BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Awal abad ke 8 sampai dengan abad ke 15 M. merupakan zaman keemasan
pendidikan dalam Islam. Pada zaman itu, pendidikan Islam berkembang dengan
pesat, ini ditandai dengan adanya dua pusat pendidikan Islam, yakni di Bagdad yang
merupakan ibu kota Kerajaan ‘Abbasyiyah di Timur yang berlangsung lebih kurang
lima abad yaitu dari tahun 750 sampai dengan 1258 M dan satu lagi yang ada di
Cordova sebagai ibu kota Kerajaan Umaiyah di Spanyol yang berlangsung lebih
kurang delapan abad yaitu dari 711-1492 M. Selama lebih kurang delapan abad
tersebut para ilmuan Islam telah berhasil menduduki tempat terhormat di panggung
sejarah peradaban maupun kebudayaan dunia. Bahkan lebih dari pada itu, ilmu
pengetahuan pada masa itu merupakan milik umat Islam.*

Kerajaan Abbasyiyah di Timur dan Kerajaan Umaiyah di Barat, dengan pusat-
pusat pendidikannya masing-masing, telah memperlihatkan zaman keemasaannya di
bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan maupun filsafat. Kalau dibuka lembaran
sejarah emas pada waktu itu, akan dijumpai banyak paidagogik, saintifik, filosof
yang banyak dari kalangan umat Islam. Apakah itu di bidang ilmu keduniaan seperti
geografi, kimia, fisika, matematika, kedokteran, astronomi maupun di bidang ilmu
keagamaan seperti ilmu tafsir, hadis, fikih, akhlak, tasawuf dan lain-lain.

Di antara ulama Islam yang terkenal di belahan timur yang terkenal pada masa
itu diantaranya ialah, Al-Faraby ( 870 — 950 M), Al-Kindy (780 — 850 M), Ar-Razy (
w.606 H/1406 M), lbnu Sina (980 — 1037 M), Al-Biruny (w. 973 M), Al-
Khawarizmy (w.780 H), Jabir bin Hayyan (w.721 H), Ibn al-Haitam (w. 965 H),
Umar Khaiyam (w.1044 MO0), At-Tasy (1201 — 1274 M), Al-Mawardy (972 — 1058
M), Hanafy (80 — 150 H), Ahmad bin Hanbal (164 — 241 H), Syafi’i (150 — 204 H),
Malik (93 — 179 H), Bukhary (194 — 256 H), Muslim (204 — 262) dan termasuk juga

Y Ah[D mad Salaby, Mawsii ah at-Tarikh al-Islamiy wa al-H(] ad(] arah allslamiyah (Mesir:
Maktabah an-Nahd(] ah atMis[] riyah, 1978), Jil 111, h.234.



Al-Gazaly (450 — 505 H).? Untuk dunia Barat terkenal nama-nama ilmuan Islam
seperti Ibn Bajah (1090 — 1139 M), Ibn Hazim (w.1221 M), Ibn Rusyd (1126 — 1198
M), lbn T ufail(1100 — 1185 M), Ibn ‘Arabi (560 — 638 H), Ibn Baitar (w. 1248 M),
Abu al-Qasim az-Zahrawy (w. 936 H) dan Ibn Khaldin ( w. 808 H/1406 M).
Disamping itu masih banyak lagi ilmuan lain yang mempunyai reputasi dan prestasi
bertarap internasional.

Masing-masing ilmuan tersebut memiliki reputasi dan prestasi yang relatif
tinggi dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. Misalnya Jabir adalah ahli
kimia, Umar Khayyam dan Khawarizmy ahli matematika dan astronomi, Ibn Sina
dan Ar-Razy ahli kedokteran dan filsafat. Sementara Al-Birtiny memiliki keahlian
yang banyak, yaitu ia ahli matematika, astronomi, kosmologi, fisika, kedokteran,
geografi dan ahli sejarah. ’Abd ar-Razaq al-Kadduary mengatakan bahwa, mereka
inilah merupakan ilmuan peletak dasar dan pelopor bagi kemajuan prestasi ilmiah
dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang matematika,
fisika, kimia, dan kedokteran disamping Ibn Sina, Ibn Haitam Nas[] ir adDin atl -
T ay.?

Adapun di bidang ilmu keagamaan, banyak tokoh-tokoh yang bertarap
internasional di dunia Islam, seperti Imam Malik, H[J anafy, Syafi‘y, Ah{] mad bin
H[J anbal, Bukhary, Muslim dan Al-Gazaly yang merupakan ilmuwan yang ahli
dalam bidang agama, hukum dan pendidikan Islam yang menjadi pokok pembahasan
dan penelitian penulis yang menempati kedudukan yang cukup tinggi dalam sejarah
Islam karena kedalaman ilmu dan keorisilan pemikirannya yang dapat mempengaruhi
dunia Islam.

Al-Gazaly nama lengkapnya ialah Abii Hamid Muhammad ibn Muhammad
Al-Gazaly(450-505 H). Al-Gazaly merupakan salah seorang mujaddid pada abad ke

V H. Demikianlah sebagaimana yang dijelaskan oleh Az-Zabidy.* la adalah filosof

2 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.72.
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* MuhC ammad ibn Muh[J ammad alH[ usaity az-ZAbidy, Ittihaf as-ST adah atMuttagin (

Beirut:Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1989 ), Jil I, h.35. Selanjutnya az.ZAbidy menjelaskan bahwa
mujaddid di abad ke I ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, abad ke II Imam asy-Syafi‘y, abad ke Il Al-Asy‘ary



Islam dan ahli tasawuf yang cukup terkenal di dunia Islam. la semakin terkenal
dengan disusunnya kitab 7hya® ‘Ulim ad-Din yang ia tulis di Bagdad, yaitu sesudah
habis masa ‘uzlah dan khalwatnya, yaitu sekitar tahun 1105-1107 M. Namun kalau
ditelusuri lebih jauh lagi, bahwa Imam Al-Gazaly sebenarnya bukan saja ahli filsafat
dan tasawuf saja, tetapi ia juga seorang mujtahid dan ahli fikih.> Al-Gazaly sebagai
salah seorang mujtahid dan ahli fikih yang bermazhab Syafi‘y, sebagaimana
penilaian para ulama lain, seperti Aba Zahrah.® Hasil-hasil ijtihadnya ia tuangkan di
dalam kitab-kitab yang membahas masalah fikih yang ia susun, seperti Kitab al-
Basit'], Kitab atWasit fi al-Mazhab, al-Wajiz dan Thya' Ulim ad-Din yang
didalamya memuat permasalahan fikih dan tasawuf.” Dalam berijtihad, tentu ia
menggunakan metodologi maupun teori tertentu untuk menghasilkan ijtihadnya.
Konsep metodologi ijtihadnya ia tuangkan di dalam tiga kitabnya yang cukup
terkenal, yaitu, al-Mankhiil min Ta ‘ligat al-Usllal, Syifa® al-Galil fi Bayan asy-
Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-Ta ‘Iil dan al-Mustas( famin ‘lIm al-Us[ al®

Di sisi lain banyak kalangan ulama, baik dahulu maupun sekarang yang
melontarkan kritikan terhadap pemikiran Al-Gazaly khususnya menyangkut
persoalan penggunaan hadis sebagai dalil hukum.® Hal ini dikarenakan Al-Gazaly
dinilai banyak mempergunakan hadis-hadis d(7 a'if bahkan mawd(] i; seperti yang

atau Ibn Suraij, abad ke 1V Al-Asfainy, As(1-STJ a‘ltky atau Al-Bagilany dan abad ke V ialah Al-
Gazaly. Adanya mujaddid pada setiap abad, berdasarkan kepada hadis Nabi saw yang diriwayatkan
oleh Abt Dawud didalam Bab al-Malahim, Hakim didalam al-Fitan dan al-Baihaqy didalam Kitab al-
Ma ‘rifah, yang seluruhnya bersumber dari Abii Hurairah, yaitu: e S (il (Ao A6 a3 Camyy i il )
Lein al Led 235 e s

® Ahmad Farid Rifa‘y, Silsilah Zu‘ama’ al-Falsafah wa al-Adab wa al-dkhlag Halgah al-
Gazaly ( Mesir: ‘Isa al-Bab al-HalAby,1936 ), Jil 1,h.81.Lihat:Al-Gazaly, Mukasyifah al-Quliib
(t.t.p:Dar al-Fikr,t.t ), h.5, Muhammad Farid Wajdy, Dairah Ma ‘arif al-Qarn al- ‘Isyrin ( Beirut:Dar
al-Ma ‘rifah, 1971), Jil VII, h.65.

® Al-Majlis al-A‘la Liri ‘ayah al-Funiin wa al-Adab wa al-‘Ulam al-ljtima‘iyah, Mu allafat al-
Gazaly.( Damaskus:Mat[] ba‘ah allrsyad, 1971),'h.45, Aby Bakr Hidayah Allah al-Husainy,
TO abaqgat asy-Syafi ‘iyyah (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,1982), h.192, H.AR.Gibb and J.H.
Kramers, Shorter Ensylopaedia Of Islam (London:Luzacs, 1961), h.112, Syekh Thsan Muhammad
Dahlan al-Jamfast al-Kadiri, Siraj atJ-TO alibin ( Mesir:Mus] t[] afa alBab al-HalAby, 1955 ), Jil |,
h.7.

’ Abii Zahrah, al-Gazaly al-Faqih dalam Abi HU amid atGazaly (Damaskus: Al-Majlis al-
A‘la Liria‘éyah al-Funiin wa al-Adab wa al-‘Ulum al-Ijtima‘iyah, 1961), h.527.
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tampak dalam karya monumentalnya al-Wasillt fi atMazhab. Dalam Kitab ini
banyak hadis d[] a 7fyang ia gunakan untuk mendukung pendapatnya. Sebagai contoh
dalam masalah perempuan bersanggul yang mandi janabah, Al-Gazaly berijtihad

bahwa perempuan tersebut wajib membuka sanggulnya. Al-Gazaly beralasan dengan
sebuah hadis riwayat Abi Dawud, yaitul®s _wiall ) sl g 25l ) ol (Basahilah

rambut dan bersihkanlah kulit). Sementara Abii Dawud sendiri mengatakan bahwa
salah seorang perawinya yang bernama al-H(J ari§ ibn Wajth adalah dC a’if dan
hadisnya munkar'* Al-Bukhary, Aba H(J atim dan Nasay mengatakan bahwa al-
HC ari§ ibn Wajih hadisnya adalahmunkar.'? Asy-Syawkany mengatakan bahwa al-
HLJ ari$ ibn Wajth sangatd (] a /-

Bagaimanakah sebenarnya teori Al-Gazaly tentang hadis magbiil yang dapat
dijadikan sebagai dalil hukum, kemudian bagaimanakah implementasinya yang ia
tuangkan didalam kitab fikihnya al-Wasit[] fi atMazhab.

Hal inilah yang memberikan motivasi penulis untuk meneliti lebih mendalam
teori Al-Gazaly tentang hadis magbul. Penelitian ini penulis akan tuangkan didalam
disertasi yang berjudul : Teori Al-Gazaly Tentang Hadis Maqgbil Dan
Implementasinya Dalam Kitab Fikihnya al-Wasit[| fial-Mazhab.

B. Perumusan Masalah.

Dari latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka yang menjadi
rumusan masalah yang akan penulis teliti adalah:

1. Bagaimanakah sebenarnya teori hadis magbiul yang dapat dijadikan dalil

hukum menurut Al-Gazaly dan jumhur ulama.

10Aby Dawud, Sunan Aby Dawud (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t ), Jil I, h.65, Aby ‘Isa
Muhammad ibn ‘Tsa ibn Siirah at-Tirmizy, Sunan at-Tirmizy (Indonesia: Makatabah Dahlaan, t.t), Jil I,
h. 71, Muhammad ‘Isma ‘il al-Bukhary, Kitab adll-D[] u’afa’ as(+Sl] agir , ed:Mahmad Ibrahim
Zayid (T.t.p: Dar al-Wa‘y, 1396 H), h.28.

' Aby Dawud , Sunan, Jil I, h.65, Al-Gazaly, al-Wasit") fi atMazhab, ed Ahmad Mahmiid
Ibrahtm (Suriyah: Dar as-Salam, 1997), Jil I, h. 346.Muh[] ammad bin ‘AlT bin Muh([] ammad asy
Syawkany, Nail al-Awrar (Mesir:Mus(] t1 afa atBab al-H[J alaby, t.t), Jil I, h.290.

12 Jamal ad-Din Aby al-Hajjaj Yisuf al-Mizy, Tahzib al-Kamal fi Asma" ar-Rijal (Beirut:
Mu'assasah ar-Risalah, 11992), Jil V, h.305, Ibn Aby HL[ atim, al-Jarh wa at-Ta ‘dil (Dakka: Majlis
Da'irah al-Ma‘arif, 1952), Jil 111, h.92.

13 Asy-Syawkany, Nail, Jil I, h.291.



2. Bagaimanakah implementasi teori Al-Gazaly tentang hadis magbil didalam
kitab fikihnya al-Wasit[] fi atMazhab.

3. Bagaimanakah kualitas hadis-hadis yang dipergunakan Al-Gazaly sebagai

dalil hukum yang terdapat dalam kitab al-Wasit] fi atMazhab.

4. Bagaimana implikasi hukum yang muncul dari implementasi teori Al-Gazaly.

C. Batasan lIstilah.

Untuk menghindari agar tidak terjadinya kesalahpahaman, maka penulis

memandang perlu untuk menjelaskan batasan istilah tentang judul disertasi yang

akan menjadi pembahasan penulis.

1.

Teori adalah: 1. Pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan suatu
peristiwa. 2. Asas dan hukum-hukum yang menjadi dasar suatu kesenian
atau ilmu pengetahuan. 3. Pendapat, cara, dan aturan untuk melakukan
sesuatu.** Yang dimaksud dengan teori didalam disertasi ini ialah suatu
cara maupun aturan yang dibuat dan dirumuskan oleh Al-Gazaly untuk
menentukan suatu hadis itu dapat diterima sebagai dalil hukum ataupun
tidak, baik itu ketentuan sanad maupun matan hadis. Teori Al-Gazaly
tersebut ia kemukakan didalam bukunya al-Mankhil min Ta‘ligat al-
Us(1 a/dan al-Mustasfa min ‘Iim al-Us[] al

Hadis magbal ialah hadis yang dapat diterima sebagai dalil hukum
menurut teori yang dirumuskan oleh Al-Gazaly.

Implementasi  artinya pelaksanaan, penerapan.® Yang dimaksud
implementasi dalam disertasi ini ialah penerapan teori hadis magbil Al-
Gazaly yang ia rumuskan didalan dua kitabnya, yaitu al-Mankhiil min Ta
‘ligat al-Us!] aldan al-Mustas(| f@ min ‘Ilm Us[] #/kemudian ia tuangkan
didalam kitabnya fikihnya al-Wasit[] fi atMazhab.

D. Tujuan Penelitian.

14 i
Ibid, h.935.
!5 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:: Balai
Pustaka, 1989), h. 327.



Al-Gazaly, kalau penulis tidak berlebihan, merupakan salah seorang tokoh

usl] @/ fikih yang dipandang memiliki pemikiran dan wawasan yang cukup untuk

melakukan ijtihad, oleh sebab itu penelitian ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui bagaimana sebenarnya teori hadis magbil yang dapat
dijadikan sebagai dalil hukum menurut Al-Gazaly dan jumhur ulama.

Untuk mengetahui implementasi teori Al-Gazaly tentang hadis magbal di
dalam kitab fikihnya al-Wasit[] fi atMazhab.

Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis yang dipergunakan Al-Gazaly sebagai
dalil hukum di dalam kitab fikihnya al-Wasit[] fi atMazhab.

Untuk mengetahui implikasi hukum yang muncul dari implementasi teori Al-

Gazaly.

E. Landasan Teori.

Landasan teori sangat mutlak diperlukan dalam sebuah penelitian, karena di

dalam landasan teori penelitian akan mempunyai dasar yang jelas untuk menganalisa

dan menjelaskan ke arah manakah permasalahan yang sedang diteliti. Sesuai dengan

judul disertasi ini yang meneliti tentang teori hadis magbul, maka dalam penelitian ini

penulis akan mengemukakan dan menjelaskan tentang pengertian hadis magbil, dan

macam-macam hadis magbil yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum.

1.

Pengertian hadis.

Hadis menurut bahasa, berarti khabar, jadid dan garib. Khabar artinya berita,
misalnya, berita yang disampaikan oleh seseorang kepada orang lain. Jadid
artinya baru, lawan dari gadim yang berarti lama. Qarib berarti dekat atau
belum lama terjadi.’® Adapun hadis menurut pengertian istilah sebagaimana
yang dikemukakan oleh Dr Mah([ mad at+T[] ah[] an ialah :

S8l Jad gl I e alus adle Al s il ) Canal e

175

16 Majma’ al-Lugah al-"Arabiyah, al-Mu'jam al-Wasit (India: Kutub Khanah, 1997), h.160.
Y Mah( mad at[ T ah(J anTaisir Mus_ ¢ alahl] aHL adi$(Beirut: Dar al-Qur'an al-

Kartm, 1979), h. 14.



“Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw, dari perkataan,
perbuatan, ketetapan, atau sifat.

Dari definisi di atas, maka dapat dipahami bahwa hadis itu ada beberapa macam,

yaitu:

a. Hadis Qawly, yaitu seluruh hadis yang diucapkan oleh Rasul saw untuk
berbagai tujuan dan dalam berbagai situasi dan kondisi.

b. Hadis Fi'ly, yaitu seluruh perbuatan yang dilaksanakan oleh Rasul saw.

c. Hadis Tagriry, yaitu diamnya Rasul saw dari mengingkari perkataan atau
perbuatan yang dilakukan di hadapan beliau atau pada masa beliau dan hal
tersebut diketahuinya. Contoh hadis ragriri ialah tentang persetujuan Rasul
saw terhadap pilihan Mu'az ibn Jabal untuk berijtinad ketika dia tidak
menemukan dalil baik dari Alquran dan hadis terhadap permasalahan yang
diajukan kepadanya.

2. Pengertian Hadis Magbal.

Magbal adalah isim maf al dari gabala,®® yagbalu, magbal, yang artinya yang
diterima, yang disetujui, yang disepakati. Magbal lawannya adalah mardad
artinya yang ditolak. Adapun yang dimaksud dengan hadis magbal ialah hadis
yang didalamnya mencukupi seluruh syarat-syarat diterimanya satu hadis.
Sedangkan hadis mardad ialah hadis yang hilang seluruh syarat-syarat atau

sebahagian syarat diterimanya satu hadis.*®

Dengan demikian yang dimaksud dengan hadis magbal ialah hadis yang
mencukupi seluruh syarat-syarat hadis maqgbul yang dapat dijadikan sebagai dalil
hukum. Menurut jumhur, yang termasuk hadis magbazl sebagaimana yang
diungkapkan oleh Dr Mah( mad at[+T( ah[] an®ialah hadis sCah(l i lizatihi,
st]ah(] thligairihi, h(1 asan izatihi, dan h( asanligairihi.

a. Hadis SCJah[ h lizatihi.

8 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Komtemporer Arab — Indonesia
(‘Yokyakarta: Multi Karya Grafika, 1998), h. 1431.

¥ MuhDammad " Ajjaj al-Khatib, Us0 il alHD adis “Ilimuhu wa MusJt-alahCuhu (Beirut:
Dar al-Fikr, 1989), h.303.

0 AtO-TOahr) an, Taisir, h.32



Pengertian dan Kriterianya.
Sllahl] h sacara bahasa adalah lawan dari sagim. Sedangkan menurut istilah
IImu Hadis, hadis sC/ah(] h ialah

e e elgitia ) afie e daglall Jandl Jin s Juadl e
2Le Y5 5508

“Hadis yang bersambung sanadnya, yang diriwayatkan oleh perawi yang adil,
di1 abit], yang diterimanya dari perawi yang sama (kualitasnya) sampai akhir
sanad, tidak syaz dan tidak ber illat.

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa, hadis yang dapat dinyatakan

sl ah[Jh apabila telah memenuhi lima syarat. Adapun kelima syarat yang

telah dirumuskan oleh para ulama hadis adalah sebagai berikut:

1) Sanad hadis tersebut harus besambung. Maksudnya adalah, setiap perawi
menerima hadis secara langsung dari perawi yang berada diatasnya, dari
awal sanad sampai akhir sanad dan seterusnya sampai kepada Nabi
Muhammad saw sebagai sumber hadis tersebut. Hadis-hadis yang tidak
bersambung sanadnya, tidak dapat dinamakan dengan hadis silah1 h(7,
seperti hadis mungati’, mu'dal, mu allag, mudallas dan lainnya yang
sanadnya tidak bersambung.

2) Perawinya adalah adil. Perawi hadis tersebut harus bersifat adil, yaitu
muslim, berakal, taat kepada agamanya, tidak melakukan perbuatan fasik,
dan tidak melakukan perbuatan yang dapat merusak muri ah-nya. Dengan
demikian, adil itu merupakan ibarat terkumpulnya beberapa hal, yaitu
Islam, mukallaf dan selamat dari sebab-sebab yang yang menjadikan
seorang fasik dan sebab-sebab yang dapat mencacatkan kepribadian

seseorang.?

21 H
Ibid, h.33.
22 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Alma arif, 1970), h.120.



3)

4)

5)

Perawinya diJ ditl]. Perawinya memiliki ketelitian dalam menerima
hadis, memahami apa yang ia dengar, serta mampu mengingat dan
menghapalnya sejak ia menerima hadis tersebut sampai waktu ia
meriwayatkannya. Atau ia mampu memelihara hadis yang ada di dalam
catatannya dari kesalahan, pertukaran, pengurangan dan lainnya yang
dapat mengubah hadis tersebut. Ke-d[labit[]-an seorang perawi dapat
dibagi dua, yaitu dCJabitl] slJadran, yaitu kekuatan ingatan atau
menghapalnya dan d[J dit[] Kitzban, yaitu kerapian, ketelitian tulisan atau
catatannya.

Hadis yang diriwayatkan tersebut tidak syaz. Syaz artinya hadis tersebut
tidak menyalahi riwayat perawi yang lebih sigat.

Hadis tersebut selamat dari “illat. Yang dimaksud dengan ‘illat dalam
suatu hadis, adalah sesuatu yang sifatnya samar-samar atau tersembunyi
yang dapat melemahkan hadis tersebut. Sepintas terlihat hadis tersebut
sCJahl] h(1, namun apabila diteliti lebih lanjut akan terlihat cacat yang
merusak hadis tersebut. Umpamanya hadis mungati® (yang terputus
sanadnya) dinyatakan sebagai hadis bersambung sanadnya, atau hadis
maugquf dinyatakan sebagai hadis marfiz™ dan lain-lain.

Kelima persyaratan di atas merupakan tolok ukur untuk menentukan suatu
hadis itu hadis sClahl] h{J. Apabila kelima persyaratn tersebut dipenuhi,
maka hadis tersebut dinamakan dengan hadis s(1ah] hJ lizatihi.

Hadis ST1 ahih[] Ligairihi

Hadis ST1 ahih[] Ligairihdalah :

2050 5 A sl alia AN 3y yha cpe (59 13 NN puall 58
“Yaitu hadis h( asan lizatihiapabila diriwayatkan melalui jalan yang lain
oleh perawi yang sama kualitasnya atau lebih kuat dari padanya.

Hadis tersebut dinamakan dengan hadis s ahih[] ifairihi adalah karena

ke-s[1 ahl[] thl-annya tidaklah berdasarkan pada sanadnya sendiri, tetapi

28 At)-Trlah( an, Taisir, h.50.



10

berdasarkan adanya dukungan sanad yang lain yang sama kedudukannya
dengan sanad-nya atau lebih kuat darinya.

c. Hadis HlJasan Lizatihi.
H{Jasan menurut bahasa berarti indah, bagus. Adapun yang dimaksud

dengan hadis hiJasan menurut Ibn H(ajar ialah :

9 AEY 5 Jlae ye dind) Jeaie ol 55 Jai AaY) pa
224313 Cpuadld Japuzall (8 ()6 431) sl

“Khabar ah[ adyang diriwayatkan oleh perawi yang adil lagi sempurna

ke-d[J abit 1-annya, sanad-nya bersambung, tidak ada syaz dan “illat,

itulah yang disebut siaht] hiJ lizatihi, bila ke-d(1 abit 1-annya kurang,

maka itulah yang disebut hiJ asan lizatihi

Dengan definisi ini, dapat diketahui bahwa hadis h( asan lizatihi adalah

hadis yang telah memenuhi lima persyaratan hadis s[1 ahih[]sebagaimana

telah disebutkan terdahulu, hanya saja bedanya, pada hadis s[1 ahihl]

lizatihi daya ingatan perawinya sempurna, sedang pada hadis h(] asan

lizatihi daya ingatan perawinya kurang sempurna.

d. Hadis H[1 asan Ligairihi
Hadis H1 asan Ligairihiialah:

55\)\5@@%@65545)2&3&\534@\}5
254_.’55 ji
“Yaitu hadis dr] «'if'apabila jalannya berbilang (lebih dari satu), dan
sebab ke- d[7 a ‘7fannya bukan karena perawinya fasik atau pendusta.
Keempat macam hadis tersebut di atas merupakan hadis magbil yang

dapat dijadikan sebagai dalil hukum menurut jumhur ulama. Adapun

selain empat macam hadis diatas, yaitu hadis di]a'7if yang tidak

* lbn HO ajar ab'Asqalany, Syarh(l Nuhbah alFikr fi Mus[ tU alah”) aH[ adis (Kairo:
T.tp, 1984), h.52.
% AtO)-TUah() an, Taisir, h.51.
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memenuhi syarat sebagai s(lahl] h(l lizatihi, sClahC] hil ligairihi,
h{asan lizatihi dan hilasan ligairihi, maka dikatagorikan sebagai hadis
mardizd dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.

F.Kajian Terdahulu.

Al-Gazaly merupakan ulama yang sangat populer di zamannya. Buku-
bukunya banyak tersebar, baik dalam bidang fikih, filsafat maupun tas(’ awufdan
akhlak. Setelah ia wafat banyak para tokoh dan intelektual Islam mengkaji dan
menelusuri tentang pemikiran beliau, seperti Silsilah Zu‘ama® al-Falsafah wa Adab
wa Akhlag Hilgah al-Gazaly oleh Dr Ahmad Farid Rifa‘y, Mesir: ‘Isa al-Bab al-
Halaby, 1936, A4bi Hllamid al-Gazaly fi az-Zikr al-Mauwiyah at-Tasi‘ah
Limiladiyah oleh Muhammad Abt Zahrah, Damaskus” al-Majlis al-A‘la Liri ‘ayah
al-Funiin wa al-Adab wa al-‘Ulum al-Ijtima‘iyah, 1961, Manhaj al-Bah(] § ‘an al-
Ma’rifah ‘ind al-Gazaly oleh Fiktor Sa‘ld Basil, Beirut: Dar al-Kitab al-Lubnan, t.t,
al-Hagqiqah fi Naz[1r al-Gazaly oleh Sulaiman Dunya, Mesir: Dar al-Ma ‘arif. 1971.
Al-Gazzaly A Study in Islamic Epistemology oleh Mustafa Abu Sway, Kuala Lumpur,
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1996. Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis
Tinjauan atas Kontroversi Pemikiran Al-Ghazali, Yokyakarta, Pustaka Rihlah, 2003,
Dr.Yahya Jaya MA, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian
dan Kesehatan Mental, Jakarta: CV Ruhama, 1994, Sayyid Muhammad Uqail bin Ali
Al Mahdali, Kritik Hadits-Hadits lhya" Ulumuddin, terj Budianto dkk, Jakarta:
Penerbit Buku Islam, 2004 dan banyak lagi lainnya. Namun penelitian teori Al-
Gazaly tentang hadis magbul dan implementasinya dalam kitab al-Wasit[1 fi at
Mazhab belum ada, sehingga penulis memandang perlu untuk menelitinya.

G. Metode Penelitian.
1. Jenis penelitian.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa yang menjadi objek penelitian
penulis adalah teori hadis magbil Al-Gazaly dan implementasinya dalam
kitab al-Wasit| fi atMazhab, maka penelitian ini adalah penelitian kualitatif

yang menjurus kepada studi dokumen/teks (Documen Study). Penelitian
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kualitatif ialah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan.?® Adapun studi dokumen atau
teks merupakan kajian yang menitik beratkan kepada analisis atau interpretasi
bahan tertulis berdasarkan konteksnya. Dalam pemelitian ini penulis berusaha
untuk membaca, menganalisis maupun menginterpretasi pemikiran Al-Gazaly
tentang teori hadis magbul yang ia kemukakan didalam al-Mankhil min
Ta ligat al-Us] i dan al-Mustasl] fa min ‘Ilm atUs[al. Kemudian penulis
berusaha mengalisis implementasi yang tuangkan di dalam kitab fikihnya al-
Wasit] fi atMazhab.

2. Sumber Data.
Sesuai dengan objek kajian disertasi ini, maka penelitian yang dilakukan
adalah penelitian kepustakaan (library research). Sumber data ini ada tiga
macam, yaitu:

a. Data primer, yaitu penulis berupaya mengumpulkan data yang
berkaitan dengan teori hadis magbil Al-Gazaly yang ia tulis sendiri ,
seperti, al-Mankhil min Ta ‘ligat al-Us(] i al-Mustas(| fa@ min ‘Ilm at
Uslal dan al- Wasitl] fial-Mazhab.

b. Data skunder, yaitu penulis berupaya mengumpulkan data yang
berkaitan dengan teori hadis magbil Al-Gazaly dan jumhur ulama,
seperti Irsyad al-Fukhil oleh asy-Syawkany, Kitab al-Mu ‘tamad oleh
Abi al-Husain Muhammad ibn ‘Alf al-Bis(] ty (w.463 H/1075 M), Al-
Burhan fi Us[lal alFigh oleh Imam Abu al-Ma‘aly al-Juwainy atau
Imam al-Haramain (w.478 H/1090 M) dan lain-lain.

c. Data tertier, yaitu data yang sifatnya membantu untuk pengolahan data
primer dan skunder, seperti buku-buku kamus, al-Munjid fi al-Lugah
oleh Loeis Mahluf, Lisan al-‘Arab oleh lbn Manz[] ar, Mausi ‘ah
At rafal-HT adis anNabawy asy-Syarif oleh Ibn Bayumy Zaglil, al-

% Straus dan Corbin, Basics of Qualitative Research : Graunded Theory Procedures and
Tehnique (Newbury Park : Sage Publication, 1990), h.11.



3.

13

Mu'jam al-Mufahras i Alfaz al-HU adis anNabawy oleh A.J.

Wensick dan lain-lain.
Metode Pengumpulan Data.
Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan teknik
dekomentasi, yaitu mengumpulkan data-data tertulis yang mengandung
keterangan dan penjelasan-penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang
masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian dan melakukan studi Kkritis
terhadap peninggalan masa lampau dengan menggunakan dua standar , yaitu
mampu membuktikan fakta sejarah dan mengkritisi dokumen sejarah .’ Data-
data yang yang telah terkumpul penulis melakukan iventarisasi, dimana semua
pemikiran Al-Gazaly tentang teori hadis magbil penulis kumpulkan dalam
satu bab tersendiri sehingga nampak jelas persamaan dan perbedaan teorinya
dengan teori jumhur ulama tentang hadis magbul. Kemudian disamping itu,
hadis-hadis yang ia gunakan untuk mendukung pendapatnya yang tersebut
dalam kitab al-Wasit[]1 fi atMazhab penulis kumpulkan dan memilih mana
hadis-hadis yang penulis anggap sebagai sample dari yang s( [l ah[] 4 ,
hil asan d1a’if Kemudian data-data tersebut disistemasikan sebelum
dilakukan analisis maupun penelitian secara objektif.
Pendekatan dan Analisis.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa Al-Gazaly
yang hidup pada masa priode ketiga pemerintahan Abbasiyah, maka secara
metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah (historical
approach), yaitu yang terfokus penelitiannya mengenai berbagai peristiwa
dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, dan
pelaku dari peristiwa tersebut.?® Pendekatan ini dimaksudkan untuk mengkaji
biografi Al-Gazaly, karya-karyanya serta situasi maupun kondisi yang
dimungkinkan ikut mempengaruhi corak pemikirannya.

h.140.

7' M. Mansur, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis (Yokyakarta : Teras, 2007),

%8 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 46.
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Demikian juga bahwa obyek penelitian disertasi ini ialah pemikiran
Al-Gazaly tentang teori hadis magbil, maka pendekatan analisis historis
semata-mata tentu tidak akan memadai untuk dipakai sebagai upaya
pendekatan permasalahan. Maka untuk itu penulis juga akan menggunakan
pendekatan musl] ¢t[] alah ahl] adis dimana pokok pemikiran Al-Gazaly
tentang hadis magbul akan dilihat dari perspektif musl] t[] alahl] &l adis

Dalam disertasi ini, teori Al-Gazaly tentang hadis magbil akan

diungkapkan secara  deskriptif*®

sembari  menganalisisnya dengan
menggunakan tehnik content analysis®® menurut kerangka ilmu hadis, yaitu
melakukan analisis terhadap isi dari keseluruhan teori tentang hadis magbiil,
kemudian agar teorinya lebih jelas kelihatan di antara teori-teori yang telah
ada, penulis juga akan menggunakan pendekatan komparatif, di mana teori
hadis magbil Al-Gazaly akan dibandingkan dengan teori-teori jumhr ulama,
sehingga diperoleh spesifikasi teori Al-Gazaly di antara teori-teori yang telah
ada, kemudian penulis akan analisis teori tersebut dengan prakteknya yang
ada di dalam kitab al-Wasit[] fi atMazhab.

H. Sistematika Penulisan.
Penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab yang masing-masing bab

mempunyai sub bab, yaitu:

BAB |, adalah pendahuluan yang berisikan tujuh sub bab vyaitu; latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penelitian.

BAB II, adalah biografi Al-Gazaly yang terdiri dari lima sub bab yaitu; kehidupan

Al-Gazaly, kondisi sosial politik masa Al-Gazaly, pendidikan dan karir akademik

2 Menurut Whitney (1960), Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi
yang tepat, lihat:Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1988), h. 63.

%0 Content analysis ialah suatu tehnik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang
dapat ditiru (replicabel) dan sahih data dengan memperhatikan konteksnya. Berelson
mendefinisikannya sebagai tehnik penelitian untuk mendeskripsikan secara obyektif, sistematik dan
kuantitatif isi komonikasi yang tampak (manifest), Lihat: Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar
Teori dan Metodologi, Terj Farid Wajidi (Jakarta:Rajawali Pers, 1991), h.15-16.
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Al-Gazaly , kepribadian Al-Gazaly, guru-guru dan murid Al-Gazaly dan karya ilmiah
Al-Gazaly.

BAB I1ll, wawasan Al-Gazaly tentang adillah al-ah[] kam yang terdiri dari dua sub
bab yaitu; pengertian dalil, sumber hukum dan adillah al-ah(] k@mdalam pandangan
Al-Gazaly.

BAB 1V, teori Al-Gazaly tentang hadis magbil, yang terdiri dari sebelas sub bab
yaitu; perhatian Al-Gazaly tentang ilmu hadis, pengertian hadis, simbol-simbol yang
di gunakan sahabat dalam meriwayatkan hadis, macam-macam hadis yang dapat
dijadikan dalil hukum, syarat-syarat perawi hadis, jarh wa ta‘dil, keadilan sahabat,
pengambilan sanad para perawi dan metodenya, periwayatan hadis dengan makna,
hadis mursal dan af ‘al an-nabi (perbuatan Nabi).

BAB V, Implementasi teori Al-Gazaly didalam kitab al-Wasit[| fi atMazhab, yang
terdiri dari empat sub bab yaitu; profil kitab al-Wasit] fi atMazhab, perhatian ulama
terhadap kitab al-Wasit1 fi atMazhab, takhrij hadis-hadis kitab al-Wasit[1 fi at
Mazhab, dan implikasi hukum.

BAB VI, yaitu kesimpulan dan saran-saran, yang terdiri dari dua sub bab yaitu;

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB I
BIOGRAFI AL-GAZALY
A.Kehidupan Al-Gazaly.

Nama lengkap Al-Gazaly adalah Aba H[Jamid Muh[l ammad ibn
Muh(J ammad ibn Muhl] ammad ibn Ahllmad al [l asi AlGazaly. Al-Gazzaly
dengan memakai fasydid adalah yang masyhur. Ibn al-Asir berkomentar tentang
pemakaian tasydid pada al-Gazzaly, ia mengatakan bahwa: menurut prediksi saya
bahwa pemakaian fasydid karena berdasarkan kepada tradisi penduduk Jurjan dan
Khawarizm, seperti ‘As[] s[] dy yang dinisbahkan kepada al-<As[ s[J at- Pendapat ini
juga dikuatkan oleh an-Nawawy.

Adapun huruf ya™ yang dirangkaikan di belakang nama Al-Gazaly, berfungsi
sebagai ya' nisbah, yaitu dinisbahkan kepada Gazzalah yaitu tempat kelahiran Al-
Gazaly. Demikianlah sebagaimana yang dikemukakan oleh an-Nawawy.’ Pendapat
ini dibantah oleh Ibn as-Sam‘any, ia mengemukakan bahwa huruf ya  yang
dirangkaikan dengan nama Al-Gazaly bukanlah sebagai ya nisbah, tetapi sebagai
taukid. la mengemukakan argumentasinya bahwa ia pernah menanyakan kepada
penduduk T[J Gs tentang keberadaan atGazzalah, mereka mengatakan bahwa daerah
yang namanya al-Gazzalah tidak ada.®

Menurut penulis, huruf ya™ yang dirangkaikan dengan nama Al-Gazaly adalah
sebagai ya' nisbah tempat kelahiran Al-Gazaly, bukan dibangsakan sebagai pemintal
benang, karena orang yang pekerjaannya pemintal benang adalah ayah dan kakeknya,
bukan Al-Gazaly. Dengan demikian Al-Gazaly adalah orang yang berasal dari al-
Gazzalah, yaitu sebuah daerah yang masih dalam kawasan T[ s Iran.

Ayahnya bernama Muh[7 ammad ibn Muh[] ammad. Ia seorang lakilaki yang
ummf lagi fakir. la bekerja sebagai pemintal benang yang ia jual ditokonya sendiri di

T0] @s. la seorang laktlaki yang salih yang selalu mengahadiri majelis fikih, dan

! Muhammad ibn Muhammad Muhammad al-Gazaly, Al-Wasit[) fi atMazhab, ed: Ahmad
Mahmid Ibrahim (T.t.p:Dar as-Salam, 1997), Jil I, h.95.
2 Muh ammad ibn Muh([J ammad alH [ usairy az-ZAbidy, lttihaf as-SU adah atMuttagin (
Beirut:D'Z;r al-Kutub al-‘Tlmiyah, 1989 ), Jil I, h.24.
Ibid
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apabila ia mendengar pelajaran yang disampaikan gurunya, ia selalu menangis dan
dan bedoa kepada Allah swt agar ia dikaruniai seorang anak yang ahli fikih. Oleh
karena itu, menjelang akhir hayatnya, ia menitipkan anaknya tersebut kepada
sahabatnya yang ahli sufi untuk dididik dengan biaya dari harta peninggalannya. la
meninggal dunia ketika Al-Gazaly masih kecil. Para ahli sejarah tidak menjelaskan
berapa umur Al-Gazaly ketika ayahnya meninggal dunia. Al-Gazaly mempunyai
seorang saudara kandung yang benama Abu al-Futth] Ahmad ibn Muh[] ammadbn
Muh[] ammad ibn Ah[] mad afT [] sy dengan lagab Mujid ad-Din.

Abu al-Futth] temasuk ahli fikih dan tas(| awufyang belajar di Madrasah
an-Niz[1 amiyah menggantikan AlGazaly. Abu al-Futih juga yang meringkaskan
kitab Ih(1 ya* ‘Ulim adDin Jil | dengan nama Lubab al-1h[] ya. la juga menyusun
sebuah buku yang bernama az-Zakhirah fi ‘Ilm al-Basl irah® la wafat pada Tahun
520 H di Qazwain. Ibunya sedikitpun tidak ada disebutkan dalam sejarah. Al-Gazaly
mempunyai seorang paman yang bernama Ah(] mad ibn Muh([] ammad yang terkenal
dengan gelar Aba Muh[ ] ammad dan Abt Hamid, ia belajar fikih kepada azZiyady di
T @s, namun sejarah meninggalnya tidak diketahui®

Al-Gazaly menikah ketika masih dibawah umur dua puluh tahun dan
dikaruniai tiga orang anak perempuan dan satu orang anak laki-laki yang bernama
H[1 amid dan meninggal ketika masik kanakkanak, sehingga ia dipanggil pada awal
namanya dengan Aby H( amid®

Al-Gazaly mendapat gelar (lagab) dengan H[I ujjah atlslam (pembela
Islam), Zain ad-Din (hiasan agama) dan al-Fagqih asy-Syafi‘y (orang yang ahli fikih
mazhab asy-Syafi‘y).” la dilahirkan pada Tahun 450 H/1058 M di Gazzalah, sebuah
desa di pinggiran T( Gis (Messed sekarang) dekat Khurasan, Iran® Daerah-daerah
yang pernah menjadi tempat tinggal Al-Gazaly ialah T[] s sebagai daerah

* Badawy T0 ah[] anah,al-Gazaly wa Ihya' ‘Ulim ad-Din, pada mukaddimah al-Gazaly,
IThya" ‘Ulim ad-Din (t.t.p: ‘Isa al-Bab al-HalAby wa Surkah, t.t.), Jil I, h.8.
z Sulaiman Dunya, al-Hagigah fi Naz(l r ALGazaly (Mesir:Dar al-Fikr, 1971), h.19.
Ibid, h.22.
’ Hujjah al-Islam Aby HO amid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad alGazaly,
Mukasyifah al-Qulib (T .t.p:Dar al-Fikr, t.t.), h.5.
8 J.Schacht et.al, The Ensyclopaedia of Islam (London:Luzac & CO, 1965), Jil 11, h.1038.
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kelahirannya, Jurjan, Nisabiir, Mu‘askar dan Bagdad. Kemudian ia kembali lagi ke
T Gs. la wafat tanggal 14 Jumadilakhir 505 H/19 Desember 1111 M di T[] abaran,
dekat T Gs dalam usia lima puluh lima tahun dan dimakamkan di sana berdampingan
dengan makam penyair al-Firdaus.

B. Kondisi Sosial Poltik Masa Al-Gazaly.

Al-Gazaly hidup pada masa dinasti Saljiq yaitu priode ketiga Abbasyiyah,
sesudah Abbasyiyah (750 -934 M), Buwaihiyah (934 — 1055 M) dan Dinasti Saljiq
(1055-1194 M), yaitu pada masa Sultan Maliksyah (1072-1092 M).

Daulah ‘Abbasiyah pada waktu itu telah mengalami disintegrasi.
Pemerintahan Daulah ‘Abbasiyah telah terpecah-pecah menjadi kerajaan-kerajaan
kecil yang masing-masing mempunyai kekuasaan dan kewenangan tersendiri dan
tidak lagi berpusat di Bagdad yang telah menjadi simbol kejayaan umat Islam beratus
tahun sebelumnya.

Pada abad ke V H (abad ke XI M) para Khalifah Abbasyiyah telah kehilangan
kekuasaan, disamping itu kekacauan telah melanda Daulah Abbasyiyah ditambah lagi
dengan banyaknya pengangguran di mana-mana, banyak rakyat yang tidak
mempunyai harta dan pekerjaan. Keadaan yang demikian mengakibatkan banyaknya
rakyat yang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan mencari jalan yang tidak
halal seperti menipu maupun melakukan perampokan disetiap ada kesempatan.
Demikian juga banyaknya fitnah maupun intrik-intrik mazhab antara sunny dan syi
‘y_g

Pada tahun 447 H/1084 M, tiga tahun sebelum Al-Gazaly lahir, dominasi
dinasti Buwaihiyah Syi‘ah atas kekhalifahan Sunny di Bagdad berakhir. Pada saat itu
orang-orang Saljiq Turki di bawah pimpinannya T[J ugrul Bek (w.1063 M), masuk
kota dan menyingkirkan rezim Buwaihiyah. Sesudah masuknya orang-orang Saljiiq
kondisi kota Bagdad di kala itu relatif tenang dan aman.

Sebelum kejadian historis ini, T[1 ugrul Bek, yang mulamula tampil ke depan
pada 429 H/1038 M ketika memproklamirkan dirinya sebagai Sultan Naisyafur, telah

% “Umar Farrikh, Tarikh al-Fikr al-Islamt Ila Ayyam Ibn Khaldin (Beirut: Dar al-‘Tlm al-
Malayin, 1972), h.463.
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merenggut sebagian propinsi sebelah timur Imperium ‘Abbasyiyah ke dalam
kekuasaannya.™®

Adapun kekacauan terbesar yang terjadi pada masa Abbasyiyah pada abad ke
V ini adalah gerakan kelompok Bat[] iniyah. Kebmpok Fat[] imiyah yang berada di
Mesir menentang Abbasyiyah Bagdad secara terang-terangan yang didukung oleh
kelompok Buwaihi.

Ketika T[] ugrul Bek sedang sibuksibuknya menghadapi kekacauan di Mosul
dan di Timur, kelompok Fat[] imiyah mengambil kesempatan dan merdukung Aba al-
H[J ari$ Aselan ibn ‘Abd Allah al-Basasiry dan kemudian ia menduduki kekhalifahan
‘Abbasyiyah di Bagad pada Zul Qaidah tahun 450 H, dan ketika T[] ugrul Bek
kembali, ia kuasai lagi Bagdad dan al-Basasiry terbunuh yaitu pada tahun 451 H dan
ketika itu Al-Gazaly baru berumur kurang lebih satu tahun.

Situasi Bagdad tenang sampai T[] ugrul Bek wafat pada tahun 455 H/1063 M
yang kemudian digantikan oleh anak saudaranya Alif Arselan. Pada masa Alif
Arselan wazir Niz[Jl am atMulk kembali melanjutkan pembangunan Madarasah
Niz[] amiyah di Bagdad dan selesai pada tahun 458 H. Niz[ ] am alMulk yang nama
lengkapnya Niz[l am atMulk Aby’Aly al-Hasan ibn ‘Al ibn Ish(] aq atT[] Gy (408
H/1018 M - 485 H/1092 M). Nizl]am alMulk pada masa itu terhitung sebagai
seorang ulama yang baik, cinta ilmu dan sering berhubungan dengan para qurra” dan
fugaha', masyarakat Islam dan dia jugalah yang menggagas pendirian madrasah
Niz[) amiyah di seluruh kotakota yang ada dibawah kesultanan Maliksyah.™

Setelah berdirinya Madrasah Niz[ amiyah, Bagdad dan di Nisabtr menjadi
kota ilmu yang beraliran ahl as-Sunnah. Niz[] am alMulk sebagai Wazir Bani Saljiiq
pada waktu itu mempunyai perhatian cukup besar kepada sekolah tersebut, ia
menginfakkan 600.000 dinar setiap tahunnya dan infak tersebut seluruhya diarahkan
untuk kesejahteraan para guru dan murid, sehingga Bagdad dan Nisabiir secara cepat

menjadi gudang ilmu sehingga para ulama menyenangi Niz[] am atMulk, dan para

0 Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam, Terj Purwanto (Bandung: Penerbit
Mizan, 1997), h. 180.

' Muhammad HO ud ay Bik, Muh() ad() arat Tarikh eldmam al-Islamiyah ad-Daulah al-
‘Abbasiyah (Kairo:Mat[] ba‘ah atlstigamah, 1945), h.428.
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ulama menyukai majlis Niz(lam atMulk yang pada akhirnya tempat tersebut
dijadikan tempat pertemuan ilmiah.

Setelah wafat Alif Arselan yang kemudian digantikan oleh anaknya
Maliksyah.'? Pada pemerintahan Maliksyah ini, kelompok Bat(] iniyah kembali lagi
melakukan kekacauan di Bagdad dan melakukan pengkhianatan terhadap wazir
Nizam al-Mulk yaitu pada 10 Ramadan 485 H/16 Oktober 1092 M yang berujung
dengan terbunuhnya Nizam al-Mulk yang dilakukan oleh seorang anak laki-laki dari
kelompok Bat[ ! iniyah.

Sesudah wafatnya Nizam al-Mulk dan mangkatnya Maliksyah situasi semakin
tidak kondusif. Dengan tidak adanya kedua orang tersebut kekacauan semakin
merajalela, terutama kekacauan yang dilakukan oleh simpatisan dari dinasti Gazwani,
Khawarizm, Guz dan golongan Syi‘ah. Mereka membuat kekacauan di masyarakat
yang sampai akhir sejarahnya, Dinasti Saljiq tidak mampu memulihkan keamanan
dan ketertiban bagi rakyatnya yang diakibatkan serangan yang datang dari luar.
Disamping itu, di dalam tubuh Saljiq sendiri terjadi pula perang saudara yang
dilancarkan oleh anak-anak Nizam al-Mulk.

Perang tersebut berlangsung bertahun-tahun lamanya dan berakhir dengan
dengan politik pelumpuhan kekuasaan Saljiiq, yaitu terpecahnya Dinasti itu kepada
dinasti-dinasti kecil dan berujung kepada kehancuran Saljiq sendiri.** Kekuasaan
Dinasti Saljiq di Irak berakhir di tangan Khawarizm Syah pada tahun 590 H/1199
M.14

Maka dapat dipahami bahwa, Al-Gazaly hidup dalam situasi dan kondisi
masyarakat yang saling berebut kekuasaan, mencari peluang dalam kesempitan yang
tidak lagi mempedulikan nilai-nilai maupun norma-norma yang menjadi prinsip
agama. Al-Gazaly merasa bahwa agama di kala itu sudah ditinggalkan oleh
penganutnya, seolah-olah agama sudah mati.

12 H
Ibid, h.464.
3 Kamal ad-Din HU ilny, As-Saldjiqah fi at-Tarikh wa al-Had (] arat (Kuwait: Dar al-Buhii$
al- “Iimiyah, 1975), h. 105.
14 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.76.
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Para ulama pada masa Al-Gazaly sangat giat untuk mencari dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, gerakan ilmiah sangat digalakkan, namun
pencarian maupun pengembangan ilmu pengetahuan, bukanlah semata-mata murni,
tetapi ilmu pada masa itu hanya sebagai batu loncatan dan wasilah untuk
mendekatkan diri kepada penguasa, oleh sebab itu mereka menekuni ilmu hanya
untuk mengambil tempat di hati para penguasa agar penguasa menyukainya. Mencari
ilmu pada waktu itu, tujuannya hanya untuk mencari kemegahan dan kemasyhuran,
kecuali orang-orang tertentu yang dipelihara Allah.

Pada waktu itu para penguasa mempunyai kebutuhan untuk membantu dan
memperkuat kedudukan ulama, karena agama merupakan satu-satunya jalan untuk
memperkuat corong raja dan meruntuhkan lawan-lawannya, karena itu, dengan
menyatunya para pemimpin politik dan agamawan yang bertujuan untuk mewarnai
maksud mereka dengan corak agama sehingga dengan demikian akan mengaburkan
pandangan orang awam seolah-olah mereka jauh dari kerakusan pribadi.

Ketika hubungan antara ulama dan para hakim sudah kuat, muncullah dua
macam musuh yaitu, golongan ahli filsafat dan Mu‘tazilah. Pada waktu itu juga as-
Salajigah membangun sekolah-sekolah Islam, dan majelis-majelis diskusi di Timur
dan Dinasti Fatimiyah demikian juga di Barat, mereka memperluas dan menancapkan
prinsip-prinsip pelajaran Syi‘ah.

C. Pendidikan Dan Karir Akademik Al-Gazaly

Al-Gazaly belajar dan mendalami ilmu fikih kepada seorang ulama yang ada
di daerah kelahirannya, yaitu ‘Aly Ahmad ibn Muhammad ar-Razakany at-T[] Gy
Tahun 465 H/1073 M dan sebelumnya ia belajar kepada seorang sufi yaitu Yisuf an-
Nasaj. Sesudah itu ia pergi ke Jurjan dan belajar kepada Syeikh Aby al-Qasim Isma‘il
ibn Musa‘adah al-Isma‘ily al-Jurjany (404-477 H), ia seorang ulama bermazhab
Syafi‘y, ahli bahasa dan ahli hadis.”® Dari al-Jurjany inilah ia menulis at-Ta ligah,
yaitu berupa catatan-catatan yang ia buat sendiri dibuku yang ia pelajari dari al-

Jurjany. Ketika berada di Jurjan ia juga belajar bahasa Arab dan bahasa Parsi. ™.

%% Farrikh, Tarikh., h.485.
'® Dunya, al-Hagigah, h.19.
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Dalam sejarah tidak diketahui berapa lama ia tinggal di Jurjan. Kemudian ia
kembali lagi ke T[] Gis. Dalam perjalanan pulang ke T[] Gsat-7a ‘ligah yang ia bawa
dicuri oleh para penjahat, tetapi ia berusaha dengan susah payah memujuk para
penjahat untuk mengembalikan bukunya. Usahanya berhasil dan bukunya
dikembalikannya dan pada saat itu ia berniat untuk menghapalnya. la tinggal di T(! Gs
selama tiga tahun, waktu tersebut ia manfaatkan untuk menghapal buku-buku yang ia
bawa dari Jurjan.

Kemudian pada Tahun 473 H ia pergi ke Nisabiiry dan belajar kepada Imam
Haramain Aby al-Ma‘aly ‘Abd al-Malik al-Juwainy (w.478/1085) yang pada waktu
itu sebagai Rektor Universitas an-Niz[] amiyah yang terkenal. Kepada al-Juwainy ia
belajar ilmu fikih, mant[] igdan Us(] @/ Dari sinilah awal priode sejarah Al-Gazaly
mulai menanjak dan terkenal.'” Ini mungkin disebabkan di Universitas Nizamiyah
banyak para ustaz maupun guru yang menguasai berbagai macam ilmu, sehingga
membentuk kepribadian, wawasan keilmuan dan intlektual Al-Gazaly yang cukup
luas disamping itu ia memang telah mempunyai otak yang cukup cerdas.

Selain belajar kepada al-Juwainy, Al-Gazaly belajar kepada Abt al-Fad(] 1 ibn
Muhammad ibn ‘Aly al-Farmad(ly at[]-T(] Gy (w.477 H/1084 M), seorang murid
pamannya al-Quraisyy (w.465 H/1074 M) yang ahli tas(] awuf Kemudian secara
sendirian ia melakukan pertapaan, latihan, dan praktek tas(l awuf meskipun hal itu
belum mendatangkan pengaruh yang cukup berarti dalam dirinya dalam mencari
hakikat kebenaran. Maksudnya, pertapaan, latihan tas(l awuf yang ia praktekkan
belum membawanya kepada tingkat dimana seorang dapat menerima ilham dari Allah
secara langsung.®

Selain belajar kepada al-Juwainy, ia juga belajar filsafat secara otodidak,
yaitu dengan membaca buku-buku filsafat. Buku-buku fisafat yang ia baca
diantaranya ialah buku filsafat al-Faraby (w.345 H/950 M), Ibnu Sina (Avicenna)
(w.429 H/1037M) dan Ikhwan as[1-S[] afa. AFGazaly pada waktu itu termasuk murid

Y H[ asan Ibrahim HL asan,Tarikh al-Islam (Kairo:Maktabah an-Nahd™) ah atMis(] riyah,
1967), Jil IV,h.532.

8 M.M.Sharif, History of Muslim Philosophy (Pakistan: Pakistan Philosophical Congres,
1966), h.583.
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yang sangat cerdas dan mengungguli murid-murid yang lain, sehingga ia diangkat
menjadi asisten al-Juwainy untuk membantu mengajar murid-murid yang lain.

Setelah wafatnya al-Juwainy dan al-Farmad(y, secara formal pendidikan Al-
Gazaly terhenti. Di Nisabur Al-Gazaly mulai menyusun buku, namun buku-buku apa
yang ia susun, dalam sejarah tidak jelas disebutkan.

Sesudah al-Juwainy wafat Tahun 478 H/1085 M ia berangkat ke al-Mu‘askar
dan di sinilah ia berjumpa dengan Wazir Niz[J am atMulk. Al-Mu‘askar merupakan
sebuah kota tempat berkumpul dan berjumpanya para ulama dan juga dapat dikatakan
sebagai markas intelektual Islam pada masa itu. Disini Al-Gazaly melakukan diskusi
dan perdebatan dengan ulama-ulama tersebut. Dalam acara diskusi maupun
perdebatan Al-Gazaly telah menunjukkan kepiawaiannya sebagai seorang intlektual
dan ilmuan yang mumpuni, sehingga ia desegani dan dihormati.

Semenjak itulah Niz(0am al-Mulk merasa kagum dengan ketinggian dan
keluasan ilmu Al-Gazaly. Al-Gazaly mendapat penghormatan dan penghargaan yang
cukup tinggi. la diberi penghargaan untuk memberikan pengajian dua mingguan
kepada pembesar Kerajaan Saljik. Pengajian tersebut tidak saja bermanfaat bagi
pembesar kerajaan, tetapi bermanfaat bagi masyarakat luas, karena hasil-hasil
diskusinya disebarluaskan.

Pada tahun 484 H/1091 M Al-Gazaly diangkat menjadi dosen di Niz[lamiyah
di kota Bagdad yang didirikan oleh Niz[Jam al-Mulk la mengajar di Niz[lamiyah
selama empat tahun. Tahun 484 H/1091 M ia diangkat menjadi guru besar di bidang
syariat 1slam pada Jamiah Bagdad tersebut. Padahal usianya masih relatif muda, yaitu
tiga puluh empat tahun. Setelah menjadi guru ia diserahi tugas memangku tugas
sebagai Rektor Universitas Niz[J am atMulk.

Di dalam melaksanakan tugasnya ia berhasil, kesuksesan yang ia peroleh
dikarenakan ia mengelola dengan baik, arif dan bijaksana dalam memimpin satu
Universitas yang bergengsi pada waktu itu. la dikagumi oleh para mahasiswa maupun
dosen-dosen lainnya bahkan para pembesar Dinasti Saljiq menaruh simpati dan

perhatian yang cukup besar kepadanya. Dinasti Saljik meminta nasehat maupun



24

pendapat dalam masalah agama maupun kenegaraan. Semenjak itu pengaruhnya
sudah menjelajah sampai ke Dinasti Saljiq.

Pengaruh Al-Gazaly cukup besar dan dapat disamakan dengan para pembesar-
pembesar Dinasti Saljiik lainnya. Ia dapat dapat menguasai jalannya pemerintahan
menurut jalan pikirannya dan dapat menentukan kebijakan di bidang agama, politik,
budaya maupun pendidikan. la juga merupakan guru istana dan mufii besar dibawah
lindungan penguasa keluaraga Saljiik, sehingga tidak satupun urusan negara yang
dapat diputuskan tanpa melalui persetujuan Al-Gazaly.

Al-Gazaly memang mempunyai reputasi dan prestasi yang cukup cemerlang
dikala itu, disamping pengaruhnya yang sudah masuk merambah ke istana Saljiiqg, ia
juga menjadi seorang yang sangat dikagumi dan disegani, tambahan lagi dengan
lahirnya buku-buku yang ia tulis sendiri. Antara tahun 484 H sampai dengan tahun
489 H, ia telah menulis lebih kurang 19 judul buku.

Buku-buku yang ia tulis dalam masa lima tahun tersebut yaitu; al-Mankhal fi
Usllal  alFigh, Ma akhiz al-Khilaf, Tah(lsin atMa akhiz, Khulasl) ah d-
Mukhtas(| ar; al-Wasit[] fi akMazhab, Tahzib al-Us[] il Syifa® al-Khalil, Lubab an-
Naz(  al-Mabadr” wa al-Gayat, al-Basit[], al-Wajiz fi Figh al-Imam asy-Syafi .

Disamping buku-buku tentang fikih maupun us(] a/ fikih, ia juga menulis
buku-buku tentang filsafat, kendatipun ia hanya belajar filsafat secara otodidak,
seperti Magqas! id atFalasifah, Tahafut al-Falasifah, al-Mustaz([ hirin Fada'ih at
Batl[] iniyah wa Fad() a'il eMustaz( hiriyah Hujjah al-Haq, Mi ‘yar al- ‘Ilm fi Fann
al-Mant(1 ig Mahall an-anz(] r fi atMant[] ig al-lqtis(] ad fi atl ‘tigad dan Mizan al-
‘Amal ®

Pada bulan Rajab tahun 488 H/1095 M ia menderita penyakit kegelisahan hati
yang tidak memungkinkan lagi untuk mengajar. Al-Gazaly sendiri mengungkapkan
tentang penyakit yang ia derita, sebagaimana katanya: Allah telah mengunci lidahku
sehingga aku tidak bisa mengajar, pada suatu hari aku paksakan untuk megajar,

namun lidahku sedikitpun tidak dapat mengucapkan kata-kata. Kegelisahan ini

¥ Muhammad Ibrahim al-Fayiimy, al-Imam al-Gazaly wa ‘Aldgah al-Yagin bi al-‘Aql
(Kairo:Dar al-Kitab al-Hadis, t.t ), h.32.
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menimbulkan kesedihan dalam hatiku, sehingga aku tidak dapat mengunyah maupun
mencerna sesuap pun makanan yang mengakibatkan hilangnya kekuatan dan
melemahnya tubuhku.?’ la menderita penyakit ini selama lebih kurang enam bulan.

Pada tahun itu juga ia meninggalkan Bagdad dengan alasan untuk
mengerjakan haji, ia tinggalkan jabatan propesornya dan seluruh kegiatan yang ada di
Bagdad. Adapun motif ia meninggalkan Bagdad sebagaimana diungkapkan oleh F
Jabre in Midio, 1954, sebagaimana dikutip oleh J.Schacht di dalam The
Encyclopaedia of Islam ialah karena pada waktu itu ia telah memberikan kritikan-
kritikan tajam terhadap para ulama yang telah melakukan korupsi sehingga ia takut
akan terlibat di dalamnya. Kemudian yang termasuk salah satu faktor ia
meninggalkan Bagdad, karena ia takut kepada kelompok Isma‘ily yang telah
membunuh Niz[J am atMulk pada tahun 485 H/1092 M dan kelompok tersebut juga
telah menyerang tulisan-tulisan Al-Gazaly.*

la meninggalkan Bagdad menuju Syam. Al-Gazaly berada di Syam selama
lebih kurang dua tahun. Selama di Syam ia melakukan ‘uzlah, khulwah, riyad(l ah
mujahadah, pembersihan jiwa, pembenahan akhlak, pensucian hati, dengan berzikir
sebagaimana dilakukannya menurut ilmu tasi] awuf la melakukan i ‘tikaf di atas
menara masjid Umaiyah Damsyiq.?> Selama berada di Syam Al-Gazaly mulai
menyusun buku-bukunya yang cukup terkenal, seperti lhya® ‘Ulium ad-Din, al-
Arba ‘i fi Us[ il adDin dan lain-lain.?®

Kemudian ia berangkat ke Bait al-Maqdis. Di sini ia juga melakukan ‘uzlah
untuk beberapa waktu di masjid Umar dan monumen suci The Dome of The Rock.
Kemudian berangkat ke Makkah untuk mengerjakan haji, Madinah dan berziyarah ke
makam Rasulullah saw. Sesudah itu ia berangkat ke Hijaz kemudian ia kembali ke
Tl Gs tempat kelahirannya. Berapa lama ia tinggal di Bait alMaqdis dan Hijaz,
dalam sejarah tidak dijelaskan. Namun dapat digabungkan seluruhnya, mulai dari
Bait al-Maqdis, Makkah, Hijaz dan kembali ke T[] Gs lebih kurang sepuluh tahun.

2 Al-Gazaly, al-Mungiz min ad(1-D( alal( Kairo:Maktabah Nir al-Amil, 1482 H ), h.44.
2! Schacht, The Encyclopaedia, h.1039.

22 Al-Gazaly, al-Mungiz, h.46.

23 Az-ZAbidy, Ittih(1 gf Jil 1, h.11.



26

Dalam waktu 10 tahun, yaitu dari tahun 489 H sampai dengan tahun 499 H ia
telah menyelesaikan bukunya sebanyak 18 judul, yaitu: /hya" ‘Ulim ad-Din, ar-
Risalah al-Wa'zU [ iyah al-Hikmah al-Makhliqat Allah, al-Imla” fi Asykalat al-
Ihya", al-Mad (] nin bihi ‘Ala Gair Ahlik Bidayah al-Hidayah, Musykilah al-Anwar,
Mawahim al-Batl] iniyah Jawanib Mufas() s al alKhilaf, Jawahir al-Quran, al-
Ba‘mn fi Usll il adDin, al-Qistl! as atMustagim, Fais'] al atTafrigah bain al-Isiam
wa az-Zindiyah, ar-Rad ‘ala ar-Riyad(l ah bi atFarisiyah, Kima" Sa‘adah bi al-
Farisiyah, Kitab ad-Durj, ar-Risalah ad-Disiyah, Qawa ‘id al- ‘Aqa’id.**

Pada bulan Zulhijjah tahun 499 H, ketika Fakhr al-Mulk menjabat sebagai
menteri Khurasan, ia diminta untuk mengajar di Niz[] amiyah Nisabur, walaupun
pada awalnya ia tidak mau, karena tekanan-tekanan yang dilancarkan dari pihak
Dinasti Saljiq, akhirnya ia kembali mengajar. la mengajar di Niz[] amiyah tidak
begitu lama, kemudian ia kembali lagi T[l s sesudah terjadinya pembunuhan
terhadap Fakhr al-Mulk pada tahun 500 H yang dilakukan oleh kelompok
Bat[] iniyah.

Antara tahun 499 H sampai dengan tahun 503 H ia telah menyelesaikan enam
buah buku, yaitu: al-Mungiz min ad1-D[1 alal ‘Aja’ib al-Khawwas, Gayah an-Nir
fi Dirayah, al-Mustas(] fa min ‘llm atUs[] ] Sir al-‘Alamin wa Kasyf Mad( T ad
Darain dan al-Imla" ‘ala Musykil al-Thya".

D. Kepribadian Al-Gazaly.

Al-Gazaly mempunyai daya ingat yang kuat, bijak dalam beragumentasi,
dalam analisanya, tinggi ilmunya dan jauh dari sifat ketidak jujuran ilmiah.? Beliau
digelar dengan Hujjatul Islam, karena kemampuannya tersebut. Beliau sangat
dihormati di dunia Islam yaitu Saljuiq dan ‘Abbasiyah yang merupakan pusat
ketenaran dan kebesaran Islam pada waktu itu. Beliau berhasil menguasai berbagai
bidang ilmu pengetahuan, baik itu fikih, ilmu kalam, hadis, logika, filsafat tasawuf
dan lain-lain. Al-Gazaly ahli dan piawai dalam masalah fikih dan wusa/ fikih terutama

2 Al-Fayamy, al-Imam, h.35.

% Taj ad-Din Aby Nas[l r ‘Abd akWahhab ‘Ali ibn ‘Abd al-Kafi as-Subky, TO abagat asy
Syafi ‘iyah al-Kubrd, ed: ‘Abd al-Fattah Muh[] ammad alJald dan Mah([] miid Muh[] ammad at(4
T anah[1 T (Mesir: ‘Isa alBab al-H[ alaty, 1388 H/1968 M), Jil VI, h.196.
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mazhab Syafi‘y sehingga muridnya yang bernama Imam Muh[] ammad ibn Yah'] ya
menggelarnya sebagai Syafi‘y ke dua.?®

Al-Gazaly sanggup meninggalkan segala kemewahan dan gemerlapnya dunia
untuk beribadah dan bermunajat kepada Allah swt baik secara jahiriyah maupun
batiniyah?’ yang kemudian ia bermusafir dan mengembara demi untuk mencari ilmu
pengetahuan.?® Sebelum beliau melakukan pengembaraan, beliau lebih dahulu telah
mempelajari karya ahli sufi ternama al-Junaid Sabily dan Bayazid Bust[] ami (w.874
M).

Al-Gazaly telah mengembara selama lebih kurang sepuluh tahun. Beliau telah
mengunjungi tempat-tempat suci di daerah Islam yang luas seperti Mekkah, Madinah,
Jerussalem dan Mesir. Beliau terkenal sebagai ahli filsafat Islam yang telah
mengharumkan nama ulama di Eropa melalui hasil karyanya yang sangat bermutu
tinggi.

Sejak kecil beliau telah dididik dengan akhlak yang mulia. Hal ini
menyebabkan beliau benci kepada sifat riya, megah, sombong, takabbur, dan sifat-
sifat tercela lainnya. Beliau sangat kuat beribadat, wara®, zuhud, dan tidak gemar
kepada kemewahan dan kepalsuan. Beliau mempunyai beberapa keahlian dalam
bidang ilmu tertentu, terutama, fikih, usul fikih, dan siyasah syar ‘iyah. Oleh karena
itu beliau disebut sebagai seorang yang faqgih.

E. Guru Dan Murid-murid Al-Gazaly.
Diantara guru-guru Al-Gazaly yang tercatat dalam sejarah yang dapat penulis
kemukakan ialah:
1. Ah[l mad ibn Muh([] ammad aiRazakany (w.465 H).
2. Syeikh ibn al-Qasim.
3. Syeikh Aby Nas[] r atIsma‘ily al-Jurjany (404-477 H).
4. Tbn ‘Ali al-Fad[] 1 Muh[1 ammad alFarmady at[1-Tasy w.477 H).
5. Aby al-Ma‘aly ‘Abd al-Malik al-Juwainy (w.478/1085).%°

% 1bid, h.202.
27 1bid, h.196.
28 1bid, h.193.
% Farrakh, Tarikh, h.485.



28

6. Syeikh Nas[] r atMaqdisy (w.490 H).

7. Aby Sahl Muhlammad ibn ‘Ubaid Allah al-H[ afy.

8. Al-H[J akim Aby al-Fath[J atH[ [ akiny at[]-T[] Gsy.

9. SyeikhAby ‘Abd Allah Muh[] ammad ibn Ah[] mad alKhuwary.

10. Abi al-Fityan ‘Umar ibnAby al-H[ asn ar-Rawasy al-H[ afiz[] at=T0 Gy
11. Yasuf an-Nasj, ahli sufi.*

Murid-murid Al-Gazaly.

Al-Gazaly sebagai seorang tokoh tas(]awwuf mujtahid dan sekaligus
mujaddid tentu banyak para pencari dan haus ilmu yang berguru kepadanya, terutama
ketika ia mengajar di Nizamiyah selama lebih kurang empat tahun, tentu bukan saja
puluhan tetapi bahkan ratusan orang yang telah menimba ilmu kepadanya. Namun
tidak semuanya yang tercatat dalam sejarah tetapi sebagian saja dan disini penulis
akan kemukakan sebagian nama-nama yang sempat menjadi muridnya, yaitu: Abi
‘Abbas AhlImad al-Khatiby, As‘ad al-Maihany, Abt Bakr ibn al-‘Araby, Abu
H[ asan ‘Ali ibn Musallam ibn Muh[] ammad ibn ‘Al bn Fath(] asSulami ad-
Dimasyqy.*’Imam Muh(| ammad bin Yah( ya
F. Karya llmiah Al-Gazaly.

Sebagai seorang ilmuan, ulama, ahli tasawuf dan seorang mujaddid yang
cukup terkenal di dunia Islam, ia mempunyai karya ilmiah yang cukup banyak, baik
dalam bidang fikih, akhlak maupun tas’] awufmaupun filsafat.

Karya Al-Gazaly secara abjad adalah:1. Al-Amaly, 2. Asrar ‘Ilm ad-Din, 3. Arba ‘in
fi Usil ad-Din, 4. Isbat an-Naz[ r, 1. Al-Ajwibah al-Musykilah, 2. Ih(] ya* ‘Ulim ad
Din, 3. Akhldaq al-Abrar wa an-Najah min al-Asrar, 4. Asas al-Qiyas, 5. Asas al-
Mazahib, 6. Asrar al-Anwar al-Ilahiyah, 7. Asrar al-Hurif wa al-Kalimat, 8. Isyragq
al-Ma’kad, 9. Al-lqtis(1 ad fi I ‘tigad 10. Iljam al- ‘Awwam ‘an ‘llm al-Kalam, 11. Al-
Imla’ ‘am Musykil al-Ih(1 ya, 12. Al-IntisC] ar fidjnas min al-Asrar, 13. Al-Anis fi al-
Wahdah, 14. Ayyuha al-Walad, 15. Bidayat al-Hidayah, 16. Badai* al-Adlant, 17.

%0 As-Subky, TUI abagat,Jil VI, h.198- 215.

%! Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ictiar Baru VVan Hoeve ), Jil 11, h.25.

%2 Syams ad-Din Az-Zahaby, Sivar A ‘lam an-Nubala® (Beirut: Mu'assasah ar-Risalah, 1993
M/1413 H), Jil XIX, h.327-337.
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Al-Budur fi Ikhbar al-Ba's wa an-Nusyur, 18. Al-Basitl] fi atFurii’, 19. Bayan al-
Qaulain Lisysyafi‘y, 20. Bayan Fad!l a‘ihl] allmamiyah, 19. Al-Bayan fi Masalik
al-Iman, 20. An-Nibr al-Masbitk fi Nasaih al-Muliik, 21. Tukhfat al-Adillah, 22.
TahU gig atMa ‘khaz, 23. Talbis Iblis, 24. Tahzib al-Us[] ul 24. Ta ‘lig al-Us(] ] 25.
Tahafut al-Falasifah, 26. Tah(] s(1@ al-Ma 'khaz, 26. Al-Jawabat al-Margiamah, 27.
Jawabu Mufas!] sil al-Khilaf, 28. Jawahir al-Quran, 29. Hujjah al-Hl agg 30.
Hujjah asy-Syar‘, 31. Hisll n atMa khaz, 32. Hagiqah al-Qawanin, 33. Hl aqa‘iq at
‘Uliam Liahl al-Fuhum, 33. Hill asy-Syukik, 34. Khulas'ah al-Figh, 35. H aga'ig
Daqga’ig, 36. H(1 ayat atQulib, 37. Khazain ad-Din, 38. Ad-Duraj, 39. Ad-Durar al-
Manzim wa Siiri al-Maktim, 40. Khatam fi ‘[Im al-Huruf, 41. Ad-Dur al-Fakhirah fi
Kasyf ‘Ulam al-Akhirah, 42. Az-Zari‘ah ila Makarim al-Akhlag, 42. Zikr al- ‘Alamin,
43. Az-Zahab al-Abrar, 44. Ar-Radd al-Jamil ‘ala man Gayyar at-Taurat wa al-Injil,
45. Risalah at-Tasrih[] , 46. Risalah al-HU udiid alFalsafi, 47. Risalah atU)-T0 air;
48. Risalah fi Rujii* Asma® Allah ila Zat al-Wah(] idak 49. Ar-Risalah al-Qudsiyah,
50. Ar-Risalah al-Laduniyyah, 51. Ar-Risalah al-Mustarsyidiyah, 52. Raud(l ah at[ -
TO alibin 53. Zad al-Mut ‘allimin, 54. Zad al-Akhirah, 55. Zar an-Nafs, 56. Subul as-
Salam, 57. Sidrah al-Muntaha, 58.As-Sirr al-Mas( in wa atJauhar al-Makniin, 59.
Sardir al- ‘Uyiib, 60. Sirr al- ‘Alamin wa Kasyf ma fi ad-Dara’in, 61. Syifa’ al-Galil
fi Bayan asy-Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-Ta ‘lil, 62. Syifa" al-Qulib, 63. Sirr
al-Anam, 64. Al-‘Ulim al-Ladunyah,45. al-‘Aqidah Ahl as-Sunnah, 46. 64. ‘Uns[] ur
an-Ngjat, 65. ‘Unqud al-Mukhtast ar fi Talkhis'] Mukhtas!) ar aMuzani fi al-
Furi®, 66. Al- ‘Unwan, 67. Gayah al-Faur fi ad-Durar, 68. Gayah al-Wus(] il fi at
Usl1 4/ 69. Gurar ad-Durar fi al-Mau ‘iz[1 al 70.Al-Gaur fi ad-Durar, 71. Fatih[] ah
al-‘Ulum, 72. Al-Fatawa, 73.Fard(] adDin, 74. Fard al-‘4in, 75. Fadl] aih at
Ibadiyah, 76. Al-Fikr wa al- ‘Ibrah, 77. Fawatih[ | asSuwar, 78. Faisl] al atTafrigah
Bain al-Islam wa az-Zindigah, 79. Al-Qawas] im alBat[ iniyahk 79. Qaniin ar-
Rasil, 80. Al-Qurbah ila Allah, 81. Al-Qistl] as atMustagim, 82. Qawa ‘id al-‘Aqaid,
83. Al-Qaul al-Jamil fi ar-Radd ‘ala man Gayyar al-Injil, 84. Kitab at-Tawh( id wa
Isbat as!1-SU) ifat 85. Kitab al-H[] udiid 86. Kitab al-Firaq bain as(1-SUJ alihl] wa
Gair as[1-S[ alik 87. Al-Kasyf wa at-Tabyin fi Gurir al-Khalq Ajma ‘in, 89. Kanz al-
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‘Uddah, 90. Kanz al-Jawahir, 91. Kimiya" as-Sa ‘adah, 91. Kanz al-Qaum wa as-Sirri

al-Maktim, 92.Lubbab al-Lubbab, 93. Lubba al-Muntakhal min al-Jadl, 94. Kitab as-

Suliik, 95. Al-Ma khaz fi al-Khilaf bain al-HU anafiyah 96. Al-Mabadri wa al-Gayat,

97. Mahkam an-Naz[ » 98. Madkhal as-Suliik ila Manazil al-Muliitk, 99. Madarij al-

Istidraj, 100. Madraj az-Zalq, 101. Murtaqa al-Zulfa, 102. Mursyid atlJ-T[] alibin

103. Mursyid as-Salikin, 104. Al-Masa'il al-Mustaz(| hariyah 105. Al-Mustas( fa fi
Usul al-Figh, 106. Misykat al-Anwar fi Riyad] atAzhar, 107. Misykat al-Anwar fi
Latl] @'if atAkhbar fi al-Mawa ‘iz, 108. Misykat al-Anwar wa Mus!|| affat atAsrar fi
Tafsir Ayat an-Nir, 109. Al-Masalih] wa alMafasid, 110. Nus[l ¢ afawiyat ol
Asrar, 111. Ma ‘arij al-Quds ila Ma‘arij an-Nafs, 112. Al-Ma ‘arif al-Aqliyah wa al-

Hl ikam atllahiyah, 113. Al-Mu ‘taqad, 114. Mi‘raj as-Salikin 115. Ma rifat an-

Nafs, 116. Mi ‘yar al- ‘Ilm fi al-Mant([] ig 117. Miftah ad-Darajat, 118. Magas!] id at

AQtll ar, 119. Magqas[) id atFalasifah, 120. Magamat al- ‘Ulama’ bain Yaday al-

Khulafa® wa al-Umara’, 121. Al-Magsad al-Asna fi Syarh Asma’ Allah al-H[] usng

122. Al-Magsad al-Aqsa, 123. Magsad al-Khilaf fi “Ilm al-Kalam, 124. Munaqad! at

125. Al-Muntahal fi ‘llm al-Jadal, 126. Al-Mankhul fi ‘Ilm Us[] il 127. Mansya ar-

Risalah fi Ahl] kam azZaig wa ad-Dilalah, 128. Al-Mungiz min ad[1-D[] ala] 129.

Minhaj al-‘Abidin, 130.Mizan al-A‘mal, 131. Mustazhirt fi ar-Radd ‘ald al-

Batl iniyah 131.Nas[ that al-Mulk, 132. Nair al-‘Alimin, 133. Nuzhah as-Salikin,

134. Al-Wajiz fi al-Furi ‘, 134. Mufas(l il atKhilaf fi Us[ il adDin 135. Al-Wasitl] fi
al-Mazhab, 136.Mad(] mun bih ‘Ala Gairi Ahlih, 137. Muh[] ak anNaz[1 ; 138 Al-

Maknun fi al-Usul, 139. Mad(]l min as[+S[1 agir, 136. Yaqit at-Ta 'wil fi Tafsir at-

Tanzil, 137. Yawagit al- Uliam >

% Al-Gazaly, Ih()ya, Jil 1, h.22-23, Al-Imam al-Gazaly, Kitab al-Iqtisad fi al-I‘tigad
(Beirut:al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H/1983M), h.7, Al-Gazaly, al-Mankhil, ed: Muh[1 ammad H[J asan
Hiti, h.25-26, Baron Kardoko, Al-Gazaly, Terj kedalam bahasa Arab oleh ‘Adil Zu‘aitir (Mesir:’Isa
al-Bab al-H[J daby, 1959), h.51-56, Mansur Thoha Abdullah, Kritik Metodologi Hadis, Tinjauan Atas
Kontroversi Pemikiran Al-Ghazali (Yogyakarta: Pustaka Rihlah, 2003), h.xvi-xix, ‘Abd ar-Rah[7 man
Badawi, Mu allafat Al-Gazaly ( Damaskus: Majlis al-A‘la Liri‘ayah al-Funiin wa al-Adab, 1961),
h.70, Muh[J yi adD1in SO aby al-Kurdy, al-Jawahir al-Gawalt min Rasa’il al-Imam Hujjah al-Islam
Al-Gazaly (Mesir:Mat[] ba‘ah asSa‘adah, 1934 M/1353 H), h.3-4, S(J alah[1 adDin Khalil bin Ibik
as[|-SU] afadi,Kitab al-Wafi bi al-Wafiyar (T.t.p: t.p, 1962 M/1381 H), Jil I, h.276.
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BAB I11
WAWASAN AL-GAZALY TENTANG ADILLAH
AL-AHKAM

Dalam kajian teori hukum Islam tidak akan terlepas dari pembahasan tentang
adillah al- ahkam (dalil-dalil hukum), yaitu dalil-dalil yang dipergunakan untuk
menetapkan suatu hukum (istinbat] atah(] kam) baik itu dalil yang bersumber dari
Alguran maupun hadis Rasulullah saw. Sebelum dikemukakan teori hadis magbul Al-
Gazaly, penulis akan kemukakan terlebih dahulu apa sebenarnya yang dimaksud
dengan dalil hukum. Sejauh mana sebenarnya wawasan Al-Gazaly tentang dalil
hukum, disamping itu penulis juga akan kemukakan dalil yang digunakan Al-Gazaly
dalam menetapkan suatu peristiwa hukum.

A. Pengertian Dalil Hukum.

Istilah dalil yang kata jamaknya: adillah, menurut pengertian kebahasan
mengandung beberapa makna, yakni: petunjuk, buku petunjuk, tanda atau alamat,
daftar isi buku, bukti dan saksi.®! Dengan demikian dalil ialah petunjuk kepada
sesuatu, baik yang material (hissi) maupun yang non material (ma ‘nawy).?

Para ahli wusul fikih mengemukakan beberapa definisi, sebagaimana
dikemukakan oleh Al-Amidy ia memberikan definisi dalil dengan ibarat sebagai
berikut:

S cthae ) 4 il misaay Jaasill (Sa e

! Ar-Ragib al-As(] fahary, Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), h.173;
Muh(] ammad ibn Ya ‘qub atFairuzzabady, al-Qamus al-Muhit) (Beirut: Dar abFikr, 1398 H/1978
M), Jil 111, h.377; Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif,
1984), h.450.

2 Wahbah al-Zuhall ily, Us( il atFigh al-Isiamy (Beirut: Dar al-Fikr, 1406 H/1986 M), Jil I,
h.417.Lihat juga: ‘Abd Wahab Khallaf, Us(J] al atFigh (Kairo: T[] aba ‘ah wa anrNasyr wa at-Tauzi‘,
1978 M/1398 H), h.20.

3 Saif ad-Din Aby al-H(J asan bin *Alf bin Muh) ammad AdAmidy, al-AhC) kam fi Us( il &l
Ah[J kam(Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyah, t.t), Jil I, h.10.
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” Sesuatu yang memungkinkan dapat mengantarkan seseorang dengan pemikiran
yang benar untuk mendapatkan obyek yang sifatnya informatif.
Abd al-Wahhab Khallaf memberikan definisi yang lebih spesifik, yaitu:

s o e oo 5 oSa e 4 mamall lailly (i L
4ol Sl adadl

“Sesuatu yang dapat dijadikan dalil padanya melalui pemikiran yang benar

terhadap hukum syara‘ yang bersifat aplikatif menurut cara yang pasti

maupun yang z»L ann

Dari definisi tersebut di atas dapat difahami bahwa dalil itu merupakan suatu
landasan berpikir logis untuk mengantarkan kepada pemahaman yang benar dari
sesuatu yang sifatnya informatif, seperti dari Alguran maupun hadis Rasulullah saw.
Akan tetapi Al-Amidy mengemukakan bahwa para ahli usul fikih biasa memberikan
definisi dalil dengan sesuatu yang mungkin dapat mengantarkan kepada sesuatu
pengetahuan yang pasti yang berhubungan dengan obyek informatif.

Al-Amidy menjelaskan bahwa para ahli us(l u/ fikih membedakan antara
sesuatu yang dapat mengantarkan orang kepada ‘i/m (pengetahuan positif) dan yang
mengantarkan orang kepada pengetahuan yang zann (pengetahuan yang mengandung
ketidakpastian). Dalil adalah petunjuk yang mengantarkan orang kepada ‘ilm,
sedangkan yang mengantarkan orang kepada zann dinamakan dengan amarah.’

Berdasarkan dari definisi diatas Al-Amidy membagi dalil kepada tiga bentuk.
Pertama, dalil ‘agli mah(] d (dalil akal murni), seperti dalam ungkapan: Alam terdiri
dari beberapa elemen tertentu; setiap sesuatu yang terjadi dari elemen-elemen adalah
baharu. Dari situ dapat disimpulkan bahwa alam ini adalah baharu. Kedua, sami‘
mah(1 d1 (dalil transfer murni), seperti nasnas Alquran, hadis, jma‘ dan giyas.
Ketiga, penggabungan antara dua dalil diatas, seperti pada pengharaman nabiz
(perasan anggur)* karena ada hadis:

* Khallaf, Zim, h.20
® Al-Amidy, al-Ah[) kam Jil 1, h.10.
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”Hadis yang berasal dari Abii Miisa berkata ia: Nabi saw mengutus saya dan Mu‘az
ibn Jabal ke Yaman. Lalu saya berkata: Wahai Rasulullah saw! Sesungguhnya
minuman yang dibuat di daerah kita dinamakan al-mizr yang berasal dari gandum dan
minuman Yyang dinamakan dengan al-bit‘ yang berasal dari madu. Lalu ia
bersabda:”Setiap yang memabukkan adalah haram.

Berdasarkan dari hadis tersebut diperoleh kesimpulan bahwa rabiz adalah
haram. Cara untuk mendapatkan kesimpulan tersebut ialah dengan memulai dari
kandungan hadis bahwa segala yang memabukkan adalah haram. Karena nabiz
memabukkan, maka rabiz juga haram. Definisi dalil yang dikemukakan oleh Al-
Amidy tersebut diatas masih bersifat umum yang mencakup segenap ilmu
pengetahuan.

Definisi dalil yang lebih mengarah kepada hukum Islam yang menjadi topik
pembahasan kita adalah definisi yang dikemukakan oleh Wahbah al-Zuh(7 aily. la
memberikan definisi dalil ialah:

Tl e s oSa ) 4B sy Joa s Lo

”Sesuatu yang dijadikan landasan berfikir yang benar dalam memperoleh

hukum syarak yang bersifat praktis.

Dengan demikian dalil merupakan landasan berfikir oleh para mujtahid untuk
menetapkan suatu hukum syara‘ agar dapat diaplikasikan kepada seseorang maupun
masyarakat. Berdasarkan pengertian diatas, maka ‘Abd Wahab Khallaf ketika
membahas masalah mas(] lah[] ahmenurut pandangan at-T ] Gfy, menghitung adanya
sembilan belas dalil syara‘, yaitu: Alquran, Sunnah, /jma‘ ummat, /jma‘ penduduk

Madinah, giyas, qaul sah(l @by, masl] lahah mursalah istishl] ab barda ah asl] liyah

® Aby al-HO usain Muslin Ibn atHO) ajjaj atQusyairy an-Nisabiry, S0 ahll thl) Muslim
(Indonesia:Maktabah Dahlan, t.t), Jil III, h.1586.
" Az-Zuha'l ily, Us(] @/ Jil I, h.417.
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‘awaid, istigra’, sadd az-zarai‘, istidlal dan istihl) san mengambil yang paling
ringan, ‘is(1 mah ijma‘ penduduk Kufah, ijma‘ ahl al-bait dan ijma  khalifah yang
empat.?

Adapun wawasan Al-Gazaly tentang adillah al-ah(] kam sebagaimana
disebutkan didalam al-Mustas(] fa maupun dalam al-Mankhiil yang menjadi topik
pembahasan penulis ada delapan yaitu: Alquran, hadis Nabi saw, ijma", istist] hl1 ab
syar‘ man qablina, qaul as-sahl]ady, istihl]san istist] lahlimasl] lahl] ahl] .
Dibawah ini penulis akan uraikan kedelapan adillah al-ah[] kamtersebut, yaitu:

B. Adillah al-Ah[1 kamDalam Pandangan Al-Gazaly.

Wawasan Al-Gazaly tentang adillah al-ah(] kam yang menjadi sumber hukum
utama maupun pertimbangan dalam menetapkan suatu hukum, baik dalam al-
Mankhiil min Ta ligat al-Us[ a/maupun dalam al-Mustas(] fa min ‘Ilm atUs(] @l ia
mengemukakan ada beberapa macam adillah al-ah(] kam Namun tidak semua ia
terima sebagai adillah al-ah(] kam tetapi ada sebahagian lagi yang ia tolak, meskipun
ada ulama lain yang mengambilnya sebagai pertimbangan dalam menetapkan hukum.
Adapun adillah al-ah[] kamyang ia kemukakan ialah:

1. Alquran.

Alquran dalam kajian usul fikih merupakan sumber hukum pertama pada
kegiatan penelitian dalam memecahkan suatu peristiwa hukum. Alquran menurut
bahasa berarti bacaan dan menurut istilah usul fikih Alquran berarti kalam
(perkataan) Allah yang diturunkannya dengan perantaraan malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad saw dengan bahasa Arab yang berfungsi untuk penjelasan dan
kemaslahatan bagi manusia, baik urusan dunia maupun urusan akhirat dan
membacanya merupakan ibadah.®

Al-Gazaly memberikan definisi Alquran yang cukup ringkas, sebagaimana
yang ia sebutkan dalam al-Mustas(] fa Menurutnya yang dimaksud dengan

Alquran ialah kalam yang ada pada zat Allah Ta‘ala, Alquran juga adalah salah

8 <Abd Wahab Khallaf, Mas' adir atTasyri * al-Islamy fi Ma La Nas*) a Fth(Kuwait: Dar al-
Qalam, 1402 H/1982 M), h.109.

9 Ali HO asbu Allah, Us( @l atTasyri" al-Islamy (Mesir: Dar al-Ma arif, 1959 M/1379 H),
h.17.
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satu sifat dari sifat-sifat Allah yang gadim.'® Alquran adalah musCl haf yang
sampai kepada kita diantara daftay (dari mulai surat al-Fatihah sampai surat an-
Nas) dengan tujuh macam bacaan (gira'ah as-sab ‘ah) yang telah masyhir dan
mutawatir.**

Puasa kifarat sumpah secara berturut-turut tidaklah merupakan suatu

kewajiban, walaupun gira'at Tbn Mas‘id ada menyatakan: ("173\ A5 e\:\mé

Gl karena gira ar ini tidak mutawatir.2 Definisi yang dikemukakan oleh

Al-Gazaly tersebut tidak menyebutkan bahwa Alquran adalah mu jizat, karena
keberadaan Alquran adalah mu jizat yang menunjukkan sifat sl idignya
Rasulullah saw, bukan karena Alquran itu sendiri sebagai mu §izat.**
2. Hadis

Hadis Nabi saw merupakan Aadillah al-ah] kam kedua sesudah Alquran.
Hadis-hadis yang dapat dijadikan dalil hukum menurut Al-Gazaly ialah hadis
mutawatir dan hadis ahlJ ad Sehubungan yang menjadi pokok pembahasan
penulis adalah masalah hadis magbil, maka masalah ini akan dibahas tersendiri
secara panjang lebar dan mendetail pada Bab IV.
3. Ijma‘

Sebagaimana juga ulama fikih lainnya, Al-Gazaly juga menggunakan ijma "

sebagai sumber hukum ketiga sesudah hadis Nabi saw.

19 Abi HJ amid Muh( ammad binMuh| ammad atGazaly, al-Mustas(] famin “llm al-Us(] il

ed: Dr.H[J amzah bin Zahir H[J afiz[] (Madinah: t.p, t.t), Jil II, h.4.

™ 1bid, h.9.
2 Oira at yang mutawatir ayat 89 al-Ma'idah tentang kifarat sumpah, tidak ada kata-kata

mutatabi‘at (berturut-turut).Namun Qira'at Ibn Mas‘td ada tambahan mutatabi‘at, Qira’at ini tidak
masyhur dan tidak mutawatir. Ulama yang mengambil gira at ini sebagai hujjah, maka ia berpendapat
bahwa puasa kifarat sumpah wajib tiga hari berturut-turut seperti kelompok Hanafiyah.Al-Qurt[Juby
berkata:”Jika tidak tidak didapati makanan, pakaian dan hamba, maka wajib puasa tiga hari berturut-
turut. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Abii H(J anifah, Sauty dan salah satu pendapat dari
Syafi‘y dan Muzany. Lihat:Muh(lamad ‘Ali as[+S[] abiiny, Rawa'i ‘u al-Bayan Tafstr Ayat al-
AhT kam Min atAlqur-an (T.tp, t.p, t.t), Jil I, h.565.

3 Al-Gazaly, al-Mustas( 1 /3 Jil 11, h.10.
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Al-Gazaly memberikan definisi ijma‘ yaitu, kesepakatan umat Muhammad
saw tentang urusan agama.*? Didalam al-Mankhil Al-Gazaly memberikan
definisi ijma‘ yaitu: "Suatu kesepakatan ahl al-h( alli wa at ‘aqdi.™

Dengan demikian yang dimaksud dengan ijma‘ menurut Al-Gazaly ialah
kesepakatan para mujtahid (ahl al-h(] alli wa at‘aqdi) tentang masalah
agama baik itu yang berhubungan dengan agidah, hukum, akhlak maupun
yang berhubungan dengan kepentingan agama Islam. Orang yang belum

40 menurut Abu

mencapai derjat mujtahid tidak bisa melakukan ijma‘. Ijima
Zahrah ialah konsensus para mujtahid dari kalangan umat Muhammad, setelah
beliau wafat, pada suatu masa, mengenai hukum syara‘, yang bersifat

‘amaliyah.**Adapun dalil kehujjahan ijma‘ sebagaimana dikemukakan Al-

Gazaly ialah:
a. Alquran.
2278000cHRIRY HE wOXOX 60
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“2 1bid, h.294.

* Al-Gazaly, al-Mankhil, h.303.

“0 para ulama berbeda pendapat tentang kemungkinan terjadinya ijma ‘. Diantara mereka ada
yang berpendapat bahwa, jika yang dimaksudkan ijma ‘ adalah kesepakatan para mujtahid dalam setiap
masa terhadap hukum-hukum syara * maka ijma‘ tersebut tidak mungkin terjadi, karena para mujtahid
yang berdomisili di berbagai kota dan negara yang berjauhan tidak mungkin semua dapat
dipertemukan dan ijma  tidak dapat dijadikan hujjah, sebagaimana pendapat an-Naz[l am, Imamiyah
dan kelompok Khawarij. Adapun mayoritas ulama berpendapat bahwa ijma‘ dapat dijadikan hujjah
apabila cukup syarat-syaratnya. Imam asy-Syafi‘y sendiri, sebagaimana yang dikemukakan oleh Abau
Zahrah mengisyaratkan penolakan atas adanya ijma‘ sesudah masa sahabat. AhT] mad ibn H[J anbal
juga sependapat dengan Imam asy-Syafi‘y, sebagaimana katanya:” Barangsiapa mengatakan adanya
ijma‘ maka ia berdusta, karena mungkin saja orang-orang yang berbeda pendapat sedang ia tidak
mengetahui atau ilmunya belum sampai kesana. Lihat: Muh(] ammad Aba Zahrah, Us(] i/ atFigh,
h.158. Asy-Sayaukani, Irsyad al-Fuhil ila Tah() qig atH ag min ‘Ilmal-Us[] il (Beirut:Dar al-Fikr,
tt), h.73, Mus(lt0) afa Said alKhin, Asar al-lkhtilaf fi al-Qawa ‘id al-Us[] aliyah fi Ikhtilaf at
Fugaha® (Beirut:Mu'ssasah ar-Risalah, 1401 H/1981 M), h.456. MuhlJ ammad Khudl ari Bik
mempersempit kemungkinan terjadinya ijma°, yaitu hanya pada masa Abt Bakr dan ‘Umar saja,
karena pada masa sesudah itu sudah terjadi keretakan dalam tubuh kaum muslimin, sehingga tidak
mungkin terjadinya ijma ‘. Lihat: .Muh0 ammad Khud[ arT Bik,Us(] i@/ afFigh (Beirut: Dar al-Fikr,
1409 H/1988 M), h.73.

“' Zahrah, Us[ i/, h.156.

* Q.S.Al-Bagarah/2:143.
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.(al-

Bagarah:143) .
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia
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“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi
petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan
keadilan.(al-A ‘raf:181)
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“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah

kamu bercerai berai.(Ali ‘Imran:103)
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“Tentang sesuatu apapun kamu berselisih, maka putusannya (terserah) kepada

Allah. (yang mempunyai sifat-sifat demikian).(asy-Syiira:10).

* (Q.S.Ali "Imran/3:110.
% Q.S.Al-A‘raf/7:181.

" Q.S.Ali ‘Imran/3:103.
*® Q.S.Asy-Syiira/42:10.
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“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.(an-Nisa :59)

Dalil yang paling kuat tunjukannya kepada kehujjahan ijma*‘ surat an-
Nisa:115, yaitu:
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“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran baginya,
dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan ia
leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan Kami masukkan ia
ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali.

Ayat ini menunjukkan bahwa mewajibkan kepada kita untuk mengikuti jalan
orang-orang mukmin.

b. Hadis Nabi saw, yaitu dalil yang terkuat menurut pandangan Al-Gazaly.

* Q.S.An-Nisa'/4:59.
%Q.S. An-Nisa'/4:115.
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Maal) e el gaini Y
“Umatku tidak akan bersepakat berbuat kesalahan.
Banyak riwayat dari Rasulullah saw yang lafaznya berbeda-beda, namun
maksudnya sama, yang menjelaskan tentang terjaganya umat ini dari berbuat
kesalahan. Telah masyhur dikalangan orang-orang yang dapat dipercaya dari
kelompok sahabat, seperti ‘Umar, Ibn Mas‘ad, Aby Sa‘id al-Khudry, Anas
bin Malik, Ibn ‘Umar, Abu Hurairah dan H(uzaifah ibn al-Yamany,> yaitu:

e el paadd ) (G A% A e il aaiad Y
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“Umatku tidak akan bersepakat kepada kesesatan. Tidak ada bagi Allah
umatku akan bersepakat kepada kesesatan. Aku bertanya kepada Allah ta'ala,

bahwa umatku tidak akan bersepakat kepada kesesatan lalu aku akan

memeberikannya.

. Qiyas.
Semenjak wafatnya Nabi saw, maka sejak itulah wahyu dan hadis terhenti.

Alquran dan hadis yang merupakan sumber syari‘at tidak mungkin lagi akan

turun dan tidak mungkin akan bertambah. Disisi lain, peristiwa-peristiwa hukum

terus bertambah dan berkembang. Banyak kasus-kasus hukum yang terjadi di

masyarakat yang tidak terdapat penjelasannya dalam Alguran maupun hadis yang

membutuhkan penyelesaian dan penetapan hukumnya.

Qiyas merupakan sebuah metode untuk menetapkan hukum terhadap suatu

peristiwva yang tidak terdapat dalam nasr(]. ljtihad merupakan sesuatu yang

dibutuhkan untuk kasus-kasus yang belum jelas hukumnya, sebagaimana yang

*! Al-Gazaly, al-Mustas( /g Jil 11, h.302.
52 |bid

53 Al-Qazwiny, Sunan, Jil 11, h.1303.

> Al-Azdy, Sunan, Jil 1V, h.98.
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tersebut dalam hadis Mu‘az ibn Jabal. Mengenai qiyas ini, Imam asy-Syafi‘y
mengatakan:” Setiap peristiwa pasti ada kepastian hukumnya dan umat Islam
wajib melaksanakannya. Akan tetapi jika tidak ada ketentuan hukumnya yang
pasti, maka hukumnya harus dicari dengan pendekatan yang sah, yaitu dengan
ijtihad, dan ijtihad itu ialah giyas.*

Mayoritas ulama®® termasuk Al-Gazaly menggunakan giyas sebagai metode
untuk beristinbat. Al-Gazaly didalam Syifa™ al-Galil memberikan definisi qiyas

sebagai berikut:
Ao 8 LagSI sy ¢ il A Jual) aSa il e 3 ke
66?533\

“Penetapan suatu hukum as(/l kedalam hukum far‘ karena adanya ‘illat

hukum yang sama pada keduanya.

Didalam al-Mankhiil®® Al-Gazaly memberikan beberapa alasan-alasan tentang
kehujjahan giyas, yaitu:

a. Para sahabat Nabi saw, dalam menyelesaikan beberapa masalah,
mereka merujuk kepada pertimbangan mas(Jlah(]at dan menggunakan
giyas. Banyak kasus-kasus hukum yang terjadi pada masa sahabat,
baik itu dalam masalah halal dan haram mereka berfatwa berdasarkan

giyas dan pertimbangan mas(ilah(Jah. Ini dapat dimaklumi karena

%1 Muh(] ammad ibn Idris asySyafi‘y, ar-Risalah ed: Ahll mad Muh[] ammad Syakir (t.t.p:
Dar al-Fikr, 1309), h.477.

82 Mazhab Z[ ahiriyah dan Syi‘ah Imamiyah tidak mempergunakan giyas. Mereka tidak
mengakui adanya ‘i/lat nasl] dan tidak berusaha mengetahui sasaran dan tujuan nas(], termasuk
menyingkap alasan-alasannya guna menetapkan suatu hukum yang sesuai dengan ‘illat. Mereka
membuang jauh-jauh dan sebaliknya mereka menetapkan suatu hukum hanya dari teks nas(] semata.
Dengan demikian mereka mempersempit kandungan lafaz, tidak mau memperluas wawasan untuk
mengenali tujuan legeslasi Islam. Al-Qady Abu at[J-T(J b at[+T[] abarty dari Aba D] awud anr
Nahrawany, al-Magribi dan al-Qasany mengatakan bahwa giyas itu haram.Tidak ada suatu peristiwa
hukum yang terjadi kecuali telah ada termaktub dalam nas(7, baik Alquran maupun hadis atau digali
dari fahwa an-nast]. Lihat: Abl Zahrah, Us(] a] h.175, Asy-Sayaukani, Irsyad al-Fukhil, h.427.

% Al-Gazaly, Syifa" al-Galil fi Bayan asy-Syabah wa al-Mukhil wa Masalik at-Ta‘Iil ed: Dr
Muh[0 ammad atKibsy (Bagdad: Mat ba‘ah atlrsyad, 1971 M/1390 H), h.18.

% Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.330.
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khabar ah(] @l jumlahnya tidak sampai seribu, sementara peristiwa
hukum tidak terbatas.®*
b. Al-Gazaly beralasan dengan hadis Nabi saw, yaitu:
Ol e same Gl e e sl B Al e
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“Hadis dari Syu‘bah, telah mengkhabarkan kepadaku Abt ’Aun dari al-
H[J &i$ ibn ‘Umar dari Unas sahabat Mu‘az dari Mu‘az, sesungguhnya
Rasulullah saw ketika mengutusnya ke Yaman, telah berkata
kepadanya:” Bagaimana kamu lakukan jika datang kepadamu suatu
perkara? Berkata ia: Aku akan putuskan dengan Kitab Allah, berkata
Nabi saw: Jika tidak ada dalam Kitab Allah? Berkata ia: Aku akan
putuskan dengan sunnah Rasulullah saw, Berkata Nabi saw: Jika tidak
ada dalam sunnah Rasulullah saw? Barkata ia: Aku akan berijtihad
dengan pendapatku dan aku tidak akan mundur, lalu Rasulullah saw
menepuk dadaku dan berkata: Segala puji bagi Allah yang telah
memberikan taufik sebagaimana yang telah di ridai oleh Rasulullah

Saw.

5. Syar‘ Man Qablana (Syarr‘at umat sebelum Islam).

64 1;
Ibid
% Abt Dawud Sulaiman lbn al-Asy'ab as-Sijistany al-Azdy, Sunan Abii Dawud (Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), Jil 111, h.303.
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Syar ‘ man gablana ialah syari‘at umat sebelum Islam, seperti syari‘at Nabi
Nuh as, Nabi Ibrahim as, Nabi Musa as, dan Nabi Isa. Para ulama usul fikih
menganalisis syari ‘at sebelum Islam dalam kaitannya dengan penerapan syari ‘at
bagi umat Islam. Dalam masalah ini, didapati sebagian syari‘at sebelum Islam
yang telah dinasakh oleh syari‘at I1slam yang disertai dalil, disisi lain ada pula
syari‘at yang masih diberlakukan kepada kita yang disertai dengan dalil,
umpamanya syari ‘at puasa yang masih tetap diberlakukan dalam Islam.

Akan tetapi yang menjadi persoalan bagi ulama fikih ialah menyangkut
syari‘at sebelum Islam yang tidak ada dalil yang membatalkan atau
menetapkannya masih berlaku, apakah masih tetap berlaku bagi umat Islam atau
sebaliknya syari‘at tersebut telah dihapuskan.'® Dalam hal ini Al-Gazaly
berpendapat bahwa syari‘at yang dibawa oleh Nabi-nabi sebelum Nabi
Muhammad saw tidak dapat dijadikan sebagai syari‘at umat Islam kecuali ada
dalil yang menetapkannya berlaku untuk umat Islam.

Sebagian ulama berpendapat bahwa syari ‘at sebelum Islam yang dibawa oleh
Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad tetap menjadi syari ‘at umat Islam. Pendapat
yang demikian ini dibantah dan ditolak oleh Al-Gazaly dengan beberapa alasan
yaitu:

a. Ketika Rasulullah saw mengutus Mu‘az ibn Jabal ke negeri Yaman ia
berkata kepadanya:” Dengan apa engkau memutuskan suatu perkara?
Berkata Mu‘az:” dengan kitab Allah, sunnah dan ijtihad. Mu‘az tidak
menyebutkan kitab Taurat, Injil maupun syar‘ man gablana. Rasulullah

saw disaat itu memuji dan membenarkannya.'%*

100 3umhur ulama H(J anafiyah, Malikiyah, sebagian ulama Syafi‘iyah dan satu pendapat dari
Ah[J mad ibn H[J anbal, menyatakan bahwasyari ‘at umat sebelum kita masih tetap berlaku bagi umat
Islam. Akan tetapi aliran Asy‘ariyah, Mu‘tazilah, Syi‘ah, pendapat terkuat dari mazhab Syafi‘y, satu
riwayat dari Ah[) mad ibn H[J anbal, alGazaly, al-Amidy, ar-Razy dan Ibn Hazm, bahwa syari‘at
sebelum Islam tidak berlaku bagi umat Islam. Lihat: ‘Abd Allah az-Zarkasy, Bah(l r atMuh[l if]
(T.t.p: t.p, t.t), Jil VII, h.311.
1% Teks Hadis tersebut ialah: e s claal e Gl e 5 a0 0 &l o oo o (Baa im0
018 8 ) S 3 Loy (pamdl 1 £l ol e ) s o 18 Gyl ) iy el ol el s ) g 0 Hae
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Jika dikatakan: tidak menyebut Taurat dan Injil karena memang Alquran
sendiri telah menjelaskan supaya merujuk kepada keduanya. Ini dibantah

oleh Al-Gazaly dengan mengemukakan dua ayat Alquran, yaitu:
ALECQE s OxcdRADPAY W =278, w
g Aela FAVr e L0 COMRL O &

“Untuk tiap-tiap umat diantara kamu Kami berikan aturan dan jalan yang
terang.

Didalam satu riwayat dijelaskan bahwa ‘Umar r.a. membaca dan
menganalisa lembaran dari kitab Taurat, lalu Rasulullah saw marah

sampai merah matanya, kemudian ia berkata:
1ol V) dry Ll s g OIS 51

”Seandainya Musa masih hidup, ia tidak membutuhkan kitab yang lain,
kecuali ia kan mengikuti aku.

b. Seandainya Rasulullah saw mengikuti dan mengamalkan Taurat dan Injil,
maka ia tidak perlu lagi menunggu wahyu dan tawaquf dalam masalah
zihar, menuduh orang lain berzina dan penjelasan masalah waris.***

c. Jika Kitab Taurat dan Injil dapat memberikan informasi, tentu
mempelajari, menyampaikan dan menghapalnya merupakan fard(u
kifayah sebagaimana layaknya Alquran dan hadis. Dalam masalah waris,
seperti ‘aul, kewarisan untuk kakek, menjual ummu walad, had peminum
khamar, riba, mut‘ah untuk perempuan, diat janin, tentu mereka akan
merujuk ke Taurat dan Injil, tetapi nyatanya tidak demikian. Tidak
seorangpun diantara para sahabat, dalam mengatasi banyaknya peristiwa
hukum yang merujuk ke Taurat dan Injil, meskipun sebagian dari pendeta

102 3.S.Al-Ma'idah/5:48.
193 Al-Gazaly, al-Mustas( /3 Jil 11, h.440.
194 bid, h.442.
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yang sudah masuk Islam, seperti ‘Abd Allah ibn Salam,'®® Ka‘ab ibn
Ah( bat® dan Wahab ibn Munabbah.*®’

d. Telah sepakat umat bahwa syari’at yang dibawa oleh Nabi Muhammad
saw menasakhkan syari‘at sebelumnya secara keseluruhan. Seandainya
dapat dikatakan harus mengikuti syari‘at selain yang dibawa oleh Nabi
Muhammad saw, paling tidak hanya sekedar berita yang berisi informasi,
bukan syari‘at.’®®
Para ulama selain Al-Gazaly berpendapat bahwa syar * man gablana masih
tetap berlaku bagi umat Islam. Adapun kelompok yang masih
menggunakan syari‘at umat sebelum kita sebagai hujjah ialah jumhur
ulama Hanafiyah, sekelompok golongan mutakallimin, lbn al-Hajib, al-
Khaffaf,'® Malikiyah, sebagian ulama Syafi‘iyah dan satu pendapat dari
Ahmad ibn Hanbal.

6. Qaul asiJ-Sllah( dy.

Qaul as[J-SClah[] dy yaitu pendapat para sahabat Nabi saw tentang suatu

peristiwa hukum, baik itu berupa fatwa atau ketetapan hukum sementara nas(’

tidak ada yang menjelaskan tentang hukum tersebut.*°

1% Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah ibn Salam ibn al-H[] ari§ yang masih keturunan Yasuf
as, la seorang Yahudi yang kemudian masuk Islam. Nama sebenarnya ialah al-H[l as[] In, Rasulullah
yang memberi namanya dengan ‘Abd Allah. Ia meninggal dunia di Madinah pada tahun 43 H.

106 Nama sebenarnya ialah Ka‘ab ibn Mati ¢ ibn zi Hajn al-H[J amiy Aba Ish(] 4q, ia seorang
tabi ‘7. Pada zaman jahiliyah ia seorang ulama Yahudi di Yaman, ia masuk Islam pada zaman Abi
Bakr as[1-S[7 iddiq. Ia meninggal dunia di Hims pada tahun 32 H.

197 Nama lengkapnya ialah Wahab ibn Munabbah al-Anbari as[1-S[ an‘ary az-Zimary Aba
‘Abd Allah, terhitung masih dalam kelompok tabi ‘in, seorang ahli sejarah dan banyak mengetahui
tentang israiliyat. la bersahabat dan bergaul dengan Ibn ‘Abbas selama tiga belas tahun. Ia lahir pada
tahun 34 H dan meninggal dunia pada tahun 114 H.

108 Al-Gazaly, al-Mustas(] /3 Jil 11, h.444,

109 Az-Zarkasy, Bah(1 7 Jil VII, h.307.

10 Dalam masalah qaul si1 ahaly, apakah dapat dijadikan hujjah atau tidak, ada beberapa
pendapat ulama, yaitu:Pertama, qaul sl akabrtidak dapat dijadikan dalil hukum, inilah pendapat
mayoritas ulama Asy‘ariyah, Mu‘tazilah, Syi‘ah, pendapat terkuat dari kalangan ulama Syafi‘iyah,
salah satu riwayat dari AhlJ mad, kelompok ulamamuta’akhirin HL anafiyah dan Malikiyah, demikian
juga pendapat Ibn Hazm. Kedua, qaul s ahaly dapat dijadikan hujjah dan didahulukan dari
qiyas.Pendapat ini diperpegangi oleh beberapa ulama HJ anafiyah, Malik,gaul gadim asy-Syafi‘y dan
salah satu riwayat dari Ah(J mad ibn H[J anbal. Ketiga,gaul s ahabrdapat dijadikan hujjah apabila
dikuatkan oleh giyas, inilah pendapat asy-Syafi‘l didalam gaul jadidnya. Ke empat, qaul sO ahabt
dapat dijadikan dalil hukum apabila ia bertentangan dengan giyas, karena dengan adanya pertentangan
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Al-Gazaly berpendapat bahwa Qaul as(1-Sllahl] @y tidak dapat dijadikan
hujjah dan sumber hukum, karena sahabat adalah manusia yang dapat berbuat
lupa, kesalahan dan tidak ada jaminan bahwa sahabat terpelihara dari berbuat
kesalahan (ma‘s1am.*'* Lagi pula para sahabat terdahulu tidak seluruhnya
sependapat dalam masalah hukum, bahkan Abl Bakr dan ‘Umar sendiri tidak
keberatan jika ada sahabat lain yang tidak sependapat dengan ijtihadnya dan para
mujtahid diwajibkan mengikuti dan mengamalkan dari hasil ijtinadnya sendiri**2.

Al-Gazaly dalam mempertahankan pendapatnya mengemukakan beberapa
alasan untuk membantah pendapat yang mengamalkan pendapat para sahabat;
yaitu:

a. Pendapat mereka mengatakan bahwa, meskipun kema ‘siiman mereka tidak
terjamin, maka wajib kita mengikutinya sebagaimana seorang perawi
hadis yang tidak terjamin kema ‘simannya, tetapi kita wajib mengikutinya
sebagai perbuatan ta ‘abbudy, sebagaimana sabda Nabi saw:

émﬁ\(z@qhe)ﬂ\s‘f&\ : (:L.nj‘\.\lc afu\t_;md\ﬁ
113 ("l’ Q)
”Telah bersabda Nabi saw:” Sahabatku seperti bintang, yang mana saja
dari mereka kamu ikut maka kamu akan dapat petunjuk.
Ini dibantah oleh Al-Gazaly: Khit[] & ini adalah pada masa Nabi saw
yang masih  ‘awwam dengan mengetahui derjat fatwa para sahabat,
sehingga wajib mengikutinya, tetapi bebas memilih kepada siapa saja
sahabat yang dikehendaki.'*
b. Jika pendapat mereka wajib diikuti, bukan dengan semua sahabat tetapi

hanya kepada sahabat yang empat, karena adanya hadis:

ini, berarti ia bukan bersumber dari giyas, tetapi dari sunnah.Inilah pendapat dari golongan
H[J anafiyah.Lihatibid,h.319.
11 Al-Gazaly, al-Mustas( /g Jil 11, h.451.
112 H
Ibid.
2 Ibid, h.452.
1 1bid.
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“Ikutilah sunnahku dan sunnah khulafa™ ar-rasyidin sesudahku.
Kata-kata ‘alaikum disini menunjukkan kepada wajib dan bersifat umum.
Kalau demikian hadis ini menunjukkan haramnya ijtihad bagi sahabat
selain yang empat tersebut, tetapi dalam kenyataannya tidak demikian,
bahkan mereka berijtihad berbeda satu dengan yang lainnya. Jadi yang
dimaksudkan dalam hadis tersebut ialah mengikuti cara mereka dalam
masalah keadilan, kesadaran, berpaling dari dunia dan senantiasa
mengikuti perjalanan hidup Rasulullah saw dalam kefakiran, kemiskinan
dan kedekatannya kepada rakyat.**°
c. Jika dikatakan mereka wajib mengikuti hanya kepada Abu Bakr dan

‘Umar saja karena adanya hadis:
U7 jae g ﬁ@‘&mwwﬁh\}ﬁ‘
“Ikutilah dengan orang-orang sesudahku, yaitu Abu Bakar dan Umar.

Perintah untuk mengikuti hanya kepada Abu Bakar dan Umar saja,
maka ini bertentangan dengan hadis sebelumnya.

Adapun jumhur ulama menetapkan bahwa fatwa- fatwa para sahabat
menjadi hujjah sesudah dalil-dalil nas(]. Dalam menetapkan fatwa- fatwa
sahabat sebagai hujjah, jumhur fugaha™ mengemukakan beberapa
argumentasi, baik dengan dalil nagl ataupun aql. Adapun dalil-dalil nagl
adalah sebagai berikut:

a. Firman Allah swt:

&>MPA2>20NEOOOWwe 90
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15 Al-Azdy, Sunan, Jil 1V, h.201, Al-Qazwiny, Sunan, Jil I, h.15.
18 Al-Gazaly, al-Mustas( /3 Jil 11, h.454.
17 Al-Qazwiny, Sunan, Jil I, h.37
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118
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada
Allah.
Dalam ayat ini Allah swt memuji orang-orang yang mengikuti para
sahabat. Sebagai konsekwensinya dari pujian Allah swt tersebut, berarti
kita diperintahkan untuk mengikuti petunjuk-petunjuk mereka, oleh
karena itu fatwa- fatwa mereka dapat dijadikan hujjah.™*

b. Firman Allah swt surat Ali Imran ayat 110:

SOOSANLI L 43 RAl 2 JTaN J2€dCAD
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“Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru

kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar.

Kedua ayat tersebut diatas, menurut mereka , Allah secara jelas dan
gamblang memuji para sahabat, karena merekalah yang pertama kali
memeluk Islam. Pujian ini juga diberikan kepada generasi sesudah mereka
yang mengikuti jalan-jalan yang ditempuh oleh para sahabat.

b. Sabda Rasulullah saw:

120 3y ol sl 5 laaY ol U

118 .S.At-Taubah/9:100.
119 Aba Zahrah, Us( i] h.168.
120 1pid
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“Saya adalah kepercayaan sahabatku, dan sahabatku adalah kepercayaan

untuk umatku.

Kepercayaan umat kepada para sahabat berarti menjadikan fatwa- fatwa

sahabat sebagai bahan rujukan, karena kepercayaan para sahabat kepada

Nabi saw berarti kembalinya mereka kepada petunjuk Nabi saw yang

mulia.*?*

Adapun dalil secara rasional yang dikemukakan jumhur ulama ialah:

a. Para sahabat adalah orang-orang yang lebih dekat kepada Rasulullah
saw, dengan demikian mereka lebih mengetahui tujuan-tujuan syara
disebabkan mereka menyaksikan langsung tempat waktunya turun
Alqguran. Disisi lain sahabat mempunyai keikhlasan dan penalaran
yang tinggi, ketaatan yang mutlak kepada petunjuk Nabi saw, serta
mengetahui situasi dimana ayat-ayat Alquran itu diturunkan.

b. Pendapat-pendapat yang dikemukakan para sahabat sangat mungkin
merupakan bagian dari sunnah Nabi, dengan alasan mereka sering
menyebutkan hukum-hukum yang dijelaskan oleh Rasulullah saw
tanpa menyebabkan bahwa hal itu datang dari Nabi, karena tidak
ditanya sumbernya. Dengan kemungkinan tersebut, disamping
pendapat mereka selalu didasarkan pada giyas atau penalaran, maka
pandangan mereka lebih berhak di ikuti, karena pendapat mereka
dekat kepada ayat dan sesuai dengan rasio.

c. Jika pendapat sahabat didasarkan pada giyas, sedang para ulama
sesudahnya menetapkan hukum dengan giyas yang berbeda dengan
sahabat, maka untuk lebih berhati-hati, kita mengikuti pendapat
mereka.

Karena ada Sabda Nabi saw:

SCEIS PR PSP

121 B
Ibid
122 Ah(] mad ibn HO anbal,Musnad al-Imam Ahl) mad ibn HU anbal(T.t.p: Dar al-Fikr al-
‘Araby, t.t), Jil I, h.378.
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“Sebaik-baik generasi adalah generasi dimana aku diutus didalamnya.
Selanjutnya mereka mengatakan bahwa adalah sangat mungkin apa yang
dilakukan dan dikatakan oleh para sahabat itu datangnya dari Rasulullah saw,
bahkan tidak sedikit pendapat mereka yang berdasarkan kepada petunjuk
Rasulullah saw. Disamping itu, para sahabat tidak akan mengeluarkan
fatwanya kecuali dalam hal-hal yang sangat penting.
Hal ini menunjukkan sikap ihtiyat (kehati-hatian) mereka dalam menjawab
masalah hukum yang dikemukakan kepada mereka. Disamping itu, apabila
orang awam dibolehkan mengikuti pendapat para mujtahid, maka mengikuti
fatwa sahabat akan lebih boleh lagi, karena Rasulullah saw mengatakan
bahwa generasi sahabat merupakan generasi terbaik, sebagaimana yang
dijelaskan pada hadis tesebut diatas.

7. lstisCllaht.

Dalam bahasa Arab, masiilahlJah (jamaknya mas(]dih(1) merupakan
sinonim dari kata manfa‘at dan lawan dari kata mafsadat (kerusakan). Secara
majaz, kata ini juga dapat digunakan untuk perbuatan yang mengandung
manfa‘at. Kata manfa‘at sendiri selalu diartikan dengan lazat (rasa enak) dan
upaya untuk mendapatkan atau mempertahankannya.'?Istislzh  atau
mas(ilahTlah yaitu suatu upaya untuk menetapkan suatu hukum berdasarkan
kepada kemaslahatan (mas(ilahJah), meskipun tidak terdapat dalam nas(]
ataupun ijmg‘, tidak ada pula penolakan atasnya secara tegas, akan tetapi
kemaslahatan itu didukung oleh dasar syari‘at yang bersifat umum dan pasti
dengan maksud syara“.

Al-Gazaly memberikan definisi mas(ilah(lah, yaitu sesuatu yang menarik
manfaat atau menolak mud(larrat, bukanlah yang kami maksudkan sesuatu yang
mendatangkan manfaat dan menolak mud(Jarrat menurut kemauan dan

kemaslahatan makhluk untuk mewujudkan maksud mereka, akan tetapi yang

2 H1J usain H1 amid Hassan, Naz() ariyah atMasl) lah[) ah fi efFigh al-Islamy (Kairo: al-
Mutanabbi, 1981), h.4.
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maksudkan mas(ilahlah disini ialah untuk menjaga maksud dan tujuan
124

Adapun tujuan syara ‘ kepada makhluknya itu ada lima:

a.

e.
M

Menjaga agama, seperti diterapkan hukum bunuh bagi orang yang kafir
yang menyesatkan.

Menjaga jiwa, seperti penerapan hukuman qisas] bagi orang yang
melakukan pembunuhan.

Menjaga akal, seperti penerapan hukuman had bagi peminum minuman
yang memabukkan.

Menjaga keturunan, seperti hukuman had bagi orang yang melakukan
perzinahan.

Menjaga harta, seperti hukuman potong tangan bagi pencuri.*?

aka tiap-tiap sesuatu yang mengandung tujuan untuk menjaga dasar pokok

yang lima ini dinamakan mas(llah(7ah .

Dalam masalah mas(Ilah(lah ini Al-Gazaly membagi kepada tiga macam, yaitu:

1)

2)

Mas(Ilah[Jah yang diakui oleh syara * dan dapat dijadikan sebagai hujjah.
Untuk mewujudkan maslahi7ah ini dilakukan melalui jalan qgiyas, yaitu
mencari hukum melalui rasionalisasi nas(l dan ijma‘. Sebagai contoh
penetapan hukum setiap minuman atau makanan yang memabukkan itu
haram, karena dianalogikan (digiyaskan) dengan khamar. Khamar itu
diharamkan karena untuk menjaga akal sebagai salah satu syarat taklif,
syara‘ mengharamkan khamar karena untuk menjaga kemaslahatan ini.*?
Mas(Ilahllah yang dibatalkan syara‘, seperti fatwa sebagian ulama
Andalus yang disampaikan kepada para raja-raja yang telah melakukan
jima‘ di siang Ramadan dengan hukuman melaksanakan puasa dua bulan
berturut-turut. Setelah dikonfirmasi kepada ulama tersebut, ia mengatakan
:”Jika kuperintahkan dengan membebaskan budak terlebih dahulu, maka

itu sangat mudah baginya dikarenakan ia mempunyai harta yang cukup

124 Al-Gazaly, al-Mustas( /g Jil 11, h.481.
12 1bid, h.482.
128 |bid, h.479.
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banyak.'”” Mas[Jlah(Jah yang diterapkan ulama tersebut adalah batal,
karena bertentangan dengan nas(! dan berdampak akan merubah seluruh
hukuman-hukuman yang telah ditetapkan oleh syara‘ dengan sebab
perobahan situasi dan kondisi.*?

3) MaslJlahlJah yang tidak dibatalkan oleh nasi] dan juga tidak disebutkan
oleh nas(] tertentu. Mas(Ilah’lah yang demikian memerlukan penelitian
yang mendalam untuk mengetahui, apakah dapat dijadikan sebagai
pertimbangan hukum ataupun tidak. Dalam hal ini Al-Gazaly
menganalisanya lebih mendalam lagi, yaitu disamping lima dasar pokok
tersebut diatas, ia memasukkan sesuatu yang bersifat dijarary, dalam
bahagian mas(JlahJah. Demikian juga, sesuatu yang bersifat h(lajjy,
tahsiny, tazyin dan taisir, termasuk dalam bahagian mas(lah[lah.'*
Mas(Ilah[ah sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Gazaly yang dapat

dijadikan pertimbangan hukum adalah mas‘ilahlah yang diakui oleh syara".

Adapun mas(lah(Jah yang tidak diakui oleh syara‘ tetapi dapat dijadikan

suatu pertimbangan hukum, apabila memenuhi beberapa syarat, yaitu:

1) MaslllahT7ah bersifat dilarary, yaitu masiilahllah yang berkaitan untuk
menjaga agama, jiwa, harta, akal, dan keturunan.

2) Maslllah(Jah bersifat gat(]y, bukan z(Janny, yaitu hubungan antara sebab —
akibatnya sudah dapat dipastikan.

27 Al-Gazaly, al-Mustas() /g Jil 11, h.480. Peristiwa tersebut diriwayatkan oleh ‘Abd ar-
Rah(J man ibn atH[ akam atAmawy, bahwa seorang dari raja Andalus telah mensetubuhi salah
seorang istrinya disiang ramadan, lalu ia menyesal atas perbuatannya tersebut. Kemudian ia
mengumpulkan para ahli-ahli fikih dan menanyakan kepada mereka apa hukuman yang dikenakan
kepadanya. Dalam hal ini Yah[] ya ibn Yah[J ya yang merupakan salah seorang murid Imam Malik dan
seorang ahli fikih Andalus memberikan farwa dengan mewajibkan raja tersebut puasa dua bulan
berturut-turut. Setelah keluar dari tempat kediaman raja tersebut, sebagian ahli fikih lainnya berkata
kepadanya:’Kenapa engkau tidak menfatwakan dengan mazhab Malik, yaitu membuat pilihan antara
membebaskan seorang hamba, puasa dua bulan berturut-turut dan memberi makan fakir miskin?
Yahya ibn Yahya berkata:” Kalau kita berikan kesempatan untuk memilih, maka itu mudah baginya,
sehingga akan membuka peluang setiap hari ia akan mensetubuhi istrinya, lalu ia membebaskan
seorang hamba, akan tetapi saya giring ia kepada hukuman yang terberat, agar ia tidak akan
mengulanginya lagi.Lihat: Zaki ad-Din Sya‘ban, Usil al-Figh al-Islamy (Mesir: Maktabah Dar at-
Ta'lif, 1965), h.171.

128 |pid

% bid, h.481.
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3) MasllahlJah bersifat kully (mas(ilahllah untuk kepentingan umum), bukan

yang bersifat juz'y (masiilah(]ah untuk kepentingan pribadi dan
perorangan).™*°

Jika ketentuan ini tidak dapat dipenuhi, maka pertimbangan mas[ilahJah
tidak dapat dibenarkan sama sekali, sebab itu akan sama dengan membuat
Syari‘at yang baru, sama halnya dengan istih(Isan. Dengan demikian,
istisC]lah tidak dapat ditempatkan sebagai dalil hukum kelima.

Al-Gazaly selanjutnya berkomentar bahwa:” Jika ada orang yang
menyangka bahwa mas( lah[] altermasuk dasar pengambilan hukum sesudah
Alquran, sunnah, ijma‘ dan giyas, maka sesungguhnya ia telah melakukan
perbuatan yang salah, karena yang kami maksudkan dengan masl] lahll ah
ialah untuk menjaga magqas( id asysrart ‘ah (tujuan syari‘ah). Magqas! id asy
Srari‘ah dapat diketahui melalui Alquran, sunnah dan #ma‘. Setiap
mas(] lah[] ahyang tidak merujuk untuk menjaga Alquran, sunnah, ijma°,
maka ia termasuk mas(] lahl ah garibiyah yang tidak cocok diterapkan
sebagai syari‘ah, dianggap batal dan harus dibuang. Maka siapa yang
menjadikan ia sebagai rujukan, maka sama ia dengan orang yang membuat-
buat syar ‘at sendiri, seperti halnya orang yang beristih(] san yaitu orang yang
membuat-buat syari ‘at sendiri.**®

Istinsan.t®

39 1bid, h.489.
136 Al-Gazaly, al-Mustas( ] /z,Jil 11, h.502.
137 para ulama fikih berbeda pendapat tentang apakah istihIsan dapat dijadikan pertimbangan

hukum.Mazhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali berpendapat bahwa istih[1san dapat dijadikan sebagai
landasan untuk menetapkan hukum dengan beberapa alasan, antara lain:

1.

Ayat Alquran:(18  : e M)y sl sl aa il gl sl anlaa (3 il asal () said J 580 O saaion 031 Ayat
tersebut menurut mereka, memuji orang-orang yang mengikuti perkataan yang baik,
sedangkan mengikuti istih(1san berarti mengikuti sesuatu yang dianggap baik, dan oleh
karena itu sah dijadikan sebagai landasan hukum.

Hadis Nabi saw. Saal ol g pun Al vie ggd Ln ¢y galuall of ) L. Hadlis ini menurut mereka
menganjurkan untuk menghikuti apa yang dianggap.baik oleh orang-orang Islam karena
merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah, dengan demikian dapat dijadikan landasan untuk
menetapkan hukum.

Imam Muh[) ammad Idris AsySyafi‘’y (w.204 H), tidak menerima istih(isan  sebagai
landasan hukum. Menurutnya, barang siapa yang menetapkan hukum berlandaskan istih[7san
sama dengan membuat-buat syariat baru dengan hawa nafsu. Menurut Wahbah az-Zuhaily,
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Istih(Jsan yang berasal dari istah(sana, yastah(] siny Istih[san yang artinya
menganggap sesuatu itu baik.**® Menurut istilah yang dikemukakan oleh para ahli
usul fikih yang dimaksud dengan Istih[Jsan ialah meninggalkan qiyas dan
mengamalkan yang lebih kuat dari itu, karena terdapat dalil yang
menghendakinya, serta lebih sesuai dengan kemaslahatan manusia.*

IstihCJsan adalah sumber hukum yang banyak dipakai didalam terminologi
dan istinbat] hukum oleh dua orang Imam mazhab, yaitu Imam Malik ibn Anas
dan Imam Aba H{Janifah. Bahkan Imam Malik menilai pemakaian istih[Jsan
merambah 90% dari seluruh ilmu fikih. Walaupun demikian murid-murid Aba
Hanifah seperti diceritakan oleh Imam Muh{Jammad ibn H{Jasan, sebenarnya
tidak sejalan dengan gurunya. Apabila Abt H{Janifah berkata :” Pakailah
Istih[san, maka tidak seorangpun murid-muridnya yang menuruti perintahnya.**

Al-Gazaly pada awal pembicaraan tentang istih(1sa@n ia menolak penggunaan
istih(1san sebagai dalil hukum dengan mengemukakan pendapat Imam asy-
Syafi‘y, yaitu:

141&~)‘_:;A 289 - - ‘U‘“
“Barang siapa yang menggunakan istinsan, sesungguhnya ia telah mebuat-buat
syara‘.
Namun secara subtansial Al-Gazaly menerima konsep istih(Isan, dengan

mengatakan bahwa istih(Isan yang dapat dijadikan hujjah adalah istih(isan

sebagaimana disebutkan oleh al-Kurkhy.**? Istih(Isan menurut al-Kurkhy ialah

adanya perbedaan pendapat tersebut disebabkan perbedaan dalam mengartikan istih(Jsan.

Lihat:Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2008), h.145-148.

138 Majma* al-Lugat al-*Arabiyah, al-Mu jam al-Wasit'] (India:Kutub Khanah atH [ sainiyah,
1417 H/1997 M), h.174. Lihat juga: Muh(] ammad ‘Al Hasb Allah, Us(l il atTasyri‘ al-Islamy
(Mesir:Dar al-Ma‘arif, 1379 H/1959 M), h.131.

139 As-Sarkhasy, Usiil as-Sarkhasy (beirut:Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1993), Jil II, h.200. Asy-
Syatl[] ity (w.790 H) dari kalangan ahli ustl fikih mazhab Malik menyebutkan bahwa yang dimaksud
dengan Istih(Jsan ialah :”Memberlakukan kemaslahatan juz'y ketika berhadapan dengan dalil (kaidah)
umum”. lihat: asy-Syat(liby, al-Muwafaqat fi Usal asy-Syari ‘ah, ed. ‘Abd Allah Darraz.(Beirut: Dar
al-Kutub al- ‘Ilmiyah, 1411 H/1991 M), Jil 1V, h.148.

149 Zahrah, Us( i h.207.

Y1 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.374.

142 Nama lengkapnya ialah Abii al-H[J asan ‘Ubaid Allah ibn atH usain atKurkhy, orang
yang termasuk belajar fikih kepadanya ialah: ar-Razy, ad-Damagani dan at-Tanwahi. Al-Kurkhy
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seorang mujtahid yang memindahkan ketentuan hukum suatu masalah yang sama

hukumnya dengan peristiwa hukum yang serupa, kepada ketentuan hukum yang

berbeda karena adanya sisi yang lebih kuat dalam pemindahan ini.**® Al-Kurkhy

membagi istih[Jsan kepada empat macam, yaitu:

a.

Istih(Jsan yang mengikuti hadis dan meninggalkan qiyas, seperti
dalam masalah tertawa terbahak-bahak. Batalnya wuduk disebabkan
tertawa terbahak-bahak ketika melaksanakan salat. Menurut giyas,
semestinya hanya salatnya saja yang batal, sebab salat itulah yang
terkena cacat. Apabila cacat itu terdapat pada salat, maka tidak
membias kepada wuduk. Namun pengecualian penggunaan qiyas
disini karena Nabi saw menghukumi batal wuduknya orang yang
tertawa terbahak-bahak ketika salat.***

Istih(isan yang mengikuti pendapat kebanyakan orang yang telah
menjadi tradisi mereka, seperti sahnya jual beli mu‘atl a.**
Mengikuti apa yang terkandung dalam khabar itu didahulukan dari
pada giyas merupakan suatu kewajiban.

IstihCJsan yang mengikuti makna yang khafy yang lebih khusus
maksudnya dan lebih menyentuh dari pada makna yang jaly.**®
Seperti hak irigasi dan jalan, tidak termasuk kedalam wakaf tanah
pertanian bila tidak disebutkan dalam ikrar wakaf, kecuali jika di
tegaskan dalam ikrar wakaf, disamakan ( di giyaskan ) dengan praktek
jual beli karena sama-sama menghilangkan hak milik. Dalam jual beli,

hak pengairan yang berada diatas sebidang tanah yang di jual tidak

termasuk ulama yang banyak berpuasa, salat, dan penyabar. la menuyusun al-Mukhtas(] ar; al-Jami*
al-KAbyr, al-Jami‘ as[1-S[J agir, buku-buku fikih, hadis dan asar, ia lahir pada tahun 260 H dan wafat
pada tahun 340 H.

¥ Muh([) ammad atH [ usairy HO anafy, al-Madkhal Lidirasati al-Figh al-Islamy (Kairo: Dar

an-Nahd(] ah at*Arabiyah, 1971), h.240.

144 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.375.
¥ Jual beli mu‘ar) atialah jual beli yang telah terjadi kesepakatan antara penjual dan

pembeli dalam masalah harga dan barang dan masing-masing mereka saling menyerahkan barang dan
uang tanpa adanya ijab dan gabul. Lihat: Wahbah al-Zuhaill 1y, al-Figh al-Islamy wa Adillatuh
(Damsyiq: Dar al-Fikr, 1997 M/1418 H), Jil V, h.3313.

148 |pid, h.376.
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dianggap termasuk kepada yang dijual. Namun berdasarkan istih(Isan
yang berorientasi kepada kemaslahatan, hak untuk mengairi itu
termasuk kedalam tanah wakaf meskipun tidak ditegaskan pada waktu
berikrar wakaf, karena digiyaskan kepada sewa menyewa dengan
persamaan ‘illat, yaitu sama-sama untuk mengambil manfaatnya.
9. IstisLh(] d.
Istish(] &' dari segi bahasa berarti persahabatan atau kelanggengan

persahabatan.'*®

Menurut istilah para ahli usul fikih sebagaimana yang
dikemukakan oleh asy-Syawkany yang dimaksud dengan istisi’hi] d ialah
menetapkan ataupun melestarikan suatu ketentuan hukum yang sudah ada pada
masa yang lalu, selama belum adanya dalil yang merobahnya.**

Al-Gazaly dalam masalah ini memberikan komentar yaitu, “Hukum-hukum
yang sifatnya sam ‘iyah (Alguran dan hadis) tidak dapat ditangkap dan dicapai
oleh akal, akan tetapi akal dapat mengerti bahwa kita terlepas dari taklif ( bara ah
al-as(Jliyah), diberikannya kemudahan dalam gerak dan diam sebelum datangnya
Rasul membawa ajaran. Penolakan hukum-hukum dilakukan dengan akal
sebelum datangnya dalil sam ‘ (Alquran dan hadis), dalam kondisi demikian kami

melakukan istis(Th(] d sampai datangnya dalil sam‘ (Alquran dan hadis), seperti

17 Mayoritas ulama kalam menolak istisz/h(1 & sebagai hujjah, karena sesuatu yang
diterapkan pada masa yang lalu harus dengan dalil. Sementara itu, ulama muta akhirin seperti
HJanafiyah berpendapat bahwa istisC1h[] d hanya dapat diterapkan untuk melestarikan hukum yang
telah ada pada masa yang lalu dan tidak dapat diberlakukan pada hukum baru yang belum ada
sebelumnya. Mayoritas  ulama Malikiyah, Syafi‘iyah, H(lanabilah, Z[1#iriyah dan Syi‘ah
berpendapat bahwa istisC’h(1 & dapat dijadikan dalil hukum secara mutlak.Maka mayoritas ulama
berpendapat bahwa orang yang hilang dapat menerima haknya yang telah ada pada masa yang lalu
yang muncul setelah hilangnya.Lihat:Zahrah, Usil, h.236-237, Al-Zuhaily, Figh, Jil 11, h.867-868. ‘Al1
HJasbu Allah membagi istisLIh[J d kepada dua macam, yaitu: Pertama: istisClh(J db hukum ibazhCah
atau bara ah al-as(Jliyah ketika tidak ada dalil yang melarangnya. Setiap makanan dan minuman yang
tidak ada larangan dari syarak hukumnya mubah (7, karena Allah menciptakan apa yang ada dibumi ini
adalah untuk dimanfaatkan olah manusia.(29 :_a)laes o ¥ 8 L &SI 318 631 58, Kedua: istis( i) d
hukum syarak yang dalilnya sudah baku dan belum ada dalil lain yang merobahnya, seperti: Jika
seseorang yang sudah berwuduk kemudian ia ragu tentang batal wuduknya, maka ia tetap dianggap
masih berwuduk berdasarkan istis{1h(] d dengan keyakinan yang sudah tetap sebelumnya. Sama juga
halnya dengan orang yang sedang salat, kemudian ia ragu tentang jumlah rakaat yang sudah ia
kerjakan, maka hilangkan keraguan dan berpegang kepada yang ia yakini. Lihat: ‘Alt HOasbu Allah,
Usil at-Tasyri‘ al-1slamy (Mesir:Dar al-Ma ‘arif, 1379 H/1959 M), h.134.

%8 Majma © al-Lugah al-* Arabiyah, al-Mu ‘jam, h.507.

Y9 Asy-Syawkany, Irsyad al-fukhiil ila Tah(l qig alHO ag min “Ilm alUsil (Beirut:Dar al-
Fikr, t.t), h237. Lihat juga: H[J asb Allah,Us(] i/ h.133.
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sudah adanya dalil kewajiban salat lima waktu, maka tidak wajib melakukan salat
yang ke enam sampai datangnya dalil salat yang ke enam.

Dengan demikian menurut Al-Gazaly, istisCIh(] d yang dapat dijadikan
hujjah ialah apabila didukung oleh dalil dan dalil itu menunjukkan bahwa hukum
tersebut masih tetap berlaku dan tidak ada dalil lain yang membatalkannya.

Dari uraian tentang dalil-dalil hukum diatas, maka dapatlah disimpulkan
bahwa, menurut teori usul fikih yang dibuat oleh Al-Gazaly, hukum Islam dibangun
diatas empat struktur dasar hukum yang disebut dalil-dalil hukum Islam, yaitu
Alquran, sunah Nabi (hadis), ijma’, dan ijtihad (giyas).

Menurut Fazlur Rahman, urutan dalil-dalil hukum Islam berbeda dengan
ulama klasik seperti Al-Gazaly. la mengemukakan bahwa urutan dalil hukum Islam
itu ialah Alquran, sunnah (hadis), ijtihad kemudian ijma".**® Fazlur Rahman berusaha
untuk membangun kembali mekanisme sunnah, ijtihad kemudian ijma’. Menurut
Fazlur Rahman mekanisme tersebut telah dikacaukan dalam dalam metodologi klasik
menjadi sunnah, ijma’ kemudian giyas. Menurut Fazlur Rahman, sunnah
diinterpretasikan dengan ijtihad, karena ijtihad merupakan sarana untuk
menginterpretasi sunnah, sedangkan ijma " merupakan produk ijtihad.

Menurut Fazlur Rahman apabila membalikkan urutan ijtihad - ijma’, menjadi
ijma" - ijtihad, hubungan organis di antara ijma" dengan ijtihad menjadi rusak®®".
Kemudian Fazlur Rahman juga mengemukakan bahwa struktur hukum Islam yang
terbentuk atas empat landasan yang disebut asas-asas hukum, yaitu Alguran, sunnah
Nabi, ijmak dan giyas. Hubungan antara ke empat prinsip tersebut sangat
membingungkan dan sama sekali tidak mudah untuk menjelaskannya secara
jernih. ™2

Jika ijma” diposisikan sesudah sunnah kemudian giyas, maka ijma" tidak lagi
menjadi sebuah proses yang menghadap ke masa depan sebagai produk ijtihad secara
bebas. /jma® menjadi statis dan menghadap ke masa masa lampau. Dengan demikian

10 Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj.Anas Mahyuddin (Bandung: Penerbit
Pustaka, 1995), h.1.

1 Ibid, h.32.

152 Fazlur Rahman, Islam, terj. Drs Senoaji Saleh (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h.106.
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segala sesuatu yang harus dilaksanakan saat ini seolah-olah telah terlaksana di masa

lampau. **®

BAB IV
TEORI AL-GAZALY TENTANG HADIS MAQBUL
A.Perhatian Al-Gazaly Terhadap Ilmu Hadis.

Jika ditelusuri seluruh karya-karya Al-Gazaly, tidak satupun bukunya yang
membahas secara khusus tentang ilmu hadis sebagaimana layaknya ulama-ulama lain
yang menyusun secara khusus ilmu musl ¢t[) alah adhadis, namun demikian
perhatiannya terhadap ilmu ini cukup besar. la belajar ilmu-ilmu keislaman dari
gurunya Imam Abt al-Ma‘aly Diyauddin Abd al-Malik ibn Aby Muhammad Abd
Allah ibn Yasuf al-Juwainy an-Naisabiiry (409-478 H). Di bawah bimbingan al-
Juwainy ia mempelajari ilmu dirayah al-hadis yang kemudian ia tuangkan dalam

bukunya al-Mankhil min Ta ‘ligat al-Us() @l

Perhatian Al-Gazaly tentang ilmu ini
disamping al-Mankhiil min Ta ‘ligat al-Us[] il ia juga kemukakan di kedua karya
monumentalnya, yaitu, lhCya' “Ulim ad-Din®* dan al-Mustas( /@ min ‘Im al-

Usl ail®

153 1bid, h.33.

% Aby HOJ amid Muh[J ammadbin Muh() ammad AFGazaly, al-Mankhil min Ta ‘ligat al-
UsOal ,ed: MuhTl ammad H asan Haitt (T.t.p: t.p. t.t ), h.235256.

3 Aby HOJ amid Muh) ammad bin MuhJ ammad A®Gazaly, Ihya" ‘Uliim ad-Din, ed. Doktor
Badaw1 T abanah (Mesir: ‘Isa atBab al-Halaby, t.t), Jil I, h.40.

% Aby HC amid Muh(J ammad bin Muh ammad AGazaly, al-Mustas( fa min “llm at
Us[1 @/ ed: Dr H[D amzah bin Zahir H( afiz (Madinah: T.t.p, t.t), Jil II, h.179288.
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Disamping ilmu dirayah al-hadis, ia juga menekuni ilmu riwayah al-hadis,
terlebih-lebih pada akhir hayatnya Al-Gazaly cendrung mempelajari hadis dengan
mendengar dan menghapalnya.* la mendengar hadis Sunan Aby Dawud dari al-
H[ akim Aby al-Fath al-H[J akiny at-T[ asy, SU ahl] th[] aBukhary dari Aby Sahl
Muhammd ibn ‘Abd Allah al-HafsCy °dan Aby al-Fityan ‘Umar ibn Aby al-Hasan
ar-Rawasiyy al-H[ afiz at[FT[] Gigy. la juga mendengar hadis S[1 ahl] th Muslimdari
Aby al-Fityan ‘Umar ibn Aby al-Hasan ar-Rawasiy al-H[] afiz at[+ T[] Gyy.

Baik didalam al-Mankhiil min Ta ‘ligat al-Us] il al-Mustasl fa@ min ‘Ilm al
Usllal/dan IhClya® ‘Ulim ad-Din Al-Gazaly telah mengemukakan tema-tema ilmu
dirayah hadis yaitu:

1. Metode Mempelajari Hadis.

Didalam Ih(lya® ‘Ulim ad-Din Al-Gazaly telah mengemukakan ada tiga

tingkatan orang yang mempelajari hadis, yaitu :

a. lqtisC]ar, yaitu orang yang mempelajari hadis yang cukup memadakan
dengan kitab SClah(l 7h[] Bukhady dan SClah(] th[] Muslinsaja dengan
berguru kepada orang yang ahli matan hadis. Adapun bagaimana cara
menghapal nama-nama sanad yang ada dalam hadis tersebut sudah
cukup mengikuti langkah-langkah orang-orang sebelum kamu, dan
kewajiban kamu kembali membaca kitab-kitab mereka dan kamu tidak
wajib menghapal matan hadis, namun jika dibutuhkan kamu dapat
mengemukakannya.

b. IqtisTlad, yaitu selain dua Kitab s() ahl]7h] tersebut diatas, dapat
ditambah dengan kitab-ktab s(1 aA[ 7Hainnya.

c. lIstigslia’, yaitu selain dua kategori tersebut di atas ia mampu
menelusuri dan meneliti hadis, ia dapat membedakan mana yang

d(] a ‘if'yang gawy, yang si] ah[] thdan yang sagim. Di sisi lain ia juga

* Aby al-Fida' Isma ‘il ibn ‘Umar ibn Kasir al-Qurasy ad-Simasyqa, al-Bidayah wa an-
Nihayah, ed.Doktor ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Muhsin at-Turky (T.t.p, Maktab Ard al-Liwa’, 1998), Jil
VI, h.214.

® Taj ad-Din Aby Nas[Ir ‘Abd Wahab ‘Ali ibn ‘Abd atKafi as-Subky, T( abagat asy-Syafi
‘iyah al-Kubra, ed ‘Abd al-Fattah Muhammad al-Jali dan Mahmtid Muhammad at(]-T[J anahl[y
(Mesir: ‘Isa al-Bab al-Halaby, 1968), Jil VI, H.214.
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dapat menganalisis jalan periwayatan dari satu rawi ke rawi yang lain,
mengetahui biografi perawi hadis, sekaligus nama-nama dan sifat-
sifatnya.?

2. Syarat-syarat Mempelajari Hadis.

Al-Gazaly mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw adalah sosok manusia
yang paling fasih bahasanya, baik diantara orang Arab maupun bukan Arab.
Karena beliau adalah orang yang langsung mendapat pelajaran dari Allah swt.
Setiap kalimat yang diucapkannya merupakan lautan ilmu yang tidak ada
bandingannya.

Mencari tahu hadis-hadis Rasulullah saw merupakan perbuatan yang sangat
mulia. Oleh sebab itu kata Al-Gazaly siapapun yang hendak berbicara dan
mempelajari tafsir Alquran dan takwil akhbar al-h[] adis dengan benar, maka
terlebih dahulu ia harus mempelajari bahasa Arab dan menguasai gramatikal ilmu
nahwu, ilmu st arf mantl] ig, ‘ariid( secara mendalam, dan Syair-syair orang-
orang Arab jahiliyah. Dengan demikian orang yang tidak mengetahu ilmu bahasa
Arab, maka ia tidak akan dapat menggapai ilmu tersebut.®

IImu bahasa merupakan wasilah yang paling penting dalam mengkaji ilmu-
ilmu pengetahuan keislaman. Seorang yang berusaha untuk menuntut ilmu, harus
memiliki pengetahuan dan penguasaan kaedah-kaedah bahasa Arab, karena ilmu
bahasa merupakan dasar dari semua ilmu keislaman.

3. Adab Mempelajari Hadis.

Al-Gazaly menjelaskan adanya syarat-Syarat lain dalam mempelajari ilmu-
ilmu keislaman, terutama adab mempelajari ilmu hadis. Al-Gazaly meyebutkan
banyak sekali adab-adab perawi hadis, diantaranya ialah sebagai berikut:

a. Niat yang jujur dan menjauhi kebohongan.

b. Menulis hadis yang masyhur saja.

8 Al-Gazaly, Ihya", Jil 1, h.40.

% MuhyT ad-Din as[1-S[] aby al-Kurdy, al-Jawdhir al-Gawali min Rasdil al-Imam Hujjah al-
Isiam Al-Gazaly (Mesir:Mat[] ba‘ah asSa ‘adah, 1353 H/1934 M), h.29, Sayyid Muh[l ammad ‘Ugqail
ibn ‘Al al-Mahdaly, Al-Imam al-Gazaly wa ‘ilm al-HT adis Terj. Budianto dkk (Jakarta: Najla Press,
2004), h.124.
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Meriwayatkan hanya dari orang-orang yang sigah.

Mengetahui masa dimana hadis tersebut muncul.

Menjaga jangan terjadi kesalahan maupun perobahan dalam penulisan
hadis.

Menjauhi senda gurau maupun kerancuan dalam mempelajari hadis.

Tidak menulis hadis yang munkar.

Bersyukur kepada Allah swt karena dapat bersama mempelajari hadis.
Bersikap tawad (] u .

Jangan membawa ilmunya kepada para wazir.

Jangan mendatangi rumah para raja-raja, karena ia akan mencela para
ulama.

Jangan berbicara sesuatu yang ia tidak mengetahui dari mana asalnya.

. Jangan ia membacakan hadis yang tidak ada dalam kitabnya.

Diam dan menyimak dengan cermat ketika dihadapan seorang perawi
hadis.
Mewaspadai jangan sampai mencarpuradukkan satu hadis dengan hadis

lain.

. Adab pencari hadis.

a.

i

o o

o Q —H~ o

Menuliskan hadis yang masyhiir.

Tidak menuliskan hadis yang garib.

Menuliskan hadis yang berasal dari orang sigah.

Tidak menulis hadis-hadis yang munkar.

Tidak menyibukkan diri untuk pujian dan penghormatan.

Menjauhi gibah dan selalu mendengar (riwayat).

Diam ketika dihadapan para perawi hadis.

Banyak mencari rujukan ketika menulis sebuah naskah.

Tidak mengatakan bahwa ia mendengar hadis padahal sebenarnya ia tidak
mendengarnya.

Tidak menyebarkan hadis hanya untuk mencari status sosial yang lebih

tinggi, sehingga ia tidak menulisnya dengan baik.



61

k. Harus pandai memilih dan memilah mana hadis yang berasal dari ahli
agama, serta tidak menulis hadis dari seorang yang tidak s alin™®
B. Pengertian Hadis.

Secara etimologi hadis berarti L&Y (e 2aall (sesuatu yang baru). Al-

Gazaly, disamping menggunakan istilah hadis sebagaimana ia banyak sebutkan
didalam kitab al-Mankhiil min Ta ‘Tigat al-Us[) dldan IhOya® ‘Ulim ad-Din,* juga ia
menggunakan istilah akhbar jamak dari khabar ** dan sunnah.™® Apakah ketiga istilah
tersebut mempunyai arti yang berbeda atau memang istilah tersebut mempunyai
makna yang sama. Kalau kita lihat didalam al-Mustas(] fa min ‘llm atUs[] il ketika
ia menjelaskan tentang pokok dalil kedua sesudah Alquran adalah as-Sunnah

Rasulullah saw, ini dapat kita lihat dengan kalimat yang ia gunakan, yaitu:
“Sumber kedua dari sumber dalil ialah sunnah Rasulullah saw.

Di alenia berikutnya ia menggunakan istilah akhbar, yaitu:

Al Jguy oo JLaAY) J8 3 agie dl) a ) Dlaal) Bl oLy a8
Wl ade 4 L

“Dalam menjelaskan lafal-lafal sahabat r.a, dalam masalah periwayatan khabar dari
Rasulullah saw.

Kemudian ketika ia menjelaskan tentang simbol-simbol yang paling kuat dan
tinggi nilainya yaitu sami'tu Rasulullah saw yagqiilu kaza, ia mengemukakan sebuah
hadis, yaitu:

% 1bid, h.43.

1 Didalam menjelaskan tentang keutamaan ilmu, Al-Gazaly mengemukakan beberapa buah
hadis, diantaranya hadis yang menjelaskan tentang apabila mati anak Adam terputuslah amalnya
kecuali tiga, yaitu diantaranya ilmu yang dimanfatkan orang lain, kemudian diakhir ia menyebutkan
kata-kata al-hadis. Lihat: Al-Gazaly, IhCya*, Jil I, h.12.

12 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.235

B3 Aby HC amid Muh(J ammad bin Muh(] ammad AGazaly, al-Mustasfa min ‘llm al-
UsUal (T.t.p: Dar al-Fikr, t.t), Jil I, h.129.

% Ibid

“ Ibid
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LS Lalali lale g8 ilie aans |yl dl) juai alus g agle & e J8
Bepall lexan

“Bersabda Nabi saw : Allah membaguskan seseorang yang telah mendengar
perkataaanku lalu ia menjaganya dan ia sampaikan sebagaimana ia telah
mendengarnya, al-h[ adis

Dalam al-Mankhiul Al-Gazaly menyebutkan al-Akhbar sebagai dalil hukum ke
dua sesudah Alguran, namun didalam penjelasan-penjelasan berikutnya ia banyak
mengemukakan kata-kata hadis bukan akhbar. Sebagai contoh ketika menjelaskan
tentang mutawatir, ia menyebutnya dengan hadis bukan dengan akhbar, yaitu:

Alasall juac alugadle A Lo dil Jsu) oo Sl siall Cuaall

A pae agle s of r

“Hadis mutawatir itu ialah yang mutawatir dari Rasulullah saw, pada masa
sahabat, semestinya mutawatir juga pada masa kedua.

Pada bab lima ia lebih memperjelas bahwa yang dimaksud dengan as-sunnah dan

al-akhbar dalam pembahasan tentang dalil hukum kedua sesudah Alquran ialah

hadis. Ini dapat diperhatikan ketika ia menjelaskan tentang hadis magbil dan hadis

mardiid, yaitu :

73 50l g eyl e iy La

”’Mengenai hadis yang diterima dan hadis yang ditolak.

Dengan demikian menurut pendapat penulis khabar, sunnah dan hadis
menurut Al-Gazaly mempunyai pengertian yang sama, karena ia menggunakan ketiga
istilah tersebut secara bergantian.

Al-Gazaly tidak mengemukakan definisi maupun ta 7if hadis sebagaimana

yang dilakukan oleh ulama-ulama lain, namun ia hanya mengemukakan kata-kata

> 1bid
18 Al-Gazaly, al-Mankhil, h.249.
7 Ibid, h.272.



63

gawl ar-Rasil saw™® adalah hl ujjah Ketika ia menjelaskan tentang af“al ar-rasiil(
perbuatan Rasul) ia mengatakan:” Pendapat yang terpilih menurut kami, Yyaitu
pendapat mazhab Syafi’y, sesungguhnya perbuatan Rasul yang diiringi dengan
indikator wajib, maka ia adalah wajib.'* Ketetapan Rasul (zagrir) terhadap suatu
perbuatan atau meninggalkan perbuatan dapat dijadikan suatu pegangan.™

Walaupun ia tidak mengemukakan definisi secara khusus namun ungkapan-
ungkapan yang ia kemukakan tersebut di atas sudah tercakup didalam definisi yang
dikemukakan oleh ulama-ulama hadis lainnya. Definisi hadis yang dikemukakan oleh

ulama hadis sebagaimana yang dikemukakan oleh Mah] miid at[+T[] ah[] an ialah:

S e sl drd o I e plug agle ) s il ) Canal L

3734m

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw dari perkataan, perbuatan, ketetapan
ataupun sifat.

Namun para ulama hadis memberikan definisi sunnah, yaitu sabda, pekerjaan,
ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani); atau tingkah laku Nabi Muhammad saw,
baik sebelum menjadi Nabi maupun sesudahnya.®

Sunnah dalam pengertian ulama hadis diatas, memberikan definisi yang
begitu luas terhadap sunnah, karena memandang Rasulullah saw merupakan panutan
dan contoh teladan bagi manusia dalam kehidupan ini.

Menurut Fazlur Rahman sunnah Nabi adalah sebuah ideal yang hendak
dicontoh persis oleh generasi muslim pada zaman lampau, dengan menafsirkan
teladan-teladan Nabi berdasarkan kebutuhan-kebutuhan mereka yang baru dan
materi-materi baru yang mereka peroleh dan penafsiran yang kontinu dan progresif,

walaupun berbeda bagi daerah-daerah yang berbeda.

" Ibid

Y Al-Gazaly, al-Mankhiil, h. 225.

' Ibid, h. 229.

% Mah) mid atT[) ahD) an,Taisir Mus(l ¢ alah) aH[ adis (T.t.p: al-Markaz al-Islami
Lilkitab, t.t), h.14.

% M. M. Azami, Hadis Nabawi Dan Sejarah Kodifikasi, terj. Prof.H.Ali Mustafa Yaqub, MA,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), h.14.
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Fazlur Rahman menyatakan bahwa sunnah adalah merupakan konsep prilaku
baik yang diterapkan kepada aksi-aksi fisik maupun kepada aksi-aksi mental. Dengan
perkataan lain sunnah adalah sebuah hukum tingkah laku, baik terjadi sekali saja
maupun terjadi berulangkali.*® Sunnah adalah sebuah konsep prilaku, yang secara
aktual dipraktekan masyarakat untuk waktu yang cukup lama.

Secara garis besar Fazlr Rahman mengatakan bahwa, sunnah Nabi lebih tepat
jika dikatakan sebagai sebuah konsep pengayoman dan mempunyai sebuah
kandungan khusus yang bersifat umum. Hal ini secara teoritis dapat disimpulkan
secara langsung dari kenyatan bahwa sunnah adalah sebuah terma prilaku yang
bercorak situasional, karena di dalam prakteknya tidak ada dua buah kasus yang
benar-benar sama latar belakang situasinya, secara moral, psikologis dan material,
maka sunnah Nabi tersebut haruslah dapat dikembangkan, diinterpretasikan dan
diadabtasikan.

Kesimpulan Fazlur Rahman dari analisis proses evolusi sunnah Nabi
menjadi sunnah yang hidup yang kemudian diformalisir menjadi hadis, adalah bahwa
sebagian besar dari hadis itu tidak lain merupakan sunnah hasil ijtihad generasi
pertama kaum muslimin. Sunnah tersebut berasal dari ide individu, tetapi setelah
lama berinteraksi, akhirnya menjadi praktik yang disepakati di kalangan mereka atau
menjadi ijmak. Dengan kata lain, sunnah yang hidup di masa awal tersebut terlihat
sebagai hadis dengan disertakan rangkaian perawi.*°

Ada beberapa alasan yang dikemukakan oleh Al-Gazaly tentang kehujjahan

hadis, yaitu:

a. Mu jizat yang dimiliki oleh Nabi saw menunjukkan akan kebenaran apa yang
disampaikannya.

b. Adanya perintah Allah swt yang menjelaskan untuk mengikuti apa yang
dibawa Rasulullah saw, baik itu perkataan, perbuatan maupun ketetapannya.

Ini dapat dilihat Q.S al-Hasyr:59:7, Q.S an-Nisa':4:80, Q.S an-Nisa':4:59.

% Fazlur Rahman, Membuka Pintu ljtihad, terj.Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka, 1995),
h.1.
“* 1bid, h.45.
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“Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.
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“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah mentaati Allah.
dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak

mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.
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' Q.S.Al-HD asyr/59:7.
18 Q.S.An-Nisa'/4:80.
9'Q.S.An-Nisa'/4:59.
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“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu, kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Firman Allah swt :

SIE AN CAEN.DCH0 PRI In
2RO €022 QRO REY: X Ju|m[ EHEPOR
2 g@eHEOARG @060

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa
nafsunya, ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).

Al-Gazaly selanjutnya menjelaskan bahwa wahyu itu ada dua macam, yaitu:

1. Wahyu yang dibaca, yaitu Kitab Alquran.

2. Wahyu yang tidak dibaca, yaitu sunnah.*

C.Indikator Hadis Magbal Dalam Periwayatan Hadis Dalam Pandangan Al-
Gazaly.
Simbol-simbol yang digunakan para sahabat Nabi saw ada lima macam
tingkatan, yaitu:

1. Sahabat Nabi saw mengatakan: sami ‘tu Rasulullah saw yagqiilu, akhbarany
Rasulullah saw, h(1 addasary Rasulullah saw dan syafahany Rasulullah saw.
Ungkapan-ungkapan ini merupakan simbol yang paling utama. Periwayatan
hadis yang memakai ungkapan ini  menunjukkan dengan pasti bahwa
perawinya benar-benar mendengar langsung dari Rasulullah saw. Al-Gazaly
mengemukakan sebuah hadis, yaitu:

% Q.S. An-Najm/53:3-4.
2! Al-Gazaly, Al-Mustas( ] /g Jil 11, h.120
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“Telah bersabda Rasulullah saw, Allah membaguskan seseorang yang telah
mendengar perkataanku kemudian ia menjaga dan menyampaikannya
sebagimana ia mendengarnya.

2. Sahabat Nabi saw mengatakan: gala Rastlullah saw kaza, akhbarana atau
h(l addasana
Apabila ini berasal dari sahabat, maka tidak bisa dikatakan pasti ia
mendengar langsung dari Nabi saw, karena bisa saja ia mengatakan demikian
berdasarkan berita yang sampai kepadanya meskipun ia tidak mendengarnya.
Bukan mustahil para sahabat mengatakan demikian karena berdasarkan
khabar tersebut sudah mutawatir atau disampaikan oleh orang yang dapat
dipercaya. Periwayatan yang demikian contohnya:

a. Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah dari Rasulullah saw ia

bersabda:
+ 8 4l g dile il Lea il Jgmy 00 3 n o oo

4l p s A8 Lia C—Jmi oo
“Barang siapa yang junub pada pagi hari ( sedang ia dalam keadaan
berpuasa), maka tidak ada puasa baginya.
Setelah ditelusuri, ternyata bahwa Abt Hurairah mendengar dari al-
Fad(] 1 ibn ‘Abbas*
b. Hadis yang diriwayatkan Ibn ‘Abbas.
252l ol 5 5 Al 3 L Ll

22 |bid, h.121.

2 Muh[) ammad ibn ‘Alf ibn Muh[J ammadasy-Syawkany, Nail al-Awt() arSyarh(] Muntaqa
al-Akhbar min Ahadis Sayyid al-Akhyar (Mesir: MusL t] afa alBab al-H[ ahby wa Auladuh, t.t), Jil
IV, h.238.

2 Al-Gazaly, al-Mustas(/z, Jil 11,h.122.

2 & Asy-Syawkany, Nail, Jil V, h.216.
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“Sesungguhnya nasiah ( memberikan tambahan sebagai imbalan
diulurnya waktu pelunasan) adalah riba.

Setelah ditelusuri, Ibn ‘Abbas menjawab bahwa ia mendengar dari
Usamah ibn Zaid.?®

Walaupun penggunaan simbol periwayatan dalam model ini
mengandung kemungkinan sahabat tidak mendengar langsung dari
Rasulullah saw, namun prediksi ini tidak selalu benar, karena biasanya
apabila sahabat mengatakan: gala Rastilullah biasanya para sahabat
langsung mendengar dari Rasulullah saw.

Berlainan halnya apabila orang tersebut tidak semasa dan tidak pernah
berjumpa Rasulullah saw, maka jelas orang tersebut tidak mendengar
langsung dari Rasulullah saw.*’

3. Sahabat mengatakan: amara Rasulullah saw bikaza atau naha ‘an kaza.
Ungkapan model ketiga ini mengakibatkan kepada dua kemungkinan, yaitu:
Pertama : Adanya proses sima ‘ sebagaimana dalam ungkapan gala.

Kedua : Adanya salah penafsiran terhadap sabda Nabi saw, yaitu menganggap
sesuatu yang bukan perintah menjadi perintah. Dikalangan para ulama
berbeda pendapat dalam masalah perkataan Nabi saw if’al, yang menunjukkan
perintah. Sebagian ahl z[7 ahir berpendapat bahwa perkataan Nabi saw yang
demikian tidak dapat dijadikan hujjah selama tidak melafaz[1kan hadis yang
diriwayatkannya.?®

Sebenarnya, seorang sahabat tidak mungkin mengatakan demikian jika ia
tidak benar-benar mengetahui bahwa Nabi saw memerintakan yang demikian,
seperti ia mendengarnya langsung Nabi saw mengatakan:’’ amartukum bikaza
atau ia mengatakan:’’if"alii dengan diiringi adanya indikator yang seorang
sahabat dapat mengetahui langsung bahwa ucapan Rasulullah saw itu adalah
amr.

4. Sahabat mengatakan: umirna bikaza, nahaina ‘an kaza.

% bid.
2" Al-Gazaly, Al-Mustas(] /3 Jil 11, h.123.
% |bid, h.124.
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Ungkapan ini mengakibatkan dua kemungkinan tersebut pada nomor tiga dan
ada satu kemungkinan lagi, yaitu tentang siapa sebenarnya Yyang
memerintahkan (amir). Bisa saja yang memerintahkan itu adalah Rasulullah
saw, atau orang lain yaitu para imam atau ulama. Ada sebahagian ulama
berpendapat bahwa ungkapan seperti ini tidak dapat dijadikan dalil ataupun
hujjah, karena ungkapan seperti ini dapat mengundang banyak interpretasi
(subyeknya belum jelas).?
Namun kebanyakan ulama mengatakan bahwa ungkapan yang demikian
dapat dijadikan hujjah, karena amir tersebut tidak lain adalah Allah ataupun
Rasulullah saw, karena tujuan dari periwayatan tersebut adalah untuk
membuktikan kebenaran suatu hukum dengan membuktikan dalil yang
mendukungnya. Oleh karena itu, tidak mungkin subyek yang dimaksud dalam
riwayat itu adalah orang lain yang perkataannya tidak dapat dijadikan hujjah.
Ungkapan-ungkapan yang semakna dengan versi ini ialah:

a. Min as-sunnah kaza.

b. As-sunnah jariyah bikaza.
Sunnah yang dimaksud dalam kedua ungkapan ini adalah sunnah Rasulullah
saw, bukan sunnah orang lain yang tidak wajib di patuhi. Dalam hal ini tidak
ada perbedaan apakah yang dikatakan sahabat tersebut ketika Rasulullah saw
masih hidup maupun sudah wafat.
Seandainya yang mengungkapkan tersebut adalah tabi’y, maka ada dua
kemungkinan, yaitu :
Yang memerintahkan tersebut adalah Rasulullah saw dan juga boleh jadi
perintah orang lain (umat secara umum). Namun perkataannya tetap menjadi

hujjah, karena jika bukan Nabi saw, kemungkinan besar adalah sahabat.

# lbid, h.126. Mazhab Syafi‘y dan kebanyakan imam-imam mazhab mengatakan bahwa
ungkapan sahabat umirna bikaza, nahainad ‘an kaza merupakan ungkapan yang wajib disandarkan
kepada Nabi saw bukan ungkapan sahabat maupun orang lain. Namun sekelompk ulama us(] i/dan al-
Kurkhi sahabat Abli H[| anifah mengatakan bahwa ungkapan sahabatumirna bikaza, nahaina ‘an kaza,
tidak dapat dijadikan dalil atau hujjah, karena ungkapan seperti ini mengindikasikan beberapa
kemungkinan. Bisa saja ungkapan itu disandarkan kepada Nabi saw, atau al-Kitab, atau sebagian umat.
Lihat:Al-Amidy, al-Ah(] kam fi UsT] il ¢lAhT] kam(Beirut: Maktabah Islamy, 1387 H), Jil 11, h.109.
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Tetapi tidak sepantasnyalah seorang yang alim menggunakan ungkapan
tersebut yang belum pasti subyeknya jika yang dituju bukan orang yang
perintahnya wajib dipatuhi (Nabi saw).*

la mengatakan: kanii yaf’aliina kaza.

Apabila yang dimaksud dengan ungkapan ini pada zaman Rasulullah saw
maka ini merupakan dalil bolehnya melakukan perbuatan tersebut, karena
ungkapan sahabat seperti ini ketika berhujjah, maka ini menunjukkan bahwa
perbuatan sahabat tersebut telah diketahui oleh Nabi saw dan Nabi saw tidak
melarangnya, berarti perbuatan tersebut boleh dilakukan.®*

Sebagai contoh dapat dikemukakan, yaitu :

a. Perkataan Ibn Umar r.a. :
058 ol s e ) la ) Jgun ) 2¢2 sle Junlis LS
& S sl alug adle A ea il Jgaey 2mn ulil) A
oS M by e ) lea Gld dlud leie e

32 dj-*-“)
“Sesungguhnya kami membuat kelebihan pada masa Rasulullah saw,
kami mengatakan :”Sebaik-baik manusia sesudah Rasulullah saw adalah
Abi Bakar kamudian "Umar kemudian "U$man, lalu ini disampaikan
kepada Rasulullah saw namun ia tidak melarangnya.

b. Perkataan Ibn Umarr.a:
pamy g alus g agle ) Lo A Jsm )y g0 e ila LS

A (p @l (55 (s A ey )

%0 Al-Gazaly, al-Mustas( )z, Jil 11, h.127.
% Ibid, h.128.

%2 |bid

% Ibid
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“Sesungguhnya kami ber-mukhabarah pada masa Rasulullah saw dan
sesudahnya empat puluh tahun sehingga Rafi" bin Khadij
meriwayatkannya.
C. Perkataan Abi Sa’id :

el alusy adde 4 o i) sy 2¢0 Sle i LS

#hadll 385 (4 1 (g

“Sesungguhnya kami mengeluarkan zakat fitrah pada masa Rasulullah
saw dengan satu sa * gandum.
Adapun perkataan tabiT “ Kani yaf’aliina “, ini tidak menunjukkan
seluruh umat melakukannya tetapi hanya sebagian saja, oleh sebab itu
ungkapan seperti ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil, kecuali sudah
dimaklumi sebagai ijma “.
Dari uraian yang dikemukakan oleh Al-Gazaly tersebut diatas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa perbuatan yang dilakukan oleh para sahabat,
sementara Rasulullah saw tidak melarangnya, maka ini termasuk tagrir
(penetapan) Rasulullah saw yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum.
Akan tetapi perkataan rabi'y yang ia tidak berjumpa dengan Rasulullah
maka dalam terminologi mus(l ¢[] alahl] &hl] adis disebut dengan hadis

mursal.

D. Kekuatan Hadis Magbiil Untuk Dijadikan Sebagai Dalil Hukum Menurut
Al-Gazaly.
Al-Gazaly, baik didalam al-Mustas(] fa min ‘Ilm atUs[] il maupun al-
Mankhul mengemukakan bahwa hadis itu ada dua macam, yaitu:
1. Hadis mutawatir. Mutawatir secara kebahasaan merupakan isim fa ‘7l dari

tawatur yang berarti at-tatabu 4 ® yakni berturut-turut.

% Aby ‘Abd Allah Muh) ammad bin Yazid atQazwiny, Sunan Ibn Majah (Semarang:
Maktabah Toha Putra, t.t), Jil I, h.585.
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Menurut istilah ulama hadis , mutawatir berarti:

LN e an skl g8 saladl Jiad 58S aae o) 5 L

“Hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak yang menurut adat mereka

mustahil berbuat dusta.

Al-Gazaly tidak memberikan definisi secara rinci tentang hadis mutawatir

namun ia mengemukakan empat syarat yang harus dipenuhi hadis mutawatir

yaitu:

a.

Disampaikan berdasarkan keyakinan, bukan dugaan. Oleh karena itu,
jika penduduk kota Bagdad memberitahukan kita tentang seekor
burung yang menurut prediksi mereka adalah burung merpati, atau
seorang yang mereka kira adalah si Zaid, berita yang mereka bawa ini
tidak membuat kita yakin bahwa burung itu adalah seekor merpati dan
orang tersebut adalah si Zaid. Keadaan orang yang mendengar berita
tersebut tidak jauh berbeda dengan orang yang menyampaikannya
(sama-sama tidak yakin). Walaupun bisa saja Allah menjadikan Kita
yakin dengan berita yang hanya berupa prediksi seperti itu, namun hal
seperti ini tidak biasa terjadi.®’

Kebenaran berita yang dibawa sudah pasti dan berdasarkan panca
indera. Jika penduduk kota Bagdad memberitahukan bahwa alam ini
bersifat hadis dan seorang nabi bersidat s( iddig berita ini tidak
menghasilkan suatu keyakinan (tanpa adanya bukti konkrit). Hal ini
biasa terjadi, walaupun bisa saja Allah menjadikan berita itu sebagai
sebab yang menjadikan kita yakin akan kebenarannya.*®

Cukupnya syarat, termasuk jumlah perawi pada semua tingkatan. Jika
ulama khalaf meriwayatkan dari ulama salaf, masanya beriringan

namun syarat tidak terpenuhi disetiap generasi maka berita itu tidak

% At[1-T01 ah( anJJaisir, h.18.

% 1bid.

%" Al-Gazaly, al-Mustas( /3 Jil 11, h.138.

% Ibid.
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dapat diyakini, karena berita pada satu generasi berbeda dengan
generasi lain.

Berdasarkan itu kami tidak meyakini berita yang diriwayatkan orang
Yahudi dari Musa a.s meskipun mereka banyak. Demikian juga kami
tidak menerima kebenaran berita dari Syi‘ah, ‘Abbasiyah, Bakariyah
tentang kebenaran imamah ‘Aly, ‘Abbas ataupun Abt Bakar walaupun
jumlah perawi pada generasi terakhir cukup banyak.*

Standar jumlah perawi.

Al-Gazaly dalam masalah hadis mutawatir tidak menentukan jumlah
perawi yang dijadikan syarat, tetapi hadis tersebut harus diriwayatkan
oleh orang banyak dan pada adatnya mustahil mereka melakukan
kesepakatan untuk berbuat dusta. Walaupun demikian ia juga
mengemukakan pendapat kelompok lain yang memberi batasan
jumlah perawi hadis mutawatir, seperti pendapat kelompok majelis
Aby Huzail ‘Abd ar-Rahl] man yang mengatakan bahwa minimal
diriwayatkan oleh lima orang, kelompok lain mengatakan minimalnya
dua puluh orang, ada yang mengatakan minimalnya tujuh puluh orang,
ada juga mengatakan minimalnya tiga ratus tiga belas orang
berdasarkan jumlah orang yang mengikuiti perang Badar.*°

Namun pendapat ini dibantah oleh Al-Gazaly dan mengatakan bahwa
mereka mengada-ada dalam membuat hukum yang tidak sesuai
dengan maksud dari mutawatir itu sendiri dan pertentangan pendapat
mereka itu sudah jelas menunjukkan bahwa pendapat mereka itu
adalah fasid (rusak).**

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa hadis mutawatir
menurut Al-Gazaly ialah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak
yang pada adatnya mereka diyakini mustahil bersepakat untuk berbuat

dusta. Al-Gazaly tidak menentukan jumlah perawinya, tetapi cukup

% |bid.

0 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.241.
! Al-Gazaly, al-Mustas( /G h.138.
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apabila hadis tersebut diriwayatkan oleh orang banyak dan diyakini
mereka tidak akan bersepakat berbuat dusta, maka hadis itu disebut
dengan hadis mutawatir.
2. Hadis Ah(1 ad
Kata ahl[] adadalah jamak dari ahad yang berarti satu. Khabar wah( id
yaitu khabar yang diriwayatkan oleh satu orang.*?
Al-Gazaly memberikan definisi hadis ah(] ad :
) LAY e gt Yla aliall 138 8 aal ) ety 4y 53 Ul ale
Malall naall il g3l as
“Ketahuilah bahwa yang kami maksudkan dengan khabar ah(] ad dalam
pembicaraan ini ialah hadis yang tidak sampai kederjat hadis mutawatir yang
menghasilkan ilmu.
Hadis yang diriwayatkan oleh lima atau enam orang termasuk hadis ah(] ad
Adapun mengamalkan hadis ah(l ad merupakan kewajiban karena adanya
dalil yang pasti yang mewajibkan mengamalkan ketika adanya z[1 an yang
mengarah kepada kebenaran.* Dalil yang pasti menurut Al-Gazaly ialah
karena adanya ijma  sahabat Nabi yang mengamalkan hadis ahr) ad™
Didalam al-mankhiil ia membantah kelompok Rawafid[] yang mengatakan
bahwa hadis ah(]ad tidak dapat diamalkan. Kelompok Rawafidl]
mengemukakan sebuah ayat Alquran surat al-Hujurat ayat 12:
OxCQ LA Lo I ¢~ O&er@8% O 40
B DE=0 V0o BXARCOIL @7
G2 ADWwa 3 BIYHE ScCOBN PR
2T ADWwa I L IN74 & B MR
Y. B RO

2 AtT)-T11 ahl] anjaisir, h.21.

* Al-Gazaly, al-Mustas( /g h.145.
*® 1bid.h.180.

1 1bid, h.189.

*® Q.S.Al-H ujurat/49:12.
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“Hai orang-orang Yyang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka

(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa

Al-Gazaly membantah pendapat mereka dengan tiga alasan:

a. Rasulullah saw telah mengutus para sahabat ke beberapa negara

C.

dan mereka berpencar disetiap daerah satu orang dan ia
mengumpulkan beberapa lembaran-lembaran Alquran (S uhl] uf
dan memerintahkan para penduduk kota dan daerah untuk
mmengikutinya, seandainya terikat kepada mutawatir maka akan
sempitlah ruang gerak langkah mereka.

Para sahabat, apabila mereka ragu mengenai suatu kejadian, lalu
menyampaikan kepada mereka satu orang yang jujur apa yang
didapat dari Rasulullah saw, kemudian mereka mengikutinya.*’
Ada beberapa sahabat yang mengamalkan khabar wah( id dalam
banyak hal, walaupun tidak sampai pada derjat mutawatir, namun
bisa dijadikan sebagai hujjah, seperti apa yang diriwayatkan oleh
Umar bin Khattab dalam beberapa banyak kesempatan dan dalam
banyak hal yang berkaitan dengan masalah agama. Diantaranya
ialah:

1) Kisah tentang janin, dimana Umar pernah mendengar
Rasulullah saw memberi fatwa tentang wajibnya membayar
gurrah (denda) bagi orang yang memukul wanita yang
sedang hamil sehingga janin yang didalam kandungannya
meninggal (keguguran). Umar berkata berkata, seandainya
kami tidak mendengar farwa Rasulullah saw ini pasti akan
berfatwa yang berbeda dengan beliau.*®

2) Tentang hak waris seorang wanita dari diyat suaminya.

‘Umar berpendapat bahwa wanita atau istri tidak berhak

* Al-Gazaly, al-Mankhiil, h. 254.
8 Al-Gazaly, al-Mustas( /G h.190.
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menerima warisan diyat. Namun sesudah ia mendengar apa
yang disampaikan oleh ad1-D ] ah(J af® bahwa Rasulullah
saw memberikan warisan seorang perempuan Yyang
bernama Asyim ad[]-D[] abaty dari diyat suaminya, maka
‘Umar merefisi fatwanya dengan memberikan harta
warisan kepada seorang perempuan dari diyat suaminya.>

3) Cerita orang majusi yang berkata, “ Aku tidak tahu apa
yang harus aku lakukan dalam menghadapi perkaranya.
Kemudian beliau berkata :” Sungguh Allah memuliakan
orang yang mendengar dari Rasulullah saw. Kemudian Abd
ar-RahlI man ibn ‘Auf berkata:”Saya bersaksi bahwa
Rasulullah saw bersabda:”Berlakukanlah kepada mereka
aturan yang diberlakukan kepada ahli kitab, dimana mereka
harus membayar jizyah (pajak) dan kebebasan beragama
dilindungi.>*

4) Apa yang terjadi pada ‘Usman dan kalangan sahabat
sempat membatalkan farwa menggugurkan wajibnya mandi
saat bertemunya dua alat kelamin, kemudian mereka
merefisi pendapatnya karena mereka merujuk pada
perkataan ‘A‘isyah, Saya melakukan hal itu dengan
Rasulullah saw kemudian kami mandi”.*

5) Apa yang dilakukan oleh ‘Usman ibn ‘Affan terhadap
penduduk berdasarkan khabar dari Fari‘ah binti Malik
setelah beliau mengutusnya untuk menanyakan sesuatu

kepadanya.

* Nama lengkapnya ialah Ad[0-D ah[ akibn Sufyan al-‘Amiri ibn ‘Auf ibn Aby Bakr ibn
Kilab al-Kilabl Abu Sa‘ld yang merupakan salah seorang pejuang Islam yang pemberani yang selalu
diutus Nabi saw di medan perang. Lihat:’Iz-Din ibn al-Asir, Usud al-Gabah fi Ma ‘rifah as(-
S0l ahabah Jil 1, h.529.

%0 Al-Gazaly, al-Mustas( /g h.191.

*L Ibid, h.192.

* Ibid
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Riwayat yang datang dari; "Aly ibn Aby T[] alib yang
menerima khabar wahid tentang bersuci dengan memakai
tangan kanan.

Hadis yang diriwayatkan oleh Zaid ibn Sabit tentang
seorang wanita yang haid tidak boleh keluar hinga akhir
masa haid dengan bertawaf, walaupun hal ini dibantah oleh
Ibn ‘Abbas karena beliau telah menanyakan kepada wanita
Ansar :” Apakah Rasulullah menyuruh yang demikian ?
kemudian ia kembali kepada Zaid ibn Sabit, ia pun tertawa
dan berkata:” Saya tidak melihat engkau wahai Ibn ‘Abbas
kecuali kebenaran.>®

Riwayat yang dibawa oleh Anas ia berkata: Ketika saya
memberi minum perasan kurma kepada Abu ‘Ubaidah ,
Abt T1] allah dan Ubai ibn Ka’ab, tibatiba datang kepada
kami seorang laki-laki dan berkata:” Sesungguhnya khamar
telah diharamkan. Kemudian Abu T[] allah berkata:”
berdirilah wahai Anas dan pecahkan tempat ini. Kemudian
saya berdiri lalu memecahkannya.>*

Khabar yang datang kepada penduduk Quba tentang
perpindahan kiblat. Hal ini diceritakan oleh seorang yang
datang kepada mereka dengan mengabarkan bahwa kiblat

telah bergeser kearah Ka‘bah.>

Al-Gazaly selanjutnya mengatakan bahwa yang benar adalah pendapat

jumhur ulama salaf dari para sahabat, tabi ‘in , fugaha® dan mutakallimin yang

berpendapat bahwa tidak mustahil mengamalkan hadis ah(! ad yang dianggap

sebagai suatu ibadah bila dilihat dari sisi logika.®

53 bid, h.194.
% bid
% |bid, h.195

% Al-Gazaly, al-Mustas(] g h. 148 .
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Secara garis besarnya, pembagian hadis menurut teori Al-Gazaly tidak

berbeda dengan teori-teori ulama hadis pada umumya, yaitu hadis mutawatir

dan hadis ahl] ad Akan tetapi Al-Gazaly tidak membuat perincian hadis

berdasarkan magbil dan mardidnya-nya suatu hadis (sLJ ahl] thl , h(] asan
dan di] a 7).
Klasifikasi hadis menurut Al-Gazaly dapat dipetakan menjadi 3 (tiga) narasi

besar, yakni:

1. Hadis yang harus diterima kebenarannya (ma yajibu tas[ diquhi), bentuk

hadis yang taken for granted seperti ini adalah:

a)

b)

Khabar yang yang disampaikan oleh sejumlah orang secara
tawatur meskipun tidak terdapat dalil lain yang menunjukkan
kebenarannya dan hadis mutawatir yang telah mencukupi empat
syarat yang telah disebutkan.

Teori Al-Gazaly ini menurut penulis sama dengan jumhur ulama
yang menerima hadis mutawatir sebagai dalil hukum yang tidak
dibutuhkan lagi penelitian sanad hadis. Hadis mutawatir itu
memberi faedah ilmu di1 arary ( pasti ), seluruh hadis mutawatir
adalah hadis magbil yang wajib wajib menerimanya dan
mengamalkannya®

Khabar yang datang dari Allah swt yang disampaikan kepada
Rasulullah saw. Dalam terminologi Illmu Hadis, inilah yang
disebut dengan hadis qudsy.

Hadis qudsy ialah sesuatu yang dikhabarkan Allah swt kepada
Nabi-Nya dengan melalui ilham atau impian, kemudian Nabi
menyampaikannya makna dari ilham atau impian tersebut dengan

ungkapan atau kata beliau sendiri.*?

*2 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: PT Mutiara Sumber Widya, 2001), h.207.
* Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalabul Hadits (Bandung: PT Alma’arif, 1974), h.69.
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c) Khabar dari Rasulullah saw. Rasulullah adalah manusia yang jujur
dan ia tidak mungkin menerima mukjizat jika ia manusia
pembohong. Khabar Rasulullah saw ini tidak keluar dari satatus
dia sebagai pengemban risalah untuk disampaikan kepada umat,
yaitu Alquran dan hadis.

d) Khabar yang dibawa oleh orang banyak, sebab hal ini telah
diterangkan oleh Rasulullah bahwa orang banyak tidak mungkin
berbohong. Tetapi dengan catatan bahwa mereka dijamin
kejujurannya melalui penjelasan Rasulullah saw maupun Allah
swit.

e) Setiap khabar yang sesuai dengan firman Allah, hadis Rasulullah
saw, umat, atau dapat diterima secara logika.

f) Setiap khabar yang disampaikan di hadapan Rasulullah saw, ia
mendengarnya, tidak melalaikannya dan ia diam. Seandainya
berita itu bohong tentu Nabi saw tidak mendiamkannya. Dalam
istilah IImu Hadis inilah yang disebut dengan hadis taqgriry, yaitu
diamnya Rasulullah saw dari mengingkari perkataan dan perbuatan
yang dilakukan dihadapan beliau atau pada masa beliau dan hal
tersebut diketahuinya.

g) Setiap khabar yang telah diakui oleh sekelompok jama’ah,
sementara menurut tradisi jamaah tersebut, apabila ada terjadi
berita bohong, mereka tidak tinggal diam.>” Hadis-hadis yang telah
diamalkan oleh sekelompok jamaah, meskipun hadis tersebut
da’'if menurut terminilogi llmu Hadis, Al-Gazaly menerimanya
sebagai hujjah.

h) Al-Gazaly mengatakan bahwa:” Sesungguhnya imam yang adil,
apabila ia mengatakan bahwa Rasulullah saw telah bersabda atau

telah mengkhabarkan kepadaku seorang yang sigah, maka

> Al-Gazaly, al-Mustas(] 7z Jil 11, h 162-166.
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hadisnya dapat diterima.”® Hadis-hadis yang ia terima dari seorang
yang sigah, Al-Gazaly tidak lagi mengadakan penelitian lagi,
karena seorang yang sigah tidak mungkin melakukan kebohongan.
Dengan demikian, meskipun hadis tersebut dija'if menurut
terminologi llmu Hadis, ia pakai sebagai hujjah. Al-Gazaly dalam
melakukan ijtihad, bukan saja hadis-hadis s(lah(l h(l yang
dijadikan dalil hukum, tetapi sudah melampaui hadis kepada hadis-
hadis dlJa'if. Patokan Al-Gazaly adalah, apabila yang
menyampaikan hadis tersebut orang yang adil atau orang sigah,
maka hadisnya dapat dijadikan sebagai dalil hukum.

2. Hadis yang diketahui kebohongannya (ma yu ‘lamu kazibuhu). Bentuk
hadis ini meliputi :

a) Hadis yang bertentangan dengan akal, pikiran sehat, panca indera,
kenyataan atau khabar tawatur.

b) Hadis yang bertentangan dengan nas(] yang pasti, yaitu Alguran,
hadis mutawatir dan ijma‘ umat.

c) Hadis yang ditolak oleh orang banyak, yang mustahil pada
kebiasaannya mereka berbuat dusta.

d) Hadis yang tidak diriwayatkan oleh orang banyak.

3. Hadis yang tidak diketahui kebenaran maupun dustanya (ma la yu
‘lamu s idquhu wa la kizbuhi), yaitu sejumlah hadis-hadis yang
berhubungan dengan hukum-hukum syara‘ dan ibadat yang belum
diketahui benar tidaknya sehingga adanya dalil yang menjelaskannya.
Dalil-dalil yang seperti ini wajib bagi kita untuk tawaqquf,
demikianlah komentar Al-Gazaly.>
Hadis yang tidak diketahui kebenaran maupun dustanya(ma la yu

‘lamu s idquhu wa la kizbuhi) yaitu hadis-hadis yang bertentangan

%8 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h. 274.
** Ibid, h.175.
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antara satu hadis dengan hadis yang lain yang tidak dapat lagi

dikompromikan lagi, sehingga hadis tersebut tidak diamalkan.

Hadis-hadis yang yang ta'arud (bertentangan), Al-Gazaly telah

memberikan solusi, yaitu dengan melakukan al-jam'u wa at-taufig,

dan jika ini tidak memungkinkan, maka tahap kedua dengan

melakukan ndasikh mansikh® dan yang ketiga dengan melakukan

tarjih]. Di dalam Kitab al-Mankhil ia mengemukakan tahapan-

tahapan rarjih(], yaitu :

a) Menelusuri nasikh dan mansiikh.

b) Memilih hadis yang perawinya lebih sigah.

c) Memilih perawinya yang lebih banyak.

d) Mememilih hadis yang didukung oleh pengamalan sahabat Nabi
saw.

e) Memilih hadis yang didukung oleh pengamalan zabi iy.

f)  Mmemilih hadis yang didukung oleh ayat Alquran.

g) Memilih hadis yang didukung oleh giyas.

h) Memilih hadis yang didukung oleh iht(] iyat

1) Memilih hadis yang mengandung kalimat ishar dari pada yang
mengandung kalimat nafy.*®

Apabila tahapan-tahapan telah dilakukan, namun juga tidak dapat

dilakukan farjth[] , maka hendalahtawaquf.

Teori yang dikemukakan oleh Al-Gazaly berbeda dengan kelompok

Syafi'iyah dan Malikiyah yang berpendapat bahwa apabila adanya

dalil yang ta'arud, maka dalil tersebut dikumpulkan dan

dikompromikan dan berupaya mengamalkan kedua-duanya ( al-jam’u

wa at-taufiq). Kemudian jika jalan tersebut tidak dapat dilakukan,

hendaklah ditempuh jalan kedua, yaitu farjihl] . Jika ini juga tidak

dapat dilakukan, maka ditempuh jalan berikutnya, yaitu nasikh

* Al-Gazaly, al-Mustas( /3 Jil 111, h.355.
** Ibid, h.428.
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mansikh. Kemudian baru tawaquf.”® H[ asan Hanafy dalam
penyelesaian dalil-dalil yang fa arudl] sependapat dengan kelompok
Syafi‘iyah diatas, yaitu dengan mendahulukan al-jam’'u wa at-taufiq,
kemudian zarjih[ ) kemudian nasakh mansikh.*’

3. Syarat-syarat Perawi Hadis.

Al-Gazaly mengemukakan didalam al-Mankhil min Ta ‘ligat al-Usl il
bahwa sebuah hadis yang dapat diterima sebagai dalil hukum, perawinya harus
memiliki syarat-syarat tertentu yaitu : Islam, berakal, ‘adil tidak fasig.>® Adapun
didalam al-Mustas(] fa min ‘Ilm atUs[] i/ ia mengemukakan ada empat syarat,
yaitu; mukallaf, ‘adil, muslim dan dJ abit: ©
a. Mukallaf.

Mukallaf merupakan syarat seorang perawi. Perawi yang masih anak-

anak riwayatnya ditolak, karena anak-anak belum mempunyai rasa

takut kepada Allah dan tidak mempunyai rasa takut untuk melakukan
kebohongan, sehingga riwayat hadis dari seorang yang masih anak-
anak tidak dapat dipercaya. Adapun anak-anak yang sudah mumayyiz
riwayatnya dapat diterima. Anak-anak yang mumayyiz ketika
menerima hadis dan ia balig ketika meriwayatkanya maka hadisnya
diterima. Para sahabat telah ijma‘ menerima riwayat yang berasal dari
Ibn ‘Abbas, Ibn Zubair, Nu‘man ibn Basyir dan lain-lain.%!
b. Adil.

Adil merupakan suatu ibarat dari seseorang yang istigamah dalam

kehidupan beragamanya, senantiasa bertagwa, menjaga murii ‘ah,

sehingga ia menjadi orang yang dapat dipercaya (sigah) dengan
kejujurannya. Seseorang tidak dapat dikatakan sigah apabila ia tidak

takut kepada Allah dan tidak mencegah dari berbuat kebohongan.

*¢ Nasrun Haroen, Usul Figh | (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1997), h.178.

* HO asan HC anafy,Min an-Nas(l ila alWagi® (Kairo: Markaz al-Kitab wa Linnasyr,
1425/2005), h.169.

% Al-Gazaly, al- Mankhiil, h.257.

% Al-Gazaly, al-Mustas(] /g h.155.

* Ibid, h.156
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Namun demikian tidak disyaratkan ia harus menjaga (‘isl) mah) dari
seluruh perbuatan ma’s(] iyat akan tetapi ia tidak cukup hanya
menjauhi dosa-dosa besar saja, namun ia harus juga menjauhi dosa-
dosa kecil, seperti mencuri sebutir bawang. yang menunjukkan
kelemahan agamanya yang menyebabkan ia berani melakukan
kebohongan dengan maksud-maksud dunia.

Disyaratkan juga bagi orang yang dianggap adil ialah orang yang
menjaga dari perbuatan yang mubah yang dapat merusak murii 'ah
(harga diri), seperti makan dipinggir jalan, buang air kecil dijalan-jalan
umum, bersahabat dengan orang yang rusak akhlaknya dan terlalu
banyak bersenda gurau.®® Al-Gazaly mengemukakan dalil ayat

Alquran, yaitu:
OxCQ LA Lo I ¢ O&er@8% O 40

QRO B-HORC 55 67
S HRG 0 SA @74 LR

BX-MARG1O$Z4deo <026V R
@8I0 BXDE®O0GNOD = O
B3O NIOO@d1o @e S OR VOV DE
Shemo@RmD o PR3 Y Bl 1 X L

B exv RN ODeL

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.

Sebahagian orang-orang Irak mengatakan bahwa  ‘adalah merupakan

refleksi keislaman seseorang dengan tidak melakukan kefasikan secara

nyata, maka setiap muslim yang tidak diketahui identitasnya (majhiil),

menurut mereka ia termasuk orang yang ‘adil, sementara menurut kami

‘adalah tidak dapat diketahui kecuali dengan mengetahui dan menelusuri

%2 1bid

% Q.S.Al-H[ ujurat/49:6.
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identitas  kepribadiannya dan meneliti  biografinya.®*  Al-Gazaly
membantah pendapat mereka dengan beberapa alasan, yaitu:

1) Orang yang fasik, kesaksian dan periwayatannya ditolak dengan
dalil Alguran, sebab penerimaan khabar wah(] iddari orang yang
‘adil telah disepakati oleh para sahabat, seandainya riwayat orang
yang fasik diterima, tentu berdasarkan dalil ijma ataupun giyas.

2) Kesaksian dan riwayat orang yang majhil ditolak.

3) Orang awam tidak boleh menerima seorang mufty yang majhiil
yang tidak diketahui apakah ia sudah sampai kepada derjat yang
bisa melakukan ijtihad atau tidak, demikian juga orang tidak
diketahui apakah ia orang alim atau yang tidak diketahui
keadilannya maupun kefasikannya.

4) Kesaksian orang yang majhil ditolak selama belum jelas
identitasnya. Orang yang mastir Yyaitu orang yang adil secara
zahir tetapi tidak diketahui keadilannya secara batin riwayatnya
ditolak.®®

5) Sandaran kami kepada khabar ahl] adadalah merupakan amalan
para sahabat, mereka menolak khabar orang majhil, sebagaimana
‘Umar ibn Khatl[]t[1ab telah menolak khabar yang dibawa
Fat[] imah bint Qais dengan perkataannya:” Bagaimana kita bisa
menerima berita dari seorang perempuan yang kami tidak
mengetahui kejujuran dan kebohongannya. Demikian juga ‘Al
ibn Aby T alib yang teldh menolak khabar dari al-Asyja‘y. Inilah
yang dilakukan oleh para ulama salaf.

6) Sudah terlihat nyata pada diri Rasulullah saw bahwa didalam

perintah-perintahnya kepada para sahabat untuk melakukan

* Al-Gazaly, al-Mustas(] /g h.233.

% Al-Gazaly, al- Mankhl, Jil 11, h.258. Jumhur ulama juga berpendapat bahwa perawi yang
mastlr riwayatnya ditolak.Lihat: Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rah] man ibn Aby Bakr asSuyity, Tadrib ar-
Rawi fi Syarh[) Taqrib anNawawy (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1972M/1392 H), Jil I, h.316.
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sesuatu tugas, ia tidak membebankan kecuali kepada orang adil
dan ketakwaannya dapat dipertanggung jawabkan.®®
c. DU abitll
D0 abitialah kesadaran penuh seorang perawi ketika menerima hadis,
memahaminya ketika mendengarnya dan menghapalnya dari semenjak
la menerima sampai menyampaikannya kepada orang lain. D[] abit
mencakup hapalan dan tulisan, maksudnya perawi tersebut benar-
benar hapal ketika ia meriwayatkan dari hapalannya, memahami
tulisannya dari adanya perubahan, pertukaran maupun pengurangan
ketika ia meriwayatkan dari tulisannya.®’
Orang yang belum mumayyiz ketika menerima hadis atau lupa, ia
dipandang tidak d[J abit[]untuk menyampaikannya kepada orang lain
maka ia dipandang tidak sigak meskipun ia tidak fasig.®®
d. Islam.
Tidak ada perbedaan pendapat bahwa riwayat orang Kkafir tidak
diterima, karena mereka orang yang tercela menurut pandangan
agama, meskipun Abt H[| anifah menerima riwayat orang kafir anta@
sesama mereka. /jma“ telah berlaku bahwa orang kafir riwayatnya
ditolak meskipun ia adil menurut agama yang ia anut. Orang fasik
kesaksiannya ditolak maka kekafiran itu merupakan salah satu jenis
kepasikan yang paling parah.®®
4. Jarh dan Ta‘dil.
Jarh menurut bahasa adalah mas(idar dari jarah(] g yajruhlJu yang berarti
apabila ada luka ditubuhnya dan mengalir darahnya.”® Menurut istilah jarh( ialah
tampaknya suatu sifat pada diri seorang perawi yang dapat merusak ‘adalah,

hapalan dan d[7 abit’nya yang berakibat gugur riwayatnya atau lemah hadisnya.

% |bid, h.233-236.

" “Muh( ammad Ajjaj atKhatib, Usl il alHU adis “Ulimuhu wa MusO) t0 alahl) uhu
(Beirut: Dar al-Fikr, 1989), h.232.

% Al-Gazaly, al-Mustas( /g Jil 11, h.228.

% Ibid, h. 229

" Al-Khat(] 1b,Us(] i/ h.260.
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Jarh(] adalah sifat yang dimiliki oleh seorang perawi yang mengakibatkan lemah
dan ditolak hadisnya.”

Adapun yang dimaksud dengan ‘ad! ialah sifat yang tertanam dalam jiwa
yang mendorong untuk senantiasa bertakwa dan memelihara harga diri.”* Al-
Gazaly dalam menguraikan jarh() dan ta ‘dil membaginya menjadi empat bab,
yaitu:

a. Jumlah muzakky.
Untuk muzakky Al-Gazaly mengatakan, dengan pendapat satu
orang muzakky sudah cukup.” Tazkiyah dapat juga dilakukan oleh
seorang hamba maupun perempuan sebagaimana periwayatan
mereka dapat diterima, maka demikian juga tazkiyah mereka juga
diterima.”

b. Sebab jarh dan ra dil.
Al-Gazaly dalam masalah ini mengungkapkan pendapat Syafi‘y
yaitu wajib menyebutkan sebab jarh dan tidak pada ta 'dil karena
kadang-kadang ia lebih mengetahui apa-apa yang tidak diketahui
oleh muzakky. Sebagian ulama berpendapat bahwa mut(1 laqg jarh
dapat membatalkan kesigahan perawi sementara mutlagnya ta 'dil
tidak semata-mata menghasilkan kesigahan.
Pendapat yang benar menurut kami kata Al-Gazaly, dalam
masalah ini tergantung kepada si muzakky, apabila ia sigah
menurut pandangan dan penelitiannya, maka sudah cukup.
Apabila terjadi pertentangan antara orang yang menta ‘dil dan
menjarh], maka kami mendahulukan dan memilih yang
menjarh(, karena orang menjarh(J itu lebih teliti dari orang yang

menta ‘dil.”

" Ibid, h.260.

" Ibid, h.233.

3 Al-Gazaly, al- Mankhiil, h.260.

™ Al-Gazaly, al-Mustas( /g h.250

" Ibid, h.253. Para kritikus hadis dalam masalah jarh dana‘dil ini, membuat kaedah «
Gl e adia = 52l (jarh(] di dahulukan atas fa ‘dil). Mayoritas ulama hadis, ulama fikih, maupun
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c. Bentuk tazkiyyah.
Tazkiyah  ada  kalanya dengan  perkataan, riwayat,
mengamalkannya atau menguatkannya dengan kesaksian. Untuk
penilaiann jarh[J maupun fa ‘dil, Al-Gazaly tidak memberikan

ungkapan-ungkapan tertentu seperti ulama-ulama lain. ™

5. Keadilan Sahabat.

Kata-kata as[1-s[] ah[ ] abimenurut bahasa berasal dari pecahan kata 2—.&@5‘

yang berarti orang yang menemani orang lain, baik itu sebentar maupun lama.

Kata @M\ yang bentuk jamaknya ‘UA*A yang berarti orang mukmin yang

berjumpa dengan Nabi saw dan mati dalam keadaan Islam.’’

Pengertian sahabat menurut terminologi ada dua mazhab sebagaimana yang

dikemukakan oleh an-Nawawy, yaitu:

ulama usl(J @/ fikih menggunakan kaedah ini dalam menghadapi hadis yang perawinya ada yang
memberikan celaan dan ada yang memberikan pujian. Banyak juga ulama kritikus hadis yang
menuntut pembuktian atau penjelasan yang menjadi latar belakang atas ketercelaan yang dikemukakan
terhadap perawi tersebut. Disamping itu ada juga ulama yang membuat kaedah yang paradok dengan
kaedah diatas, seperti an-Nasa'1 (w.303 H/915 M) vaitu gzl e a8 bl Lihat: Al-Khat(] 1b,
Us @/ h.270, M.Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),

h.77-78.

76

Bentuk-bentuk ungkapan untuk menza‘dil seorang perawi Imam as-Suydt(]1

mengungkapkan ada beberapa tingkatan, yaitu:

1.
2.

3.
4,

4,

5.

Sigah, mutgin, sabt, hujjah, ‘adl, h(J afiz1 dand(] abit | .

ST adiig mahU alluhu as(+SU) idg la ba’sa bih.Yah[] ya ibn Ma‘in mengatakan:”Jika
saya katakan la ba'sa bih, maka perawi tersebut adalah sigah.

Syeikh, maka hendaklah di tulis dan di teliti.

S0 alih] ahJ adis maka hadis yang di riwayatkannya, sekedar di tulis untuk i ‘tibar.
Lihat:Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rah(] man ibn Aby Bakr asSuyit(] 1, Tadrib ar-Rawi fi
Syarh[l Tagrib anNawawt, ed: ‘Abd al-Wahhab Abd al-Lat[] if (Madinah: Maktabah at
‘Ilmiyah, 1972 M/1392 H), Jil 1, h.342-345. Untuk ungkapan menjarh seorang perawi
ada beberapa bentuk ungkapan, yaitu:

Layyin al-h(] adis hadis yang diriwayatkannya di tulis dan dapat dipertimbangkan
sebagai i ‘tibar.

Laisa bigawy, ini lebih parah dari layyin, hadisnya dapat di tulis.

DO a‘if atHO adig ini lebih parah dari laisa bigawi.Hadisnya dapat di tulis hanya
sekedar untuk i ‘tibar.

Matritk al-H0 adi§ wahiyah, kazzab, ini tidak boleh ditulis dan tidak boleh untuk di
jadikan i ‘tibar.

Mud T ([0 arib, majhillaisa bizalik al-gawi dan fi h( adisihi d1 a f1bid, h.346, 347,348.

" Majma * al-Lugah al-Arabiyah, al-Mu jam al-Wasit'] (India:Kutub Khanah, 1997), h.507.
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a. Sahabat ialah orang muslim yang pernah melihat Nabi saw walaupun
hanya sesaat dan walaupun tidak pernah duduk satu majlis maupun
bergaul dengannya, inilah mazhab al-Bukhary, seluruh ahli hadis dan
kelompok para ahli fikih. Inilah pendapat yang paling s.! ahl th

b. Sahabat ialah orang Islam yang pernah melihat Nabi saw dan bergaul
dengannya. Inilah mazhab ahli usi)a/ dan al-Imam Abt Bakr ibn al-
Bagilany. Inilah yang dikehendaki arti menurut ‘uruf dan bahasa.”

Al-Gazaly memberikan rumusan bahwa yang dikatakan dengan sahabat ialah

orang yang bergaul dengan Rasulullah saw walaupun hanya sesaat.®® Seluruh
sahabat adalah adil maka seluruh riwayat yang berasal dari sahabat adalah
magbiil. Inilah keyakinan kami sebagaimana diungkapkan didalam al-Mankhiil.®*
Al-Gazaly juga mengemukakan pendapat Mu‘tazilah bahwa seluruh sahabat Nabi
saw adalah adil kecuali T alhah, Zubair dan ‘A’isyah r.a.

Al-Gazaly mengemukakan argumentasi dengan beberapa dalil baik ayat Alquran

maupun hadis Nabi saw, yaitu:

SOOENL L J 3241 2 JINF:S AL €EdCGAGN
G Oe O W S & YO BALI
Qo ORBDAOM W@e 6 N ¥ OV O E3ofe
IR PO (XA [N 72292 Sm

ARG A+ <0 O XIZC COMw@a 3
28 *x Lore R

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah.

JLAECOcBAIRY [T woiRKOX ¢
PRSI I COOSALD

8 Aby Zakariyya Muhyi ad-Din ibn Syarf an-Nawawy, Tahzib al-Asma' wa al-Lugat (
Beirut: Dar al-Fikr, 1996), Jil I, h.43.

 1bid

8 Al-Gazaly, al- Mustas(] £ Jil 11, h.261.

81 Al-Gazaly, al- Mankhiil, h. 266.

82 Q.S.Ali ‘Imran/3:110.
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“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia

GO  +7503% >5UU/e0 {$0+04iw
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“Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).
&MNA2>0NZOOO0we €0
BTN ¢ A0 Ba S
¢ x PO & XN ORIV CONM e S
¢xCNOAA Lo @0 BOLRONTHa €0
WIOBOGORNNRNE  2D2URDéE@ea 3

J2 & B OR + o3 >O Q"0
OQROLIeOd €OrCGéeéR BXU>D6060
OO {§ X"+ =6 OOCKIY A2 €00 =
ROOA Vo {1e @ S AN R]Y IgiNT Ju B
ScxQ¢EHIM Lo O&08.° ¢xEN o N:-DOH B
R QXA M e e AlEg, w®+O gl
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“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari

golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan

8 Q.S.Al-Bagarah:/2:143.
8 Q.S.Al-Fath(] /48:18.
8 Q.S.At-Taubah/9:100.
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baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya

selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.

BOagishy () &3 8 ulill

“Sebaik-baik manusia adalah yang segenerasi denganku, kemudian yang
berikutnya.

Blainai ¥ g anoal e ili la Lad (Y1 e pSaal saif )
“Seandainya salah seorang kamu menginfakkan emas sepenuh bumi, tidak akan
sampai menyamai mereka dan juga setengahnyapun tidak.

6. Pengambilan Sanad Para Perawi Dan Metodenya.
Al-Gazaly dalam masalah pengambilan sanad para perawi ada beberapa
macam cara, yaitu:
a. Seorang syeikh membacakan untuk perawi.

Ini adalah yang paling utama dalam menerima khabar yang akan

dirawikan. Seorang perawi berkata: haddasana (seseorang berbicara

kepada kami), akhbarana (seseorang membawa khabar kepada kami),
qala fulan wa sami ‘tuhu (Seseorang berkata dan saya mendengar dia
berkata).®

b. Perawi membacakan dihadapan seorang syeikh.

Seorang perawi membacakan kepada seorang syeikh, dan ia (syeikh)

hanya diam saja, maka diamnya itu jika diartikan dengan kata-kata

adalah: “Ini adalah benar dan boleh meriwayatkannya.89

C. [ljazah (Memberikan Lisensi Periwayatan).

8 Aby ‘Abd Allah Muh®) ammad bin Isma‘il bin Ibrahin ibn al-Mugirah bin Bardizabah
Al.Bukhary, STl ah[) th[) aBukhary (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga, t.t), Jil IV, h.189.

*"Ibid, h.195.

8 Al-Gazaly, al- Mustas(] £ Jil 11, h.262.

% Ibid, h.263.
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ljazah artinya memberikan izin, yaitu dengan mengatakan:” Saya
mengizinkan kamu untuk meriwayatkan kitab si fulan, atau dengan
mengatakan :” Benarlah apa yang kamu katakan, sesuai dengan apa
yang saya dengar”.Tetapi kalau hanya mengatakan :” Inilah yang saya
dengar dari si Fulan, maka tidak boleh meriwayatkannya, karena
kalimat tersebut belum ada kata-kata untuk mengizinkannya. %

d. Munawalah (Penyerahan).
Misalnya ia mengatakan :” Ambillah kitab ini dan riwayatkanlah
dariku, karena telah mendengarnya dari si Fulan. Pemberian tanpa
lafaz ini (riwayatkanlah) tidak mempunyai makna.®*

e. Merujuk pada sebuah teks.
Yaitu dengan melihat sebuah teks yang mengatakan:” Saya
mendengar si fulan berkata. Cara yang demikian ini ia tidak boleh
meriwayatkannya, karena riwayatnya itu hanya sekedar kesaksian
bahwa ia mengatakannya dan tulisan itu tidak dapat
membuktikannya.*

7. Periwayatan Hadis Dengan Makna.

Periwayatan hadis dengan makna tidak dengan lafaz bagi orang yang jahil
adalah haram, adapun orang yang ‘alim yang dapat membedakan mana yang
zahir dan yang azhar, yang ‘am dan yang khas(l, dalam hal ini Al-Gazaly
mengemukakan pendapat asy-Syafi‘y, Malik, Aba H[] anifah dan jumhur ulama
yang membolehkan periwayatan hadis dengan makna. *

Al-Gazaly nampaknya dalam periwayatan hadis dengan makna mengambil
pendapat jumhur, yaitu bolehnya periwayatan hadis dengan makna. Al-Gazaly
menganalogikannya dengan bolehnya seorang ‘alim secara ijma‘ menjelaskan
hukum-hukum syara‘ kepada orang ‘ajam (bukan orang Arab) tidak dengan

bahasa Arab, tetapi dengan bahasa ‘ajam yang sama maksudnya.

% 1hid, h.264.
°% 1bid, h.265.
%2 1bid, h.266.
% Al-Gazaly, al-Mustas( " /z Jil 11,h.278.
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Utusan Nabi saw ke beberapa daerah yang menyampaikan pesan-pesan agama
dengan memakai bahasa daerah yang mereka kunjungi. Sama halnya dengan
ketika orang yang memperdengarkan kesaksian di hadapan Rasulullah saw ia
menggunakan bahasa lain, karena Rasulullah saw bukanlah disembah dengan
menggunakan lafaz, tetapi yang dimaksud adalah memahami maknanya dan
menyampaikannya kepada seluruh manusia. Lain halnya dengan bacaan tasyahud
dan takbir, tasyahud dan lainnya adalah ibadah.

Al-Gazaly mengemukakan sebuah contoh hadis, yaitu:

il e lo el il e : abugddle ) Loa d) Jguy JU

48 Jala s el g oo sl dlae cjd Leman LS Lalils ale g3

M aiaadil sa e )48 als s s ol

“Bersabda Rasulullah saw :’> Allah menerangi seseorang yang telah mendengar
perkataanku lalu ia menjaga dan mengamalkannya sebagaimana ia dengar, berapa
banyak orang yang menyampaikan itu lebih mengerti dari orang yang mendengar,
berapa benyak orang yang memiliki fikih tetapi tidak mempunyai pemahaman,
berapa banyak orang yang memiliki fikih namun ada orang yang lebih mengerti
darinya’’.

Hadis tersebut diatas diriwayatkan dengan bermacam-macam lafaz yang berbeda,

tetapi maknanya satu.

8. Hadis Mursal.
a. Pengertian hadis mursal.
Secara bahasa mursal adalah ism maf ‘u/ dari arsala yang artinya at’1 lagq
yaitu menggunakan kata-kata isnad tetapi ia tidak menghubungkannya dengan
seorang perawi yang dikenal. Menurut istilah mursal ialah hadis yang gugur

salah seorang dari akhir perawinya sesudah zabi 7.%

% Yazid al-Qazwiny, Sunan, Jil I, h.84.
% Mah(J miid atC+FT ah an,Taisir MusC (2 alah] aHO adis (T.t.p: Markaz al-Islam lil-
Kitab, t.t), h.70.



93

Al-Gazaly memberikan gambaran tentang hadis mursal yaitu seseorang
perawi mengatakan :” Berkata Rasulullah saw “, sedangkan ia tidak semasa
dan tidak berjumpa dengan Rasulullah saw atau ia mengatakan:” Telah
mengkhabarkan kepadaku seorang yang sigah atau :” Telah mengkhabarkan
kepadaku seseorang, namun ia tidak menyebutkan namanya.*®
b. Berhujjah dengan mursal.®’

Dalam masalah berhujjah dengan hadis mursal, Al-Gazaly mengambil
pendapat Imam asy-Syafi‘y.”® Hadis mursal termasuk hadis yang mardiid dan
tidak bisa dijadikan hujjah kecuali mursal yang berasal dari Sa‘id ibn al-

Musayyab.” Al-Gazaly mengemukakan argumentasi, seandainya ia (perawi)

% Al-Gazaly, al- Mankhiil, h.272.

% Mursal pada dasarnya adalah d] a 7fdan mardiid, karena hilangnya salah satu syarat hadis
magqbil, yaitu ketersambungannya sanad dan majhulnya perawi yang dihilangkan, boleh jadi yang
dihilangkannya itu bukan sahabat. Para ulama dalam menentukan hukum hadis mursal ini ada
beberapa pendapat, yaitu:

a. Menurut pendapat jumhur ahli-ahli hadis dan kebanyakan para ulama us(] #/dan ulama fikih
mengatakan bahwa hadis mursal dihukumkan dengan hadis d(J a 7f'dan mardiid, dengan
demikian tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.

b. Menurut pendapat Abai H[J anifah, Malik dan Ah[] mad mengatakan bahwa hadismursal
dihukumkan sebagai hadis s(J ah[] th], dengan demikian ia dapat dijadikan sebagai dalil
hukum, dengan syarat hadis tersebut berasal dari orang sigah. Tambahan lagi seorang tabi T
yang sigah tidak mungkin ia akan mengatakan Rasulullah saw mengatakan demikian, kecuali
apabila ia telah mendengar dari orang yang sigah. Lihat: At(1-T[] ah[] an,Taisir, h.72.

% Imam asy-Syafi‘T tidak menerima hadis mursal sebagai dalil hukum, kecuali mursalnya itu
dari kalangan t(] abi‘in yang terkenal, karena mereka pada umumnya bertemu langsung dengan
sahabat, seperti Sa‘id ibn al-Musayyab di Madinah dan Hasan al-Bis(] 11 di Irak. Apabilat(] abi ‘in
diatas meriwayatkan secara langsung saja kepada Rasulullah, tanpa menyebutkan nama sahabat, Imam
asy-Syafi‘T menerimanya dengan beberapa syarat, yaitu:

1. Hadis mursal itu diperkuat dengan adanya hadis mushad yang bersambung sanadnya
dari segi maknanya. Akan tetapi dalam keadaan seperti ini, yang diambil dan dapat
berfungsi sebagai hujjah adalah hadis musnadnya, bukan hadis mursalnya.

2. Hadis mursal itu diperkuat dengan hadis mursal lain yang telah diterima dan dipakai
oleh kalangan ulama. Dengan demikian keduanya saling menguatkan.

3. Hadis mursal itu bersesuaian dengan perkataan sebagian sahabat. Maka hal itu sama
artinya dengan mengangkat status hadis mursal menjadi marfi * kepada Nabi saw.

4. Apabila dikalangan ulama telah menerima hadis mursal itu, dan segolongan dari
mereka mengeluarkan fatwa seperti apa yang terkandung pada hadis tersebut.

5. Diketahui bahwa yang meriwayatkan hadis mursal tersebut tidak meriwayatkan dari
orang-orang yang mempunyai cacat, seperti bodoh dan lainnya, seperti mursal Sa‘id
ibn al-Musayyab. Lihat:Zahrah, Usil, h.87, al-Khin, 4sar, h.399.

% Nama lengkapnya ialah Abii Muh[J ammad Sa‘id bin atMusayyab bin HOuzn bin Aby
Wahab bin ‘Amr al-Qurasyl. Beliau adalah pemuka tabi‘in yang terkenal sebagai salah seorang
fugaha® tujuh di Madinah, seorang yang fagih, kaya, zuhud, wara‘, ahli ibadah dan mulia. Beliau
merupakan penduduk Hijaz yang paling fagih dan paling bijaksana pendapatnya. Setiap suara azan
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menyebutkan syeikhnya dan tidak menjelaskan bahwa syeikh tersebut adil,

maka syeikh tersebut tetap dianggap majhil dan periwayatannya tidak kami

terima.’®  Seandainya ia tidak mendengarnya maka majhiiinya lebih
sempurna, jika ia tidak mengetahui orangnya, bagaimana ia akan mengetahui
keadilannya.'™

Al-Gazaly mengatakan bahwa seorang tabi‘’y dan sahabat yang telah
diketahui dengan jelas bahwa ia tidak meriwayatkan kecuali dari sahabat,
maka hadis mursalnya diterima, jika tidak diketahui maka riwayatnya ditolak,
karena kadang-kadang mereka meriwayatkan dari orang-orang Arab yang
bukan sahabat.'*

Seandainya riwayat orang yang adil dianggap sebagai ta ‘dil (perawinya
adil), maka dalam hal ini dapat kami jawab dari dua sisi, yaitu:

1) Kami tidak dapat menerimanya, karena seorang yang adil kadang-kadang
la meriwayatkan dari orang-orang yang jika dipertanyakan, ia tidak
mengetahuinya atau ia menjarahnya (menganggap cacat perawinya).
Kami juga pernah melihat mereka meriwayatkan dari orang-orang yang
apabila ditelusuri, kadang-kadang ia menta‘dilkannya dan pada waktu
yang lain menjarhnya, atau mereka mengatakan kami tidak
mengetahuinya. Jika perawinya diam dan tidak memberikan komentar,
maka jika diamnya dari jarh dianggap ta ‘dil, kalau demikian diamnya
dari ta ‘dil dianggap sebagai jarh, maka artinya sama saja ia menganggap
dirinya pembohong.

Seandainya model al-"an’anah (meriwayatkan dengan “an Pulan “an Pulan

dst) itu sudah memadai dalam periwayatan, mungkin saja Pulan tidak

dikumandangkan, beliau sudah berada di masjid. Para ulama hadis seperti al-Maimitini dan Ah[] mad
bin HJ anbal mengatakan bahwa mursalnya Sa‘id bin al-Musayyab adalah mursal yang paling
s ah( Th) . Beliau wafat pada tahun 94 H pada masa pemerintahan at Walid bin ‘Abd al-Malik dalam
usia 79 tahun. Ibn Hajr al-°Asqalani, Tahzib at- Tahzib (Beirut: Dar al-Fikr, 1984 M/1404 H ), Jil IV,
h.74-76.

190 Al-Gazaly, al-Mustas(] /g Jil 11, h.281.

' Ipid, h.281.

1% Ipid, h.287.
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mendengarnya langsung dari pulan, tetapi disampaikannya melalui
perantaraan orang lain.'%®

2) Seandainya kami menerima riwayat orang yang adil itu adalah ta‘dil,
maka ta ‘dilnya itu belum dianggap mutlak selama belum menyebutkan
sebabnya, maka riwayatnya ditolak, meskipun ia menjelaskan bahwa ia
mendengarnya dari orang yang adil dan sigah. Seandainya diterima
ta‘dilnya secara mutlak, maka bisa diterima riwayatnya, jika sudah
diketahui orangnya dan ia tidak fasiq.

Mereka juga berasalan bahwa para sahabat dan fabi‘in sudah sepakat
menerima hadis mursal yang berasal dari orang yang adil. Ibn ‘Abbas
banyak meriwayatkan hadis, namun sebagian berpendapat bahwa ia tidak
pernah langsung mendengar dari Nabi saw, kecuali hanya empat hadis,
disebabkan ketika itu ia masih kecil. Al-Barra" ibn ‘Azib mengatakan: ”
Tidak semua yang kami sampaikan kepadamu yang kami dengar dari
Rasulullah saw, akan tetapi sebagian kami dengar dan sebagian lagi kami
mendengarnya dari sahabat-sahabatnya.*

Sekelompok dari fabi in menerima hadis mursal sebagai dalil hukum, ini
dibantah oleh Al-Gazaly dengan alasan,yaitu:

1) Ini benar bahwa mereka menerima hadis mursal, namun permasalahannya,
ini adalah masalah ijtihad dan secara umum tidak ada ketetapan dalam
masalah itu. Sebagian tabi in juga tidak menerima hadis mursal bahkan
dalam hal ini para sahabat seperti Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar dan Abu
Hurairah saling berdiskusi dan saling mengkaji dengan kapasitas
kepiawaiannya, ini bukan karena keadilan mereka diragukan, akan tetapi
bertujuan untuk meneliti dan mengungkapkan siapa sebenarnya
perawinya. Seandainya sebagian mereka menerima dan lainnya berdiam
diri disebut sebagai ijma*, ini juga tidak benar kata Al-Gazaly. Kami juga

tidak menerima diamnya itu sebagai ijma‘ terlebih-lebih dalam masalah

103 1hid, h.282.
194 |pid, h.283-284.
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ijtihad, bisa saja ketidaksetujuannya itu sengaja disembunyikan atau
masih ada keraguan dalam masalah itu.*®

Sebagian mereka tidak menerima hadis mursal dan yang lainnya
menerimanya, karena mereka meriwayatkan hadis dari sahabat dan
sahabat seluruhnya adil. Sebagian yang lain menambahkan mursal tabi ‘in,
karena mereka meriwayatkan dari sahabat dan sebagian mereka
mengkhususkan menerima dari zabi ‘in (terkenal).

Pendapat yang terpilih demikian kata Al-Gazaly ialah:” Tabi‘in maupun
sahabat, apabila diketahui dengan jelas bahwa kebiasaannya ia tidak
meriwayatkan kecuali dari sahabat, maka riwayatnya diterima dan jika
tidak diketahui, riwayatnya ditolak. Ini disebabkan karena mereka kadang-
kadang meriwayatkan dari orang Arab yang bukan sahabat.®

Adapun hadis mursal yang berasal dari Sa‘id ibn al-Musayyab diterima
sebagai dalil hukum menurut Al-Gazaly, karena ia memang merupakan

salah seorang tabi"in yang bertemu langsung dengan sahabat.

Af“al an-nabt (Perbuatan Nabi saw).'%’

1.

1% Ipid, h.286.

1% |bid

197 Semua perbuatan dan tingkah laku Nabi saw yang dilihat, diperhatikan oleh sahabat Nabi
saw yang kemudian disebarluaskan oleh orang yang mengetahuinya, yaitu sahabat. Apakah semua
perbuatan Nabi saw yang dilihat oleh para sahabat mempunyai kekuatan hukum untuk diikuti dan
mengikat untuk semua umat Islam, para ulama memilah dan memperinci perbuatan Nabi saw itu
menjadi tiga bentuk, yaitu:

Perbuatan dan tingkah laku Nabi saw yang muncul dalam kedudukannya ia sebagai manusia
(jibillah al-insaniyah wa at')-t[1Aby ‘ah al-basyariyah), seperti cara makan, minum, berdiri,
duduk, cara berpakaian dan lain-lain yang merupakan tabiat dan naluri kemanusiaan. Ini
bukanlah merupakan sumber syari‘at yang wajib mengikutinya sebagaimana yang dilakukan
oleh Nabi saw, tetapi hanya merupakan perbuatan yang boleh dilakukan (ibah([l ah).
Perbuatan dan tingkah laku Nabi saw yang muncul dalam kedudukannya sebagai pengemban
risalah kenabian. Dalam hal ini ada dua macam bentuk, yaitu:

a. Perbuatan Nabi saw yang memiliki petunjuk yang menjelaskan bahwa perbuatan itu
khusus berlaku untuk Nabi saw, sementara orang lain tidak boleh berbuat seperti
yang dibuat oleh Nabi saw. Umpamanya: wajibnya salat d1 Al ¢ salat witir,
berkurban, salat malam, menikahi perempuan lebih dari empat dan menikahi
perempuan tanpa mahar. Semua perbuatan itu tidak wajib bagi umatnya untuk
diikuti, bahkan menikahi perempuan lebih dari empat merupakan perbuatan yang
diharamkan.
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Setiap perbuatan yang dilakukan oleh Nabi saw, jika diiringi dengan suatu
indikator wajib maka ia wajib, jika tidak maka ia tidak wajib. Perbuatan-
perbuatan yang dilakukannya yang merupakan tradisi, maka tidak ada
hukumnya, seperti makan, minum, berdiri, duduk, dan berbaring. Namun
demikian kata Al-Gazaly ada sebagian kelompok muh(] addisin yang
mengatakan bahwa menyerupai perbuatan yang dilakukan Nabi saw seperti
tersebut diatas adalah sunnah, pendapat seperti ini adalah salah.'%

Jika terjadi dua macam bentuk perbuatan Nabi saw yang berbeda dalam
satu macam kasus hukum, maka dilakukanlah penyeleksian perawi, yaitu
dengan jalan ta‘di/ dan jarh(1, seperti dalam masalah salatal-khauf. Dalam
masalah ini Al-Gazaly berbeda pendapat dengan asy-Syafi‘’y yang
mengatakan bahwa dua bentuk perbuatan Nabi saw tersebut dapat dilakukan.
Jika para fugaha telah sepakat bahwa kedua perbuatan Nabi saw tersebut
benar, namun mereka berbeda pendapat tentang yang mana yang lebih utama (
afd( al), maka kami tawaqquf tentang yang afd (] a/*%

Setelah penulis analisis ungkapan-ungkapan yang telah dikemukakan oleh
Al-Gazaly, maka penulis dapat menarik satu kesimpulan bahwa hadis magqbiil
yang dijadikan sebagai dalil hukum ialah:

a. Hadis mutawatir, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak
dan berdasarkan logika atau kebiasaan, mereka mustahil akan sepakat
untuk berbuat dusta. Pengertian hadis mutawatir menurut Al-Gazaly
dan jumhur ulama tidak ada perbedaan. Demikian juga tentang
kewajiban pengamalan hadis mutawatir, jumhur juga berpendapat,

bahwa hadis mutawatir adalah hadis magbul yang wajib diamalkan.

b. Perbuatan Nabi saw yang merupakan penjelasan hukum dari Alquran, maka
hukumnya sama seperti apa yang disebutkan oleh nas Alquran tersebut. Umpamanya
hadis Nabi saw: — sSSulie e 1538 Ll el ) S 1 la | Perbuatan Nabi saw yang
berhubungan dengan kewajiban salat dan kewajiban haji, merupakan syari‘at dan
dalil hukum yang harus dipatuhi oleh umat. Lihat:’All HOJ asb Allah, Us(J it/ at
Tasyri* al-Islamt (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1959 M/1379 H), h.54-55.

198 Al-Gazaly, al-Mankhiil, h.226.
1% Ipid, 227.
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b. Selain hadis mutawatir, yaitu hadis ahl adyang wajib diamalkan, ia
memberikan persyaratan, bahwa perawinya harus mukallaf, adil,
d(J abit] dan Islam. Adapun persyaratan lainnya sebagaimana yang
dikemukakan oleh jumhur, seperti muttasi] i/ tidak syaz dan tidak
ber'illat, Al-Gazaly tidak menyebutkannya.

Muttas( ] i/ maksudnya adalah bahwa setiap perawi menerima hadis
secara langsung dari perawi yang berada di atasnya, dari awal sanad
sampai akhir sanad dan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad
saw sebagai sumber hadis tersebut. Dengan demikian hadis-hadis yang
terputus sanadnya, seperti hadis mungati’, mu'dll a/ muallaq,
mudallas dan lain-lain termasuk hadis magbiil menurut Al-Gazaly.
Berbeda dengan jumhur, hadis-hadis yang tidak bersambung
sanadnya, tidak dapat disebut sl ahll 7hl]dan tidak termasuk hadis
maqbiil.

Syaz maksudnya ialah hadis yang bertentangan dengan hadis lain yang
lebih kuat atau lebih sigah. Melihat kepada pengertian syaz di atas,
maka dapat dipahami bahwa hadis yang tidak syaz ialah hadis yang
matannya tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih kuat atau
lebih sigah.*®

“lllat atau cacat adalah hadis yang tampak s ak[ k[ pada pandangan
pertama, tetapi ketika dipelajari secara seksama dan hati-hati
ditemukan faktor-faktor yang dapat membatalkan kes(] ak[] 7Annya.
Faktor tersebut misalnya, dinyatakan hadis musnad padahal mursal,
marfii’ padahal mawgif. Seorang perawi meriwayatkan sebuah hadis
dari seorang syeikh, padahal sebenarnya ia tidak pernah bertemu

dengan syeikh tersebut. la menyandarkan sebuah hadis kepada seorang

8 Munzier Suparta, llmu Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h.133.
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sahabat, padahal ia hadis tersebut berasal dari sahabat yang lain. Cacat
dapat terjadi pada isnad maupun pada matan hadis. *°
Dengan demikian dalam persyaratan hadis magbil Al-Gazaly tidak
mensyaratkan adanya muttas(] i/ tidak syaz dan tidak ber-illat.
Menurut jumhur, hadis-hadis yang tidak mencukupi lima syarat, yaitu
diriwayatkan oleh orang adil, dJ abif ], muttasi] i/ tidak syaz dan
tidak ber-"illat, maka hadis tersebut termasuk hadis yang d[] a ‘ifdan
tidak bisa dijadikan sebagai dalil hukum. Dengan demikian
persyaratan hadis magbil yang dikemukakan oleh Al-Gazaly lebih
ringan dan lebih mudah jika dibandingkan dengan pendapat jumhur.
Maka dapat disimpulkan bahwa hadis ah(l ad yang magbiil menurut
Al-Gazaly adalah hadis s ah[ thl1dan hadis d[] a i
c. Hadis yang ia terima melalui orang-orang yang adil dan sigah dan
hadis yang telah diakui dan diamalkan oleh sekelompok jemaah.
Hadis-hadis yang ia terima melalui orang-orang yang adil dan sigah
dan hadis yang telah diakui dan diamalkan oleh satu jamaah, ia tidak
mengadakan penelitian lagi, karena telah menganggap bahwa orang-
orang yang adil dan sigah atau satu jamaah tidak mungkin melakukan
kebohongan.
Al-Gazaly merupakan seorang penyusun dan pengarang buku yang
kebanyakan membahas masalah tasawuf, fikih, tauhid, akhlak. Namun,
tasawuf merupakan ilmu yang dominan dimiliki dan ia merupakan sosok
ulama berkarakteristik tasawuf bukan sebagai seorang yang ahli hadis. Tentu
ini berimplikasi bahwa setiap hadis yang ia terima melalui seorang yang adil
dan seorang yang sigah ataupun hadis-hadis yang berasal dari jamaah yang
yang ia anggap orang yang jujur dapat dijadikan sebagai hujjah. Hadis-hadis
yang sampai kepadanya dinilai dan dikaji menurut kacamata sufi yang

senantiasa ber-h(1 usnuzzan (berbaik sangka) bahwa setiap hadis yang sampai

* Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah
PT Mizan Publika, 2009) h. 18.
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kepadanya berasal dari Rasulullah saw dan seluruh sanad hadis yang sampai
kepadanya dianggap sebagai orang-orang yang dapat diterima hadisnya.

Ini dapat kita baca melalui tulisannya di dalam al-Mustas(] fa min ‘Ilm at
Us(] @/ yang cukup singkat namun mempunyai arti yang cukup luas, yaitu :”
Wajib bagi kami menerima perkataan orang yang adil, walaupun di suatu saat
ia berbuat kebohongan dan kesalahan.**® Pemikiran Al-Gazaly ini berdasarkan

kepada sebuah hadis riwayat Ibn Majah, yaitu:
3704 ) Y S il e ildll g ) s il

“ Orang yang bertobat adalah kekasih Allah dan orang yang bertaubatdari
dosa seperti orang yang tidak mempunyai dosa.
Hadis ini memerikan pengertian bahwa orang yang telah dari suatu kesalahan
masih dianggap sebagai orang yang adil dan riwayatnya dapat diterima.
Dalam periwayatan hadis, bisa saja orang yang menyampaikan kepada Al-
Gazaly orang yang adil, namun dalam sanad hadis tersebut adanya seorang
yang tidak adil, seperti "Abd ar-Razzaq dalam hadis tentang membuka
sanggul bagi perempuan ketika mandi janabah, mastur, seperti Sa'ad bin
‘Ammar dalam hadis tentang khatib jumat memegang tongkat, bahkan
majhul, seperti *Abdus ibn Malik al-"At[] t[] ar dalm hadis tentang menyapu
perban ketika tayamum. Al-Gazaly tidak lagi melakukan penelitian hadis-
hadis ini, karena orang yang menyampaikan kepadanya orang yang adil.
Sikap Al-Gazaly ini wajar, karena ia memang menekuni dalam bidang
tasawuf dalam upaya untuk mengadakan pendekatan diri kepada Allah saw. la
bukan peneliti hadis, tapi menerima hadis yang sudah baku yang terdapat
dalam kitab-kitab hadis.

Dengan demikian dapatlah diambil kesimpulan bahwa, hadis magqbil
menurut Al-Gazaly ialah :

1. Hadis mutawatir.

%9 Abii HO) amid Muh[) ammad bin Muh[) ammadAl-Gazaly, al-MustasCl fa min ‘llm ak

Us[ @/ ed: Dr HOO amzah bin Zahir H[J afiz (Madinah alMunawwrah: T.t.p, t.t), Jil 11, h.223.

70 Al-Gazaly, Ih(1 ya, Jil IV, h.5.
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2. Hadis sl ahl] ih] .
3. Hadisdl1 a'if
4. Hadis-hadis yang ia terima melalui orang-orang adil dan sigah.

5. Hadis-hadis yang telah diakui dan diamalkan oleh satu jamaah.

Skema Hadis Magbil

Hadis Magbiil

Al-Gazaly Jumhur
Mutawatir Ah(] ad Mutawatir Ahl] ad
1. Sl ahllh. 1. Sl ah] thD

lizatihi
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2. HUl asan. 2. Sl ahl] th ligairihi
3. Dlaif 3. HU asan liZzatihi
4. Hadis yang diterima melalui 4. HU asan ligairihi

orang yang adil dan sigah
Hadis yang telah diakui dan
diamalkan oleh satu jamaah.

o

BAB V
IMPLEMENTASI TEORI HADIS MAQBUL AL-GAZALY
DALAM AL-WASIT | FI AI-MAZHAB

Pada uraian terdahulu telah dijelaskan bagaimana Al-Gazaly telah membuat
beberapa rumusan dan teori tentang hadis yang dapat dijadikan sebagai dalil hukum.
Teori hadis tersebut ia uraikan secara luas dan mendetail yang hampir menyamai
kitab-kitab mus(] ¢[] all] athl] adis yang disusun oleh ulama-ulama lain. Hadis-
hadis yang dapat digunakan untuk beristinbat] menurut beliau adalah hadis
mutawatir, hadis ahl1 adyang termasuk dalam nominasi hadis s akl] th], d[0 a’if
hadis yang ia terima melalui orang yang adil dan sigah dan hadis-hadis yang telah
diakui dan diamalkan oleh satu jamaah.

Didalam kitab al-Wasit[| fi atMazhab ia banyak mengemukakan hadis yang
menurut penelitian penulis ada sekitar 414 hadis. Memang tidak setiap sub pokok
bahasan diiringi dengan hadis, namun pada umumnya hadis banyak muncul disetiap
pembahasan suatu permasalahan hukum. Hadis-hadis itu ia kemukakan hampir

seluruhnya tidak disertai dengan sanad dan matan yang lengkap. Hadis tersebut ia
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tampilkan tidak utuh dan lengkap tetapi hanya matan yang sesuai dengan pokok
bahasan yang sedang dibicarakan.
A. Profil kitab al-Wastt[] fi atMazhab

Kitab al-Wasit[] fi atMazhab merupakan sebuah kitab fikih terpenting dalam
mazhab Syafi‘y khususnya dan fikih Islam pada umumnya. Keistimewaan Kitab ini
dapat dilihat dari orang yang telah menyusunnya, yaitu disusun oleh seorang yang
mempunyai wawasan keilmuan yang cukup luas, kemampuannya yang cukup tinggi
ketika menguraikan suatu masalah fikih. Di sisi lain al-Wasit[] fi atMazhab disusun
oleh seorang ahli ibadah, salih, zuhud dan wara“.

Tidak dapat dipungkiri bahwa al-Wasit[| fi atMazhab merupakan sebuah karya
monumental yang dihasilkan dari seorang pemikir hukum sepanjang sejarah Islam
dan merupakan kitab terbesar di samping kitab Ih(l ya" ‘Uliim adDin, Al-Mustas( fa
min “llm al-Us[] @/ dan lain-lain. Kemampuannya dan kepiawaiannya ini mungkin
dilatarbelakangi dengan pengembaraannya yang cukup lama dan melelahkan dalam
mencari ilmu ke beberapa daerah seperti di T(1 Gs, Jurjan, Nisabir. Di sisi lain juga ia
telah belajar dan berguru kepada banyak ulama, baik itu ulama tasl] awufmaupun
fikih, dan yang sangat terkenal sebagai gurunya ialah Imam al-H[J aramain ‘Abd
Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yisuf Abu al-Ma ‘ali al-Juwainyl.

Kitab al-Wasit] fi atMazhab yang ada pada penulis terdiri dari tujuh jilid yang
merupakan salah satu kitab fikihnya disamping al-Wajiz fi Figh al-Imam asy-Syafi 7,
al-Basitl) fi atFuri‘ dan Kitab al-HU) udid Kitab ini disusun oleh Al-Gazaly antara
tahun 484-489 H.> Al-Wasit") fi atMazhab merupakan ringkasan dari kitab al-Basit[]

1 Muhi1 ammad ibn Muh' ammad ibn Muh(| ammad al-Gazaly, al-Wasit[] fi atMazhab,
ed:Ah[1 mad Mah(] [] mad Ibrahim (T.t.p:Dar aSalam Lit[] t[] iba ‘ah wa aaNasyr wa at-Tauzi‘, 1417
H/1997 M), Jil I, h.11.

2 Muh(] ammad Ibrahim atFayyimy, Al-Imam Al-Gazaly wa ‘Aldgah al-Yagin bi al-‘Aql
(T.t.p: Dar al-Fikr al-°Araby, t.t ), h.31.

% Al-Gazaly, al-Wasit, Jil 1, h.13.
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yang merupakan ringkasan dari kitab Nihayah al-Mutl] allib fi Dirdasah al-Mazhab

yang juga disusun oleh Al-Gazaly sendiri.?

Kitab ini terdiri dari empat topik bahasan yang telah mencakup hampir seluruh

dari wawasan hukum Islam, yaitu ; ibadat, mu ‘amalat, munakah!] ardan jinayat.

1.
2.

Kitab ‘\badat, yang terdiri dari taharah, salat, zakat, puasa, i‘tikaf, dan haji.
Kitab mu‘amalat, yang terdiri dari rukun dan syarat jual beli, khiyar,
hi iwalah d0 aman syirkah, wakalah, igrar, ‘ariyah, gast] ah salm, qard(],
rahn, taflis, hajr, sCl ully syuf ah, giradll, musaqat, ijarah, ji‘alah, waqgaf,
lugtl] ah hibbah, faraidl] ,waslliyat, wadi ‘ah, fai’, ganimah dan sadaqah.
Kitab munakah!] at mukaddimah nikah, rukun dan syarat nikah, wali nikah,
wanita yang haram di nikahi, nafkah, mahar, walimah, nusyiz, khul, talak,
ruja *, ila’, zU) ihar, Kifarat, li‘an, qazaf, ‘iddah dan rad(] @ ‘ah

Kitab Jinayat yang terdiri dari, qis(! as diyat, diyat janin, kifarat membunuh,
bugah, riddah, zina, mencuri, gatl] ‘u attl] arig minum khamar, ta ‘zir, jihad,
jizyah, muhadanah, berburu, menyembelih, kurban, ‘agiqah, makanan, sabagq,
nazar, adab seorang hakim, syahadah, da‘wa, bayyinat, da‘wa an-nasb,
iIlnT] aq atqa’if, ‘ataq, tadbir, kitabah, ummahat al-aulad.

Meskipun Al-Gazaly dalam kitab tersebut berpegang kepada us(] iz/ mazhab

Syafi‘l, namun ruh fanatik mazhab tidak mempengaruhinya, ini dapat dibuktikan

yaitu:

e Setiap ia menguraikan dan membahas suatu masalah hukum, ia
selalu saja mengemukakan dalilnya, baik dari ayat Alquran,
sunnah, ijma‘, giyas maupun dalil-dalil lain yang dianggap dapat
mendukung pendapatnya.

e la juga mengemukakan pendapat-pendapat ulama fikih lainnya
yang disertai dengan argumentasinya, seperti Abu H[ anifah,
Malik, Dawud dan Ah[] mad dari golongan ahl sunnah bahkan
juga ia mengemukakan pendapat golongan Syi‘ah. Di sisi lain, jika

ia anggap pendapat ulama memang lemah, namun ia tidak sera
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merta mencela dan melemahkannya, tetapi ia bantah dengan cara
yang halus dan beradab.”

Sebagaimana yang telah penulis kemukakan di atas, bahwa Al-Gazaly dalam
melakukan sebuah ijtihad, ia iringi dengan dalil-dalil, baik itu Alquran, hadis, ijma°
maupun giyas. Namun hadis-hadis yang ia gunakan sebagai dalil dalam kitab tersebut
tidak seluruhnya s ahl] thl , tapi ada yangh( asan d[ a‘if munkar, syaz, maqlib,
dan berobah-obah lafaznya, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh lbn asi-
S( alah[1® Uraiannya cukup jelas dan lugas dan tidak berbelit-belit, kemudian di
sana-sini ia sisipkan pembahasan secara mugaran (comparatif) namun tidak
mendetail seperti layaknya kitab muqgaran lainnya seperti kitab al-Figh ‘Ala Mazahib
al-Arba ‘ah yang disusun oleh ‘Abd ar-Rah[] man alJaziry.

B.Perhatian ulama terhadap kitab al-Wasit | fi atMazhab.

Sebagaimana telah penulis kemukakan bahwa kitab al-Wasitl] fi atMazhab
merupakan salah satu kitab terbesar dan terkenal dalam mazhab Syafi‘y. Al-Gazaly
menyusunnya secara metodologis dan sistematis disamping itu bahasanya juga
mudah dan dapat dipahami. Dengan demikian banyak para ulama yang memberikan
apresiasi yang cukup besar terhadap kitab tersebut, ada yang mensyarahkan,
meringkaskan ataupun yang membuat ta ‘/ig.

1. Di antara kitab-kitab yang mensyarahkannya ialah:

a. Al-MuhTlt) fi Syarhl] aWasit'] yang di susun oleh muridnya
sendiri, yaitu Muh(] yi adDin Abt Sa‘idd Muh(] ammad itn Yah(] ya
ibn Mans(] @r anNisabury (w. 548 H), kitab ini terdiri dari 16 Jilid.

b. Al-Mut(] allib at ‘Ali fi Syarh] Wasit Al-Gazaly yang di susun oleh
‘Allamah Ah[1 mad ibn Muh[ ammad ibn ‘Ay yang terkenal dengan
Ibn ar-Rif*ah (w. 710 H). Syarahan yang dilakukannya ini belum siap
semuanya, yang kemudian di selesaikan olah al-H[ T amawi.

c. Al-Bah(lr fi Syarhl] alWasit yang disusun oleh Najam ad-Din al-
Qamili Ah[] mad ibn Muh([ ammad ibAby al-H[] azm (w. 727 H).

*1bid, h.14-15
% 1bid, h.79
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d. At-Tangih(l fi Syarh] Wasit yang di susun oleh ImamAby
Zakariya Muh[] y1 adDin ibn Syaraf an-Nawaw1.

e. Para ulama yang juga ikut andil dalam mensyarahkan al-Wasit[] fi at
Mazhab ialah: Z[ alir ad-Din Ja‘far ibn Yah(] ya atTarmunty (w. 682
H), Muh(l ammad ibn alH[J akim, Syeikh ‘Umar ibn Ahl] mad an
Nisa'1 (w. 716 H), Abu al-Futih[] As‘ad ibn Mah([] mud al‘Ajaly (w.
600 H), ‘Izzu ad-Din ‘Umar ibn Ahl[] mad atMadlaji (w. 710 H). Juga
yang termasuk mensyarahkannya ialah: Abua al-Fad[] 1 Muh[l ammad
ibn Muh] ammad alQarwi dan Kamal ad-Din Ah[] mad ibn ‘Abd
Allah al-H[J alaby (w. 721 H), Yah( ya ibrAby al-Khair al-Yamny (w.
558) dan Syarif ad-Din Ibrahim ibn Ish(| aq atManawy (w. 727 H).°

2. Kitab-kitab yang meringkaskan al-Wasit[| fi atMazhab diantaranya ialah:

a. Al-Wajiz, yaitu kitab disusun oleh Al-Gazaly sendiri yang terdiri dari satu
jilid.

b. Al-Gayah al-Qusl] wa fi Dirayah atFatwa yang di susun oleh Qadi al-
Qudat Nas[]ir adDin ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-Baid(] awy (w. 685 H).
Kitab ini kemudian di edit oleh ‘Aly al-Qurrah Dagy.

c. Disamping dua ulama tersebut diatas yang membuat ringkasan al-Wasit[]
fi al-Mazhab juga Nir ad-Din Ibrahim ibn Hibbah Allah al-Isnawy (w.
721 H), Burhan ad-Din Ibrahim ibn ‘Abd ar-Rah[] man al‘Amiri, Badr
ad-Din Muh[] ammad atYamny.’

3. Kitab-kitab yang membuat ta ‘lig al-Wasit[] fi atMazhab ialah:

a. Id0 ahll alAgalitt) atMaujidah fi al-Wasit[] yang disusun oleh IbnAby
ad-Dam (w. 642 H).

b. Syarhl] Musykil atWasit yang di susun oleh ImamAby ‘Amr ‘U$man ibn
as(1-S(1 alah[] (w. 643 H).

® <Abd ar-Rah[] man Badawy, Mu ‘allafat al-Gazaly ( Damaskus:Majlis al-A‘la Liri‘ayah al-
Funiin wa al-Adab, 1961), h.20.
" 1bid, h.21.
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c. Syarh(l Musykilat alWasit yang di susun oleh Muwafiq ad-Din
HC amzah ibn Yasuf atH amawi (w. 670 H)®
C.Takhrij Hadis-hadis Kitab al-Wastt[| fi atMazhab.

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan bahwa Kkitab al-Wasit[] fi atMazhab
berisi 414 hadis. Seluruh hadis yang tersebut didalam kitab tersebut tidak semuanya
sl ahl] th] , tetapi ada sekitar 313 hadis yangs(1 ahl 74 30 hadis yang h(] asan 71
hadis yang d[1 a ‘if

Dibawah ini penulis akan mengemukakan hadis s(] akl] th hadis hlJ asan
dan hadis d[ a ‘ifyang tersebut didalam al-Wasit[] fi atMazhab.

1. Hadis-hadis s(1 ahl]ih]. Sebagaimana penulis telah kemukakan bahwa
didalam kitab al-Wasit[| fi atMazhab terdapat 313 hadis s(1 ah[] ih didalam
disertasi ini penulis akan kemukakan dua hadis s akl] ihyaitu:

a. Sunat hukumnya seseorang yang bangun dari tidurnya membasuh tangannya
tiga kali sebelum memasukkannya kedalam bejana. Sebagai dalilnya Al-

Gazaly mengemukakan sebuah hadis yaitu:

oy (e Dl 4 g3 (e aSaad Ladin) 13) :adlall 5 330all 4ide 4l gl

002y il cl (5 5% Y 4l U Lelusky Jin oiY) (3

“Sabda Nabi saw : Apabila salah seorang kamu bangun dari tidurnya maka

janganlah memasukkan tangannya kedalan bejana sehingga membasuhnya
tiga kali karena ia tidak mengetahui dimana tidur tangannya.

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukhary', Muslim'!, Aba Dawud®

Tirmizy™ dan Nasa'y™* yang berasal dariAby Hurairah. Menurut penelitian

8 Al-Gazaly, al-Wasit ,Jil 1, h.19.

® 1bid, Jil I, h.281.

% Aby ‘Abd Allah Muh(] ammad bin Isma‘il bin Ibrahin ibn al-Mugirah bin Bardizabah al-
Bukhary, ST ah[] thUAl-Bukhary(Semarang: Toha putra, t.t), Jil I, h.49.

1 Aby al-H[ usainMuslim bin atH[ ajjaj atQusyairi an-Nisabari, SC ah()ih Muslim
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.233.

2 Aby Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘ab as-Sijistany Al-Azdy, Sunan Aby Dawud (Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.25

3 Aby ‘Isa MuhJ ammad bin ‘Isa bin Strah atTirmizy, Sunan at-Tirmizy wa huwa al-Jami
as(1-S[] ahl) th] (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.20.
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Bukhary dan Muslim hadis tersebut termasuk S[| ahl[] 7hdemikian juga menurut

penelitian Abii Dawud, Tirmizy dan Nasa'y.

b.

Salah satu rukun salat yang wajib dikerjakan ialah membaca surat al-fatihah,

Al-Gazaly beragumentasi dengan sebuah hadis, yaitu:
B bl dasly V) 33a Y sadkll 5 33l agle 4l 4l

“Sabda Nabi saw : Tidak ada salat kecuali dengan fatihah al-kitab.

Hadis ini termasuk hadis sl ah]7hl yang diriwayatkan oleh Bukhay™,

Muslim*’, Aba Dawud'®, Tirmizy*®, Nasa'y*® dan Ibn Majah.

2.

Hadis-hadis h(J asan

Sebagaimana telah penulis kemukakan bahwa didalam al-Wasit[1 fi at
Mazhab ada 30 hadis h[J asan penulis akan kemukakan dua hadis, yaitu:
Dalam masalah makanan yang yang halal, Al-Gazaly mengatakan bahwa
bahwa semua apa saja yang memungkinkan untuk dimakan adalah mubah
hukumnya, kecuali ada sepuluh as(]/ (pokok) yang tidak boleh dimakan,
diantaranya ialah mengambil upah dari membekam orang lain.?* Al-Gazaly

beragumentasi dengan sebuah hadis Nabi saw yaitu:
crl oe Qled Gl e Al e ainl) dddia (A e Whas
2 gie olgid alaall 3 )la)

“Telah menceritakan ‘Abd Allah bin Maslamah al-Qa‘nab1 dari Malik dari Ibn
Syihab dari Ibn Mah(]1s[] ah dari bapaknya, bahwa ia meminta izin kepada

Nasa'y,

1 Abii ‘Abd ar-Rah!’ man Ah[ mad bin Syu‘aib bin ‘Alf bin Bah( bin Sanan bin Dina an-
Sunan an-Nasa y(Indonesia: Maktabah Toha Putra, t.t), Jil I, h.6.

> Al-Gazaly, al-Wasit( ], Jil 11, h.110.

16 Al-Bukhary, SU1 k() ihJil 1, h.184.

Y An-Nisabiry, ST ahll 7hJil I, h.295.

18 Al-Azdy, Sunan, Jil 1, h.216.

9 At-Tirmizy, Sunan, Jil I, h.156.

0 An-Nasa'y, Sunan, il 11, h.137

2L Al-Gazaly, al-Wasit , Jil V1, h.166.

22 Al-Azdy, Sunan, Jil 111, h.266.
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Rasulullah saw pada masalah upah tukang bekam, lalu Rasulullah saw
melarangnya.

Imam an-Nawawy mengatakan bahwa hadis tersebut diatas termasuk dalam
nominasi hadis hiJ asan®

Dalam pembahasan najis yang ringan (mukhaffafah), Al-Gazaly mengatakan
bahwa jika najis tersebut kencing anak perempuan, maka harus disiram
dengan dengan air dan jika kencing anak laki-laki maka cukup diperciki

dengan dengan air. Al-Gazaly beragumentasi dengan sebuah hadis, yaitu:
gm oaa 8 Jb legie A (om Cpaal) 5l gl o (555 Wl
el 3) due i 1 jlall cony LU calléd | ol g agle ) s 4
U5t sl s Aamall U st (s Jusiy il sl ale s
24 23l

“Diriwayatkan bahwa Hasan atau Husain r.a kencing dipangkuan Rasulullah

saw, lalu berkata Lubabah binti al-H[J ari$: Adakah kubasuh kain sarung
engkau? Berkata Rasulullah saw: “ Sesungguhnya kencing anak perempuan

dibasuh dan kencing laki-laki diperciki.

Ibn as(]-ST71 alahl] mengatakan bahwa hadis tersebut diatas termasuk dalam
nominasi hadis h{| asanyang dapat dijadikan sebagai hujjah.?

Hadis-hadis di a‘if

Sebagaimana telah penulis kemukakan diatas bahwa didalam al-Wasit1 fi at

Mazhab ada lebih kurang 71 hadis yang berkualitas d'] « ‘7f Dalam tulisan ini

penulis akan kemukakan 13 buah, yaitu:

Mandi janabah bagi wanita.

Takhrij hadis-hadis yang berkaitan dengan mandi janabah.

Salah satu yang menjadi rukun mandi disamping melakukan niat ialah

wajibnya menyampaikan air ke seluruh tubuh dan tempat tumbuh rambut

2 Al-Gazaly, al-Wasit[ , Jil V1, h.166
2 Al-Gazaly, al-Wasit[ , Jil 1, h.200.
% |bid
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meskipun rambut tersebut lebat, dengan demikian wajib melepaskan sanggul
bagi wanita agar air sampai ke dasar rambut tersebut. Al-Gazaly

mengemukakan sebuah hadis, yaitu:
26 3lia 5 ymd JS Caai 3yl ) g8l 5 il ) gLy
“Basahilah rambut dan sucikanlah kulit, dibawah setiap rambut adalah
janabah.
Setelah diadakan takhrij, ada beberapa buah hadis yang ada hubungannya

dengan masalah tersebut di atas, yaitu:

1) Riwayat ‘Abd ar-Razzaq.
gy JB 1 J8 Guall e (i oo 58 e @O0 e e
) sl 5 pmdl) ) gl Alia 3 jeds IS nd ralis g dnle A s A
205 il

“Dari *Abd ar-Razzaq, dari a$-Sauri, dari Yiinus, dari al-H[ | asan telah berkata
ia: Telah bersabda Rasulullah saw: “Dibawah setiap rambut adalah janabah,
maka basahilah rambut dan sucikanlah kulit tersebut.

2) Riwayat Ibn Aby Syaibah.

el adde Al e ) J gy JB Guall e i g e Adde o Waa
Z%ﬁﬂ\\jmij}uﬁ\\jlﬁhh;’é‘)m&um

“Telah mengkhabarkan kepada kami Ibn "Aliyah, dari Yiinus, dari al-H[J asan
telah bersabda Rasulullah saw: “Dibawah setiap rambut adalah janabah, maka

basahilah rambut dan sucikanlah kulit tersebut.

3) Riwayat at-Tirmizy.

% Ibid, Jil I, h.346.

2" Aby Bakr ‘Abd ar-Raziq bin Hammam as[J-San‘ani, al-Mus_l annaf(India: al-Majlis al-
“Tlmi, 1972 M/1392 H), Jil I, h.262.

%8 lbn Aby Syaibah al-Kify, al-Mus(] annaf{T.t.p: t.p, t.t), Jil I, h.95.
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Ol o ellle Whas J8 daa g o Gladl Waa e o jad Wiaa
plu s e Al Lo il e 5 08 () G5 Groes (2 2 0
29 Ll ) gl g yadl) ) sleld Alia b jad JS a1

“Telah mengkhabarkan kepada kami Nas[r bin "Ali, telah mengkhabarkan
kepada kami al-H[ ari§ bin Wajih, telah berkata ia: Telah mengkhabarkan
kepada kami Malik bin Dinar dari Muh[] ammad bin Stin dariAby Hurairah
dari Nabi saw, telah bersabda ia:” “Dibawah setiap rambut adalah janabah,

maka basahilah rambut dan sucikanlah kulit tersebut.
4) Riwayat Abii Dawud.
Oe b op llle Widaa 5 0 &l Wias, e Gy g Lias
e A hoa dl Jsmy JBJES 5008 (o o O (3 dene
0 _p3all ) gl 5 il ) gl 8 dlia 3 yed JS i ) ralug
“Telah mengkhabarkan kepada kami Nas[! r bin "Ali, telah mengkhabarkan
kepada kami al-H[ ari$ bin Wajih, telah berkata ia: Telah mengkhabarkan
kepada kami Malik bin Dinar dari Muh(] ammad bin Sirin dari Aty Hurairah
dari Nabi saw, telah bersabda ia:”Dibawah setiap rambut adalah janabah,
maka basahilah rambut dan sucikanlah kulit tersebut.
b. I'tibar.
1) Hadis riwayat "Abd ar-Razzaq dan riwayat IbnAby Syaibah, perawi
pertamanya sama-sama berasal dari al-H[] asan, sedangkan perawi
ketiganya berbeda, yaitu as-Saurl pada riwayat 'Abd ar-Razzaq,

sementara pada riwayat lbn Aby Syaibah adalah Ibn “Aliyah. Pada
riwayat at-Tirmizy dan Aba Dawud, perawi pertamanya adalahAby

Hurairah. Pada perawi ke empat ada sedikit perbedaan, yaitu < _)\Aj\

» Aby ‘Isa Muh') ammad bin ‘Isa bin Sirah atTirmizy, Sunan at-Tirmizy —(Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.71.

% Aby Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘a$ as-Sijistany al-Azdy, Sunan Aby Dawud (Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.65.



2)

3)

4)
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49 (R pada riwayat at-Tirmizy, sementara pada riwayat Abi

Dawud 42> 9 (1 < )éj‘ , hanya perbedaan tulisan, yang satu pakai

huruf alif dan yang satu lagi tidak dan menurut pendapat penulis
orangnya sama.

Penggunaan kata yang berarti kulit, pada riwayat "Abd ar-Razzaq dan
riwayat IbnAby Syaibah pakai ta al-marbir’ ah yaitu 5 _ysil),
sedangkan para riwayat at-Tirmizy dan Abt Dawud tidak pakai ta al-
marbit[] ak yaitu )J-‘M

Pada riwayat "Abd ar-Razzaq dan riwayat IbnAby Syaibah
menggunakan kata )’uﬂ\ ‘ )5-\5 (basahilah rambut), sedangkan pada

riwayat at-Tirmizy dan Abii Dawud menggunakan kata ‘ )L.u'cb

),.ﬁd\ (basuhlah rambut).

Pada awal matan hadis, baik riwayat "Abd ar-Razzaq, riwayat IbnAby

Syaibah dan at-Tirmizy tidak memakai huruf faukid, sementara pada

riwayat Abti Dawud pakai huruf taukid, yaitu G u‘

Skema seluruh sanad hadis tentang mandi janabah

Rasulullah saw

Al-H[] asan w.49 H Abu Hurairah w.57 H

Yunus w.140 H M.bin Sirin w.110

Malik bin Dinar w.127 H
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As$-Sauri w.161 H Ibn ‘Aliyah

H( aris ibn Wajth w.131

A.Razaq w.211 IbnAby Syaibah w.297

Nas[r bin ‘Alt w.250 H

Abi Dawud 202-275 H At-Tirmizi 209-279 H

c. Tarjamah ar-ruwat, naqd as-sanad dan matan.
Hadis tersebut diatas diriwayatkan oleh abd ar-Razaq dalam al-Mus( annaf
IbnAby Syaibah dalam al-Mus(] annaf Abt Dawud dan at-Tirmizy dan
Sunannya.
Jalur ‘Abd ar-Razaq.
‘Abd ar-Razaq
Nama lengkapnya ialah ‘Abd ar-Razaq ibn Hammam ibn Nafi‘ al-H[J amir,
maula al-Yamani Abd Bakr as[1-S[J an‘ani a$Siqah asy-Syi‘i. Ia lahir pada
tahun 126 H dan wafat tahun 211 H. la juga melakukan perjalanan ke Hijaz,
Syam dan Irak untuk menuntut ilmu dan berdagang.31
Penilaian kritikus hadis.
Para kritikus hadis berbeda pandangan tentang jarh(] dana ‘dil terhadapnya.
Ablu Zur‘ah menilainya bahwa ‘Abd ar-Razaq merupakan salah seorang
perawi yang hadisnya adalah s’ ahl[1 7h] . Demikian juga pandangan Ya‘qib
ibn Syaibah dan Ibn Ma‘in.* Ibn H{J ibban, alBazzar, Ibn Syahin dan ad-
Daru Qutl) ny memasukkan ‘Abd ar-Razaq kedalam kelompok orang-orang

yang s’iqah.33 Sementara kritikus hadis lainnya seperti ‘Abbas ibn ‘Abd al-

3! Jamal ad-Din Aby al-H[J ajjaj Yasuf atMizy, Tahzib al-Kamal Fi Asma" ar-Rijal ( Beirut:
Mu’assasah ar-Risalah, 1992), Jil XVIIL, h.52.

% Ibid, h.58.

% Ibid, h.62.Lihat juga: as-Sayyid Abii al-Ma‘at[] T anNari, Mawsi ‘ah Agwal Aby al-Hasan
ad-Daru Qutl] nyfi Rijal al-H[ adis(T.t.p: t.p, 1981), Jil I, h.75.
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‘Az[1Tm al‘Anbari mengatakan bahwa ‘Abd ar-Razaq adalah kaz[!z[l ab
(pendusta).** Ah[ mad ibn HL anbal mengatakan bahwa penglihtannya bagus
namun pendengarannya lemah dan ia penganut paham SyT‘ah.35

Disamping itu juga Ahll mad al‘ljili mengatakan bahwa ‘Abd ar-Razaq
adalah orang yang Sigak, namun ia penganut Syi‘ah.*® Al-‘Uqaili mengatakan
bahwa ‘Abd ar-Razaq adalah kaz[] z['] @ipendusta). Zaid ibn al-Mubarak juga
mengatakan bahwa ‘Abd ar-Razaq adalah kaz[ ] z[] ab’

Sauri.

Nama lengkapnya ialah Sufyan ibn Sa‘id ibn Masriiq a$-Sauri Abi ‘Abd
Allah al-Kiufi. Ia dilahirkan pada masa Khalifah Sulaiman ibn ‘Abd al-Malik
pada tahun 96 H dan ia wafat pada tahun 161 H pada masa Khalifah al-
Mahdi.*®

Penilaian kritikus hadis.

Syu‘bah, ibn ‘Ayyinah, Abi ‘As(]im, Ibn Ma‘in dan banyak ulama
mengatakan bahwa ia Sufyan as-Sauri adalah amir al-mukminin fi al-n[) adis
Al-Khat[] 1b mengatakan bahwa Sufyan as-Saury adalah orang yang itgan
(teliti), al-h(1 ifz1 (penghapal hadis),ma ‘rifah, d0) abt] ,war*, zuhd.*
Yunus.Majhiil.

Al-HTT asan

Al-HTJ asannama lengkapnya adalah Al-H[7 asan ibn ‘Ali ibn Aby T[] alib at
Quraisy al-Hasyimy. la adalah cucu Nabi saw dari anaknya Fat[] imah yang
lahir pada tahun ke 3 H dan ia wafat di Madinah pada tahun 49 H.*°

Jalur Ibn Aby Syaibah.

Ibn Aby Syaibah.

* Ibid, h.61.

% lbid, h.59.

% Syams ad-Din Muh(] ammad ibn Ah[J mad ibn ‘U$man asZahaby, Siyar 4 ‘lam an-Nubald'
(Beirut:Mu"assasah ar-Risalah, 2001 M/1422 H), Jil IX, h.566.

%" |bid, h.574.

% Aby Ish[0 aq Ibrdhim ibn ‘Ali ibn Yisuf asySyairazy al-Fairiz Abadi, T abagat al-
Fuqaha® (T.t.p:tp,tt),Jill, h.84.

% Syihab ad-Din Ah[J mad bin ‘Ali bin Hajr atAsqalany, Tahzib at-Tahzib ( T.tp: Dar al-
Fikr, 1984 M/1404 H), Jil 1V, h.101.

0 Al-Mizy, Tahzib, Jil VI, h.220-256.
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IbnAby Syaibah nama lengkapnya ialah Muh[] ammad ibn ‘Usman ibn Aby
Syaibah Ibrahim ibn ‘USman Abu Ja‘far maula Bant ‘Abas. la berasal dari
Koufah yang kemudian bermukim dan meninggal di Bagdad.**

Penilaian kritikus hadis.

Dawud ibn Yah(] ya menilainya sebagai seorang yang kazzab (pembohong)
dan pembuat hadis palsu. ‘Abd ar-Rahll man ibn Yusuf ibn Kharras dan
‘Abd Allah ibn Usamah al-Kalabi mengatakan bahwa ia adalah seorang yang
kazzab, menambah-nambah sanad yang kemudian dihubung-hubungkan dan
ia juga pembuat hadis palsu. Ibrahim ibn Ish(] aq as(+S[] awaf mengatakan
bahwa ia adalah seorang yang kazzab dan mencuri hadis.*?

Ibn ‘Allyyah.

Nama lengkapnya ialah Isma‘il ibn Ibrahim bin Magsam al-Asady. la berasal
dari Kaufah dan ayahnya pernah menjadi gady di Damsyiq, yaitu Isma‘il bin
‘Aliyyah. Ia lahir pada tahun 110 H dan meninggal pada tahun 193 H di
Bagdad.*

Panilaian kritikus hadis.

Abu Bakr bin Syu‘bah mengatakan, ibn ‘Aliyyah adalah sayyid al-
Muh(] addisin AhT] mad bin Muh[]ammad bin alQasim bin Mahraz dari
Yah(]ya bin Ma‘in mengat&kan bahwa Ibn ‘Aliyyah adalah seorang yang
Sigah, ma'miin, sU) adiig wara‘ dan teliti.** Demikian juga Ya‘qib bin
Syu‘bah mengatakan bahwa Ibn ‘Aliyyah adalah seorang yang sigah.*
Yiunus.

Sudah dijelaskan bahwa ia adalah majhiil.

Al-H[1 asan.

h.42-43.

* AhTJ mad ibn’Alf ibn Sabit atKhat(l 1b atBagdady, Tarikh Bagdad ( T.t.p: t.p, tt ), Jil lll,

*2 |bid, Aby ‘Abd Allah Muh[) ammad ibn Ah[ mad ibn ‘U$man,Mizan al-I'tidal, Ed: ‘Ali

Muh[] ammad alBajawy (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t ), Jil III, h.642, Abt ‘Abd Allah Syamsu ad-Din
az-Zahaby, Tazkirah al-H[J uffaz(T.t.p: Dar Ih(] ya' atTuras, 1397), h.661, Ibn H(] ajar at‘Asqalany,
Lisan al-Mizan (Beirut: Dar al-Kutub al‘Ilmiyah ), Jil V, h.280,

8 Al-Mizy, Tahzib, Jil 111, h.23.
* Ibid, h.28.
** Ibid, h.32
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Sudah di jelaskan bahwa ia adalah cucu Nabi saw.

Jalur at-Tirmizy.

Nasl[! r bin ‘AlL.

Nama lengkapnya ialah Nas(] r bin ‘Ali binNas[] r bin S[] ahban. Ia termasuk
tabi‘in besar. Nasabnya al-Azdi al-Jahdl] ami. Kunyahnya Abii ‘Amr. Ia
bermukim di Basrah dan wafat tahun 250 H.

Penilaian kritikus hadis.

Abd ar-Rah[] man bin Aby H[ atim, anNasa'y dan Ibn Kharras mengatakan
bahwa Nasir ibn ‘Ali seorang yang Sigah.”®*® A mad bin HL anbal
mengatakan bahwa Nas( r ibn ‘Alima bihi ba's.*’

H( ari$ ibn Wajth

H(J ari$ ibn Wajith merupakan tabagah pertengahan dari kelompok tabi ‘in.
Nasabnya ar-Rasabi. Kunyahnya Abi Muh(l ammad. Ia bermukim di
Bas(] rah?®

Penilaian kritikus hadis.

Abt Dawud mengatakan bahwa H[J ari§ ibn Wajth hadisnya munkar dan ia
termasuk dJ @ 7*® As-Saji dan al-‘Uqaill mengatakan bahwa H( ari§ ibn
Wajth adalah d(7 a 7fYa‘qub bin Sufyan mengatakan H[J ari§ ibn Wajihadalah
layyin al-h] adis Ad-Daru Qut] ny, lbn al-Jauzi, dan az-Zahaby mengatakan
bahwa H[J ari$ ibn Wajih adalah d1 a ‘if At-Tirmizy ketika meriwayatkan
hadis tersebut mengatakan bahwa hadis Al-H[J ari$ ibn Wajth adalah garib,
kami tidak mengetahuinya kecuali hadis yang satu ini.

Ibn Hajar al-‘Asqalany juga mengatakan bahwa Al-H[J ari$ ibn Wajih adalah
seorang yang dil a‘if° Al-Bukhary juga memberikan kritikan bahwa Al-

* Ibid., Jil XXIX, h.358.

" Aby Muh[C ammad ‘Abd arRah(] man Aby H[J atim Muh[J ammad bin Idris bin aMunzir
at-Tamimy al-H[J anz[] alf asRazy, Jarh(] wa atTa‘dil (Beirut: Dar Th(] ya' atTuras, 1952 M/1271
H), Jil VIII, h.471.

8 Al-mizy, Tahzib, Jil V, h.304.

49

Ibid.
%0 Al-Asqalany, Tahzib, Jil I, h.179.
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H( ari$ ibn Wajihmeriwayatkan hadis-hadis munkar.®* Sama halnya juga an-
Nisa'y menilai bahwa Al-H( ari$ ibn Wajth adalahd | a ‘%>

Hadis . <l Vsl 5 ymdl) ) glue\d dlin 3 i JS Can () | Nasi
ad-Din al-Bany juga memasukkannya kedalam kelompok hadis-hadis yang
diJ @ ‘7f ini di mungkinkan karena dalam sanad hadis tersebut adanya seorang
perawi yang bernama AIl-H[ ari§ ibn Wajih yang menurut penilaiannya
termasuk dalam nominasi perawi yang dil a %> Ibn Aby H( atim pernah
menanyakan kepada bapaknya tentang hadis tersebut diatas, ia mengatakan
bahwa hadis tersebut munkar.**

Malik bin Dinar.

Malik bin Dinar termasuk kedalam kelompok tabi ‘in kecil. Nasabnya an-Najy
as-Samy. Kunyahnya Abi Yah(] ya. Ia bermukim di Bas | rah dan wafat pada
tahun 130 H.>

Penilaian kritikus hadis.

Ibn Sa‘ad mengatakan bahwa Malik bin Dinar adalah sigah.”®

Muh ammad bin Sirin.

Muh[] ammad bin Sirin adaldh maula Anas bin Malik. la termasuk kedalam
kelompok tabi ‘in pertengahan. Nasabnya al-Ans(] ari. Kunyahnya Abt Bakr.
la bermukim di Bas[ rah dan wafat pada tahun 110 H>’

Penilaian kritikus hadis.

Muh(] ammad bin Jarir at[-T[] abarty mengatakan bahwa Muh([’ ammad bin

Sirin seorang yang fagih, ‘alim, wara‘, beradab dan banyak hadisnya.’®

1 Aby‘Abd Allah Muh[] ammad ibn Isma‘il atBukhary, Kitab ad-DU u‘afa’ as(+S[ agir
(T.t.p: Dar al-Wa‘1, 1396 H), h.28.

2 Aby ‘Abd ar-Rah[ man Ah{ mad ibn Syu‘aib amNisa'y, Kitdh ad-D0) u‘afawa al-
Matrikin (T.t.p: Dar al-Wa‘1, 1396 H), h.230.

** Muh() ammad Nasir adDin al-Bany, DU a ‘i Sunan Ibn Mdjah (Beirut: Maktabah al-
Islami, 1988 M/1408 H), h.470.

 Aby Muh(J ammad ‘Abd arRahl man bin Muh[J ammad bin Idris bin Mahran afRazy,
‘Ilal al-HT1 adis Lilbn Aby HO atim(T.t.p: t.p, t.t), Jil I, h.29.

% Al-<Asqalany, Tahzib,Jil X, h.13.

*° Ibid, h.14.

" Aby ‘Abd Allah Muh[] ammad bin Isma‘il bin Ibrahi atJa‘fi al-Bukhary, at-Tarikh al-
KAbyr (T.t.p: t.p. t.t), Jil I, h.90.
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Ahll mad bin H1 anbal, Yah[lya bin Ma‘in, al'Ajily mengatakan bahwa

Muh(] ammad bin Sirinseorang yang sigah.>

Abi Hurairah.

Nama sebenarnya ialah ‘Abd ar-Rah[] man bin S[1 akhrNasabnya ad-Dasy al-

Yamany. Kunyahnya Aba Hurairah. la tinggal di Madinah dan wafat pada

tahun 57 H.%

Penelitian Matan.

Penelitian matan hadis sangat diperlukan disamping penelitian sanad hadis,

karena Kkes[] ahllihl an sanad hadis tidak menjamin satu hadis tersebut

matannya s(] ekl thlJ Seluruh matan hadis yang sampai ke tangan kita erat
kaitannya dengan sanadnya, sedangkan sanad hadis memerlukan penelitian
secara cermat dan mendetail, oleh karenya penelitian matan juga demikian.

Setelah penulis melakukan penelitian sanad hadis-hadis tentang mandi

janabah bagi wanita, ada sanadnya yang d[ a ‘ifbahkan ada yang majhil dan

yang mursal. Apabila sanad hadis tidak memenuhi kriteria yang ditentukan,
seperti tidak adil, tidak d[1 abitl Imaupun majhil, maka penelitian matan tidak
diperlukan lagi.

d. Tinjauan analitik

Hadis yang berhubungan dengan mandi janabah bagi wanita ada empat hadis.
Pertama hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abd ar-Razzagq.

Kualitas perawi.

Para kritikus hadis berbeda pendapat dalam penilaian terhadap ‘Abd ar-
Razzaq. Abu Zur‘ah, Ibn Ma‘in, Ibn H[J ibban, Ibn Syahin mengatakan bahwa
‘Abd ar-Razzaq seorang yang sigah. Namun ‘Abbas Ibn ‘Abd al- ‘Az[] 1m, al
‘Uqailt dan Zaid bin al-Mubarak mengatakan bahwa ‘Abd ar-Razzaq seorang
yang kazzab (pendusta). Penilaian jarh(] dan fa‘dil terhadap ‘Abd ar-Razzaq
dengan demikian adanya pertentangan yang cukup jelas. Untuk penyelesaian

%8 Az-Zahaby, Siyar, Jil IV, h.611.

% Al-Mizy, Tahzib, Jil XXV, h.350.

8 ‘Izzu ad-Din Ibn A&ir Ibn al-H[J asan ‘Alf bin Muh[] ammad alJauzy, Asad al-GabahFTt
Ma ‘rifah as1-SU) ahl] abai Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994 M/1415 H), Jil I, h.700.
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masalah pertentangan antara jarh(] dan fa‘dil ini, Al-Gazaly mengatakan:”
Apabila terjadi pertentangan antara orang yang menjarh(] dan yang merta ‘dil,
maka kami mendahulukan orang yang menjarh(l ®* Perawi ‘Abd ar-Razzaq
dengan demikian menurut teori Al-Gazaly termasuk perawi yang mardiid
riwayatnya, sehingga hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah.

Yinus.

Setelah penulis teliti didalam kitab-kitab tarajim maupun t] abagat tidak
seorangpun perawi yang namanya Yunus mengambil hadis dari al-H[J asan,
perawi yang mengambil hadis dari al-Hallsan hanya; anaknya alHal! san,
Suwaid bin Gaflah, Abt al-H[J aura’ asSa‘di, Sya‘bi, Habirah bin Yaryam,
AsL] bag bin Nabatah dan atMusayyab bin Najbah.®> Dengan demikian menurut
penulis perawi yang namanya YUnus majhiil.

Tinjauan analitik secara ilmu mus(] ¢[1 alahl] ah[] adis hadis jalur ‘Abd ar-
Razzaq dinamakan dengan hadis matritk, hadis matrik termasuk di1 a‘if yang
tidak dapat dijadikan hujjah.®® Ibn Hajr mengatakan bahwa hadis d « ‘fyang
paling buruk keadaannya ialah hadis mawd([] i; dan setelah itu hadis matriik,
kemudian hadis munkar, hadis mu ‘allal, hadis mudraj, hadis magqliib, dan hadis
mud( 7] arif* Kemudian jika dipandang dari kemajhulannya Yinus.

Kalau dilihat dari tahun wafat antara ‘Abd ar-Razaq dan  a$-Saury
kemungkinan adanya perjumpaan mereka, namun antara as-Saury dan Yinus
tidak ada kemungkinan mereka berjumpa maupun semasa, dengan demikian
perawi hadis tersebut tidak muttasi] i/ yang merupakan persyaratan hadis
Sl ahl] Thl .

Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Aby Syaibah.

Kualitas perawi.

%1 Al-Gazaly, al-Mustas(] 7 Jil 11, h.253.
® Az-Zahaby, Siyar, Jil Il h.3. ‘
% Hadis matritk ialah S 58 J s ol Jais Gudl) jalls of Caall 8 CQISIL agie aal g )y ol 5 s3) Caaal)

il L S aliall (Hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang yang tertuduh dusta (terhadap Hadis yang
diriwayatkannya), atau tampak kefasikannya, baik pada pada perbuatan atau pada perkataannya, atau
yang banyak lupa atau yang banyak ragu). Lihat:ST ubh™ 1 ST alihDMabah U isfi ‘Ulim al-Quran
(Beirut:Dar al-‘Ilm al-Malayin, 1988), h.203.

® Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta:PT Mutiara Sumber Widya, 2003), h.258.
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Ibn Aby Syaibah sendiri sebagai orang yang mengeluarkan hadisnya yang ia
tuangkan di dalam mus(] annafiya, para kritikus hadis menilainya sebagai seorang
yang kazzab (pembohong), pembuat hadis palsu dan menambah-nambah sanad,
sebagaimana yang di kemukakan oleh Dawud bin Yah(| ya dan Yisuf bin Kharras
‘Abd Allah bin Usamah al-Kalaby.

Sementara itu Ibrahim bin Ishaq as[1-S[] awab mengatakan bahwa Ibn Aby
Syaibah disamping ia kazzab (pembohong) juga ia pencuri hadis. Tidak ada
seorangpun dari para kritikus hadis yang mengatakan bahwa lbn Aby Syaibah
seorang yang Sigah. Dapat di simpulkan bahwa hadis riwayat Jalur Ibn Aby
Syaibah adalah hadis matrik yang termasuk dalam nominasi hadis d(! a 7fyang
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Ketiga, riwayat Abti Dawud dan at-Tirmizy.
Kualitas perawi.

Pada jalur Abt Dawud dan at-Tirmizy ini ada seorang perawi yang bernama
al-H[1 aris ibn Wajih, para kritikus hadis menilainya sebagai seorang perawi yang
d[ a ‘if seperti ad-Daru Qut[ ry, Ibn al-Jauzy, az-Zahaby, Ibn Hajr al-‘Asqalany,
an-Nasa'y dan al-Bany. Bahkan Abii Dawud dan Al-Bukhary mengatakan bahwa
disamping ia seorang d[] « ‘7Ifjuga ia meriwayatkan hadis-hadis munkar. Meskipun
antara perawi kemungkinan adanya /iga" (berjumpa), tetapi al-H[J ari$ ibn Wajih
perawi yang d[1 a ‘7f Dengan demikian perawi al-H[7 ari§ ibn Wajih, menurut teori
IImu Hadis riwayatnya ditolak dan hadis tersebut termasuk hadis mardiid.

Dengan demikian keempat hadis yang menyangkut mandi janabah seluruhnya
seluruhnya hadis di] «‘7f Bahkan hadis tersebut bertentangan dengan hadis
sl ahl]ih] yang tidak mewajibkan membuka sanggul perempuan yang mandi
janabah, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Abii Dawud, Nasa'y, Tirmizy dan
Ibn Majah, yaitu:

dras (o oz (3 ) G Ol e ) geaie (g Glasbis U pual]
lie & (o dadur ol e @l 0l 2 e s ol 0
31 _yal (3 ) gy Ll -l ol g anle A a il da g )
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o Ly Lai) JU falall e Lelud i Lecatilil il ) jica o]
13 a5 elo (o i SO ol ) e Jia
65 - jeda 38 i
“Telah mengkhabarkan kepada kami Sulaiman bin Mans[] Gr dari Sufyan dari
Ayytb bin Misa dari Sa'id bin Aby Sa'id dari "Abd Allah bin Rafi' dari
Ummu Salamah r.a. isteri Nabi saw telah berkata ia:” Telah kukatakan, wahai
Rasulullah saw, sesungguhnya aku seorang perempuan yang mempunyai
sanggul yang ketat di atas kepalaku, apakah aku mesti membukanya ketika
mandi janabah? Ia berkata: “Cukup engkau siramkan air tiga siraman,
kemudian engkau ratakan kebadannmu, maka dengan demikian engkau telah
suci.
2.Menyapu perban pembalut luka ketika tayamum.
a. Takhry hadis-hadis yang berkaitan dengan menyapu perban luka ketika
tayamum.
Seseorang yang ada luka anggota tubuhnya yang dibalut dengan
perban maka untuk pengganti wuduk ia bertayamum. Ketika bertayamum ia

tidak perlu membuka perbannya tetapi cukup menyapu perbannya saja.®® Al-

Gazaly mengemukakan sebuah hadis yang berasal dari Ali, yaitu:
ISy (4ale) 3 pmal) L3l oxi ) juS dic Bl a )y Wle o 59 )
sy ol el Lol gy o ey ol 5 L grnan
6753l

“Telah diriwayatkan bahwa ‘Al r.a pecah lengan bawahnya, lalu ia
membalutnya dengan perban dan ia menyapunya (ketika hendak salat),

Rasulullah saw tidak memerintahkan untuk mengganti salatnya.

% Al-Azdy, Sunan, Jil I, h.65, An-Nasa'y, Sunan, Jil I, h.131, At-Tirmizy, Sunan, Jil I, h.71,
dan Al-Qazwiny, Sunan, Jil I, h.198.

% Al-Gazaly, al-Wasit.00, Jil 1, h.391.

*" Ibid
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Setelah dilakukan rakhrij ada tiga hadis yang membicarakan masalah
menyapu perban ketika tayamum, yaitu:
1) Riwayat Ibn Majah.

ce J ) WLl 30350 ae 18 AL U o deaa Wiaa
O e e e e Al e e ) oo A G g e
d) Lo i) callg L) saa) DSl JE Qlla ‘f\

68 .s £ . £ . £ . .
Sl o el ¢ (el ol s 4ide
“Telah mengkhabarkan kepada kami Muh([] ammad bin Aban alBalkhy, telah
mengkhabarkan kepada kami “Abd ar-Razaq, telah menceritakan kepada kami
Isra'1l dari "Amar bin Khalid dari Yazid bin "Ali dari bapaknya dari kakeknya
dari "Al1 binAby T[] alib, telah berkata ia :” Pecah salah satu lengan bawah
tanganku, lalu aku tanyakan kepada Nabi saw, kemudian ia memerintahkan

untuk menyapu perbannya saja.

2) Riwayat al-Baihaqgy.
e (3 daal gl BE AN fp daaa o daad dmn o G ]
oo 4l e e pa) oe A O g e e Ji1 ) s
dh)&};&\d\ﬁma‘n\@a‘)&_ﬂ&@iwéﬁ&ah
&sw\dl_qseh}a\_}lcau\&m@.d\ ;’ducgqjj
9 il

“Telah mengkhabarkan kepada kami Aby Sa'ad Ahl mad bin Muh[] ammad
bin al-Khalil, telah mengkhabarkan kepada kami AblG Ah[ mad bin "Ady,

% Aby ‘Abd Allah Muh] ammad bin Yazid atQazwiny, Sunan Ibn Majah (Semarang: Toha
Putra, t.t), Jil I, h.215.

% Aby Bakr Ahl mad bin alH[ usain bin ‘Alf al-Baihagy , Sunan al-Baihaqy al-Kubra
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Jil I, h.228.
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telah mengkhabarkan kepada kami ‘Imran as-Sijistany, telah mengkhabarkan
kepada kami Muh(] ammad bin Aban, telah mengkhabarkan kepada kami
Sa'id bin Salim al-Qadahl[], telah mengkhabarkan kepadaku Isra'1l dari
"Umar bin Khalid dari Yazid bin "Al1 dari bapaknya dari kakeknya dari *Ali
binAby T(1 alib r.a berkata ia : Telah pecah salah satu lengan bawah tanganku,
lalu aku tanyakan kepada Nabi saw, kemudian ia bersabda:” Sapulah diatas
perbannya saja.
3) Riwayat Daru Qut[] ny.
Cp daal (p daa s jlac gl Lhas JB _aslal) S gl Whas
oo sl Alad Was jlasl) @il (g G g2e Wias (53¢l
agle &l e il () yee 0l el e a0

“Telah menceritakan kepada kami Abtu Bakar Asy-Syafi'y telah berkata ia,
telah menceritakan kepada kami Abt ‘Umarah Muh] ammad bin Ahl[] mad
bin al-Mahdi telah menceritakan kepada kami "Abdas bin Malik al-"At[] ar
telah menceritakan kepada kami Syababah Warqa' dari Ibn Aby Najih dari
Mujahid dari Ibn "Umar sesungguhnya Nabi saw menyapu di atas perban.
b. I'tibar

Hadis tentang menyapu perban, ada dua hadis yang perawi pertamanya
sama-sama bersumber dari "Ali bin Aby T[ alib, yaitu riwayat Ibn Majah dan
al-Baihaqy. Perawi ke dua sampai ke empat juga sama dan barulah pada
perawi kelima berbeda, yaitu pada riwayat Ibn Majah "Abd ar-Razaq,
sementara pada riwayat al-Baihaqy Sa'id bin Salim al-Qadah([]. Kemudian

pada perawi ke enam sama, yaitu sama-sama Muh[] ammad bin Aban.

" Abii al-H[ asan "Al bin "Umar bin Ah[J mad adDaru QutC 1y, Sunan ad-Daru Qut[ ny
(T.t.p: t.p, t.t), Jil I, h. 376.
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Sementara pada riwayat Daru QutlIny, perawi pertamanya adalah Ibn
"Umar dan pada perawi kedua dan seterusnya sampai terakhir tidak ada yang
sama dengan riwayat Ibn Majah dan al-Baihaqy.

Matan pada riwayat Ibn Majah dan al-Baihaqy tidak ada perbedaan
makna, yaitu sama-sama mengandung perintah (amar) agar menyapu perban.
Adapun matan pada riwayat Daru Qut[l ry tidak ada perintah menyapu
perban, akan tetapi Nabi saw memberikan praktek menyapu perban.

Ketiga hadis tersebut diatas intinya sama, yaitu kebolehannya menyapu

perban.
Skema seluruh hadis menyapu perban ketika tayamum
Rasulullah saw
‘Ali binAby T alib Ibn ‘Umar w.84 H
wr AN
Jaddihi w.61 H Mujahid w.143H
Abihi w.93 H IbnAby Wajih w.131 H
Zaid bin ‘Aliw.122 H Warqa’
‘Ammar bin Khalid Syababah w.256 H
Isra'1l w.162 ‘Abdis ibn Malik al-
[
[ |
‘A.Razaq Sa‘id bin Salim Abt ‘Ummarah
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| |
I
M.bin Aban w.245 Abii Bakr asy-Syafi‘l
I
[ |
Ibn Majah w.275 ‘Umar SijistanT w. 267 Daru Qutl] 1 y w.385
[
Abii Ah[] mad
wr 2RE
[
Abu Sa‘ad
[
Al-Baihaqgi w.458

c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan matan.

Jalur Ibn Majah.

Muh(] ammad ibn Aban.

Nama lengkapnya ialah Muh[] anmad ibn Aban bin Wazir al-Balkhy Abu
Bakr bin Ibrahim al-Mustamly Waki‘. Ia dikenal dengan H[] amdawaih. Ia
wafat pada tahun 244 H. Al-Bukhary dan Abt H[J atim mengatakan bahwa ia
wafat pada tahun 245 H."

Penilaian kritikus hadis.

Ah mad bin Salamah anNisabury’? dan Abd ar-Rahll man bin Aby
H[l atim mengatakan bahwa Muh[] ammad ibn Aban adalahs(] adiig An-
Nisa'y mengatakan bahwa ia adalah seorang yang sigah.”

‘Abd ar-Razaq, ia seorang perawi yang kazzab dan tidak sigah sebagaimana
telah dijelaskan pada masalah mandi janabah tersebut diatas

Isra’il.

Nama lengkapnya ialah Isra'll bin Yanus binAby Ish(]aq asSabi‘1 al-
Hamdany Aba Yasuf al-Kafy.”* Menurut Aba Nu‘aim ia wafat pada tahun
160 H. Namun menurut Khalifah dan Ibn Sa‘ad ia wafat pada tahun 162 H."”

™ Al-mizy, Tahzib, Jil 24, h.297.
"2 Ar-Razi, Jarh, Jil VI, h.200.
" Ibid, h.299, Al-Bagdadi, Tarikh, Jil I, h.78.
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Penilaian kritikus hadis.

Abu HIJ atim mengatakan bahwa Isra'il seorang yang Sigah dan sl adiig
H{ arb yang diriwayatkan dari AhlJ mad ibn H[J anbal, Mh[] anmad bin
‘Abd Allah dan al-‘Ajily mengatakan bahwa Isra'il seorang yang sigah. Abu
Dawud mengatakan bahwa Isra'1l hadisnya adalah s[1 [ ah] 7 . AnNisa'y
mengatakan laisa bihi syai'. Diriwayatkan dari Ibn al-Barra' dari ‘Ali al-
Madiny bahwa Isra'il adalah d[] a ‘it ’® Ibn Hazm mengatakan bahwa Isra'1l
adalah dlJ aif Sementara itu ‘Usman ibn Aby Syaibah dari ‘Abd ar-
Rah] man bin Mahd/ mengatakan bahwa Isra'il adalah seorang pencuri
hadis.”” Apabila terjadi pertentangan antara jarh(] dan ta‘dil maka
didahulukan jarh dari pada ta ‘dil.

‘Amr ibn Khalid.

Nama lengkapnya ialah ‘Amr bin Khalid Abt Khalid al-QuraisyT maula Bany
Hasyim. la berasal dari Kufah.

Penilaian kritikus hadis.

Para kritikus hadis seperti Al-Bukhary mengatakan bahwa ‘Amr ibn Khalid
adalah munkar al-hadis. Yah(] ya ibn Ma‘in mengatakan bahwa ‘Amr ibn
Khalid adalah kazzab dan tidak sigah. Waki‘, Ish[] aq ibn Rahawaih dan Aba
Zur‘ah mengatakan bahwa ia pembuat hadis maud(] 7’® Demikian juga
‘Abbas dari Yah( ya, Nisay dan Daru al-Qut[] ry mengatakan bahwa ‘Amr
ibn Khalid adalah kazzab dan tidak sigah.”

Ibn H[7 ibban mengatakan bahwa ‘Amr ibn Khalid meriwayatkan hadis
dariAby H(Jamzah a$Samaly dan Hisyam yang meriwayatkan dari orang

yang siqah tetapi hadis-hadisnya mawd( i; dan tidak halal meriwayatkan

™ Al-<Asqalany, Tahzib, Jil 1, h.229.

" |bid, h.231.

’® Ibid, h.230, Al-mizy, Tahzib, Jil 1, h.151.

" |bid, h.231.

8 Al-*Asqalany, Tahzib, Jil VIII, h.24.

® Al-Bukhary, Kitab, h.83, Aby ‘Abd ar-Rah’] man A mad ibn Syu‘aib anNisa'1, Kitab
ad(1-D[ u‘afawa al-Matritkin (T.t.p: Dar al-Wa‘i, 1396 H), h.230.
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hadis darinya kecuali untuk i 7ibar.®® Muh ammad Nas(l ir adDin al-Bany
mengatakan bahwa hadis_»badl e Z=a3 adalah sangat di) a 7

Ibn Aby H[ atim mengatakan, ulama hadis sepakat mengatakan bahwa ‘Amr
bin Khalid kazzab matrik. Al-Baihaqy dan Waki‘ mengatakan bahwa ‘Amr
ibn Khalid pembuat hadis mawd(] i Ibn Aby H[] atim pernah menanyakan
kepada bapaknya tentang hadis tersebut, ia mengatakan bahwa hadis tersebut
adalah hadis bat( ) il 1a as') la lahudan ‘Amr ibn Khalid matrik al-h() adis®
Zaid bin ‘AlL

Nama lengkapnya ialah Zaid bin ‘Al1 bin al-H[ usain. la termasuk dibawah
tabi ‘in pertengahan. Nasabnya al-Qurasyi al-Hasyimy. Kunyahnya Abu al-
H[] usain. Ia bermukim di Madinah dan wafat di Koufah pada tahun 122 H®
Penilaian kritikus hadis.

Ibn H[1 ibban memasukkannya kedalam kelompok orangorang yang sigah
dan juga mengatakan bahwa Zaid bin ‘Alf termasuk kelompok para sahabat.®*
Abihi.

Nama lengkapnya ialah ‘Al bin al-H[] usain bin ‘Ali bin Aby T[] alib. Ia
termasuk tabi‘in pertengahan. Nasabnya al-Hasyimy. Kunyahnya Abu al-
H[ usain. Lagabnya Zain al ‘Abidin. Ia bermukim dan wafat di Madinah
pada tahun 93 H.%

Penilaian kritikus hadis.

Al-‘Ajily mengatakan bahwa ia termasuk orang yang Sigah.® Ibn HC ibban
juga mengatakan bahwa ‘Al bin al-H[ usain adalah seorang yangsigah.®’
Jaddihi.

80 Az-Zahaby, Mizan, Jil 111, h.56

8 Muh() ammad Nas[ ir adDin al-Bani, D[ a if Sunan ibn Majah (Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1988 M/1408 H), h.50.

82 Aby ‘Abd Allah Muh[) ammad bin Ah[] mad bin ‘Abd alHadi al-Magqdisi, Ta ‘ligah ‘ald
‘Tlal Li 1bn Aby HL atim (Riyad( : Dar anNasyr, 2003 M/1423 H), Jil I, h.29.

8 Al-mizy, TahzibJil X, h.95.

5 1bid, h.96.

8 Al-mizy, Tahzib, Jil XX, h.382.

% |bid, h.388.

8 Abi HU atim Muh ammad bin Ah{] mad bin HC ibban-Busti, Kitab as-Sigat, (India:
Majlis Da"iarah al-Ma‘arif al- ‘Usmaniyah, 1973 M/1393 M), Jil V, h.160.
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Nama lengkapnya ialah al-H[7 usain bin ‘Alf bin Aby T[] alib. Ia termasuk
sahabat Nabi saw dan merupakan cucu Nabi saw. Nasabnya al-H[J asyiny.
Kunyahnya Aba Abd Allah. Ia bermukim di Madinah dan wafat di Qaimis
pada tahun 61 H.%

Penilaian kritikus hadis.

Al-<Ajily memasukkannya kedalam kelompok orang-orang yang sigah.®®

‘All binAby T[ alib.

Nama lengkapnya ialah ‘Ali bin Aby T[] alib bin bin Abd Mut(] allib in
Hasyim ‘Abd Manaf al-Qurasyy al-Hasyimy Abt al-H[] asan. Ia lahir sepuluh
tahun sebelum kenabian dan wafat pada tahun ke 40 H.*° la merupakan salah
seorang sahabat Nabi saw yang telah disepakati bahwa ia sahabat adalah
orang yang adil.

Jalur al-Baihaqy.

Abii Sa‘ad Ah[] mad ibn Muh[] ammad ibn alKhalil adalah majhil.

Abii Ahl[! mad ibn ‘Ady.

Nama lengkapnya ialah Abti Ahl] mad ‘Abd Allah bin ‘Ady al-Jurjany. Lahir
pada tahun 277 H dan wafat pada tahun 365 H. la seorang kritikus hadis dan
menyusun kitabnya al-Kamil.”*

Penilaian kritikus hadis.

Ibn ‘Asakir mengatakan bahwa Abii Ah[] mad ibn ‘Ady orang yang sigah.
Hamzah as-Sahmi mengatakan bahwa Abi Ah[] mad ibn ‘Ady orang yang
hafal hadis dan teliti tidak seorangpun yang dapat menandinginya pada
masanya. Abi al-Walid al-Bajy mengatakan bahwa Ibn ‘Ady /a ba s bih.*

‘Umar as-Sijistant

8 Al-mizy, Tahzib, Jil VI, h.396 Lihat juga: Abii al-H[] asan Ah[] mad bin ‘Abd Allah a
Ajily, Kitab as-Sigat, (T.t.p:t.p, t.t), Jil I, h.306.

% Ibid

% Syihab ad-Din Aby al-Fad) 1 Ah[J mad bin ‘Ali bin Muh[J ammad bin Muh[J ammad ibn
‘Ali al-Kinani al-‘Asqalany, al-1s0 abah fi Tamyiz as[1-ST ahl] abah( Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.t), Jil IV, h.507-510.

' Abii Ah[] mad‘Abd Allah bin ‘Ady al-Jurjani, al-Kamil fi DU u‘afd’ arRijal (Beirut: Dar
al-Fikr, 1984 M/1404 H), Jil 1, h.1.

% Ibid, h.155.
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Nama lengkapnya ialah ‘Umar bin al-Khat[] t[] ab asSijistany al-Qusyairy
Abt H[Jafs[]. Ia wafat pada bulan syawal tahun 264 H di Karman.
Demikianlah sebagaimana di kemukakan oleh Aby al-H[] usain ibn at
Munadi.”

Penilaian kritikus hadis.

Ibn H[T ibb&h menyatakan bahwa ia seorang yang sigah dan mustagim al-
hil adis®

MuhJ ammad bin Aban telah dijelaskan bahwa ia seorang yang sigah
menurut an-Nasa'y dan menurut Ibn Aby HIJ atim ia seorang yangs(] [ adiig
Sa‘id bin Salim al-Qaddah.

Nama lengkapnya ialah Sa‘id bin Salim al-Qaddah Aba ‘U$man al-Makky
Khurasany. la menetap dan tinggal di Makkah.®

Penilaian Kritikus hadis.

‘Abbas ad-Dury dan Ahl] mad bin Sa‘id bin Aby H[I atim yang berasal dari
Yah(] ya bin Ma‘in, anNasa'y mengatakan bahwa Sa‘id bin Salim al-Qaddah
laisa bihi ba's. ‘USman bin Sa‘id ad-Darimy, juga dari Yah(] ya bin Ma‘in
bahwa ia mengatakan bahwa seorang yang sigah. Abt Ah[] mad bin ‘Ady
mengatakan; menurut saya hadisnya bagus dan mustagim, st adiig la ba sa
bihi dan hadisnya magbil.*®

Israil, telah dijelaskan bahwa, menurut Abii HUJ atim, Ah[] mad bin H[J anbal,
Abii Dawud bahwa ia seorang yang Sigah, sementara menurut "Ali al-Madiny
dan Ibn H[J azm ia seorang yang d(1a'7if "Abd ar-Rahman bin Mahdy
mengatakan bahwa ia seorang pencuri hadis.

‘Ammar bin Khalid.

Telah dijelaskan bahwa menurut Al-Bukhary bahwa ia munkar al-hadis.
Yah(] ya bin Ma'in Yah(] ya, Nasa'y dan Daru Qut[ i mengatakan bahwa ia

kazzab. Abii Zur ah mengatakan bahwa ia pembuat hadis maud .

% Al-Asqalany, Tahzib, Jil 21, h.326.
% lbn HL ibban, Kiza, Jil VII, h.447
% Al-mizy, Tahzib, Jil X, h.456.

% |bid, h.457.
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Zaid bin ‘Aln, telah dijelaskan bahwa ia termasuk orang yang sigah.

Abihi, telah dijelaskan bahwa nama lengkapnya ialah "Al1 bin al-H[ usain bin
'Ali binAby T alib dan ia termasuk orang yangsigah.

Jaddihi, telah dijelaskan bahwa nama lengkapnya ialah al-H[J usain bin "Ali
bin Aby T( alib dan ia termasuk orang yangsigah.

‘Ali bin Aby T alib telah dijelaskan bahwa ia adalah seorang sahabat yang
telah disepakati bahwa ia seorang yang adil.

Jalur Daru Qut(] ny

Abu Bakar asy-Syafi‘y.

Nama lengkapnya ialah Ah[] mad bin atH[] asan bin Ah[] mad Muh[] ammad
bin AhlJ mad bin H[J afs{Jbin Muslim ibn Yazid al-Qadi Aba Bakr ibnAby
‘All. Ia wafat pada bulan Ramadan tahun 124 H.%’

Penilaian kritikus hadis.

Muh[] ammad bin Mans[] Gr asSam‘any mengatakan bahwa Abt Bakar asy-
Syafi‘y seorang yang Sigah.*®

Abi ‘Umarah Muh[] ammad ibn Ah[| mad ibmal-Mahdy.

Nama lengkapnya ialah Muh(l ammad ibn Ah[]mad ibn alMahdy Abu
‘Umarah.

Penilaian kritikus hadis.

Abu al-H[J asan adDaru Qut[1 ny mengatakan bahwa Aba ‘Umarah sangat
dJ a‘ifdan matrak. Al-Khat[] b mengatakan bahwa Abt ‘Umarah hadisnya
munkar dan garib.”

‘Abdiis ibn Malik al-‘At[] t[ ar Majhiil.

Syababah.

Nama lengkapnya ialah Syababah bin Suwar al-Faza'1 al-Madainy. la berasal
dari Khurasan yang kemudian menetap di Makkah sampai ia wafat pada tahun

255 H. Abil Miisa mengatakan bahwa Syababah wafat pada tahun 256 H.*®

% AI-Wafi bi al-Wafiyat, Jil 11, h.323.

% Ibid

% Al-<Asqalany, Lisan, Jil 11, h.330.

100 A< Asqalany, Tahzib, Jil IV, h.264, Al-Bukhari, Tarikh, Jil IV, h.270.
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Penilaian kritikus hadis.

Zakariya' as-Sajy, dan Ibn Khurasan mengatakan bahwa Syababah adalah
sl adiig Ja‘far at[]-T[] ayaliyy dari Ibn Ma‘in, Ibn Sa‘ad dan ‘U$man ad-
Darim1 menyatakan bahwa ia adalah sigah. Abu H[ atim mengatakan bahwa
Syababah adalah s adiig hadisnya ditulis namun tidak dapat dijadikan

hujjah.*® Yall hya bin Ma‘in mengatakan bahwa Syababah adalahs] adiig'®
Warqa’

Nama lengkapnya ialah Warqa® bin ‘Umar bin Kulaib al-Yasykury. la berasal
dari Khawarizim.'®

Penilaian kritikus hadis.

Abii Dawud as-Sijistany mengatakan: “Aku telah mendengar Ah[] mad
mengatakan bahwa Warqa'orang yang sigah. Ishi]aq bin Mans([] Gr yang
diriwayatkan dari Yah([] ya bin Ma‘in mengatakan bahwa Warqa" bin ‘Umar

adalah orang yang s alifi] 1

Ibn Syahin dan Waki‘ juga mengatakan bahwa
Warqa' adalah sigah.'® Ibn H ibban juga mengatakan bahwaWarqa' adalah
s'iqah.l06

Ibn Aby Wajth.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Aby Najth Abu Yasar al-Makky.
Sufyan bin ‘Ayyinah mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 131 H. Namun
‘Ali bin Al-Madiny mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 132 H.

Penilaian kritikus hadis.

Daru Qutl ny mengatakan bahwa Ibn Aby Wajih seorang yang d(1 a ‘it Al-
Bargany mengatakan bahwa Ibn Aby Wajth adalah matrik. Abti Ahl] mad al
H( akim mengatakan bahwa lbn Aby Wajih munkar al-h(J adis™® Abi al-

H(l asan atMaimiiny yang diriwayatkan dari AhlJ mad ibn H[J anbal, ‘Abbas

1% 1bid, h.265.

192 Al-Bagdady, Tarikh, Jil 1X, h.298.
193 Al-mizy, Tahzib, Jil XXX, h.433.
104 1bid, h.434-436.

195 Al-Asqalani, Tahzz, Jil X1, h.102.
19 1bn H1J ibban,Kitab, Jil VI, h.565.
7 Al-mizy, Tahzib, Jil XVI, h.215.
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ad-Dary dari Yah[] ya bin Ma‘in dan anNasa'y mengatakan bahwa Ibn Aby
Wajth adalah orang sigah.'®

Mujahid.

Nama lengkapnya ialah Mujahid bin Jabir al-Makky Abu al-H[J ajjaj at
Quraisyl al-Makhzimy maula as-Sa'ib binAby as-Sa'ib.'®® la termasuk
tabagah ke dua di kalangan orang-orang Makkah sebagaimana yang di
kemukakan oleh Muh(' ammad bin Sa‘ad™° Al-Haisin bin ‘Ady mengatakan
bahwa ia wafat pada tahun 100 H.

Penilaian kritikus hadis.

Ish(1aq bin Mans[]ir yang di riwayatatkan dari Yahl[]ya bin Ma‘in
mengatakan bahwa Mujahid bin Jabir adalah orang yang sigah.''

Ibn ‘Umar.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin ‘Umar bin al-Khatt[] abal-Quraisyy
al-‘Adawy Abu ‘Abd ar-Rah(] man at*AmrT al-Madany. la wafat di Madinah
pada tahun 74 H.'? la termasuk dalam jajaran sahabat Rasulullah saw.

d. Tinjauan analitik

Dalam masalah ini ada tiga hadis, yaitu hadis riwayat Ibn Majah, al-
Baihaqy dan riwayat Daru Qut[] ny
Pertama riwayat Ibn Majah.

Kualitas perawi.

Dalam riwayat Ibn Majah ada tiga orang perawi yang bermasalah. Pertama
‘Abd ar-Razaq, yang para kritikus hadis berbeda pendapat, ada yang
menjarh] dan ada yang menta ‘dil. Maka didahulukan yang menjarh(] . Maka
‘Abd ar-Razaq dianggap sebagai perawi yang kazzab dan dlla‘if, sehingga
riwayatnya mardiid. Kedua, Israil yang para kritikus hadis dianggap sebagai
seorang pencuri hadis dan da ‘if, sehingga riwayatnya mardiid. Ketiga, ‘Amr

108 1hid, h.217.

109 1hid, Jil XXVII, h.228.
10 1hid, Jil XXVII, h.233.
1 hid.

112 1pid, Jil XV, h.332.
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bin Khalid yang para kritikus hadis telah menganggap ia sebagai perawi yang
kazzab, munkar al-h[Jadis dan pembuat hadis palsu.

Menurut term ilmu musCtlJalahl) al-hCladis, hadis riwayat Ibn Majah
tersebut di atas disebut dengan hadis matritk yang merupakan hadis da ‘if .
Kedua riwayat al-Baihagy.

Dalam riwayat al-Baihaqy ini juga sama seperti riwayat Ibn Majah, yaitu
adanya perawi hadis yang bernama Israill dan ‘Amr bin Khalid yang
merupakan perawi hadis yang kazzab, pencuri hadis dan pembuat hadis palsu.
Dengan demikian hadis riwayat al-Baihaqy termasuk hadis matrik yang
merupakan hadis dla ‘if .

Ketiga hadis riwayat Daru Qutl] ny.

Dalam riwayat Daru Qutl] nyada dua orang perawi yang bermasalah, yaitu
Syababah, meskipun ada kritikus hadis yang menganggapnya sebagai perawi
yang sigah, namun kritikus hadis lain menganggapnya ia seorang perawi yang
slUladig, yang merupakan ta ‘dil tingkatan ke empat, sehingga riwayatnya
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah maupun dalil hukum.**®

Ibn Aby Wajih juga merupakan perawi yang d(]a ‘if, munkar al-h[Jadis, dan
mencuri hadis, dengan demikian juga riwayatnya mardid. Dari uraian diatas
maka hadis riwayat Daru Qutlny termasuk dalam kelompok hadis matriik.
Ibn Aby H[Jatim pernah menanyakan tentang hadis menyapu perban ketika
tayamum, ia mengatakan bahwa hadis tersebut adalah bat(1il la as(1la lahu
dan ‘Amr bin Khalid matrik al-h[Jadis.™* Dengan demikian ketiga-tiga hadis
yang menjelaskan bolehnya menyapu perban ketika bertayamum adalah
dija'if.

13 Tingkatan ra ‘dil ada enam tingkatan, yaitu:1. Fulan ilaihi al-muntaha fi at-tasabbut atau
Fulan asbat an-nas. Inilah yang paling tinggi tingkatan za ‘diinya. 2. siqah sigah atau Sigah sabt. 3.
Sigah atau hujjah. 4. s adiig mah( allahu as(+s[] idg atau 1a ba'sa bih. 5. Fulan syeikh atau rawa
‘anhu an-nas. 6. Fulan s01 alih(] @] adis atau yuktabu h(J adisuh Untuk tingkatan pertama, kedua
dan ketiga, riwayatnya dapat diterima dan dapat dijadikan hujjah. Untuk tingkatan ke empat dan
kelima, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah, namun hadisnya hanya dapat dijadikan sebagai
ikhtibar. Untuk tingkatan ke enam, hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah, tetapi hadisnya dapat
dituliskan sebagai i ‘tibar dan bukan ikhtibar. Lihat:Mah[1 mad at[+T ] ah(] an,Taisir Mus(] ¢[1 alahl]
al-HO ads (T.t.p: Markaz al-Islami 1il-Kitab, t.t), h.151-152.

W Ar-Razy, ‘Ila, Jil 1, h.46.
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3. Waktu-waktu salat yang di makruhkan.

1)

a. Takhrij hadis-hadis tentang waktu-waktu salat yang dimakruhkan.
Al-Gazaly menfatwakan bahwa melakukan salat ketika matahari terbit,

matahari terbenam dan ketika matahari dipertengahan atau tengah hari

(istiwa"), adalah makruh, kecuali hari jumat.'*® Al-Gazaly mengemukakan

hadis, yaitu:

\J}Auw\ uﬁ@j%uﬂ“ﬁ\ u;\ eM\jﬁM\‘\_\k‘— d\ﬁ
i 1308 Led el 31308 L 5 ¢ gind 130 el Ha Cndsi
Led g g 2 13) 5 L)l s sl
“Bersabda Nabi a.w: “Sesungguhnya ketika matahari terbit tanduk setan
menyertainya, jika telah naik (matahari) ia melepaskannya, ketika tengah hari
(istiwd’) ia menyertainya kembali, ketika matahari telah condong ia
melepaskannya, ketika matahari rendah mau tenggelam ia menyertainya

kembali dan telah tenggelam, ia lepaskannya kembali.

Setelah dilakukan takhrij, ada tiga hadis yang berhubungan dengan masalah
tersebut

Riwayat asy-Syafi‘1.

alad (2 o ellla U il JB 2Ll U yal JU a5l G sl
@saﬂ\émﬁs\d)u)u\@;hd\usjwudc\.kc e

Led ol ama ) 13U el () 58 Lera g addad (el () JB8 alis g
e Hld g yall ) cann 1318 g8 58 ¢l 5 1308 g8 Hla ¢ il 1318

15 Al-Gazaly, al-Wasit( ], Jil 11, h.35-38.
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ball g alus asle A (oo di) J g (43568 )18 2 W
16 el oty s

“Telah mengkhabarkan kepada kami ar-Rabi’, berkata ia : telah
mengkhabarkan kepada kami asy-Syafi'i, berkata ia: telah mengkhabarkan
kepada kami Malik dari Zaid bin Aslam ‘An‘ata’ bin Yasa dari  asl(l-
S[] anabahy sesungguhnya Rasulullah saw bersabda:” : “Sesungguhnya
ketika matahari terbit tanduk setan menyertainya, jika telah naik (matahari) ia
melepaskannya, ketika tengah hari (istiwa') ia menyertainya kembali, ketika
matahari telah condong ia melepaskannya, ketika matahari rendah mau
tenggelam ia menyertainya kembali dan telah tenggelam, ia lepaskannya
kembali dan Rasulullah saw telah melarang salat pada waktu tersebut.

Riwayat an-Nasa'y.
ve oo b o elhe ge alul r ) e dlle e A Ul
osadill () J8 alus g adle A da dl) gy o oaslinall &
1318 L )l o giaal 13U LB )8 Candi )] 138 (L) () )8 Lgna plda
skl o e 13 g8l g padl () i 131 gl cll
M ce bl @i 8 sdlall e alu g e & la Al Jsa

“Telah mengkhabarkan kepada kami Qutaibah dari Malik dari Zaid bin Aslam
"An‘ata’ bin Yasar dari  as[1-S[] anabahy sesungguhnya Rasulullah saw
bersabda:” : “Sesungguhnya ketika matahari terbit tanduk setan menyertainya,
jika telah naik (matahari) ia melepaskannya, ketika tengah hari (istiwa’) ia
menyertainya kembali, ketika matahari telah condong ia melepaskannya,
ketika matahari rendah mau tenggelam ia menyertainya kembali dan apabila
telah tenggelam, ia lepaskannya kembali dan Rasulullah saw telah melarang

salat pada waktu tersebut.

18 Muh 0 ammad bin Idris asy-Syafi‘y, Al-Um (T.t.p:t.p, t.t), Jil I, h.130.
17 An-Nasa'y, Sunan, Jil I, h.275.
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3) Hadis riwayat Ibn Majah.

O ) oo e Uil 3150 aie Blal ) seaia G (Bla Wiaa
o i J s o (aical) s el o slae oo Al
el JB f) Uasdll 8 (e el el (o JU als g 4dle 0

Lol Jane g (8 <l 1306 g8 )ld cani ) 1308 (sl U jilgae

1306 LB oy yall i 131 g8 (cll 3 J 5l iSla 1306 L s

18 =38l cile Ll ol | sloat Dilgd jla ¢y &

“Telah menceritakan kepada kami Ish(Jaq bin Mans[]ar telah menceritakan
kepada kami "Abd ar-Razaq telah menceritakan kepada kami Mu'ammar dari
Zaid bin Aslam dari "At(] 3" binYasar dari as[]-S[] anabahy; sesungguhnya
Rasulullah saw bersabda:” : “Sesungguhnya matahari itu terbit diantara dua
tanduk setan (atau terbit beserta dua tanduk setan, apabila telah naik
(matahari) ia lepaskannya, maka ketika sudah berada pada pertengahan langit,
ila menyertainya lagi, ketika matahari tergelincir ia lepaskan lagi, ketika
matahari rendah mau tenggelam ia menyertainya kembali dan apabila telah
tenggelam, ia lepaskannya kembal, maka janganlah kamu salat pada waktu
pada tiga waktu ini.
b. I'tibar

Ketiga hadis tersebut diatas sama-sama bersumber dari **Abd Allah as[-
S0 anabah( 1. Perawi kedua dan ketiga juga samasama dari ‘At[] a* bin Yasar
dan Zaid bi Aslam, sedangkan pada perawi ke empat dan seterusnya, masing
berbeda, baik Ibn Majah, Nasa'y maupun Ibn Majah.

Adapun matan ketiga hadis tersebut intinya sama, yaitu pelarangan salat
di ketiga waktu tersebut, yaitu ketika matahari terbit, ketika istiwa" dan ketika

terbenam, kecuali pada riwayat Ibn Majah yang redaksinya berbeda, yaitu

18 Al-Qazwiny, Sunan,Jil I, h.397.
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kalau pada riwayat asy-Syafi'y dan an-Nasa'y menggunakan kata < )3-»*\ :

pada riwayat Ibn Majah menggunakan kata sladd) Jas 9 @ juga mengenai

pelarangan salat, kalau pada riwayat Ibn Majah dan Nasa'y menggunakan kata
cile bl ¢l Lo 83all (e alu g adde A Lea b Jguy g

pada riwayat Ibn Majah memakai kata <2\l Cole Ll 528 1 glial DAa

Skema seluruh hadis makruhnya salat tengah hari

Rasulullah saw

‘Abd Allah as[]-
QM andahln 7

‘Atl] @' bin Yasar w.104

Zaid bi Aslam w.136

Malik w.179 Ma‘mar w.154
Abd ar-Razaq
Asy-Syafi‘T w.204 Qutaibah w.145 H
Ish(Jaq bin Mans[Gr
Ar-Rabi* w.139 Nasi'i — =
Ibn Majah w.275

c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan matan.
Jalur ar-Rabt".
Ar-Rabr’.
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Nama lengkapnya ialah ar-Rabi‘ bin Anas al-Bakry al-H[lanafy al-Bas(lary
al-Khurrasany. la wafat pada masa Khalifah Aby Ja‘far al-Mans[itr pada
tahun 139 H."*

Penilaian kritikus hadis.

Ahlimad bin Aby Abd Allah al-‘Ajily dan Abt HlJatim mengatakan bahwa
ar-Rabi‘ adalah slladiig. An-Nasa'y mengatakan bahwa ia adalah laisa bihi
ba's.'?

Asy-Syafi‘y.

Nama lengkapnya ialah Muh7ammad bin Idris bin al-‘Abbas bin ‘U$man bin
Syafi‘ bin as-Sa'ib bin ‘Abid ibn ‘Abd Yazid bin Hasyim bin al-Mut(Jallib
bin ‘Abd Manaf bin Qasl! bin Kilab bin Marrah ibn Ka‘abbin Lu'ai asy-
Syafi‘y. la lahir tahun 150 H dan wafat pada tahun 204 H.'%*
Penilaian kritikus hadis

Ahllmad mengatakan bahwa asy-Syafi‘y orang yang paling fasih.Yah(lya
bin Ma‘in mengatakan, laisa bihi ba's. Abii Zur‘ah mengatakan bahwa
hadisnya tidak ada yang salah. Abai H[Jatim mengatakan bahwa asy-Syafi‘i
adalah orang yang s'Jadiig.'?

Malik.

Nama lengkapnya ialah Abii ‘Abd Allah Malik bin Anas bin Malik bin Aby
‘Amir bin ‘Amr bin al-HJari$ bin Gaiman bin Khusail bin ‘Amr bin al-
H[aris. la wafat pada tahun 179 H. la seorang ahli fikih dan penyususn kitab
al-Muwat Tt .12
Penilaian kritikus hadis.

Malik adalah seorang yang hafiz dan sangat teliti dan ia tidak menerima hadis

kecuali dari orang-orang yang sigah. la banyak disanjung dan dipuji oleh para

h.454.

W Al-Mizy, Tahzib, Jil IX, h.60, Az-Zahaby, Siyar, Jil VI, h.169, Ar-Razy, Jarh(1, Jil 1lI,

120 Al-Bukhary, Tarikh, Jil 111, h.271, Al-Ajily, as-Sigat, Jil 1, h.350, Al-*Asqalany, Tahzib, Jil

11, h.207.

121 A7-Zahaby, Siyar, Jil X, h.5.
' 1bid, h47.
123 Aby Ishaq Ibrahim bin ‘Ali Yisuf asy-Syairazy Fairiz Abady, TO abagah al-Fugaha',

(T.t.p: t.p, t.t), h.67-68, Az-Zahaby, Siyar, Jil VIII, h.47.



139

kritikus hadis.Yah{lya al-Qut(t[lan mengatakan: Tidak seorangpun yang
hadisnya paling s(lahlJi4l] kecuali dari Malik, ia seorang imam dalam
masalah hadis.'?*
‘At[]a" bin Yasar.

Nama lengkapnya ialah ‘At(1a’ bin Yasar al-Hilali Abt Muhllammad al-
Madany al-Qas [/la maula Maimiinah istri Rasulllah saw. Kunyahnya ialah
Abt Muhl[Jammad. la termasuk tabi in besar (kibar at- tabi ‘in) la bermukim
di Madinah dan wafat di Iskandariyah pada tahun 10 4 H pada usia 84
tahun.'®

Penilaian kritikus hadis.

Abi Ishllaq bin Mansl[]ir yang di riwayatkan dari Yah[lya bin Ma‘in dan
Abii Zur‘ah mengatakan bahwa ‘At(1a" bin Yasar adalah Sigah. Malik bin
Anas juga mengatakan bahwa ‘At[]a’ bin Yasar adalah sigah dan hadisnya
cukup banyak. Al- Ajily memasukkannya kedalam kelompok perawi yang
sigah. 126
As-Sanabahy.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd ar-Rah[iman bin ‘Usailah bin ‘Asl bin ‘Isal al-
Muradi Abt  ‘Abd Allah as(]-S[1anabahy MuhlJammad bin Sa‘ad
mengkelompokkannya dalam tl1abagah pertama dari golongan tabi ‘in, orang
Syam dan juga termasuk dalam t(labagah pertama dari golongan tabi in
orang-orang Mesir.*?’ 1a wafat di Juhfah.
Penilaian kritikus hadis.

MuhJammad bin Sa‘ad menilainya sebagai orang yang sigah namun
hadisnya sedikit. Ibn H(libban memasukkannya dalam kelompok orang-orang
yang sigah. Qais binAby Hlazm mengatakan bahwa ‘Abd ar-RahlIman bin
‘Usailah kunyahnya Abt ‘Abd Allah, banyak orang-orang H(!ijaz dan orang-

124 |bid, h.71-75.

125 Az-Zahaby, Tahzib, Jil XX, h.127.Al-Bukhary, Tarikh, Jil VI, h.461.Az-Zahaby, Mizan, Jil
1, h.77.

125 1bid, h.127.Al-Ajily, as-Sigat, Jil 11, h.137.

27 Al-mizy, Tahzib, Jil XVII, h.282-283.
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orang Syam yang meriwayatkan hadis darinya dan dia sendiri tidak pernah
bertemu dengan Nabi saw, karena sewaktu ia masuk Madinah Nabi saw sudah
wafat. la mengambil hadis dari Aba Bakar as[]-S[]iddiq, ‘Ubadah bin S[amit
dan dari Mu‘awiyah. Dengan demikian ia meriwayatkan hadis dari Nabi saw
secara mursal.*®

Yah(lya bin Ma‘in mengatakan bahwa ‘Abd ar-Rah[Jman bin ‘Usailah masuk
ke Madinah sesudah wafatnya Nabi saw, dengan demikian dia bukanlah
termasuk dalam kelompok sahabat. At-Tirmizy mengatakan bahwa ‘Abd ar-
RahIman bin ‘Usailah tidak pernah mendengar hadis dari Nabi saw. Abt
Zur‘ah juga mengatakan bahwa ‘Abd ar-Rah{iman bin ‘Usailah bukanlah
sahabat Nabi saw, as-Sanabahy yang termasuk sahabat ialah as-Sanabahy bin
al-A‘sar al-Ah[Imasy.*?

Jalur Nasa'y.

Qutaibah.

Nama lengkapnya ialah Qutaibah bin Sa‘id bin Jamil bin T larif bin ‘Abd
Allah as-Saqafy Aba Raja’ al-Balkhi al-Baglani.'® la wafat pada tahun 145
H.

Penilaian kritikus hadis.

Ahlmad ibn Aby Khaisumah dari Yah(lya bin Ma‘in dan Aba H[latim
mengatakan bahwa Qutaibah adalah sigah. Ton Kharras dan ‘Abd Allah bin
MuhJammad bin Yasar al-FarhJayany mengatakan bahwa ia adalah
SDaah’tq.l?’l

Malik, sudah di jelaskan bahwa ia termasuk seorang sigah.
Zaid bin Aslam.

128 |bid, h.284.
129 1bid, h.286.
130 Al-mizy, Tahzib, Jil XXII1, h.523.
31 1bid, h.530.
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Nama lengkapnya ialah Zaid bin Aslam al-QurasyT al-‘Adawiy Abti Usamah
maula ‘Umar bin Khat[/t[1ab. la termasuk tlabagah wusta (pertengahan)
dari tabi ‘in besar. la bermukim dan wafat di Madinah pada tahun 136 H.'*?
Penilaian kritikus hadis.

‘Abd Allah bin Ahlimad bin H(lanbal dari ayahnya, Abii Zur‘ah, Abu
H{Jatim, Muh[lammad bin Sa‘ad, an-Nasa'y dan Ibn Kharras mengatakan
bahwa Zaid bin Aslam adalah sigah.™
‘At[]a" bin Yasar, sudah di jelaskan bahwa ia orang yang sigah.

‘Abd Allah As-Sanabahy, sudah di jelaskan bahwa ia seorang yang sigah,
namun ia tidak pernah berjumpa dengan Nabi saw.

Jalur Ibn Majah.
Ish(]aq bin Mans(ir.

Nama lengkapnya ialah Ishi]aq bin Mans[]ar bin Bahram. Kunyahnya Abt
Ya‘qub. Lagabnya al-Kisij. la termasuk tabagah pertengahan. la bermukim
di Hims( dan wafat di Nahawand pada tahun 251 H.™** Al-Bukhary
mengatakan bahwa ia wafat di Nisabdr.

Penilaian kritikus hadis.
An-Nasa'y mengatakan bahwa ia adalah sigah dan sabt. Abu Hllatim
mengatakan bahwa ia adalah sCadiig."*

‘Abd ar-Razzaq, sudah di jelaskan bahwa ia seorang perawi yang kazzab dan
tidak sigah.

Ma‘mar.

Nama lengkapnya ialah Ma‘mar bin Rasyid al-Azdi al-H[Jadani. Kunyahnya

Abi ‘Urwah. Ia bermukim dan wafat di Yaman pada tahun154 H.*

Penilaian kritikus hadis.

132 1hid, Jil X, h.12.

138 1hid, h.17.

3% 1bid, Jil 1, h.474

135 1hid.

136 Ipid, Jil XX VI, h.303.



142

Al-Ajily, Yah(lya bin Ma‘in dan Ya‘ql bin Syaibah mengatakan bahwa
Ma‘mar adalah orang yang Sigah.*>’

Zaid bin Aslam, sudah dijelaskan bahwa ia seorang perawi yang sigah.
‘At[]a" bin Yasar, sudah di jelaskan ia seorang perawi yang sigah.

‘Abd Allah As-Sanabahy, sudah di jelaskan bahwa ia seorang perawi sigah,
namun ia bukanlah sahabat Nabi saw.

d. Tinjauan analitik.

Hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah waktu-waktu salat yang
dimakruhkan ada tiga hadis, yaitu riwayat as-Syafi‘y, an-Nasa'y dan Ibn
Majah. Seluruh perawi yang ada di ketiga hadis tersebut, seluruhnya sigah
dan s adiigyang merupakan tingkatan ta ‘dil yang dapat diterima riwayatnya.
Baik jalur as-Syafi‘y, an-Nasa'y dan Ibn Majah semuanya bersumber dari
‘Abd Allah as[1-S[] anabah['y. Namun para kritikus hadis menjelaskan bahwa
‘Abd Allah as[]-S[1 anabahly sendiri tidak pernah bertemu dengan
Rasulullah saw, karena sewaktu ia masuk Madinah Rasulullah saw telah
wafat, dengan demikian ‘Abd Allah as[]-S[] anabahly bukanlah salah
seorang dari sahabat Nabi saw, tetapi ia hanya seorang tabi ‘T yang berjumpa
dengan sahabat Nabi saw. Komentar ini dikemukakan oleh Yah(]ya bin
Ma‘in, at-Tirmizy dan Aba Zur‘ah. As[1-S[] anabah[y yang termasuk sahabat
Rasulullah saw ialah as[-S[ arabah( ]y bin al-A‘$ar al-Ah[] mayy.

Dalam teks hadis tersebut seolah-olah ia berjumpa langsung dengan Nabi
saw, padahal tidak. Kalaulah demikian halnya, maka ketiga hadis tersebut
diatas dalam term mus(l¢[1 alahl] &h(] adis dinamakan dengan hadis

mursal.*® Pada dasarnya hadis mursal dihukumkan dengan hadis di a 7%

37 Ibid, h.309.

138 Hadis mursal ialah: S 1 sea 55 of Jad 5 38 (e alos adle ) o sl Jgmn ) ) ol 45 Le s
1aS ol i) Lihat: “Ajjaj al-Khat() b, Usiil al-HO) adis ‘Ulimuhu wa Mus( 1) alah”) uhgBeirut: Dar
al-Fikkr, 1989 M/1409 H), h.337.

139 Mayoritas ulama Hadis dan ulama fikih menyatakan bahwa hukum hadis mursal adalah
dJ a ifdan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. AbG H[J anifah, Malik dan Ah[J mad bin H[J anbal
berpendapat bahwa hadis mursal adalah sCJ ak[J k] dan dapat dijadikan hujjah, tetapi dengan syarat
yang mengirsalkan tersebut adalah orang yang sigas.Namun Imam asy-Syafi‘y mengatakan bahwa
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Hal ini dikarenakan hilangnya salah satu syarat kes(] akl] 7An dan syarat-
syarat diterimanya suatu hadis, yaitu bersambungnya sanad ( muttas(] i/).
Disisi lain juga karena tidak dikenalnya (majhiil) tentang keadaan perawi yang

dihilangkan tersebut, bisa saja yang dihilangkan itu bukan sahabat.

Pada hari jumat tidak di makruhkan salat tengah hari.
a. Takhry hadis tidak makruhnya salat tengah hari jumat.
Sebagaimana telah di kemukakan diatas bahwa salat pada waktu istiwa’
(tengah hari) hukumnya makrith, kecuali pada hari jumat. Al-Gazaly
mengemukakan sebuah hadis , yaitu:

QAJ@\MEM\&&MT:&J&\W@‘D\}J
Ul a0 ) el 5

“Telah diriwayatkan olehAby Sa'id al-Khudry :”Sesungguhnya ia telah
melarang melarang salat di tengah hari sehingga tergelincir matahari kecuali
hari jumat.

Setelah ditakhrij ada beberapa hadis yang berhubungan dengan masalah
tersebut diatas, yaitu:

1) Riwayat asy-Syafi‘l

G s O A v Cp Gaad i JB dena (it Ul

6 pesadle &l Lo & g 0308 ) 0o v
M2aaall a0 V) el J5 38 Sia ) Ciuad 330all oo

“Telah mengkhabarkan kepada kami Ibrahim bin Muh[] ammad, tebh berkata
ia : telah menceritakan kepada kami Ish(]aq bin ‘Abd Allah dari Sa'id bin

hadis mursal dapat diadikan hujjah jika yang mengirsalkan tersebut adalah Sa‘id bin
Musayyab.Lihat:Yuslem, Ulumul, h.243-244.

11 AlGazali, al-Wasit ,Jil 11, h.38.
12 Asy-Syafi‘y, al-Um, Jil 1, h.130.
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Aby Sa'id dari Aby Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw telah melarang
salat di tengah hari sehingga tergelincir matahari kecuali pada hari jumat.

2) Riwayat Abi Dawud.
e Wlaa e Sl e st gl o Glus W sswe (p dese Wiaa
3ol US‘&_'\T(,L)A_)S; &) Lo ) e 32l e JA
e Y sawd alga () 1By dread) 0 s V) el Caias
14354 . 1)

“Telah menceritakan kepada kami Muh[] ammad bin ‘Is3, telah menceritakan
kepada kami Hassan bin Ibrahim dari Lai§ dari Mujahid dari Aby al-Khalil
dari Qatadah dari Nabi saw, sesungguhnya ia telah memakruhkan salat di
tengah hari kecuali hari jumat, kemudian ia mengatakan bahwa neraka
jahannam dinyalakan apinya kecuali hari jumat.
b. I'tibar

Perawi pertama hadis riwayat asy-Syafi‘'y adalah Aby Hurairah,
sementara pada riwayat Abti Dawud, perawi pertamanya adalah Qatadah.
Perawi kedua dan seterusnya juga tidak ada yang sama antara riwayat asy-
Syafi‘y dan riwayat Abii Dawud.
Adapun matan kedua hadis tersebut intinya sama, yaitu sama-sama melarang

salat di tengah hari kecuali hari jumat. Namun kata-kata yang digunakan tidak

sama. Pada riwayat asy-Syafi‘y ia menggunakan kata (=&, sementara pada

riwayat Abii Dawud ia menggunakan kata ® )S

%3 |bid, h.38., al-Azdy, Sunan, Jil I, h.284.
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Skema seluruh hadis tidak makruhnya salat di tengah hari jumat

Rasulullah saw

Qatadah w.54 H Abii Hurairah w.57 H
Abt Al-Khalil Sa‘id binAby Sa‘id w.123 H
Mujahid w.102 H Ish(] aq bin‘Abd Allah w134
Lais w.148 H E')réhim bin Muh[Jammad w.184
.H.Hdiia.n.bin Ibrahtm Asy-Syafi‘t w.204 H
IL/Iuh\ ‘ammad bi ‘Isa w.224
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Abt Dawud w.275

c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan matan.

Jalur Abt Dawud.

Muh[] ammad ibn ‘Isa

Nama lengkapnya ialah Muh[] ammad ibn ‘Isa bin Najth[ . la salah seorang
tabi ‘in. Nasabnya ialah al-Bagdady. Kunyahnya ialah Aba Ja‘far. Lagabnya
Ibn at[]-T[J aba‘. Ia bermukim dan wafat di Tabariyah pada tahun 224 H4
Penilaian kritikus hadis.

An-Nasa'y mengatakan bahwa Muh ammad ibn ‘Isa adalahsigah.*®

Hassan bin Ibrahim.

Nama lengkapnya ialah Hassan bin Ibrahim bin ‘Abd Allah. Ia termasuk
kelompok tabi‘in. Nasabnya ialah al-Karamany al-‘Inzy. Kunyahnya Abi
Syam. Ia bermukim di Kabil dan wafat tahun 186 H.'*

Penilaian kritikus hadis.

‘Usman bin Sa‘id ad-Darimy, Ibrahim bin ‘Abd Allah bin al-Junaid dari
Yah(] ya bin Ma‘in dan Abt Zur‘ah mengatakan bahwa Hassan bin Ibrahim
laisa bihi ba's. Al-Mufad( d[7 al bin Gasa alGalaby dari Hassan bin Ibrahim
mengatakan bahwa ia adalah sigah. Sementara itu an-Nasa'y mengatakan

bahwa Hassan bin Ibrahim laisa bi al-gawy.'*’

h.l48

Ah[] mad mengatakan bahwa
Hassan bin Ibrahtm adalah Siga
Lais.

Nama lengkapnya ialah Lai$§ Bin Aby Salim bin Zanim. Nasabnya al-Qurasyy.
Kunyahnya Abtu Bakar la bermukim di Koufah dan wafat pada tahun 148

H.l49

Y4 Al-mizy, Tahzib, Jil XXVI, h.258, Al-Bukhary, Tarikh., Jil I, h.203, Az-Zahaby, Siyar, Jil
X, h.338, Al- ‘Asqalany, Tagrib, Jil 11, h.501.

Y5 Al-mizy, Tahzib, Jil XX VI, h.263, ZahAby, Siyar, Jil X, h.388.

16 Al-mizy, Tahzib, Jil VI, h.8.

Y7 1bid, h.10-11.

198 A7-Zahaby, Mizan, Jil , h.477.

19 ZahAby, Siyar, Jil VI, h.179.
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Penilaian kritikus hadis.

‘Abd ar-Rahl[] man berkata aku telah mendengar ayahku berkata bahwa Lais$
Bin Aby Salim lebih aku sukai dari pada Yazid bin Aby Ziyad, hadisnya dapat

dituliskan tetapi ia d(] a7 Abi Zur‘ah mengatakan bahwa Lai$ bin Aby

Salim mud(] ¢[] arib a¢hl] adis layyin al-h(] adis dan hadisnya tidak dapat

dijadikan hujjah.**® Lais bin Aby Salim adalah seorang ahli ibadah, namun

pada akhir-akhir umurnya ia membuat percampuran matan hadis sehingga ia

tidak mengetahui hadis apa yang ia sampaikan, kemudian ia juga menukar-

nukar sanad, memarfu ‘kan hadis-hadis yang mursal dan ia menyatakan

mengambil hadis dari orang-orang yang sigah padahal tidak.**

Ibn Syahin dan Ya‘qub bin Aby Syaibah mengatakan bahwa Lai$§ adalah

sl adiignamun hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. AhC] mad ibn H(J anbal
mengatakan bahwa Lai$ bin Aby Salim sangat d[] a 7fdan banyak salahnya.

Demikian juga ad-Darimy dan Yah(] ya in Ma‘in mengatakan bahwa Lai$

bin Aby Salim adalah d(] a ‘" Ibn ‘Ayinah juga mengatakan bahwa Lais

bin Aby Salim adalah d ¢ 7*>

Mujahid.

Nama lengkapnya ialah Mujahid bin Jabir. Ia termasuk kelompok fabi ‘in.

Nasabnya al-Makhziimy. Kunyahnya Abt al-H[J ajjaj. la bermukim dan wafat
di Marwu ar-Riiz pada tahun 102 H.™*

Penilaian kritikus hadis.

Yah(l ya bin Ma‘in mengatakan bahwa Mujahid bin Jabir Sigah."> Abi
Zur‘ah juga mengatakan bahwa Mujahid bin Jabir Sigah.*®

Abr al-Khalil.

150 Ar-Razy, al-Jarh, Jil VII, h.178-179.

1 1bn HJ ibban,Al-Majrith Oin, (T.tp: tp, t.t), Jil 11, h.231.

152 1bid, h.232.Lihat juga: Al- ‘Asqalany, Tahzib, Jil 1X, h.418.

153 Al-Aqily, Ad-DUu ‘afa ‘al-KAbyr (T.t.p: t.p, t.t), Jil IV, h.15.
154 Al-Bukhari, Tarikh, Jil VII, h.411.

155 Ar-Razy, al-Jarh(, Jil VIII, h.319.

1% Al- “Asqalany, Tahzib, Jil X, h.39.
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Nama lengkapnya ialah S(7 alih[] binAby Maryam. la tidak bertemu sahabat.
Nasabnya adl1-D[1&‘y dan kunyahnya Abu al-Khalil. Ia bermukim di
Basrah.™’

Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Ma‘in, Abt Dawud, Ibn H[] ibban, Ibn Sa‘ad dan AnNasa'y
mengatakan bahwa Aby al-Khalil seorang yang Sigah."*® Ah[Imad bin
H( anbal mengatakan bahwaAby al-Khalil adalah sigah.™®

Qatadabh.

Nama lengkapnya ialah al-H[J ari§ bin Rabi‘T yang merupakan sahabat Nabi
saw. Nasabnya al-Ans(] arT asSalmy. Kunyahnya Abi Qatadah. Ia bermukim
di Madinah dan wafat di Koufah pada tahun 54 H.**

Jalur asy-Syafi‘y.[

Ibrahim bin MuhJ ammad.

Nama lengkapnya ialah Ibrahim bin Muh[l ammad bin Aby Yah(lya al
Aslamy. la wafat pada tahun 184 H.**

Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Sa‘id atQut[] t[1 an menanyakan kepada Malik, adakah ia orang
yang Sigah, ia menjawab : Tidak, ia tidak sigah dalam masalah agamanya.
Ah[] mad bin HJ anbal mengatakan bahwa Ibrahim bin Muh[ ammad orang
yang berfaham mu ‘tazilah, jahamiyah dan merupakan suatu bala terhadapnya.
Abi T[] alib Ahll mad bin H[J amid yang diriwayatkan dari Ah[] mad bin
H[J anbal mengatakan: hadisiya tidak ditulis dan ditinggalkan orang. la
meriwayatkan hadis-hadis munkar yang tidak ada sumbernya, mengambil
cerita dari masyarakat kemudian ia buatkan sebagai hadis di dalam kitabnya.
Ibn Basyar bin al-Mufad(] al mengungkapkan bahwa ia pernah menanyakan

kepada fugahad' Madinah tentang Ibrahim bin Muh[] ammad, seluruhnya

Y7 Al-mizy, Tahzib, Jil X111, h.90.

158 |pid.Lihat juga: Ar-Razy, al-Jarh(, Jil IV, h.416

9 Aby al-Fad [ 1 asSayyid Aba al-Ma‘at™) T anNawawy, Mausii ‘ah Aqwal al-Imam Ah[) mad
bin HC anbal(T.t.p: t.p, t.t), Jil 1, h.156.

180 Al-Ist‘ab fi Ma ‘rifah al-As[) hab(Beirut: Dar al-Jail, 1994 M/1412 H), Jil I, h.85.

181 Al-mizy, Tahzib, Jil 11, h.184.
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mengatakan bahwa ia dalah kazzab (pembohong). Demikian juga ‘Al ibn al-
Madiny dari Yah(lya bin Sa‘id Muhl] ammad bin ‘Umar alMu‘itlly
mengatakan bahwa Ibrahim bin Muh([] ammad adalah kazzab (pembohong).
Sementara itu an-Nasa'y mengatakan bahwa Ibrahim bin Muh[l ammad
adalah matrik al-h) adis dan tidak sigah. Al-Bukhary mengatakan bahwa
Ibrahim bin Muh(] ammad berfaham jahamiyah dan hadisnya di tinggalkan
orang.*®2

Ish(] aq bin ‘Abd Allah.

Nama lengkapnya ialah Ish(] aq bin ‘Abd Allah binAby T alhah atAns(] aty
an-Najary al-Madiny.'®® la wafat pada tahun 134 H.

Penilaian kritikus hadis.

Yah( ya bin Ma‘in mengatakan bahwa Ish(] aq bin ‘Abd Allah adalahsigah
dan hadisnya dapat di jadikan hujjah. Ish(] aq bin Mans ] Gr, Abt Zur‘ah, Abt
H[ atim dan Nasa'y mengatakan bahwa Ishl]aq bin ‘Abd Allah adalah
s'iqah.l64

Sa‘id bin Aby Sa‘id.

Nama sebenarnya ialah Kaisan al-Magbary Abt Sa‘ad al-Madany. la
termasuk dari kelompok orang-orang Madinah.'® la wafat pada awal khilafah
Hisyam bin ‘Abd al-Malik pada tahun 123 H.'%®

Penilaian kritikus hadis.

‘Abd Allah bin AhlJ mad bin HJ anbal dan Yah[! ya bin Ma‘in mengatakan
bahwa Sa‘id bin Aby Sa‘id laisa bihi ba’s.” Ali bin al-Madiny, al-Ajily, Aba
Zur‘ah, an-Nasa'y dan ‘Abd ar-Rah] man bin Yusuf Kharras mengatakan
bahwa ia seorang yang Sigah. Sementara Abu Hatim mengatakan bahwa ia

adalah s[ adiig"®’

182 1hid, h.186-187.
183 1bid, Jil 11, h.444.
%% 1bid, Jil 11, h.445.
165 Al-mizy, Tahzib, Jil X, h.460.
166 -
Ibid
%7 Ibid, h.470.
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Abii Hurairah, telah dijelaskan dalam masalah mandi janabah bagi
perempuan, ia seorang sahabat yang para ulama sepakat bahwa sahabat
seluruhnya adil.

d. Tinjauan analitik.

Dalam masalah tidak dimakruhkannya salat tengah hari pada hari jumat,
ada dua hadis, yaitu hadis riwayat Abt Dawud dan asy-Syafi‘y. Pada hadis
riwayat Abt Dawud ada dua perawi yang bermasalah, yaitu Lai§ bin Aby
Salim dan Aby al-Khalil.

Pertama: Lai$, para kritikus hadis tidak seorangpun yang mengatakan bahwa

ia sigah walaupun ia seorang ahli ibadah, hadisnya dapat ditulis namun dil a 7f’
dan tidak dapat dijadikan hujjah. Komentar ini dikemukakan oleh ‘Abd ar-

Rah[J man, Abti Zur‘ahmengatakan bahwa ia mud( ¢t[J arib ah(] adis layyin

al-h{1 adis dan hadisnya tidak bisa dijadikan hujjah. Hadis mursal dibuat

menjadi marfii* dan mengambil hadis dari orang-orang yang tidak sigah.

Komentar tentang d(] a 7fiya Lai$ ini juga dikemukakan oleh Ibn Syahin,

Ya‘qub binAby Syaibah, Ahll mad bin H[J anbal, adDarimy, Yah[]ya bin
Ma‘in dan Ibn ‘Ayyinah.

Kelemahan Lais$ terletak pada kelemahan akalnya sehingga ia bisa dikatakan

sebagai seorang yang pelupa, ini dapat dilihat dari penukaran-penukaran

sanad yang ia lakukan, memarfi‘kan hadis yang seharusnya mursal.'®®

Dengan demikian Lai§ seorang perawi yang tidak d(J abif]. Kell abian

seorang perawi merupakan persyaratan mutlak untuk di terima riwayatnya.

Al-Gazaly juga memberikan persyaratan kepada seorang perawi untuk

diterima riwayatnya haruslah seorang yang d (1 abir'*®

Kedua:Aby al-Khalil, para kritikus hadis seperti at-Tirmizy memberikan
komentar bahwa Aby al-Khalil tidak pernah mendengar hadis dari Qatadah,

dengan demikian ia meriwayatkan dari Qatadah secara mursal.'” Hal senada

1%8 1bn HLJ ibban,Al-Majrih [ in (T.t.p: tp, t.t), Jil 11, h.231.
199 Al-Gazaly, al-Mustas(/z, Jil 11, h.228.
70 Al-mizy, Tahzib, Jil X111, h.90.
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juga dikemukakan oleh Abii Dawud, ia mengatakan bahwa Aby al-Khalil
tidak pernah mendengar hadis dari Qatadah.'"
Dari penjelasan diatas dapatlah ditarik satu kesimpulan bahwa hadis riwayat
Abt Dawud adalah hadis mursal yang d(] a ‘7.

Adapun hadis riwayat asy-Syafi‘y terdapat seorang perawi yang bernama
Ibrahim bin Muh[] ammad yang tidak sigah sebagaimana dikemukakan oleh
Malik. Ia juga berfaham mu ‘tazilah dan jahamiyah. la juga meriwayatkan
hadis-hadis munkar dan hadisnya ditinggalkan orang (matrik), sebagaimana
dikemukakan olenh AhlJ mad bin HJ anbal, anNasa'y dan al-Bukhary. Para
ulama fikih Madinah mengatakan bahwa Ibrahtm bin Muh[] ammad adalah
kazzab. Sama halnya juga kritikus lain seperti Yah[ ya bin Sa‘id mengatakan
bahwa Ibrahim bin Muh[] ammadadalah kazzab.

Dengan demikian hadis riwayat asy-Syafi‘y tersebut diatas dalam term
mus(] ¢[1 alah!] &hl]) adis dinamakan dengan hadis matritk yang merupakan
salah satu hadisd(] a ‘if

Salat sunat sesudah salat subuh.
a. Takhryj hadis-hadis salat sunat sesudah subuh.
Salat sunat sesudah salat subuh dibolehkan apabila ia lupa salat sunah
sebelumnya, karena ada sebab yang membolehkannya, yaitu kelupaan.'’? Al-

Gazaly mengemukakan sebuah hadis, yaitu:
aall axy ey ag8 0 i sl 23l g 33l anle 4l (5 5
13 Sy als jadll la 0 Ui 9120 Lo "JUid
“Diriwayatkan bahwa Rasulullah saw telah melihat Qais bin Qahd salat

sesudah salat subuh, lalu ia berkata:” Apa ini? Lalu ia berkata: dua rakaat salat

fajar, namun ia tidak mengingkarinya.

71 Al-Azdy, Sunan, Jil 1, h.284.
172 AI-Gazaly, al-Wasit[ | Jil 11, h.37.
173 1bid
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w:Setelah diadakan takhrij penulis menemukan tiga buah hadis yaitu:
1) Hadis riwayat Abi Dawud.

s O3 M oo sl o) W Ad o oldlie Las

A Sy 515108 e (g al e a ) O dena Hiaa
sy J88 (S ) muall axy Liay s ) alu g aile A s
sl JE S sl 33 alu g Adle ) Loa

S8 ) el Ll () (i M) s 081 o
174 dyaide ) om ) e

“Telah menceritakan kepada kami ‘U$man bin Aby Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Ibn Namir dari Sa‘'ad bin Sa'id, telah
menceritakan kepadaku Muh] ammad bin Ibrahim dari Qais bin ‘Amar
telah berkata ia: “Rasulullah telah melihat seorang laki-laki sedang salat
dua rakaat sesudah subuh, lalu bersada Rasulullah saw:” Salat subuh itu
dua rakaat, kemudian laki-laki tersebut berkata-* sesungguhnya aku belum
melakukan salat dua rakaat sebelumnya, maka aku salatlah sekarang, lalu
Rasulullah saw diam.

2) Hadis riwayat at-Tirmizy.
Oe 2w p o oadl de U pal B gl g pee g dana Lhaa
ZoA 1J8 Gafoda (o ad sl dese 8 D O 2
dxa Culiad 33ball Cradls alu g adle ) Laa A Jsu

oheal ian i alug adle A lea il G il & sl

174 Ibid, h.36, Al-Azdy, Sunan,Jil 11, h.22.
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STl i Jsmy b sl Sl DLl (b |y Slga JUd
17503 38 1 JB | jaill e ) eSS

“Telah menceritakan kepada kami Muh(] ammad "Amar bin as-Suwagq,
telah mengkhabarkan kepada kami "Abd al-'Aziz bin Muh[] ammad dari
Sa'ad bin Sa'id dari Muh] ammad bin Ibrahim dari kakeknya Qais, telah
berkata ia:”Telah keluar Rasulullah saw, lalu didirikannya salat, lalu aku
salat bersamanya, kemudian aku bepaling dari Nabi saw dan pergi, lalu ia
mendapatiku sedang salat, lantas ia berkata dengan pelan-pelan: Wahai
Qais adakah tadi kamu salat bersama-sama? Aku berkata:> Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku tadi belum melakukan salat fajar dua
rakaat, ia berkata: maka kalau demikian.

3) Hadis riwayat Ibn Majah.

a3 s W paad O ) e WAl ol 0 S of Lo
il sl s JE 1y pae (n oal o aib il (p deaae iaa
il J8 S ) maall aay Loy Sa ) alu s adle A s
) il Al JUE 904 e gaall 33hal " abu g agle A L
) S 106 Lagilnd L8 (il (i s (S
176 L g adle il L

“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Aby Syaibah, telah
menceritakan kepada kami "Abd Allah bin Namir, telah menceritakan
kepada kami Sa'ad bin Sa'id, telah menceritakan kepaku Muh[] ammad
bin Ibrahtm dari Qais bin *Amar, telah berkata ia, Nabi saw telah melihat
seorang laki-laki sedang salat dua rakaat sesudah salat subuh, lalu Nabi
saw berkata:”Adakah engkat salat subuh dua kali?Lalu laki-laki tersebut

5 At-Tirmizy, Sunan, Jil I, h.265.
178 Al-Qazwiny, Sunan, Jil 1, h.365.
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berkata:” Sesungguhnya aku belum melakukan salat dua rakaat

sebelumya, lalu aku mengerjakannya sekarang, berkata ia: Lalu Nabi saw

diam.
b. I‘tibar

Ketiga hadis tersebut diatas perawi pertamanya sama-sama bersumber
dari Qais bin "Amar dan demikian juga perawi kedua sampai ketiga sama-
sama bersumber dari Muh[]ammad bin Ibrahim dan Sa‘ad bin Sa'id,
sementara perawi ke empat dan seterusnya masing-masing berbeda.

Adapun matan ke tiga-tiga hadis tersebut intinya sama, yaitu Nabi saw
diam dan tidak melarang salah seorang sahabat yang melakukan salat sunat

sesudah salah subuh. Pada riwayat Abii Dawud perawi hadis menggunakan

kata-kata ~ alw s ade A Lo dt) J gy CSGd pada riwayat Ibn
Majah perawi menggunakan kata-kata ?L“ 5) ‘\7.‘19 b g_;Lé ‘_ﬁ"ﬂ‘ QS-NA,

sementara pada riwayat at-Tirmizy perawi hadis menggunakan kata-kata L

o £

),

Skema seluruh sanad hadis tentang salah sunat sesudah salat subuh

Rasulullah saw

Qais bin ‘Amr

Muh( ammad bin Ibrahim w.120

Sa‘ad bin Sa‘id w.141
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Ibn Numair w.199 Abd Aziz w.187

Muh(Jammad bin ‘Amr w.236

‘USman w.239 Abu Bakr w.235

At-Tirmizi w.279

Abu Dawud w.275 Ibn Majah w.273

c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan nagad matan.

Jalur Abua Dawud.

‘Usman ibn Aby Syaibah

‘Usman bin Muh[] ammad bin Ibrahim bin ‘Usman. la termasuk kelompok
tabi ‘in. Nasabnya al-‘Abbasy. Kunyahnya Abi al-H[] asan. Lagabnya Ibn
Aby Syaibah. la bermukim di Koufah dan wafat pada tahun 239 H.!"
Penilaian kritikus hadis.

Yah(l ya bin Ma‘in mengatakan bahwa ‘U$man ibn Aby Syaibah sigah
ma miin.*"® Muh[) ammad bin H amid aRazy juga mengatakan bahwa
‘U$man ibn Aby Syaibah adalah sigah.*"”

Ibn Numair.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Numair. Ia termasuk fabi‘in kecil.
Nasabnya al-Hamdany al-Kharify. Kunyahnya Abt Hisyam. Ia bermukim di
Koufah dan wafat pada tahun 199 H.

Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Ma‘in mengatakan bahwa Ibn Numair adalah seorang s’iqah.lso
Ibn HI ibban, atAjily, dan Ibn Sa‘ad mengatakan bahwa Ibn Numair adalah
Sigah dan s[ adig™

Y7 Al-mizy, Tahzib, Jil X1X, h478, al-Bukhary, Tarikh, Jil VI, h.250.
178 7ahAby, Siyar, Jil XI, h.152.

8 Al-Bagdady, Tarikh, Jil X1, h.287.

9 Al-mizy, Tahzib, Jil XVI, h.225.

180 1bid, h.228.

181 Al- “Asqalany, Tahzib, Jil VI, h.53.
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Sa‘ad bin Sa‘id.

Sa‘ad bin Sa‘id adalah perawi yang masih kelompok tabi ‘in. Nasabnya al-
Ans( ay. Tempat tinggal di Madinah dan wafat pada tahun 141 H.*®?
Penilaian kritikus hadis.

‘Abd Allah bin Ah[] mad bin H[J anbal mengatakan balwa Sa‘ad bin Sa‘id
dll a7, Yahl)ya bin Ma‘in mengatakan bahwa Sa‘ad bin Sa‘id adalah
seorang yang s alii] .Muh[] ammad bin Sa‘ad mengatakan bahwa ia adalah
Sigah. Sementara an-Nasa'y mengatakan ia laisa bi gawy, akan tetapi lbn
HC ibban memasukkanya kedalam lelompok orang yang sigah.'®® <Abd ar-
Rah(] man bin S{7 alih[] bin Ah[l mad bin H[J anbal mengatakan bahwa Sa‘ad
bin Sa‘id adalah d[J af.

Muh(] ammad bin Ibrahim.

Nama lengkapnya ialah Muh] ammad bin Ibrahim bin atH[J ari$ bin Khalid.
la termasuk dibawah abi‘in pertengahan. Nasabnya at-Taimy al-Qurasyy.
Kunyahnya Abii ‘Abd Allah. Ia bermukim dan wafat di Madinah pada tahun
120 H.**

Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Ma‘in, Abti H[] atim, aaNasa'y dan Ibn Kharras mengatakan
bahwa Muh(] ammad bin Ibrahim adalah sigah.'® Syams ad-Din az-Zahaby
mengatakan bahwa Muh(] ammad bin Ibrahim adalah seorang yang sigah.*®®
Ah] mad bin H anbal ia meriwayatkan hadishadis yang munkar.'®” Ibn Hajr
memberikan komentar bahwa ia seorang syeikh yang tidak dikenal. Al-Azdy
mengatakan bahwa Muh[] ammad bin Ibrahim sangatd( a ‘%

Qais bin ‘Amr.

182 Al-mizy, Tahzib, Jil X, h.262.
183 |bid, h.301.

184 Ibid, Jil XXXV, h.301.

185 |bid, h.304.

186 a7-Zahaby, Tazkirah, Jil 1, h.124.
187 A7-Zahaby, Mizan, Jil 111, h.445.
188 Al- “Asqalany, LisanJil 11, h.322.
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Nama lengkapnya ialah Qais bin ‘Amr bin Sahl. Nasabnya ialah al-Ans( ay.
la termasuk sahabat Nabi saw. la bermukim di Madinah. **

Jalur at-Tirmizy.

Muh(] ammad bin ‘Amr.

la termasuk zabi in besar. Nasabnya as-Suwaq al-Balkhy. Kunyahnya ‘Abd
Allah. la bermukim di Hims[ dan wafat pada tahun 236%

Penilaian kritikus hadis.

Ibn Hajar mengatakan bahwa Muh( | ammad bin ‘Amr adalahs(| adiig*** Abu
Zur‘ah mengatakan bahwa ia adalah seorang syeikh yang st alifi| 1

‘Abd al-*Aziz bin Muh ([ ammad bin ‘Abid binAby ‘Abid.

la termasuk kelompok tabi‘in. Nasabnya ad-Darawardy. Kunyahnya Abu
Muh[J ammad. Ia bermukim dan wafat di Madinah pada tahun 187 H
Penilaian kritikus hadis.

Yah( ya bin Ma‘in mengatakan bahwa ‘Abd ak‘Aziz laisa bihi ba's."** Aba
Zur‘ah mengatakan bahwa ‘Abd al-‘Aziz buruk hapalannya dan apabila
mengungkapkan hadis bersalahan. An-Nasa'y mengatakan bahwa ia laisa
bigawy.'*

Sa‘ad bin Sa‘id, telah di jelaskan bahwa para kritikus hadis menilainya
berbeda-beda, ada yang menilainya sebagai seorang yang sigah, laisa bihi
ba’s dan ada yang menilainya dengan s[ adiig

MuhJ ammad bin Ibrahim bin alH[] ari§ bin Khalid telah di jelaskan
bahwa penilaian kritikus hadis berbeda-beda, sebagian mengatakan
mengatakan bahwa ia seorang yang sigah, yaitu Yah(] ya bin Ma'in, Aba

H[ atim, anNasa'y, Ibn Kharras, dan Syams ad-Din az-Zahaby. Ah[] mad bin

189 |bn al-Asir, Usud, Jil I, h.923 Lihat juga: Al-*Asqlani, al-Isabah, Jil 11, h.475.

190 Al-mizy, Tahzib, Jil XXVI, h.224

91 1bid, h.226.

192 Ar-Razy, Jarh(l, Jil VIII, h.34 dan Syams adDin Ibn ‘Abd Allah Muh[] ammad bin
Ah[l mad azZahaby, al-Kasyif fi Ma ‘rifah man lahu Riwdyah fi al-Kutub as-Sittah (Jedah: Dar al-
Qiblah lisaqafah al-Islamiyah, 1992 M/1413 H), Jil 11, h.207.

193 Al-mizy, Tahzib, Jil XVII, h.187.

194 Ar-Razy, Jarh( | Jil V, h.396.

195 Al-mizy, Tahzib, Jil XVIII, h.194.
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H[l anbal mengatakan bahwa ia merivayatkan hadis-hadis munkar. Ibn Hajr
mengatakan bahwa ia Syeikh yang tiak dikenal. Al-Azdy mengatakan bahwa
lasangat diJ aif

Qais bin ‘Amr, telah di jelaskan bahwa ia adalah salah seorang sahabat Nabi
saw yang keadilannya telah disepakati.

Jalur Ibn Majah.

Abi Bakr bin Aby Syaibah.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Muhl[] ammad birAby Syaibah
Ibrahim bin ‘Usman. la termasuk tabi‘in besar. Nasabnya al-‘Absy.
Kunyahnya Abii Bakr. Ia bermukim di Koufah dan wafat pada tahun 235.1%
Penilaian kritikus hadis.

Ah[] mad bin H[ anbalmengatakan bahwa Abu Bakr binAby Syaibah adalah
sl adiug Al-*Ajily, Abu H[J atim dan Ibn Kharras mengatakan bahwa Abu
Bakr bin Aby Syaibah adalah sigah.'¥’

Ibn Numair, telah di jelaskan bahwa ia adalah seorang perawi yang sigah.
Sa‘ad bin Sa‘id, telah di jelaskan bahwa para kritikus hadis menilainya
berbeda-beda, ada yang menilainya sebagai seorang yang sigah, laisa bihi
ba’s dan ada yang menilainya dengan sl adiig

Muh([] ammad bin Ibrahim telah di jelaskan bahwa penilaian kritikus hadis
berbeda-beda, sebagian mengatakan mengatakan bahwa ia seorang yang
Sigah, yaitu Yah(] ya bin Ma'in, Abta H[J atim, aaNasa'y, Ibn Kharras, dan
Syams ad-Din az-Zahaby. Ah[l mad bin H[] anbal mengatakan bahwa ia
meriwayatkan hadis-hadis munkar. Ibn Hajr mengatakan bahwa ia Syeikh
yang tiak dikenal. Al-Azdy mengatakan bahwa ia sangat d(] a if

Qais bin ‘Amr, telah di jelaskan bahwa ia adalah salah seorang sahabat Nabi
saw yang keadilannya telah disepakati.

d. Tinjauan analitik.

1% 1hid, Jil X VI, h.34.
97 Ibid, h.39.
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Salat sunat sesudah salat subuh dibolehkan apabila ia lupa salat sunat
sebelumnya. Hadis-hadis yang berhubungan dengan masalah tersebut diatas
ada tiga hadis, yaitu hadis riwayat Abt Dawud, riwayat at-Tirmizy dan
riwayat Ibn Majah.

Pertama, riwayat Abii Dawud.

Pada riwayat Abu Dawud ada seorang perawi yang bernama Sa‘ad bin Sa‘id
yang para kritikus hadis berbeda pendapat tentang jarh(] dan za ‘diinya.
Ah[] mad bin H[J anbal dan ‘Abd asRah] man bin S[] alih mengatakan bahwa
la seorang yang dl[]«‘7f'dan sama halnya dengan an-Nasa'y mengatakan
bahwa ia laisa bi gawy. Kritikus hadis lainnya seperti Yah(! ya bin Ma‘in, Ibn
H[ ibban mengatakan bahwa Sa‘ad bin Sa‘id adalah sigah. Apabila terjadi
antara jarh(] dan ta ‘dil Al-Gazaly memilih pendapat yang menjarh(] kannya.
Kedua, riwayat at-Tirmizy.

Pada riwayat at-Tirmizy seluruh perawinya sigah, dengan demikian
riwayatnya dapat diterima.

Ketiga, riwayat Abii Dawud.

Pada riwayat Abu Dawud seluruh perawinya sigah. Namun, baik riwayat Abi
Dawud, at-Tirmizy dan Ibn Majah, seluruhnya bersumber dari Muh[ ammad
bin Ibrahim at-Taimi. Para kritikus hadis seperti at-Tirmizy menjelaskan
bahwa Muh] ammad bin Ibrahim tidak pernah mendengar hadis dari Qais bin
‘Amr.’*® Ibn as(1-S{ alah(] juga memberikan komentar yang sama bahwa
Muh[] ammad bin Ibrahim tidak pernah mendengar hadis dari Qais bin ‘Amr,

dengan demikian hadis tersebut mursal.**

Sujud tilawah.
a. Takhryj hadis-hadis sujud tilawah.

198 Al-Mizy, Tahzib, Jil XXIV, h.303.
19 Al-Gazaly, al-Wasit( ], Jil 11, h.37.
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Dalam surat al-Hajj ada dua tempat disunatkannya sujud zilawah, barang
siapa yang tidak sujud maka tidak boleh membacanya.”® Al-Gazaly

mengemukakan sebuah hadis, yaitu:
Laal jo ol Ladasin ol (e tal g adde ) s JB8
“Bersabda Nabi saw:” Siapa-siapa yang tidak akan sujud, maka tidak
membacanya.
Setelah penulis fakhrij maka ada beberapa hadis, yaitu:
a. Hadis riwayat at-Tirmizy.
die e gl Gz e e Al 0l U Al 4 Lias
uLCAJ\zijudﬁ‘dbids" : d\AJALGuJ
2OHaa 12 D Laa iy ol (e g o081 JE € (pianns Lo
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah mengkhabarkan kepada
kami lbn Luhaiah dari Musyrih[J bin Ha'an dari “Ugbah bin "Amir, telah
berkata ia, Aku telah berkata :” Wahai Rasul Allah, keutamaan surat al-
H[1 ajj karena ada didalamnya dua kali sujud? Nabi bersabda: Ya, barang
siapa yang tidak mau sujud, maka ia jangan membacanya.
b. Hadis riwayat Aba Dawud.
G Sl g ol B yaal = ) g e G dea) Whaa
O e Ol dioa Caadll Ul plela (e o s
il el g dgle A Lo 4 J gu )l il JE s e
zozmiﬂ)\éweﬂwj o I8 S lan i sl B ) g

“Telah menceritakan kepada kami Ah[ mad bin ‘Amar asSirah[], telah

mengkhabarkan kepada kami Ibn Wahab, telah mengkhabarkan kepadaku
Luhai“ah, sesungguhnya Muysrih[1 bin Ha'an bapak atMus'ab ia telah

20 Al-Gazaly, al-Wasit[J, Jil 11, h.202.
2L At-Tirmizy, Sunan, Jil 11, h.46.
202 Al-Azdy, Sunan, Jil 11, h.58.
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menceritakannya bahwa "Ugbah bin "Amir telah menceritakannya, telah
berkata ia, aku telah berkata kepada Rasulullah saw:” Apakah ada dua kali
sujud dalam surat al-H[] ajj? Ia bersabda, ia ada, dan barang siapa yang
tidak mau sujud maka jangan ia membacanya.
b. I'tibar
Kedua hadis tersebut diatas, perawi pertamanya adalah sama, yaitu
‘Ugbah bin “Amir, demikian juga perawi kedua dan Kketiganya, yaitu
Muysrih[] bin Ha'an dan Ibn Luhai‘ah. Namun pada riwayat Aba Dawud

nama Muysrih[J bin Ha'anada tambahannya, yaitu “.—‘MAM \—.’\, sementara

perawi ke empat dan seterusnya masing-masing berbeda.
Adapun matan kedua hadis tersebut intinya sama, yaitu larangan Nabi saw

agar jangan membacanya, kalau memang tidak mau sujud tilawah.

Skema seluruh hadis sujud tilawah

Rasulullah saw

Ugbah bin ‘Amir w.58

Musyrih(] bin Hamam w.120
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Ibn Luhai‘ah w.174

Qutaibah w.240 Ibn Wahhab w.197

At-Tirmizi w.279 Ah[Jmad bin ‘amr w.250

Abu Dawud w.275

c. Tarjamah ar-ruwat, naqad sanad dan naqad matan.

Jalur Tirmizy.

Qutaibah.

Nama lengkapnya ialah Qutaibah bin Sa‘id bi Jamil bin T[] arif bin ‘Abd
Allah. la termasuk abi‘in besar. Nasabnya adalah a$-Saqafi al-Baglany.
Kunyahnya Abu Raja’. Ia bermukim dan wafat di Hims[] pada tahun 240
H 203

Penilaian kritikus hadis.

Abt H[J atim, anNasa'y mengatakan bahwa Qutaibah adalah Sigah. lbn
Kharras dan ‘Abd Allah bin Muhl]Jammad bin Siyar alFarhayany

mengatakan bahwa Qutaibah adalah s[ adiig®®

Adapun Yah[] ya bin Ma‘in
mengatakan bahwa Qutaibah adalah sigah.”®®

Ibn Luhai‘ah.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Luhai‘ah bin ‘Ugbah. Ia termasuk
tabi‘in besar. Nasabnya al-H[ladllramay. Kunyahnya Abu ‘Abd ar-

Rah[] man. Ia bermukim dan wafat di Marwa pada tahun 174 H2%

203 Al-mizy, Tahzib, Jil XXI11, h.529.
204 1bid, h.529-530.

205 Ar-Razy, Jarh(] , Jil VII, h.140.
200 Al-mizy, Tahzib, Jil XV, h.487
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Penilaian kritikus hadis.
Para kritikus hadis dalam menilai Ibn Luhai‘ah terjadi berbeda pendapat. Di
dalam S[J ekl thITirmizy yang telah di tah(] gig oleh AhlJ mad Syakir di
sebutkan bahwa Ibn Luhai‘ah adalah S'iqah.zo7

Ahll mad, Ibn Syahin dan Ahll mad ibn S[Jalih[] mengatakan bahwa Ibn

As-Sajy yang diriwayatkan dari

Luhai‘ah adalah sigah. An-Nasa'y mengatakan bahwa Ibn Luhai‘ah seorang
yang dll a 7*°®® Muh( ammadibn Sa‘id dan Ibn Ma‘in mengatakan bahwa
Ibn Luhai‘ah adalah dJ a ‘7if Sementara al-Khat[] 1b mengatakan bahwa Ibn
Luhai‘ah banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar.?®®  Al-Munziry
mengatakan bahwa Ibn Luhai‘ah hadis-hadisnya tidak dapat di jadikan
hujjah.?

Abu Ja‘far at[]-T[] abarty mengatakan bahwa pada akhir-akhir umurnya
akalnya sudah menyalah. Muh[] ammad bin Sa‘ld mengatakan bahwa Ibn
Luhai‘ah d0J ¢7£:**" AhCl mad bin H[J anbal dan Amr bin ‘Ali mengatakan
bahwa ‘Abd Allah bin Luhai‘ah d[] a 7f Abt Zur‘ah mengatakan bahwa‘Abd
Allah bin Luhai‘ah tidak d[ @hif ] dan bukan termasuk orang yang hadisnya
dijadikan hujjah. ?*?

Musyrih bin Haman.

Musyrih bin Haman merupakan tabagah pertengahan di kalangan para tabi ‘in.
Nasabnya al-Mu‘afiry. Kunyahnya Abii Mus(] “ab. Ia bermukim di Marwa®®
la wafat pada tahun 120 H.

Penilaian kritikus hadis.

‘Usman bin Sa‘id ad-Darimy dari Yah( ya bin Ma‘if™, al- Ajily?*® dan Ibn

H( ibban mengatakan bahwaMusyrih bin Haman seorang yang sigah.**®

27 Aby “Isa Muh(] ammad ibn ‘Isa ibn Sarah atTirmizi, Sunan at-Tirmizi wa huwa al-
Jami‘as1-SC1 ahU th) , ed:Ahl) mad Muhl[] ammad Syakir (Kairo:Mus[] t[] afa -Bab al-H[] ahby,
1937 M/1356 H), Jil 11, h.471.

208 An-Nasa'y, ad[1-D[ u ‘afg h.203.

29 Al-Asqalany, Tahzib, Jil V, h.331.

21 Aby Dawud Sulaiman ibn al-Asy‘ab as-Sijistani Al-Azdy, Sunan Aby Dawud, ed:’Ajjat
‘Aby Da‘as (Siria: Dar al-H[J adis, 1969 M/1389 H), Jil II, h.121.

211 Al-<Asqalany, Tahzib, Jil V, h.331.

212 Ar-Razi, Jarh(J, Jil V, h.147-148.

283 Al-mizy, Tahzib, Jil XXV, h.7.
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‘Uqbah bin ‘Amir.

Nama lengkapnya ialah ‘Ugbah bin ‘Amir bin ‘Abas. la termasuk salah
seorang sahabat Nabi saw. Nasabnya al-Jahny. Kunyahnya Abt Ah[] mad. Ia
bermukim di Marwa dan wafat di al-Mugt(| im pada tahun 58H.%*’

Jalur Abia Dawud.

Ah[ mad bin ‘Amr asSirah(].

Nama lengkapnya ialah Ahl] mad bin ‘Amrbin ‘Abd Allah bin ‘Amr bin as-
Sirah(]. la termasuk rabi‘in besar. Nasabnya al-Mawy. Kunyahnya Abu
T0 hir. Ia bermukim di Marwa dan wafat pada tahun 250 H**®

Penilaian kritikus hadis.

An-Nasa'y mengatakan bahwa Ah] mad bin ‘Amr adalah sigah. Abii HL atim
mengatakan la ba’s bihi. Sementara itu Abu Sa‘ld mengatakan bahwa
Ah(] mad bin ‘Amr seorang yang fagih dan s( alifi] **°

Ibn Wahhab.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Wahhab bin Muslim. la termasuk
tabi‘in Kkecil. Nasabnya al-Qurasyy. Kunyahnya AbG Muhammad. Ia
bermukim di Marwa dan wafat pada tahun 197 H.?%°

Penilaian kritikus hadis.

Abl Bakr bin KhaiSumah yang di riwayatkan dari Yah[]ya bin Ma‘mn
mengatakan bawa Ibn Wahhab sigah. Ahll mad bin H[J anbal mengatakan
bahwa Ibn Wahhab hadisnya sl ahllih!. Sementara itu Ab@ Zur‘ah
mengatakan bahwa Ibn Wahhab seorang yang sigah.”**

Ibn Luhai‘ah, sudah di jelaskan bahwa para kritikus hadis berbeda pendapat,
adalah yang mengatakan ia sigah seperti pendapat as-Sajy, Ibn Syahin dan
Ah[l mad bin SJalih[]. AiNasa'y, Muh[] ammad bin Sa'id dan Ibn Ma'in

2% Ar-Razy, Jarh(1, Jil VIII, h.432.
25 Al Ajily, as-Sigat, Jil 11, h.279.
218 |bid, h.8.

217 Al-Agr, Usud, Jil I, h.775.

218 Al-mizy, Tahzib, Jil |, h.415.

21 |bid, h.417.

220 |pid, Jil XVI, h.283.

221 Ar-Razy, Jarh(1, Jil V, h.189-190.
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mengatakan bahwa Ibn Luhai‘ah adalah diJa'7if Sementara al-Khat(] b
mengatakan bahwa Ibn Luhai‘ah banyak meriwayatkan hadis-hadis munkar.
Al-Munziry mengatakan bahwa Ibn Luhai‘ah hadis-hadisnya tidak dapat di
jadikan hujjah

Musyrih bin Haman, sudah di jelaskan bahwa ia seorang perawi yang sigah.
‘Ugbah bin ‘Amir, sudah di jelaskan bahwa ia seorang sahabat yang
keadilannya telah disepakati.

d. Tinjauan analitik.

Masalah sujud zilawah ini ada dua hadis yang berkaitan dengan pokok
masalah, yaitu hadis riwayat at-Tirmizy dan hadis riwayat Abti Dawud. Baik
riwayat at-Tirmizy maupun riwayat Abt Dawud kedua-duanya bersumber
dari ‘Abd Allah bin Luhai‘ah. Para kritikus hadis dalam menilai ‘Abd Allah
bin Luhai‘ah berbeda pendapat.

Kelompok pertama menilainya sebagai seorang yang sigah, yaitu pendapat at-
Tirmizy, as-Sajy salah satu riwayat dari Ahll mad, Ibn Syahin, Ah[] mad bin
S(1 alih[] . Kedua menilainya sebagai orang gng d(| a 7fdan tidak sigah, yaitu:
an-Nasa'y, Muh([ ammad bin Sa‘id, Ibn Ma‘in, AFMunziri, Abu Ja‘far at( -
T[] abarty, Abt Zur‘ah dan al-Khatib. Mereka mengatakan bahwa hadisnya
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah.

Khatib jumat memegang tongkat
a. Takhrij hadis-hadis Nabi saw memegang tongkat.

Salah satu perbuatan sunat dan beradab seorang khatib ketika berkhutbah
ialah memegang tongkat, tombak, pedang, atau anak panah. Al-Gazaly dalam

fatwanya tersebut berpegang kepada sebuah hadis, yaitu:
ol G 4y aa) Jady alu g dgle A (La dl) J gy OIS
22 a5l gl 3 e AVL ainy
“Rasulullah saw menggunakan salah satu tangannya di pinggir minbar dan

tangan yang lain memegang tombak, pedang atau busur panah.

222 Al-Gazaly, al-Wasit[ , Jil 11, h.284.
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Setelah diadakan takhrij ada beberapa buah hadis yang perlu diteliti, yaitu:
1) Hadis riwayat Abi Dawud.

O ard iias i) A Aled W) geaia (g dprs Wiaa
Lads 8 5 a o aSall Al Uy sl agle ) Loa
Ay, Al Jsmy b o lilih agde WA Taud auliy) Aass
SLEl) 5, el a i Uyl Ly jald | pod Uil ) g ol
A Jsmy pn dmand) Lo Lingd Lol Ly Lials | 90 113 )
Ll U & S e clpda Gliia S agle i
SV 40 & el La IS 1 gl () ) ) skt (1 oS3 il

225 )5 pal 5 ) garu

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Mans(] iir, telah
menceritakan kepada kami Syihab bin Kharras, telah menceritakan
kepadaku Syu'aib bin Raziq at[1-T[] a'ify, telah berkata ia, aku telah
duduk bersama sahabat Rasulullah saw yang bernama al-H[J akam bin
H(J azn alKallafy, lalu ia mulai bercerita, telah mengunjungi
Rasulullah saw tujuh atau sembilan orang, lalu kami masuk kedalam
rumahnya, kemudian kami berkata: “Wahai Rasul Allah saw, kami
telah mengunjungimu, doakanlah kami dengan kebaikan, lalu kami di

perintahkan dengan sesuatu dari tamar, dan masalah tersebut ketika itu

didiamkan, lalu kami tinggal bersamanya beberapa hari dan kami

223 Al-Azdy, Sunan, Jil 1, h.287.
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mengikuti salat jumat bersama Rasulullah saw, lalu ia berdiri
bersandar kepada sebuah tongkat atau busur panah, lalu ia
mengucapkan puji-pujian kepada Allah dengan kalimat-kalimat yang
ringan, baik dan berkah, kemudian ia berkata:”Wahai manusia,
sesungguhnya kamu tidak akan mampu atau kamu tidak akan
melakukan setiap yang kuperintahkan kepadamu, akan tetapi berlaku
jujurlah kamu dan beri khabar gembiralah.

2) Hadis riwayat Ibn Majah.

G Dlee G dma (Gl e W jlee (o Al Whas

A Lo &l Jsuy O joaa e 4wl e () (B xu
224 Lac Je (ad daaall 8 el 13 5 g

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar, telah
menceritakan kepada kami “Abd ar-Rah(] man bin Sa‘ad bin "Ammar
bin Sa'ad, telah bercerita kepadaku bapakku dari bapaknya dari
kakeknya, sesungguhnya Rasulullah saw apabila ia berkhutbah dalam
peperangan, ia berkhutbah bersandar kepada busur panah dan ketika

khutbah jumat ia bersandar pada sebuah tongkat.

3) Riwayat al-Baihaqy.

L il olaa gl (pladl ool U5 Jadlad) sae
i Al el G Gr diie 0 AlA Gy 5 WAL L
Goa o psSall e Gl b e A (i Hled

adle Al Lo dil J sy oo Wiaay Lils ol JB ekl

224 Al-Qazwiny, Sunan, Jil 1, h.352.
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e plus e A Lo il sy e Bady 18 ol
L Lialod e Lilsd ade W 5306 Fand gl 5l
lesh JB iy Ul e o Gl e il 4 Jgmey bl 5
A3 Y GLEN 5 e (o iy Wl pal 5 L1308 Ly yald pay W)
Ll b s el L sl J g i aails JUE ()0

S sy ol g anle A Lo il J su )y a8 draad) g Ling
Gl agle (g & 2and pame e JB ) gl e
ol 1 giadat (4 S il Ll J8 G S e e il

Vg nial g ) ga s ) ganus (ST g au 3 el LalS ) sladi ] oS
225

“Telah mengkhabarkan kepada kami Abt ‘Amr Muhl] ammad bin
"Abd Allah al-Adib, telah menceritakan kepada kami Aba Ah[] mad
bin "Ady al-H[ afiz[7, telah menceritakan kepada kami Aba &' Abbas
al-Walid bin H[1 ammad bin Jabir azZayyat bi ar-Ramlah, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Khalid bin Mars$al bin Yazid bin
Namir al-Quraisyy, telah menceritakan kepada kami Syihab bin
Kharras dari Syu'aib bin Raziq dari HIJ akam bin H[J azn alKallafy
berkata ia, kami mendatanginya, lalu ia mulai menceritakan kepada
kami dari Rasulullah saw, ia berkata: , telah mengunjungi Rasulullah
saw tujuh atau sembilan orang, lalu kami masuk kedalam rumahnya,
dan memberi salam kepadanya, kemudian kami berkata: “Wahai Rasul
Allah saw, kami telah mengunjungimu, doakanlah kami dengan
kebaikan, lalu kami di perintahkan dengan sesuatu dari tamar, dan

masalah tersebut ketika itu didiamkan, lalu kami tinggal bersamanya

225 Al-Baihaqy, Sunan, Jilll, h.206.
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beberapa hari dan kami mengikuti salat jumat bersama Rasulullah
saw, lalu ia berdiri bersandar kepada sebuah tongkat atau busur panah,
lalu ia mengucapkan puji-pujian kepada Allah dengan kalimat-kalimat
yang ringan, baik dan berkah, kemudian ia berkata:”Wahai manusia,
sesungguhnya kamu tidak akan mampu atau kamu tidak akan
melakukan setiap yang kuperintahkan kepadamu, akan tetapi berlaku

jujurlah kamu, berkumpullah kamu dan beri khabar gembiralah.

4) Riwayat asy-Syafi‘y.
Gl B s (e el e () e Ul
13 Lae e oy alu g aile ) o i) ST - eUaal
220 alaie ) \gale ading (IS aai:JE alad

“Telah mengkhabarkan kepada kami “Abd al-Majid bin "Abd al-'Aziz
dari Juraij telah berkata ia: aku telah berkata kepada "At(] a': Adakah
Nabi saw berdiri bersandar kepada sebuah tongkat apabila ia
berkhutbah, berkata ia :”Ya, ia berpegang kepada tongkatnya dengan
kuat.
b. I'tibar
Ke empat hadis tersebut diatas, perawi pertamanya berbeda, kecuali pada
riwayat Abii Dawud dan al-Baihaqy yang sama-sama bersumber dari al-
HJakam dan perawi kedua dan ketiganya juga sama, yaitu Syu'aib dan
Syihab. Adapun perawi ke empat dan seterusnya masing-masing berbeda.
Sementara pada riwayat Ibn Majah adalah kakek Aby Sa'ad yaitu Sa'ad bin
"A’iz dan pada riwayat asy-Syafi'y adalah “At(] a'. Inti dari ke empat hadis
tersebut juga sama, yaitu sahabat melihat Nabi saw ketika berkhutbah

memegang tongkat, pedang atau busur panah.

226 Asy-Syafi‘y, Musnad,Jil 1, h.66.
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Skema seluruh hadis Nabi saw memegang tongkat ketika berkhutbah

Rasulullah saw

Al-H[] akam Jaddihi ‘At a w.133
Syu‘aib Abthi Ibn Juraij w.150
Siyhab AbT Sa‘ad ‘Abd Majid w.206
‘Abd ar-Rah[] man Asy-Syafi‘y w.204
Sa‘ld w.227 Yazid w.232
Hisyam w.245
Abii Dawud w.275 Abii ‘Abbas
w.240
Ibn Majah w.275
Abi Ahl1 mad
W.365
Abu ‘Amr
Al-Baihaqy
c. Tarjamkere——ragad sanad dan nagad matan.
Jalur Abii Dawud.

Sa‘id bin Mans(] ar.

Nama lengkapnya Sa‘id bin Mans[] @ir bin Syu‘bah la termasuk para tabi ‘in
besar. Nasabnya al-Kharrasani al-Marwazy. Kunyahnya Abt USman. la
bermukim di Mekah dan wafat pada tahun 227 H.%’

Penilaian kritikus hadis.

227 Aby al-Qasim Aly bin al-H[J asan ibn Hibbah Allah bin ‘Abd Allahas-Syafi‘y, Tarikh
Damsyiq ( Beirut: Dar al-Fikr, 1998 M/1419 H ), Jil XXI, h.303-304.
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Muhl ammad bin ‘Abd Allah bin Numair, Muh'l ammad bin Sa‘ad, Abu
H(l atim dan ‘Abd arRah[] man bin Yusuf bin Kharras mengatakan bahwa
Sa‘id bin Mans[] Gradalah seorang yang sigah. Muh[] ammad bin ‘Abd ar
Rahim mengatakan bahwa ia adalah seorang yang $abt**® Muh’] ammad bin
‘Abd Allah mengatakan bahwa Sa‘id bin Mans(J @irseorang yang sigah.”®
Syihab bin Kharras.

Nama lengkapnya Syihab bin Kharras bin H[J Gsyah la termasuk dalam
tabagah tabi ‘in besar. Nasabnya asy-Syaibani al-H[J Gisyaty. Kunyahnya Abt
as[] (S ilt. Ta bermukim di Syam dan wafat di Ramalah Palestira.”*°
Penilaian kritikus hadis.

Abu Ishaq atl)-T[] aligary yang di riwayatkan dari ‘Abd Allah bin al-
Mubarak mengatakan bahwa Syihab bin Kharras adalah seorang yang sigah.
Ah[l mad bin H[! anbal mengatakan bahwa Syihab bin Kharrasla ba's bih.
Yahya bin Ma‘in dan an-Nasa'y mengatakan laisa bihi ba’s.?*' Abii Zur‘ah
mengatakan bahwa ia /@ ba's bih.>*? Ibn HL ibban memasukkanya kedalam
kelompok perawi yang d] a 7fdan ia mengatakan bahwa Syihab bin Kharras
banyak melakukan kesalahan sehingga hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai
hujjah.”® Ibn <Ady mengatakan bahwa Syihab bin Kharras riwayatnya tidak
banyak dan ia juga meriwayatkan hadis-hadis munkar.?**

Syu‘aib bin Raziq.

Nama lengkapnya Syu‘aib bin Raziq at[]-T[]a'ify. la termasuk dalam
tabaqgah tabi ‘in kecil. Nasabnya as-Saqafy.la bermukim di T[] a'if?*

Penilaian kritikus hadis.

228 Al-mizy, Tahzib, Jil X1, h.80.

229 Ar-Razy, Jarh(1, Jil TV, h.68.

20 Al-mizy, Tahzib, Jil X1, h.568.

31 |bid, h.570.

22 Ar-Razy, Jarh(], Jil IV, h.570.

233 Al-‘Asqalany, Tahzib, Jil IV, h.322, Asy-Syawkany, Nail al-Aut) gr(Mesir:Mus(] tafa at
Bab al-H(J alAby, t.t), Jillll, h.305.

4 1bn <Asakir, Tarikh, Jil XXI11, h.210, Lihat juga: Ad-Damsyiqf, al-Kasyif, Jil I, h.490.

2% Al-mizy, Tahzib, Jil X1, h.523.
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‘UsSman bin Sa‘ld ad-Darimi dari Yahya bin Ma‘in mengatakan bahwa
Syu‘aib bin Raziq laisa bihi ba’s. Abti H[I atim mengatakan bahwa ia seorang
yang s(l alihil dan Ibn HLJ ibban menglompokkannya sebagai orang yang
S$igah.?® Dahim dan ad-Daru Qut(l ny mengatakan bahwa ia seorang yang
S'iqah.237

Al-H[] akam bin Hazn alKhallafy.

la termasuk dalam tabagah sahabat dan nasabnya adalah al-Khallafi.**®

Jalur Ibn Majah.

Hisyam bin ‘Ammar.

Nama lengkapnya ialah Hisyam bin ‘Ammar bin Nas[] 1r bin Maisarah bin
Aban. la termasuk dalam fabagah tabi‘in besar. Nasabnya as-Salmi.
Kunyahnya Abii al-Walid. Ia bermukim di Syam dan wafat di Dajil tahun 245
H 239

Penilaian kritikus hadis.

Yahya bin Ma‘in, ad-Daru Qutl ny*® dan al- Ajily**" mengatakan bahwa
Hisyaam bin ‘Ammar adalah Sigah.

‘Abd ar-Rah(] man bin Sa‘ad.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd ar-Rah[] man bin Sa‘ad bin ‘Ammar atQart[’ .
la termasuk ¢abi ‘in besar. Nasabnya al- Mu'zin. la bermukim di Madinah.?*?
Penilaian kritikus hadis.

Yahya bin Ma‘in mengatakan bahwa ‘Abd ar-Rah[’ man bin Sa‘add(] a ‘7**
Al-Bukharymengatakan bahwa ‘Abd ar-Rah] man bin Sa‘ad fihi nazl] i
Az-Zahaby mengatakan bahwa ‘Abd ar-Rah[] man bin Sa‘ad munkar al-

2% Ar-Raziy, Jarh( ], Jil IV, h.345.

237 Az-Zahaby, Mizan, Jil 11, h.276.

238 Al-Agir, Usud, Jil 1, h.272. Al-Bukhary, Tarikh, Jil 11, 331.
29 Al-mizy, Tahzib, Jil XXX, h.242.

240 A7-Zahaby, Tazkirah, Jil 1, h.451.

241 Al- <Ajily, as-Sigat, Jil 11, h.332.

22 Al-mizy, Tahzib, Jil XVII, h.132.

243 |bid, h.133.

244 Al-Bukhary, Tarikh,Jil V, 287.
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hO adis®® Ibn Hajr didalam at-Tagrib menyatakan bahwa ‘Abd ar-Rah[) man
bin Sa‘ad adalah d(] a 7%

Abl.

Nama lengkapnya ialah Sa‘ad bin ‘Ammar bin Sa‘ad. Ia termasuk kedalam
tabagah yang tidak berjumpa dengan sahabat. Nasabnya al-Mu zin al-Ansary
dan lagabnya al-Qarz[ %/

Penilaian kritikus hadis.

Ibn al-Qut[ t[ an mengatakan bahwa Sa‘ad bin ‘Ammar tidak di ketahui
keadaannya, demikian juga keadaan ayahnya.’”® Ibn Hajr al-‘Asgalany
mengatakan bahwa Sa‘ad bin ‘Ammar mastir.2*

Abihi.

Nama lengkapnya ialah ‘Ammar bin Sa‘ad bin ‘A’id. Ia termasuk tabagah
tabi ‘in. Nasabnya al-Mu"zin.?°

Penilaian kritikus hadis.

Ibn H( ibban memasukkannya kedalam kelompok orangorang yang s'iqah.251
Jaddiht.

Nama lengkapnya Sa‘ad bin ‘A’iz[] . la termasuk sahabat Nabi saw. Nasabnya
al-Mu’zin al-AnsarT. Lagabnya al-Qarz %

Jalur al-Baihaqgy.

Abi ‘Amr Muh(| ammad bin ‘Abd AllahMajhiil.

Abiui Ah[] mad ibn‘Ady.

Nama lengkapnya ialah Abli Ahl] mad ‘Abd Allah bin ‘Ady bin ‘Abd Allah

bin Muh(] ammad bin alMubarak ibn al-Qut(]t(]an allurjany. Dialah

25 Al-mizy, Tahzib, Jil XVII, h.134.

2% |bn Hajr, Tagrib, Jil 11, h.341.

247 Al-mizy, Tahzib, Jil X, h.292.

248 |bid.

29 Al- <Asqalany, Taqrib, Jil 1, 232.

20 Al- <Asqalany, Tahzib, Jil VII, h.351.

#1 hid.Ad-Damsyiqy, al-Kasyif, Jil 11, h.50.
%2 Ibn ‘Abd al-Bar, Al-Isti‘ab, Jil 1, h.178.
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penyusun kitab al-Kamil yang memuat biografi perawi hadis, jarh(] dan
ta ‘dilnya. la lahir pada tahun 277 H dan wafat pada tahun 365 H.%*

Penilaian kritikus hadis.

Ibn ‘Asakir mengatakan bahwa Abii Ahl ] mad ibn ‘Ady orang yang sigah.
Hamzah as-Sahmi mengatakan bahwa Abt Ah[] mad ibn ‘Ady orang yang
hafal hadis dan teliti tidak seorangpun yang dapat menandinginya pada masa
zamannya. Abii al-Walid al-Baji mengatakan bahwa Ibn ‘Ady /@ ba's bih.>*
Abii al-*‘Abbas al-Walid.

Nama sebenarnya ialah al-Walid bin ‘Utbah al-Asyja‘y Abu al-‘Abbas. Ad-
Damsyigi. Ia lahir pada tahun 176 H dan wafat pada tahun 240 H.%®

Penilaian kritikus hadis.

Ibn H(! ibban mengelompokkan kedalam orangorang yang s’iqah.256

Yazid ibn Khalid.
Nama lengkapnya ialah Yazid ibn Khalid bin Yazid bin ‘Abd Allah bin
Miihib al-H[] amdani. Ia wafat pada tahun 232 H>’

Penilaian kritikus hadis.

Ibn HIJ ibban mengelompokkannya kedalam orangorang s’iqah.258 Ibn Qani‘
S0 alih’] , Maslamah bin Qasim dan Baqt Mukhalid mengatakan bahwa Yazid
ibn Khalid orang yang s'iqah.259

Jalur asy-Syafi‘y.

‘Abd al-Majid bin ‘Abd al- ‘Aziz.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd al-Majid bin ‘Abd al- ‘Aziz bin Aby Rawad al-
Azdy. la wafat pada tahun 206 H.2%°

Penilaian kritikus hadis.

253 Az-Zahaby, Siyar, Jil XVI, h.154.

4 |bid, h.155.

25 Al- Mizy, Tahzib, Jil XXXI, h 48-49.
2% |bid

57 Al- Mizy, Tahzib, Jil XXXI1, h.114,
28 |bid, h.116.

29 Al-<Asqalany, Tahzib,Jil X1, h.282.
20 Al- Mizy, Tahzib, Jil XVIII, h.271.
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Ah{ mad bin HJ anbaf®™ Yah( ya bin Ma‘in dan Abii Dawud mengatakan
bahwa ‘Abd al-Majid orang yang sigah. IbonAby Maryam mengatakan bahwa
ia meriwayatkan dari orang-orang yang d[J « ‘ifdan ia juga banyak mengetahui

hadis-hadis Ibn Juraij. Ibrahim bin ‘Abd Allah bin al-Junaid mengatakan

bahwa ‘Abd al-Majid s[ adiig

An-Nasa'y mengatakan bahwa ia laisa bihi ba’s. Aba H[] atim mengatakan
bahwa ia laisa bigawr namun hadisnya dapat dituliskan. Ad-Daru Qut[l ny
mengatakan bahwa hadis-hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. Abu
Ahllmad bin ‘Ady mengatakan bahwa hadis-hadisnya tidak dapat
dipertanggungjawabkan.?®?

Ibn Juraij.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Malik bin ‘Abd al- ‘Aziz bin Juraij al-Qurasyy
al-Amaw. la wafat pada tahun 150 H.?%

Penilaian kritikus hadis.

Ahll mad bin Sa‘id birAby Maryam dari Yah(] ya bin Ma‘in mengatakan
bahwa Ibn Juraij orang yang sigah.Yah(] ya bin Sa‘id mengatakan bahwa Ibn
Juraij st adig®™®

‘Atl] a’.

Nama lengkapnya ialah ‘At(1a" bin Aby Muslim al-Kharrasany Abu Ayyub.

la seorang tabi T yang meriwayatkan hadis dari sahabat secara mursal. la lahir

pada tahun 50 H dan wafat pada tahun 133 H.2%®

Penilaian kritikus hadis.

Ibn Ma‘n, ad-Daru Qut[] nydan Ibn Aby H[1 atim mengatakan bahwa ‘At a’
adalah sigah dan sC adiig An-Nasa'y mengatakan bahwa ‘At[] a" laisa bihi

ba’s. Al-Bukhary memasukkanya kedalam kelompok perawi yang d( a 7 66

d. Tinjauan analitik.

%1 Ar-Razy, Jarh(], Jil VI, h.64.

262 |bid, h.273-275.

263 Al- Mizy, Tahzib, Jil XVIII, h.338.
254 |bid, 351-352.

%5 Al- Mizy, Tahzib, Jil V11, h.190.
2% |hid, h.190-191.
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Pertama riwayat Abii Dawud. Cara penyampaian hadis dalam riwayat ini
seluruhnya memakai metode as-sima‘, yaitu metode penyampaian hadis yang
paling tinggi nilainya, yaitu dengan dengan memakai kata-kata hJ addasana
maupun h(] addasary. Namun ada salah seorang perawinya yang bernama
Syihab bin Kharras yang bermasalah. Para kritikus hadis menilainya dengan
la ba’s bih, seperti yang dikemukakan oleh Ah] mad bin H[ anbal, Yah[] ya
bin Ma‘in, an-Nasa'y dan Abii Zur‘ah.

La ba's bih atau laisa bihi ba's merupakan ta ‘dil tingkatan keempat. Dengan
demikian hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah tetapi hadisnya dapat
dituliskan dan dapat dijadikan sebagai ikhsibar.?®" Disisi lain juga para
kritikus hadis menilainya sebagai seorang perawi yang d[ « ‘if, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Ibn H[Jibban. Sementara Ibn ‘Ady mengatakan
bahwa Syihab bin Kharras meriwayatkan hadis-hadis munkar, dengan
demikian hadis-hadis yang diriwayatkan Syihab bin Kharras tidak dapat
dijadikan sebagai dalil hukum.

Kedua riwayat Ibn Majah. Dalam riwayat Ibn Majah ada dua orang perawi
yang bermasalah, yaitu ‘Abd ar-Rah(] man bin Sa‘ad dan bapaknya, yaitu
Sa‘ad bin ‘Ammar. Para kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang
di1 a‘if sebagaimana yang dikemukakan oleh Yah[]ya bin Ma‘in dan Ibn
Hajr. Sementara az-Zahaby mengatakan bahwa ia munkar al-hJ adzs Adapun
bapaknya yang bernama Sa‘ad bin ‘Ammar, para kritikus hadis mengatakan
bahwa ia majhil, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibn Qutl] t[] an.
Sementara Ibn Hajr mengatakan bahwa ia mastir. Perawi yang majhil bahkan
mastir, riwayatnya mardiid dan tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum.
Ketiga riwayat asy-Syafi‘y. Pada jalur asy-Syafi‘yini ada dua perawi yang
bermasalah, yaitu ‘Abd al-Majid bin ‘Abd ‘Aziz dan ‘At[] 3" bin Muslim at
Kharrant. ‘Abd al-Majid bin ‘Abd Aziz para kritikus hadis berbeda pendapat

%7 Ikhtibar maksudnya ked[) abif] annya diuji dengan mengemukakan hadis lain yang
diriwayatkan oleh perawi yang d(1 abit jika sesuai, maka hadis itu dapat diamalkan dan jika tidak
sesuai maka hadis tersebut harus ditinggalkan dan tidak dapat diamalkan sebagai dalil hukum. Lihat:
At[]-T( ahl] an;Taisir, h.152.
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tentang jarh(] dan ta‘dilnya. la dianggap perawi yang sigah Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Yah(] ya bin Ma‘in dan Abii Dawud. Sementara yang
lainnya seperti Ibn Aby Maryam mengatakan bahwa ia di] a7 Kritikus
lainnya menyatakan bahwa ia laisa bihi ba’'s dan laisa bigawi, seperti an-
Nasa'y dan Abt HIJ atim.
Kemudian ‘Atl1a" bin Muslim alKharrany, ia merupakan zabi‘ yang tidak
berjumpa dengan Nabi saw. Kalau demikian halnya maka ia telah
mengugurkan atau ia menghilangkan salah seorang sahabat sebagai generasi
perantara antara‘At[ a2’ bin Muslim alKharrany sebagai zabi‘ dengan Nabi
saw. Dalam term mus(] ¢[1 alahl1al-h[] adis hadis tersebut dinamakan hadis
mursal.
Posisi imam perempuan.
a. Takhryj hadis posisi imam perempuan.

Apabila terjadi salat berjamaah yang imam dan makmumnya seluruhnya
perempuan, maka posisi imam kata Al-Gazaly berdiri di tengah-tengahnya
saja, tidak seperti layaknya imam laki-laki yang bediri di tengah dan agak

maju ke depan sedikit yang posisinya tidak satu baris dengan makmum. Al-
Gazaly mengemukakan sebuah hadis, yaitu:.
Asile Sy Cpedan 5 bl ala) Cadi ;M) g 330all ade J
209N Jni Lgie Al oaa
“Telah berkata Nabi saw:” Imam perempuan berdiri di tengah-tengahnya dan
"A'isyah r.a melakukannya seperti itu.
Setelah dilakukan rakhrij ada beberapa buah hadis yang berkaitan dengan

masalah tersebut, yaitu:
1) Hadis riwayat asy-Syafi‘y.

29 Al-Gazaly, al-Wasit[ , Jil 11, h.221.
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“Dari Lai$ dari "A’isyah, sesungguhnya ia telah salat “as[] ar dengan

perempuan, lalu ia berdiri di tengah-tengahnya.
2) Hadis riwayat asy-Syafi‘y.
Led U 4 58 e 81yl o i) Jlee (e (i U puall
271 a5 caalid giel Al ol o 5ysma
“Telah mengkhabarkan kepada kami Sufyan dari *Ammar ad-Dahny
dari seorang perempuan kaumnya yang bernama HI[] ajirah,
sesungguhnya Ummu Salamah mengimami mereka, lalu ia berdiri di
tengah-tengahnya.
b. I'tibar
Kedua hadis tersebut diatas sama-sama tidak bersumber dari Nabi saw,
pada hadis riwayat asy-Syafi'y yang pertama berasal dari "A‘isyah, sementara
riwayat asy-Syafi'y kedua berasal dari H(J ajirah. Perawi kedua dan
seterusnya masing-masing berbeda. Adapun matan kedua hadis tersebut
intinya sama, yaitu sama-sama menjelaskan bahwa posisi imam perempuan
berdiri di tengah-tengah makmum dan beridir sejajar dengan makmum.
c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan nagad matan.
Jalur asy-Syafi‘y satu.
Lais.
Nama lengkapnya ialah Lai$ bin Aby Salim bin Zanim. Nasabnya al-Qurasyy.
Kunyahnya Abt Bakar. Ia bermukim di Koufah dan wafat pada tahun 148
H.272
Penilaian kritikus hadis.

210 psy-Syafi‘y, al-Um, Jil 1, h.145.
2’1 |bid.
272 7ahaby, Siyar, Jil VI, h.179.
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‘Abd ar-Rah(] man berkata aku telah mendegar ayahku berkata bahwa Lais$
bin Aby Salim lebih aku sukai dari pada Yazid bin Aby Ziyad, hadisnya dapat
dituliskan tetapi ia d(J a7 Abti Zur‘ah mengatakan bahwa Lai$ bin Aby
Salim mud(] ¢[] arib a¢hl] adis layyin al-h[] adis dan hadisnya tidak dapat
dijadikan hujjah.?”® Lais bin Aby Salim adalah seorang ahli ibadah, namun
pada akhir-akhir umurnya ia membuat percampuran matan hadis sehingga ia
tidak mengetahui hadis apa yang ia sampaikan, kemudian ia juga menukar-
nukar sanad, memarfu ‘kan hadis-hadis yang mursal dan ia menyatakan
mengambil hadis dari orang-orang yang sigah padahal tidak.?”

Ibn Syahin dan Ya‘qub bin Aby Syaibah mengatakan bahwa Lai§ adalah
sl adiignamun hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. Ahl] mad ibnH[J anbal
mengatakan bahwa Lai$ bin Aby Salim sangat d] ¢ 7fdan banyak salahnya.
Demikian juga ad-Darimy dan Yah(] ya bin Ma‘in mengatakan b&hwa Lai$
binAby Salim adalah d(] ¢ 7°" Ibn ‘Ayinah, juga mengatakan bahwa Lai$
bin Aby Salim adalah d a 7"

‘Atl] a’.

Nama lengkapnya ialah ‘At[] a'binAby Rabah( . Ia lahir pada tahun27 H dan
wafat pada tahun 114 H.2"’

Penilaian kritikus hadis.

Yahya bin Ma‘in dan Abt Zur‘ah mengatakan bahwa ‘At[] a'bin Aby Rabah
seorang yang sigah.?"®

‘A’isyah.

Nama lengkapnya ialah ‘A‘isyah bint Aby Bakr as(1-S[ iddiq. Ia lahir pada
tahun ke setelah kenabian dan wafat pada tahun 58 H.2"® “A‘isyah istri Nabi

saw ini dikelompokkan kedalam tabagah sahabat.

213 Ar-Razy, al-Jarh, Jil VII, h.178-179.

™ 1bn HJ ibban,Al-Majrith in, (T.t.p: tp, t.t), Jil 11, h.231.

2’5 |bid, h.232.Lihat juga: al- ‘Asqalany, Tahzib, Jil 1X, h.418.

278 Al-Aqily, Ad[1-DUu ‘afad ‘al-KAbir (T.t.p: t.p, t.t), Jil IV, h.15.
2T AI-Mizy, Tahzib, Jil XX, h.69, Al-Bukhary, Tarikh,Jil VI, h.463.
278 Ar-Razy, Jarh(], Jil VI, h.331

2% Al-“Asqalany, al-Is[ abah Jil 1V, h.359-361.
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Jalur asy-Syafi‘y dua.
Sufyan.
Nama lengkapnya ialah Sufyan bin ‘Ayyinah bin Aby ‘Imran Abu
Muh[] ammad lahir pada tahun 107 H. Ia bermukim di Makah danwafat pada
tahun 198 H.?%
Penilaian kritikus hadis.
Telah ijma‘ umat bahwa Sufyan bin ‘Ayyinah seorang yang sigah dan
hadisnya dapat di jadikah hujjah.?®*
‘Ammar ad-Dahny.
Tahun kelahiran dan tempat tempat asalnya tidak diketahui. la wafat pada
tahun 33 H.
Penilaian kritikus hadis.
Ahllmad bin H[ anbal, Yahya bin Ma‘in, Abi H[Jatim dan aiNasa'y
mengatakan bahwa ‘Ammar ad-Dahny seorang yang sigah.®? lbn Hajr
mengatakan bahwa ia si| adiig®®
Hajirah.
Tidak ada di ketahui pendapat tentang Hajirah. Ia bukan termasuk sahabat
Nabi saw.”®*
Ummu Salamah.
Nama yang sebenarnya ialah Hind bint Yazid bin al-Barsa'. Ia merupakan
salah satu dari istri Nabi saw yang berasal dari bani Aby Bakr bin Kilab.?
d. Tinjauan analitik.

Dalil yang dipakai oleh Al-Gazaly tentang posisi imam wanita dalam
salat, ternyata bukanlah sabda Nabi saw, tetapi bersumber sari perbuatan

‘A’isyah yang menjadi imam ketika salat ‘as[] ar dan H[J ajirah bersama

kaumnya yang ketika itu bermakmum kepada Ummu Salamah. Kedua-dua

280 Al-Mizy, Tahzib, Jil X1, h.177.

281 A7-Zahaby, Mizan,Jil 11, h.170. Ar-Razi, Jarh(] , Jil IV, h.226.
%82 |bid, Jil XXI, h.209.

283 Al-<Asqalany, Tagrib,Jil 1, h.408.

284 Al-Agr, Usul, Jil 1, h.246.

%8 |bid, h.1425.
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peristiwa tersebut diriwayatkan oleh Imam asy-Syafi‘y yang tersebut dalam
al-um.

Hadis-hadis yang senada dengan riwayat Imam asy-Syafi‘y juga
diriwayatkan oleh al-Baihagy dalam Sunannya.?®® Hadis tersebut juga
bersumber dari perbuatan ‘A‘isyah. Ad-Daru Qutl] ny juga meriwayatkan
hadis tersebut yang bersumber dari perbuatan ‘Aisyah.?®” “Abd ar-Razaq juga
meriwayatkan hadis yang senada yang bersumber dari perkataan Ibn
‘Abbas.?® Perbuatan maupun perkataan yang disandarkan kepada sahabat
dalam term ilmu mustl ¢ alahl] d&hl] adis dinamakan dengan hadis

mawqif **®

7. Wasiyat kepada ahli waris.
a. Takhrij hadis wasiyat kepada ahli waris.
Pada prinsipnya wasiyat untuk ahli waris tidak dibolehkan, karena ia telah

mendapat bagian tertentu sebagaimana hadis Nabi saw &)\)5 “-\»AJ Y,

namun jika ahli waris lainnya mengizinkannya, maka wasiyat untuk ahli waris

dibolehkan, karena adanya hadis habi saw:
Y dpasclsl jsad ¥ ialu g dile Al Lo JB (ulie 0 e
LA, el o
“Dari Ibn "Abbas telah besabda Rasulullah saw:” Tidak dibolehkan wasiyat
kepada ahli waris kecuali ahli waris yang lain mengizinkannya..

Hasil dari takhrij yang penulis lakukan ada satu hadis yang berkaitan dengan

masalah tersebut, yaitu hadis riwayat Daru Qutl] ny

286 Al-Baihagqy, Jil 11, h.134.

287 Ad-Daru Qutl] 1y, Jil 1, h.404.

288 < Abd ar-Razaq, Mus[] annaf Jil 111, h.140.

289 As-Suyit[ly memberikan definisi hadis mawgif yaitu: sl xd sf agd ¥ 8 Llasall e 5554l
lakaiia 5f (IS Siaia s 523 Lihat: As-Suyatly, Tadrib, Jil |, h.184.

21 Al-Gazaly, al-Wasit[ |, Jil TV, h.412.
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Loal s (G g U a5 sl S5 53l U ]
A Jsmy JB:JE Libhe (o slae e moa oo gl
sl O ¥) Sl sl dpa sl 553 Y talu g ale ) s

292 .:\:’))M

“Telah mengkhabarkan kepada kami AbG Bakar an-Nisabury, telah
mengkhabarkan kepada kami Yasuf bin Sa'id, telah mengkhabarkan kepada
kami H(J ajjaj dari Juraij dari "Ata’ dari Ibn 'Abbas telah berkata ia, telah
bersabda Rasulullah saw:” Tidak boleh wasiyat untuk ahli waris kecuali ahli
waris lainnya mengizinkannya.
b. I'tibar

Hadis yang berkaitan dengan masalah pemberian wasiyat kepada ahli
waris hanya satu jalur saja, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Daru Qut[] ny
Hadis tersebut hanya bersumber dari Ibn "Abbas selaku perawi pertama. Inti
dari dari hadis tersebut ialah membolehkan memberikan wasiyat kepada para
ahli waris jika ahli waris lainnya mengizinkannya
c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan nagad matan.
Jalur Daru Qut[] ny
Abii Bakr an-Nisaburi.
Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Muh[] ammad bin Ziyad bin Was(] il
bin Maimiin al-Imam Aba Bakr bin Ziyad an-Nisabary. la tinggal di Bagdad,
lahir tahun 238 H dan wafat pada tahun 324 H.%*
Penilaian kritikus hadis.
Ad-Daru Qutl1 ny mengatakan bahwa dialah orang yang paling menguasai
lafaz-lafaz matan hadis. Al-HJ akim mengatakan bahwa dialah orang yang
menjadi imam kelompok Syafi‘iyah pada zamannya dan dia juga orang yang

menguasai fikih dan perbedaan pendapat para sahabat. Abt Ish(]aq

292 Ad-Daru Qutl] 1y, Sunan, Jil IV, h.152.
2% T3j ad-Din Aby Nas[l r ‘Abd akWahhab bin ‘Aly bin ‘Abd al-Kafi as-Subky, T[J abagat
asy-Syafi ‘ivah (Mesir: ‘Isa al-Bab al-H[] ahby, 1968 M/1388 H), Jil I, h.10.
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mengatakan bahwa ia orang yang zuhud, tidak tidur malam dan melakukan
salat malam.**

Yiusuf bin Sa‘id.

Nama lengkapnya ialah Yusuf bin Sa‘ild bin Muslim al-Mas(]1sly Abtu
Ya‘qiib. Ibn H{J ibban mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 265 H*®
Penilaian kritikus hadis.

An-Nasa'y mengatakan bahwa Yisuf bin Sa‘id adalah orang yang sigah.
’Abd ar-Rah[] man bin Aby H[J atim mengatakan bahwa ia Sl adiig dan
s'iqah.296

HL ajjaj bin Muh[] ammad alMas[ | 1sly.

Nama lengkapnya ialah H[ ajjaj bin Muhl[l ammad alMas(1is[y Abu
Muh[J ammad atA‘war maula Sulaiman bin Mujalid. Ia wafat di Bagdad pada
tahun 206 H.*

Penilaian kritikus hadis.

‘Alf al-Madiny dan an-Nasa'y mengatakan bahwa ia seorang yang Sigah.”®
Ibn Juraij.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Malik bin ‘Abd al- ‘Aziz bin Juraij al-Qurasyy
al-Amawi. ?*° la wafat pada tahun 150 H.

Penilaian kritikus hadis.

Ah[l mad bin Sa‘id bin Aby Maryam dari Yah(] ya bin Ma‘in mengatakan
bahwa Ibn Juraij orang yang sigah.Yah(] ya bin Sa‘id mengatakan bahwa Ibn
300

Juraij s[1 adiig
‘At a’.

2% |bid.

25 Al-Mizy, Tahzib, Jil XXXI11, h.430.

2% |bid, h.433, Ar-Razy, Jarh(1, Jil IX, h.224.
27 Al-Mizy, Tahzib., Jil V, h.451.

2% |bid, h.455.

29 Al- Mizy, Tahzib, Jil XVIII, h.338.

3% |hid, 351-352.
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Nama lengkapnya ialah ‘At(]a" bin Aby Muslim al-Kharrasany Abu Ayyub.
la seorang tabi 'y yang meriwayatkan hadis dari sahabat secara mursal. la lahir
pada tahun 50 H dan wafat pada tahun 133 H.**

Penilaian kritikus hadis.

Ibn Ma‘in, ad-Daru Qutl! nydan Ibn Aby HIJ atim mengatakan bahwa ‘At a3’
adalah sigah dan sil adiig An-Nasa'y mengatakan bahwa ‘At[] a" laisa bihi
ba’s. Al-Bukhary memasukkanya kedalam kelompok perawi yang di| a 7°%
Ibn ‘Abbas.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah ibn ‘Abbas bin ‘Abd al-Mut(] allib bin
Hasyim bin ‘Abd Manaf al-Qurasyy al-Hasyimy Abu al- ‘Abbas. la lahir 3
tahun sebelum Hijrah di Syi(] ‘ib dan wafat di T aif pada tahun 68 H dalam
usia 71 tahun.>®

d. Tinjauan analitik.

Hadis riwayat ad-Daru Qut[] nydiatas seluruh perawinya termasuk sigah,
kecuali ‘Ata’ al-Khurrasany. Para kritikus hadis berbeda pendapat tentang
jarh(] dan ta ‘diinya. Al-Bukhary menganggap bahwa ‘Ata’ al-Khurrasany
seorang perawi yang di1a‘if Abta Dawud mengatakan bahwa ‘Ata’ al-
Khurrasany tidak berjumpa dengan Ibn ‘Abbas. Pendapat yang sama juga di
kemukakan oleh al-Baihaqy. Sementara itu an-Nisa'y mengatakan lais bihi
syai’. H[J ajjaj ibn Muh[] ammad yang berasal dari Syu‘bah mengtakan
bahwa ‘Ata’ al-Khurrasany adalah seorang pelupa.®®*

At[1-T[] abrary juga mengatakan bahwa ‘Ata" al-Khurrasany tidak pernah
mendengar hadis dari sahabat, kecuali dari Anas ibn Malik.*®® Disamping
hadis riwayat ad-Daru Qut[] nytersebut, juga ada riwayat al-Baihaqy yang
bersumber dari ‘Ata’ al-Khurrasany dan Ibn ‘Abbas. al-Baihaqy sendiri

sebagai periwayat hadis tersebut mengatakan bahwa ‘Ata’ al-Khurrasany

0L Al- Mizy, Tahzib, Jil V11, h.190.

%02 1bid, h.190-191.

303 Al- <Asqalany, al-1sC] @bahlil 11, h.330-334.
304 Al-Mizy, Tahzib, Jil XX, h.110.

305 Al-“Asgqalany, Tahzib, Jil V11, h.190.
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gairu gawy dan ia juga tidak pernah melihat maupun berjumpa dengan lbn

‘Abbas.*®® Dalam term Ilmu Hadis, maka hadis tersebut dinamakan hadis

mungati-.

Binatang sembelihan yang terjatuh ke dalam sumur.

a. Takhrij hadis-hadis binatang sembelihan yang jatuh ke dalam sumur.
Binatang yang hendak disembelih yang terjatuh kedalam sumur dan sulit

untuk mengangkatnya keatas, Al-Gazaly menfatwakan bahwa jika

lambungnya yang ditusuk yang menyebabkan binatang tersebut mati, maka

binatang itu halal dimakan. Al-Gazaly beragumentasi dengan sebuah hadis,

yaitu:
Quaﬁbészéujusﬂ\émm\d}u)du
307&5

“Telah bersabda Rasulullah saw :” Jika engkau tusuk lambungnya niscaya
halallah untukmu.
Setelah penulis takhrij, ada beberapa buah hadis yang berkaitan dengan
masalah tersebut yaitu :

1) Hadis riwayat Ibn Majah.

o dalu o dlea e a5 W Ad ) o S sl s
BLSA (6K La 1) (J gy L i - 8 al e o) el
308 ) 1Y ladad & cuinla ol - JE A Gl 8 Y

“Telah menceritakan kepada kami Abti Bakar bin Aby Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Waki" dari H[l ammad bin Salamah dari
Aby al-'Asyara’ dari bapaknya, telah berkata ia : Aku telah berkata:
Wahai Rasul Allah! Tidak ada sembelihan itu kecuali di

306 Al-Baihaqy , Sunan, Jil 111, h.263,
%07 Al-Gazaly, al-Wasit , Jil VII, h.105.
308 Al-Qazwiny, Sunan, Jil 11, h.1063.
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kerongkongan dan leher, bersabda ia:” Sekiranya engkau tusuk di
pahanya niscaya telah memadai untukmu.
2) Hadis riwayat Aba Dawud.
ce ol il Al e dali o dlea W gy o deal Waa
ST A e V) BSAN (1 oK5 el i) oy L s JE as] 4l
309 nalie ] 52 ladss

“Telah menceritakan kepada kami Ah[J mad bin Yinus, telah
menceritakan kepada kami H[J ammad bin Salamah dari Aby al-
"Asyara’ dari bapaknya, telah berkata ia : Wahai Rasul Allah! Tidak
ada sembelihan itu kecuali di kerongkongan dan leher? Telah berkata
ia, telah Dbersabda Rasulullah saw:” Sekiranya engkau tusuk di
pahanya niscaya telah memadai untukmu.

3) Hadis riwayat an-Nasa'y.
O ea (e el e Wiaa JU aad ) (o say U paall
Lisd 8 Gieda " JEAN 5 Gl Y] 3K ) &S
3101};&
“Telah mengkhabarkan kepada kami Ya'quib bin Ibrahim telah berkata
ia, telah mengkhabarkan kepada kami "Abd ar-Rah(] man dari

H[J ammad bin Salamah dari Aby al-"Asyara’ dari bapaknya, telah
berkata ia : Aku telah berkata: Wahai Rasul Allah! Tidak ada

309 Al-Azdy, Sunan, Jil 111, h.103.
310 <Abd ar-Rahl) man AhC)mad ibn Syu‘aib anNasa'i, Sunan an-Nasa'y bi Syarh(] at

Hafiz(l Jalal ad-Din as-Suyiatly wa HO asyiyah atlmam as-Sanady (T.t.p: Maktabah Toha Putra,
1930), Jil VI, h.228.



sembelihan itu kecuali di kerongkongan dan leher, bersabda ia:”

Sekiranya engkau tusuk di pahanya niscaya telah memadai untukmu.

b. I'tibar

Perawi pertama ketiga hadis tersebut diatas sama-sama bersumber dari
dari bapak Aby al-'Asyara’ dan juga perawi kedua dan ketiga sama-sama
berasal dari Aby al-'Asyara’ dan H[l ammad bin Salamah Perawi ke empat
dan seterusnya masing-masing berbeda. Adapun matan ke tiga hadis tersebut
intinya sama, yaitu di tubuh mana saja binatang itu di tusuk sehingga ia mati,

sudah memadai dan halal dimakan. Bahasa yang digunakan juga sama, yaitu
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Skema seluruh hadis binatang sembelihan yang jatuh kedalam sumur

Rasulullah saw

Abihi

Aby al-‘Asyara’

Ah[] madbin Salamah w.167

Waki‘ w.196 Ah[] mad bin Yunus ‘Abd ar-Rah(] man
Abii Bakr w.235 Abii Dawud w.275 Ya‘qiib bin Ibrahim
Ibn Majah w.275 An-Nasa'y w.303

c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan nagad matan.
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Jalur Ibn Majah.

Abi Bakr ibnAby Syaibah.

Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin Muh[] ammad bin Aby Syaibah
Ibrahim bin ‘U$man. Nasabnya al-‘Abasy dan kunyahnya adalah Abiu Bakr.
la bermukim di Koufah dan wafat pada tahun 235H.%'

Penilaian kritikus hadis.

Dawud ibn Yah[l ya menihinya sebagai seorang yang kazzab (pembohong)
dan pembuat hadis palsu. ‘Abd ar-Rahl] man ibn Yasuf ibn Kharras dan
‘Abd Allah ibn Usamah al-Kalaby mengatakan bahwa ia adalah seorang yang
kazzab, menambah-nambah sanad yang kemudian dihubung-hubungkan dan
ia juga pembuat hadis palsu. Ibrahim ibn Ish(] aq as[+S[] awaf mengatakan
bahwa ia adalah seorang yang kazzab dan mencuri hadis.®**

Waki‘.

Nama lengkapnya ialah Waki‘ bin al-Jarrah] bin Malth(' . la termasukeabi in
kecil. Nasabnya ar-Rawasy dan kunyahnya Abt Sufyan. Ia lahir pada tahun
129 H. Ia bermukim di Koufah dan wafat di ‘Ain al-Wardah pada masa
Khilafah Muh(] ammad bin Hartin pada tahun 196 H3*?

Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Ma‘in, Ahl[] mad bin H[ anbal mengatakaiahwa ia orang yang
s'iqah.313 Muh[J ammad bin Sa‘ad mengatakan bahwa Waki® orang yangsiqah,
ma min, orang yang tinggi derjatnya, hadisnya banyak dan dapat dijadikan
hujjah.®**

H[l ammad bin Salamah.

310 Al-Bagdady, Tarikh, Jil 111, h.42-47.

311 |bid, Aby ‘Abd Allah Muh(] ammad ibn Ah[] mad ibn ‘UsmanMizan al-I tidal, Ed: ‘Ali
Muh[0 ammad alBajawy (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t ) Jil III, h.642, Abta ‘Abd Allah Syamsu ad-Din
az-Zahaby, Tazkirah al-H(J uffaz(T.t.p: Dar Th(] ya' atTuras, 1397), h.661, Al-‘Asqalany, Lisan, Jil V,
h.280, ai-Zahaby, Siyar, Jil X1V, h.21.

312 MuhJ ammad Ibn Sa‘ad,At0-T0) abagat atKubra ( T.1.p: t.p, t), Jil VI, h.394,

383 Al- Mizy, Tahzib, Jil XXX, h.476.

314 Az-Zahaby, Siyar, Jil V, h.145.
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Nama lengkapnya ialah H[J ammad bin Salamah bin Dinar. Ia teimasuk
kelompok tabi‘in. Nasabnya al-Bas(]aty. Kunyahnya Abt Salamah dan
lagabnya al-Khazaz. la bermukim di Basrah dan wafat pada tahun 167 H.3"°
Penilaian kritikus hadis.

Yah(] ya bin Ma‘in mengatakan bahwa H[J ammad bin Salamah orang yang
S'iqah.316

Abi al-‘Asyara’.

Nama lengkapnya ialah Usamah bin Malik bin Qaht[] am. Ia termasuk
kelompok tabi ‘in pertengahan. Nasabnya ad-Darasy dan kunyahnya Abu al-
‘Asyara'l‘.317

Penilaian kritikus hadis.

Al-Mizy didalam Kitabnya Tahzib al-Kamal mengatakan bahwa Aby al-
‘Asyara’ adalah seorang Arab yang pernah jatuh kedalam sebuah lubang
dijalan kota Basrah dan dia majhil. Ahl) mad bin H[J anbal di taya oleh Abu
al-H[J asan alMaimuny ia mengatakan: Aku tidak mengetahuinya. Namun
Ibn H{J ibban memasukkannya kedalam kelompokorang-orang yang s’iqah.318
Az-Zahaby didalam Mizan al-I‘tidal mengatakan bahwa ia tidak
mengetahuinya dan juga bapaknya.*!® Ibn Sa‘ad mengatakan bahwa Aby al-
‘Asyara’ majhiil.**°

Abrhi.

Nama lengkapnya ialah Malik bin Qaht[] am. la termasuk kelanpok sahabat.
Nasabnya ad-Darasy at-Taimy.*?!

Jalur Abu Dawud.

Ah[] mad bin Yinus.

315 Al- Mizy, Tahzib, Jil VII, h.253.

31% |bid, h.262.

317 Al- Mizy, Tahzib, Jil XXXIV, h.85.
318 |bid

319 Az-Zahaby, Mizan, Jil IV, h.551.

320 Al-<Asqalany, Tahzib, Jil X11, h.151.
2L Al-Istrab, Jil 1, h.422.
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Nama lengkapnya ialah Ah( mad bin ‘Abd Allah bin Ytnus bin ‘Abd Allah
bin Qais. la termasuk dalam kelompok zabi ‘in besar. Nasabnya at-Tamimi al-
Yarmii‘T dan kunyahnya Aba ‘Abd Allah. Ia bermukim di Koufah dan wafat
pada tahun 227 H.3%

Penilaian kritikus hadis.

‘Usman bin Aby Syaibah mengatakan bahwa ia seorang yang sigah tetapi
hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. Ibn Sa‘ad juga mengatakan
bahwa ia sigah dan s[1 adiig Al-Ajily dan lIbn HJ ibban mengatakan bahwa ia
Sigah. Abl H[] atim mengatakan bahwa ia termasuk orang salih dari Koufah.
Ibn Qani‘ juga mengatakan bahwa Ah[] mad bin Yinus orang yang sigah,
ma ‘miin dan $abt.3%

H[ ammad bin Salamah telah dijelaskan bahwa ia termasuk perawi yang
siqah.

Ab1 al-‘Asyara’, telah dijelaskan ia termasuk perawi yang majhil
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Mizy, AhlJ mad bin H[J] anbal, az
Zahaby dan Ibn Sa'ad. Namun Ibn H[ ibban memasukkannya dalam
kelompok perawi yang sigah.

Abihi, telah dijelaskan bahwa ia termasuk dalam kelompok sahabat.

Jalur an-Nasa'y.

Ya‘qub bin Ibrahim.

Nama lengkapnya ialah Ya‘qib bin Ibrahim bin Kasir. la termasuk tabi ‘in
besar. Nasabnya ad-Diirqy al-‘Abdy dan kunyahnya Abi Yasuf. Ia bermukim
di Bagdad dan wafat pada tahun 252 H.3%

Penilaian kritikus hadis.

Abl HIJ atim mengatakan bahwa Ya‘qub bin Ibrahim orang yangs[ adiig Ibn
H{l ibban, Ibn HIJ ajr dan alKhat]ib mengatakan bahwa ia orang yang

‘. 2
szqah.3 >

322 Al- < Asqalany, Tahzib, Jil 1, h.44.
323 B
Ibid
324 1bid, Jil X1, h.334.
%25 |bid, h.335.
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‘Abd ar-Rahman.
Nama lengkapnya ialah ‘Abd ar-Rahman bin Mahdy bin H[ assan bin ‘Abd
ar-Rah[] man. Ia termasuk zabi in kecil. Nasabnya al-‘Anbari al-Lu'lu'T dan
kunyahnya Abii Sa‘1d. Ia bermukim di Basrah dan wafat pada tahun 198 H.3%
Penilaian kritikus hadis.
Ah[1 mad bin H(J anbal mengatakan :Jika yang menyampaikan hdis itu ‘Abd
ar-Rahman bin Mahdy, maka hadis itu dapat dijadikan hujjah. Muh[ ammad
bin Sa‘ad mengatakan bahwa ia orang yang S'iqah.327
H( ammad bin SalamahTelah dijelaskan bahwa ia seorang perawi yang
siqah.
Ab1 al-‘Asyara’, telah dijelaskan ia termasuk perawi yang majhil
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Mizy, AhlJ mad bin H[J] anbal, az
Zahaby dan Ibn Sa'ad. Namun Ibn H( ibban memasukkannya dalam
kelompok perawi yang sigah
Abihi, telah dijelaskan bahwa ia termasuk dalam kelompok sahabat.
d. Tinjauan analitik

Hadis yang berkaitan dengan masalah tersebut ada tiga hadis, yaitu hadis
riwayat Ibn Majah, riwayat Abt Dawud dan riwayat an-Nasa'y.
Hadis riwayat Ibn Majah ada dua orang perawi yang bermasalah. Pertama
Abu Bakr ibn Aby Syaibah. Para kritikus hadis menilainya sebagai seorang
yang kazzab (pembohong), pembuat hadis palsu, menambah-nambah sanad,
dan mencuri hadis sebagaimana yang dikemukakan oleh Dawud bin Yah!(] ya,
Ibn Kharras, ‘Abd Allah bin ‘Usman al-Kalaby dan Ibrahim bin Ish(]aq as
SC1 awaf. Kedua Aby al-‘Asyara’. Para kritikus hadis mengatakan bahwaAby
al-‘Asyara’ majhil, sebagaimana komentar yang dikemukakan oleh al-Mizy
didalam Tahzib al-Kamal, AhT] mad bin H[J anbal, Ibn Sa‘ad dan asZahaby
didalam Mizan al-I°tidal.

326 AI-Mizy, Tahzib, Jil XVII, h.430.
327 |bid, h.441-442.
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Hadis yang dalam sanadnya ada perawi yang dianggap dan tertuduh dusta,
maka hadis tersebut dinamakan hadis matritk yang merupakan salah satu hadis
d] a‘if'yang tidak dapat dijadikan sebagai dalil hukum. Disisi lain adanya
seorang perawi yang majhiil yang tidak diketahui identitas yaitu Aby al-
‘Asyara’. Dengan majhiilnya Aby al-‘Asyara’ maka hubungan antara
H ammad bin Salamah dan Malik bin Qahtl[] an terputus. Dengan demikian
hadis tersebut tidak mempunyai isnad. Hadis yang tidak mempunyai isnad
sama artinya ia dianggap tidak mempunyai nilai hadis yang dapat disandarkan
kepada Nabi saw, karena kalam Rasulullah saw hanya dapat diterima dan
sampai kepada kita dengan isnad yang s ahl ik 3%

Sama juga halnya dengan hadis riwayat Abti Dawud dan an-Nasa'y yang
kedua-duanya bersumber dari Aby al-°Asyara'yang majhil. Dengan demikian

kedua-duanya dikatakan sebagai hadis matriik.

9. Saksi adil dalam pernikahan.
a. Takhrij hadis-hadis tentang saksi adil dalam pernikahan.

Pernikahan itu dianggap sah, apabila di hadiri oleh dua orang saksi yang
adil, tidak dengan satu orang laki-laki dan dua orang perempuan. Sifat adil
merupakan syarat bagi saksi. Al-Gazaly mengemukakan sebuah hadis Nabi,
yaitu:

329d~3-°

“Bersabda Rasulullah saw:” Tidak ada nikah kecuali dengan seorang wali dan
dua orang saksi yang adil.
Setelah dilakukan takhrij maka terdapat beberapa hadis yaitu:
1) Hadis riwayat ‘Abd ar-Razaq.

328 «Aly al-Qari al-Harawy, al-Mas( nii* fi Ma ‘rifah abHO adis alMawd( i; ed: ‘Abd al-
Fattah| Abu ‘Udah (T.t.p: Maktabah atMat[ | bii‘at alIslamiyah, 1969 M/1389 H), h.8.
329 Al-Gazaly, al-Wasit[), Jil V, h.54.
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3 Olee e Cpaadl e 308 e e dll ae e
V) A Y Al dgle ) loa d) gy JB 0B Gpaasl)
330 Jae samliy s

“Dari "Abd Allah bin Muh(] arrir dari Qatadah dari atH[Jasan dan ‘Imran
bin al-HJas[J1n telah berkata ia, telah bersabda Rasulullah saw:” Tidak
ada nikah kecuali dengan seorang wali dan dua orang saksi yang adil.

2) Hadis riwayat al-Baihaqy.
cali V) ASY B e g @l ol cpdl e e
BAd e Jssdae

“Dari ‘Abid Allah binAby Rafi" dari "Aly telah berkata ia: Tidak ada
nikah kecuali dengan dua orang saksi yang adil dan seorang wali yang
cerdik.

3) Hadis riwayat asy-Syafi‘y.
G ) de e mn () e e (O AR (O aluse G pual]
B e () e dalaw 5 s O s e pBA (p Olele
25 ye s de sl V) A Y

“Telah mengkhabarkan kepada kami Muslim bin Khalid bin Sa'id dari
Juraij dari "Abd Allah bin "U$man bin Khasim dari Sa'id bin Jabir dan
Mujahid dari Ibn "Abbas telah berkata ia: ‘Tidak ada nikah kecuali
dengan dua orang saksi yang adil dan seorang wali yang cerdik.
b. I'tibar
Hadis riwayat ‘Abd ar-Razaq, bersumber dari 'Imran bin al-H[] as[]1n

dari Rasulullah saw. Hadis riwayat al-Baihaqy tidak bersumber dari

330 < Abd ar-Razaq, al-Mus annaf Jil VI, h.196.
331 Al-Baihaqy, Sunan, Jil 11, h.398.
%32 Asy-Syafi‘y, al-Um, Jil V, h.23.
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Rasulullah saw, tetapi dari "Aly. Demikian juga hadis riwayat asy-Syafi'y
yang bersumber dari Ibn *Abbas dan bukan dari Rasulullah saw.

Inti dari ketiga hadis tersebut sama, yaitu menjelaskan bahwa nikah yang
tidak dilaksanakan oleh wali yang cerdik dan tidak disaksikan oleh dua orang
saksi yang adil, nikahnya dianggap tidak sah.

Redaksi yang digunakan agak berbeda, yaitu dalam riwayat “Abd ar-Razaq

mendahulukan wali kemudian saksi, yaitu Jac (sl asjﬁ ¥, pada
riwayat al-Baihaqy dan asy-Syafi'y dengan mendahulukan saksi kemudian

wali, yaitu 25 e 55 Jae saalin V),

Skema seluruh hadis tidak sah nikah kecuali dengan saksi yang adil

Rasulullah saw

\‘/?Erzan bin H'J as’] Tn ‘Aly Ibn ‘Abbas
Al-H[J asan w.49 ‘Abd Allah Mujahid
Qatadah w.54 Al-Baihaqy Sa‘id bin Jabir
;\ﬁ‘l'jﬁu’*;‘;;‘rbi" ‘Abd Allah
‘Abd ar-Razaq Ibn Juraij
Muslim bin Khalid
Asy-Syafi‘y
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c. Tarjamah ar-ruwat, nagad sanad dan nagad matan.

Riwayat ‘Abd ar-Razagq.

‘Abd Allah bin Muh(larrar.

Nama lengkapnya ialah Abd Allah bin MuhUarrar al-‘Amiry al-Jaziry al-
Haraby.*®

Penilaian kritikus hadis.

YahlJya bin Ma‘in, Muh[lammad bin Isma‘il as[]-S[]ani‘, mengatakan
bahwa ia seorang perawi yang d(la 7f dan tidak sigah. ’Amr bin ‘Aly, Aba
H{Jatim, ‘Aly bin al-HJusain bin al-Junaid, ad-Daru Qut(] nydan an-Nasa'y
mengatakan bahwa ‘Abd Allah bin MuhUarrar matrik al-hCadis.®* Aba
HOatim dan Al-Bukhary mengatakan bahwa ia munkar al-hlladis.**® Aba
Zur‘ah mengatakan bahwa ia da 7 al- h(adis. >

Qatadabh.

Nama lengkapnya ialah al-HJ ari§ bin Rabiy yang merupakan sahabat Nabi
saw. Nasabnya al-Ans(]aty as-Salmy dan kunyahnya Abu Qatadah. Ia
bermukim di Madinah dan wafat di Koufah pada tahun 54 H.%*

Al-HT asan telah dijelaskan dalam masalah mandi janabah bagi perempuan.
la adalah cucu Nabi saw dari anaknya Fat[] imah.

‘Imran bin al-H[] as[] In.

Nama lengkapnya ialah ‘Imran bin al-H[J as[]in bin ‘Abid bin Khalaf bin
‘Abd Na‘im bin Salim. Ia merupakan salah seorang sahabat Rasulullah saw. Ia
wafat pada tahun 52 H.**®
Riwayat al-Baihagy.
‘Ubaidillah bin Aby Rafi‘.

333 1bid, Jil X VI, h.30.

34 An-Nasa'y, Kitab ad1-D0) u ‘afa’ wa atMatritkin (T.t.p: Dar al-Wa‘T, 1396 H), h.63.
3% Al-Bukhary, Tarikh, Jil V, h.212.

%3 |pid, h.31.Lihat juga: Ar-Razi, Jarh, Jil V, h.176.

3" Tbn “Abd al-Bar, Al-Isti‘Gb, Jil 1, h.85.

338 Al-Mizy, Tahzib, Jil XXII, h.321.
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Nama lengkapnya ialah ‘Ubaidillah bin Aby Rafi‘ al-Madan maula Nabi
saw.>**

Penilaian kritikus hadis.

Abt H[J atim, Aba Bakr alKhat(]lib, Ibn H[J ibban mengatakan bahwa
‘Ubaidillah binAby Rafi‘ perawi yang sigah.>*°

‘Aly.

Nama lengkapnya ialah ‘Ali ibn Aby T[] alib ibn ‘Abd Mutl] t[] alibibn
Hasyim ‘Abd Manaf al-Qurasyy al-Hasyimy Aba al-H[] asan. Ia lahir sepuluh
tahun sebelum kenabian dan wafat pada tahun ke 40 H.***

Riwayat asy-Syafi‘y

Muslim bin Khalid.

Nama lengkapnya ialah Muslim bin Khalid bin Qararah. la wafat pada tahun
180 H.>*

Penilaian kritikus hadis.

Yah([lya bin Ma‘in mengatakan bahwa Muslim bin Khalid seorang Sigah*®
Abt Dawud mengatakan bahwa ia d[la 7f. *Aly al-Madiny mengatakan bahwa
ia laisa bisyai'. Al-Bukhary mengatakan bahwa ia munkar al-hJadis.®** An-
Nasa'y mengatakan bahwa ia laisa bi al-gawy. Abti H(latim mengatakan
bahwa ia munkar al-hlladis, hadisnya dapat di tuliskan tetapi tidak bisa
dijadikan sebagai hujjah. Aba Ahl[imad bin ‘Ady mengatakan bahwa ia
hilusnu al- hiladis, dan berharap bahwa ia /a ba s bih.>*®

Ibn Juraij, telah dijelaskan pada masalah khatib memegang tongkat, bahwa
Ibn Juraij orang yang sigah, dengan demikian riwayatnya dapat diterima.
‘Abd Allah bin ‘USman.

39 1bid, Jil X1X, h.34.

340 1bid, h.35.

41 Al-<Asqalany, Tahzib, Jil V11, h.294-298.

2 AI-Mizy, Tahzib, Jil XXV, h.508.

343 |bid, h.511.

34 Al-Bukhary, Tarikh, Jil VII, h.260.

¥ Al-Mizy, Tahzib, Jil XXVII, h.511Lihat juga: Ar-Razy, Jarh(], Jil VIII, h.183.
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Nama lengkapnya ialah ‘Abd Allah bin ‘U$sman Khai$im al-Qary Abt ‘U$sman
al-Makky. la wafat pada tahun 132 H.**

Penilaian kritikus hadis.

Yah[Jya bin Ma‘in, al- Ajily, an-Nasa'y dan Ibn H[Jibban mengatakan bahwa
1a sigah dan hujjah. Aba Hllatim mengatakan bahwa ia ma bihi ba's,
sUalih[C al-hDadis. >

Sa‘id bin Jabir.

Nama lengkapnya ialah Sa‘ld bin Jabir bin Hisyam al-Asadi al-Waliby.la
wafat pada tahun 95 H.**®

Penilaian kritikus hadis.

Abi al-Qasim Hibah Allah bin al-H[Jasan at[1-T[Jabarry mengatakan bahwa
Sa‘id bin Jabir perawi yang Sigah.3®

Mujahid, telah dijelaskan dalam masalah menyapu perban, bahwa Mujahid
perawi yang sigah.

Ibn ‘Abbas, telah dijelaskan dalam masalah wasiyat untuk ahli waris

bahwa ia adalah sahabat Nabi saw.

d. Tinjauan analitik.

Dalam masalah tersebut diatas, ada tiga hadis, yaitu riwayat ‘Abd ar-
Razaq, al-Baihaqy dan asy-Syafi‘y. Pertama, pada riwayat ‘Abd ar-Razaq ada
dua perawi yang bermasalah. Pertama ‘Abd ar-Razaq sendiri yang dinilai
banyak kritikus hadis sebagai perawi yang di]a‘if Bahkan dia dijuluki
sebagai perawi yang kazzab dan pencuri hadis. Meskipun ada yang
menilainya sebagai perawi yang sigah. Dengan demikian hadis tersebut
dikelompokkan kedalam hadis matritk yang tidak dapat dijadikan sebagai dalil
hukum.

Disamping riwayat ‘Abd ar-Razaq yang marfii‘, juga ad-Daru Qutl] ny

meriwayatkannya secara marfii‘>*® Namun didalam sanadnya ada seorang

346 Al-Mizy, Tahzib, Jil XV, h.279.
%7 1bid, h.281.

8 1bid, Jil X, h.350.

9 1bid, h.376.
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perawi yang bermasalah yaitu ‘Ady bin al-Fad(11 atTaimy Aba H[! atim al

Bas[l ari. Para kritikus hadis menilainya sebagai perawi yang d[] a‘7f
sebagaimana yang dikemukakan oleh Yah([] ya bin Main dan Abt Dawud.

Bahkan ditempat lain Yah[l ya bin Ma‘in mengatakan bahwa ia matrikal-

hil adis®™

Kedua ‘Abd Allah bin Muh(] arrar. Tidak ada seorangpun kritikus hadis yang
mengatakan ia sigah, ia dinilai sebagai perawi yang dU a ‘if matritk al-h[] adis
dan munkar al-h(] adis sebagaimana yang dikemukakan oleh Yah([] (] ya bin
Ma‘in, Muh[] ammad bin bma'1l as(]-S[] ani‘, ‘Amr bin ‘Al, Abt H[ atim,
ad-Daru Qutl] ny an-Nasa'y, Aba H[] atim, AlBukhary dan Abi Zur‘ah.

Dalam term mus(J ¢[J alahl] &l adishadis tersebut dinamakan dengan hadis

matritk.

Kedua, hadis riwayat al-Baihaqy, meskipun sanad seluruhnya perawi yang

Sigah, namun riwayat tersebut termasuk hadis mawgif. Hadis mawgif ialah

berupa perkataan, perbuatan maupun ketetapan yang disandarkan kepada

sahabat dan bukan kepada Nabi saw.

Ketiga, demikian juga halnya hadis riwayat asy-Syafi‘y yang merupakan

perkataan sahabat bukan sabda Nabi saw. Disisi lain riwayat asy-Syafi‘y

terdapat seorang perawi yang bernama Muslim bin Khalid yang para kritikus

hadis berbeda penilaian. Ada kritikus hadis yang menyatakan bahwa ia sigah,

seperti Ibn Ma‘in. Namun kritikus yang lain menyatakan bahwa ia d1 a 7fdan

munkar al-h] adis sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Bukhary dan an-

Nasa'y. Hadis riwayat as-Syafi‘y ini termasuk hadis mawgiif'yang di1 a ‘if’

10. Mengkirapkan tangan sesudah berwuduk.

a. Takhrij hadis mengkirapkan tangan sesudah berwuduk.

%0 Ad-Daru Qutl] 1y, Sunan, Jil V111, h.334.
%1 Ar-Razy, Jarh(1, Jil VII, h.11. Lihat juga: Akmizy, Tahzib, jil XIX, h.541.
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Dalam pembahasan hal-hal yang sunat dilakukan ketika berwuduk Al-
Gazaly mengemukakan ada delapan belas macam, diantaranya ialah tidak

mengkirapkan tangan ketika berwuduk. la mengemukakan sebuah hadis yaitu:
393 ol ) gt M ailia 65 13) s Dlll 5 330l 4gle 41 gl

”Sabda Nabi saw :” Jika kamu berwuduk maka janganlah kamu kirapkan
kedua tanganmu.

Ibn Hajar mengemukakan lengkapnya hadis tersebut ialah:
354 . x
Ol & 5l e

“Sesungguhnya Nabi saw bersabda:” Apabila engkau berwuduk maka
janganlah engkau kirapkan kedua tanganmu, karena ia termasuk kipas setan.
Hadis ini tersebut didalam Kitab al-‘7/a/ Ibn Aby H[J aim yang berasal dari
al-Bukhtary bin Abid dari bapaknya dari Abt Hurairah. Ibn Hajr mengatakan
bahwa isnad hadis ini majhil. An-Nawawy mengatakan bahwa hadis tersebut
lam ajid lahu as’ | lan®>®

Hadis yang dikemukakan Al-Gazaly tersebut tidak ditemukan didalam kitab-
kitab hadis. Ibn as(1-S(7 alah[1 mengatakan/a s[1 ih[] Al ata lak wa lam ajid

lahu (‘\j Jé‘ ejj diaay )36

b. Tinjauan analitik.

Hadis yang dikemukakan Al-Gazaly tentang larangan mengkirapkan
tangan ketika berwud(]z, para kritikus hadis mengatakan bahwa hadis
tersebut sanadnya majhil dan sebagian lagi mengatakan bahwa hadis tersebut
tidak ada sumbernya. Maka dengan majhiilnya sanad dan tidak ada

sumbernya, ini mengindikasikan bahwa hadis tersebut mawdi‘. Karena

53 Al-Gazaly, al-Wasit[) Jil I, h.291.

%4 |bn HLC ajar al‘Asqalany, Talkhis[) alHOAbyr fi Takhrij AhD) adis arRafi T al-KAbyr
(T.t.p: t.p, t.1), Jil I, h.179.

%5 |bid

%8 Al-Gazaly, al-Wasit[ ,Jil 1, h.291.
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ungkapan ungkapan seperti; /@ asl la lahy laisa lahu as(l [atau la@ yu ‘rafu

lahu as'] /merupakan ungkapan kritikus hadis untuk hadis-hadis mawdii ***

11. Luqtl! ah
a. Takhrij hadis tentang luqtl] ah
Luqtl] ah (barang yang tercecer) yang cepat hancur ataupun cepat busuk
seperti makanan, maka siapa yang mendapatkannya boleh memilikinya dan
memakannya meskipun belum ada pemberitahuan kepada masyarakat. Al-

Gazaly beragumentasi dengan sebuah hadis yaitu:
358 F t( . N -
S Lalad Ll (pa: alus s e i) L 41 i)

“Sabda Nabi saw :” Siapa yang mendapati makanan tercecer maka makanlah.
Hadis diatas tidak ada disebutkan didalam kitab-kitab hadis, namun hadis

diatas ada dikemukakan oleh Ibn Hajar di dalam kitab Talkhis| atH[] afir fi

Takhrij AhU] adis arRafi‘'t al-Kabir. lbn Hajar berkomentar bahwa hadis

tersebut /G as) la lahu (43 Jeal ¥ )3 |3 menambahkan lagi bahwa

kebanyakan para ahli hadis tidak ada yang meriwayatkan hadis yang
berhubungan dengan makanan, namun mereka mengambil hukum melalui
hadis yang menjelaskan tentang makanan yang cepat rusak.>*

b. Tinjauan analitik.

Hadis yang dikemukakan Al-Gazaly tentang bolehnya mengambil dan
memakan barang tercecer yang menurut kebiasaannya cepat rusak dan cepat
busuk, para kritikus hadis mengatakan bahwa hadis tersebut tidak ada
sumbernya, juga penulis telah mengadakan penelitian namun hadis tersebut
tidak ada, yang ada hanya ada dalam Talkhis'| aFH[] abiryang disusun oleh

Ibn Hajr. Kalau demikian halnya, maka hadis tersebut termasuk mawd (] i

%7 Al-Harawy, al-Mas( nii: h.8.

%8 |bid, h.293.

%9 Al-“Asqalany, Talkhis, Jil 1V, h.39
%0 1bid
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12. Perbuatan yang dikutuk Allah.
a. Takhry hadis perbuatan yang di kutuk Allah.
Al-Gazaly menjelaskan ada beberapa perbuatan yang dikutuk Allah, yaitu
menyambung rambut, membuat tato dan meratakan ujung gigi  dan

menipiskannya. la mengemukakan sebuah hadis, yaitu:
dadl gl g Alia giuall g dlial gl Al ol sl g adle ) Lo U8
1 5 15 sicall 55 550 ol g Aad givadll
“Telah bersabda Rasulullah saw:” Allah melaknat orang yang menyambung
rambut, orang yang diminta untuk menyambungnya, membuat tato, orang
yang diminta untuk membuatnya, orang yang meratakan ujung gigi dan orang
yang di minta untuk meratakannya.

Setelah penulis lakukan takhrij, hadis yang sebenarnya ialah:
Hadis riwayat Muslim.

G op e Uhas | o Was juad cp ) e deas Wiaa
&@u@ﬁiﬁ\qﬁs&ﬁwnﬁ&@u\@\wj
Aol sl ) s aile i La ) Juny of e 0
3ez.ij\jw\jj\jidmw\j

“Telah menceritakan kepada kami Muh[] ammad bin ‘Abd Allah bin Namir ,
telah menceritakan kepada kami bapakku, telah menceritakan kepada kami
Zahir bin HJarb dan Muh(] ammad bin atMusanny , telah berkata keduanya,
telah menceritakan kepada kami Yah(l[Jya bin ‘Abid Allah, telah
menceritakan kepadaku Nafi® dari Ibn "Umar sesungguhnya Rasulullah saw
melaknat orang yang menyambung rambut, orang yang diminta untuk

menyambungnya, membuat tato, orang yang diminta untuk membuatnya.

31 Al-Gazaly, al-Wasit[ , Jil 11, h.168.
%2 Aby al-H[J usain Muslim bin akH[ ajjaj atQusyairy an-Nisabiry, S ah[] hl] Musliped:
Muh[1 amad Fu'ad ‘Abd atBaqy (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.t), Jil III, h.1677.
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Dalam hadis yang berasal dari Asma" binti Abt Bakr, yang mengutuk bukan
Nabi saw, tetapi Allah, yaitu:

36330 giccall g Alial ) ) 1yl

Hadis riwayat al-Bukhary.
o slhe gealud () e gl Las dasa O i g Wiaa
ol s e ) Lo ol (e die Al B8 (ol el
364 4k sivsall 5 daidl sl 5 Al gionall g Alial gl A0 (pad - U8

“Telah menceritakan kepada kami Yinus bin Muhllammad, telah
menceritakan kepada kami Falih[] dari Zaid bin Aslam dari ‘At[] @' bin Yasar
dari Abu Hurairah r.a dari Nabi saw, ia telah bersabda :” Allah telah melaknat
orang yang menyambung rambut, orang yang diminta untuk menyambungnya,

membuat tato, orang yang diminta untuk membuatnya
Baik didalam riwayat Al-Bukhary maupun Muslim tidak ada kata-kata.

By glinal) 93 3 oll g
Tetapi dalam riwayat an-Nasa'y yang bersumber dari Abii Raih[] anah Nabi

saw ada melarang wasyr.
A J gy of Laly QB Zalay ) o e (s pmeal) Cppanll e
BWadgll 5 il e g alus e A La

“DariAby al-H[l as[11n alH[J amityy dari Raih(] anah telah berkata ia, telah
sampai kepada kami bahwa Rasulullah saw telah melarang wasyr (meratakan

gigi) dan membuata tato.

363 B
Ibid
%4 Aby ‘Abd Allah Muh() amad bin Isma‘il bin Ibrahim ibn akMugirah bin Bardizabah al-
Bukhary, ST ah[] th(l aBukhary (Semarang: Usaha Keluarga, t.t), Jil VII, h.62.
%% An-Nasa'y, Sunan, Jil VIII, h.149.
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Dengan demikian hadis yang dikemukakan Al-Gazaly adalah modifikasi
antara matan yang ada dalam riwayat Buhkari Muslim dengan matan yang
ada dalam riwayat an-Nasa'y.

b. Tinjauan analitik.

Hadis yang dikemukakan Al-Gazaly tentang larangan menyambung
rambut, membuat tato dan meratakan gigi, matannya merupakan gabungan
hadis riwayat Muslim dan an-Nasa'y yang dibuat menjadi satu hadis.
Meskipun demikian hadis-hadis yang mengungkapkan tentang perbuatan yang
dikutuk tersebut, hadisnya s(1 ahl] Al

D. Implikasi hukum.

Sebagaimana yang telah diuraikan terdahulu tentang teori hadis magbil Al-

Gazaly, kemudian implementasinya yang ia tuangkan di dalam al-Wasitl| fi at

Mazhab, maka dapatlah dipahami bahwa hasil-hasil ijtihad yang dilakukan oleh Al-

Gazaly berimplikasi berbeda dan ada juga yang sama dengan ulama lainnya. Sebagai

seorang ulama mujtahid yang mempunyai teori sendiri untuk menetapkan suatu

hukum, wajar saja hasil ijtihadnya bisa berbeda dengan ulama lain. Berikut ini akan

dikemukakan contoh-contohnya.

1. Wasiyat kepada ahli waris.

Menurut Al-Gazaly boleh mewasiyatkan harta kepada ahli waris jika ahli
waris yang lainnya menyetujui. Dalil yang dikemukakan oleh Al-Gazaly
adalah hadis Ibn "Abbas riwayat Daru Qut(] ny yang tersebut pada halaman
179. Hadis tersebut termasuk hadis mungati~ yang termasuk hadis d( a 'if Ini
berbeda dengan pendapat jumhur ulama yang tidak membolehkan wasiyat
kepada ahli waris. *Ahli waris telah mempunyai bagian yang telah
ditentukan. Adapun dalil jumhur ulama tentang tidak bolehnya mewasiyatkan
harta kepada ahli waris adalah hadis riwayat lima orang ahli hadis kecuali

Nasa'y, yaitu:

%7 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Jil 111, h.420.
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B4 o) sk alu g agle ) Lo ) Caren :JU Aled e
368&)\)52\794JM4§;L§;65L}SL;1=L‘

“Dari Aby Umamah, telah berkata ia, aku telah mendengar Nabi saw

bersabda:”sesungguhnya Allah telah memberikan setiap orang yang

mempunyai hak akan haknya, maka tidak ada wasiyat untuk ahli waris.

Hadis ini termasuk hadis h{] asan yang dijadikan dalil tidak bolehnya

memberikan wasiyat kepada ahli waris. Hadis ini juga menasakhkan ayat 180

surat Al-Bagarah, yaitu:

S O RO J2AECOMEON S HYN A<D
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“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas orang-
orang yang bertakwa.

. Mandi janabah bagi wanita.

Al-Gazaly berpendapat bahwa wanita yang mandi janabah wajib melepaskan
sanggulnya. Al-Gazaly mengemukakan dalil untuk mendukung pendapatnya
dengan sebuah hadis dr7 a 7f sebagaimana telah dikemukakan pada halaman
108. Sementara kelompok Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat tidak wajib
membuka sanggul karena adanya hadis sl ahl] thriwayat Abt Dawud,
Nasa'y, Tirmizy dan Ibn Majah, yang tidak mewajibkan membuka sanggul,

yaitu .

%8 Assy-Syawkany, Nail, Jil VI, h.46.
%9 Q.S.Al-Bagarah/2:180.
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“Telah mengkhabarkan kepada kami Sulaiman bin Mans[] Gr dari Sufyan dari
Ayyiib bin Miusa dari Sa'id bin Aby Sa'id dari "Abd Allah bin Rafi’ dari
Ummu Salamabh r.a. isteri Nabi saw telah berkata ia:” Telah kukatakan, wahai
Rasulullah saw, sesungguhnya aku seorang perempuan yang mempunyai
sanggul yang ketat di atas kepalaku, apakah aku mesti membukanya ketika
mandi janabah? Ia berkata: “Cukup engkau siramkan air tiga siraman,
kemudian engkau ratakan kebadannmu, maka dengan demikian engkau telah
suci
Ulama Syafi'iyah mewajibkan membuka sanggul, jika air tidak sampai

371

kedalam sanggul, jika tidak dibuka.”’~ Adapun dalil ulama Syafi‘iyah ialah

hadis Abti Hurairah riwayat Tirmizy, yaitu:
Ol Sl Whas JU8 4s g cp Sjlaldl Was e op jad Was
alu s adde dl) Lo ol e 5 8 (ol Ge Do (0 dena 0
372 350 ) gl g il ) glue s dglia 3 e s JS a1 U8

370 Al-Azdy, Sunan, Jil I, h.65.

%1 Wahbah az-Zuh( aily, al-Figh al-Islamy wa Adillatuhu (Damaskus: Dar al-Fikr,
2007/1428), Jil 11, h.1314.

%2 Aby 'Isa Muh[J ammad bin ‘Isa bin Strah atTirmizy, Sunan at-Tirmizy (Indonesia:
Maktabah Dahlan, t.t), Jil I, h.71.
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“Telah mengkhabarkan kepada kami Nas[l r bin "Aly, telah mengkhabarkan
kepada kami al-H[ ari§ bin Wajih, telah berkata ia: Telah mengkhabarkan
kepada kami Malik bin Dinar dari Muh[] anmad bin Sirfin  Hurairah dari
Nabi saw, telah bersabda ia:” “Dibawah setiap rambut adalah janabah, maka
basahilah rambut dan sucikanlah kulit tersebut.

Ahmad bin Hanbal membuat perbedaan,yaitu jika mandi karena haid dan
nifas, wajib membuka sanggul, akan tetapi jika mandi karena janabat tidak
wajib membuka sanggul. Adapun dalilnya ialah hadis Nabi saw yang berasal

dari “A’isyah, yaitu:
Sela (522 Liaila @il 3 Ld JB ol s ale & L il
gﬂu\‘)@aﬂ\ :QLAQQ?J&JM\MJJ.@AUQJMJ
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“ Sesungguhnya Nabi saw telah berkata kepadanya ketika ia sedang haid,
ambillah airmu, rapikan rambutmu. Hadis riwayat al-Bukhary dan pada
riwayat Ibn Majah: “Bukalah (sanggulmu) dan sisirlah.

Khatib jumat memegang tongkat.

Al-Gazaly berpendapat bahwa khatib jumat disunatkan memegang tongkat
ketika berkhutbah. Dalil yang dipergunakan Al-Gazaly adalah hadis d( a'if
sebagaiman yang tersebut pada halaman 164. Pendapat Al-Gazaly ini sama
dengan pendapat jumhur ulama. Adapun hadis yang dipergunakan jumhur

ulama ialah:

alus g agle ) Lo il e cnd g JB o5 cpaSall 59

374;.@3 a\jJ

73 Az-Zuh(] aily,al-Figh, Jil I, h.524.
4 1bid
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“Hadis riwayat al-H[l akam bin Hlazn telah berkata ia: “Aku diutus
menghadap Nabi saw, lalu kami saksikan ia pada salat jumat, lalu ia berdiri
bersandar kepada sebuah pedang atau busur panah atau tongkat.
Mengkirapkan tangan sesudah berwuduk.

Al-Gazaly berpendapat bahwa salah satu perbuatan sunat ketika berwuduk
ialah tidak mengkirapkan tangan ketika berwuduk, sebagaimana tersebut pada
halaman 196. Syafi‘iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa mengkirapkan
tangan sesudah berwuduk hukumnya makruh. Adapun dalil yang

dikemukakan adalah hadis Nabi saw yang berasal dari Abii Hurairah yaitu:

6 arall o) 55 Gaill &) 5 e Ll aSoa] | gt M ailiza 3 13)

S 5 yia s g ame Gr s yiadl Al sy (a0 e
“Jika kamu berwuduk, maka janganlah kamu kirapkan tanganmu, karena itu
termasuk kipas syetan. Hadis riwayat al-Ma mary dan lainnya dari riwayat al-
Bah(] tary bin *Abid dan termasuk hadismatriik.
Namun kelompok Malikiyah, dan Hanafiyah berpendapat bahwa
mengkirapkan tangan sesudah berwuduk tidak makruh. 3"® Mereka menilai
bahwa hadis yang melarang mengkirapkan tangan ketika berwuduk termasuk
hadis d[1 a'if
Imam perempuan.
Apabila seluruh makmum dan imamnya perempuan, maka imam tersebut
berdiri di tengah-tengah makmum. Dalil yang dipergunakannya ialah hadis
riwayat asy-Syafi'y yang tersebut pada halaman 176. Pendapat Al-Gazaly ini
seseuai dengan pendapat Syafi'iyah dan dalilnya juga sama yaitu hadis
riwayat asy-Syafi'y yang tersebut pada halaman 176. Adapun golongan
Hanafiyah berpendapat bahwa perempuan makruh menjadi imam. Posisi

imam perempuan di tengah-tengah ataupun maju kedepan sedikit hukumnya

375 1bid, h.407.
376 1hid
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makruh. Mereka mengemukakan hadis yang berasal dari Ibn Mas'iid riwayat
Abt Dawud, yaitu:
é@h)upél{_\hwd‘aﬂilﬁ_\u@ﬂﬂ\oh
Mgy 8 LD (e (il Lgeada
“Salat perempuan di rumahnya lebih baik daripada salat di kamarnya dan
salatnya di tempat khusus (untuk salat) lebih baik daripada salat di
rumanhnya.
. Saksi adil dalam pernikahan.
Al-Gazaly berpendapat bahwa saksi adil merupakan syarat untuk sahnya
pernikahan. Dengan demikian orang yang fasik tidak sah untuk dijadikan
sebagai saksi dalam pernikahan. Hadis yang dipergunakan untuk dalil oleh
Al-Gazaly adalah hadis d[]aif'sebagaimana yang tersebut dalam halaman
190. Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat sama dengan Al-Gazaly yang

mengatakann bahwa saksi adil merupakan syarat sahnya pernikahan. Dalil
yang digunakan mereka sama dengan yang oleh Al-Gazaly, yaitu hadis :

Cmandl ) ee e Cpaadl e 3308 e ) gaa (p e e
378 J5e

“Dari “Abd Allah bin Muh(J arrir dari Qatadah dari atH[Jasan dan ‘Imran bin
al-HJas[Jin telah berkata ia, telah bersabda Rasulullah saw:” Tidak ada
nikah kecuali dengan seorang wali dan dua orang saksi yang adil.

Adapun Hanafiyah berpendapat bahwa saksi adil bukanlah merupakan syarat
untuk sahnya pernikahan. Pernikahan itu sah, meskipun disaksikan oleh saksi
adil maupun fasik. Alasan mereka, karena tujuan dari pada saksi itu adalah

agar pernikahan itu disaksikan orang banyak dan sebagai suatu i‘/an, yaitu

37 1bid, Jil 11, h.1194
378 Ar-Razzaq, al-Mus(] annaf Jil VI, h.196.
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pengumuman kepada orang bahwa mereka telah melangsungkan akad

pernikahan.”

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. Kesimpulan.

Al-Gazaly merupakan mujtahid yang bermazhab Syafi‘y pada abad ke lima H,
ia dikenal dengan julukan hujjah al-Islam. la bukan saja seorang tokoh
tasl | awuf tetapi ia juga ahli fikih yang mempunyai metode istinbat hukum
tersendiri yang dituangkan ke dalam tiga buah kitabnya yang terkenal, yaitu al-
Mankhil min Ta‘ligat al-UsU] il Syifa’ al-Galil fi Bayan asy-Syabah wa al-
Mukhil wa Masalik at-Ta‘ltl dan al-Mustas(] fa min ‘llm alUs[]1al Dalam
melakukan proses istinbat[], sebagai dasar maupun sumber hukum yang utama
adalah Alquran dan hadis, yang kemudian disusul dengan ijma .

Dalam masalah kasus hukum yang tidak ada penjelasannya dalam Alquran
dan hadis maupun ayat dan hadis yang masih z[1 ansy, ia lakukan ijtihad, yaitu
dengan menerapkan giyas sebagai alatnya. Di sisi lain, Al-Gazaly juga memakai
istist] [ah istislTh(] ab dan istih(] [1 sansebagai pertimbangan dalam melakukan
ijtihad.

Adapun hadis magbzl yang menjadi sumber hukum kedua sesudah Alquran,
Al-Gazaly memberikan beberapa ketentuan, hadis mana yang dapat dijadikan

sebagai dalil hukum ketika melakukan ijtihad. Adapun hadis magb:l yang dapat

379 Sabig, Figh, Jil 11, h.50.
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dijadikan sebagai dalil hukum adalah hadis mutawatir, hadis ahl] ad yang

berkualitas st ah17h hilasan dan dl] a‘7f sepanjang hadis tersebut diterima

oleh Al-Gazaly melalui orang yang adil dan orang yang siqah serta hadis-hadis
yang telah diakui keberadaannya oleh satu jamaah yang ia anggap adil dan
terpercaya.

Dalam implementasinya yang ia tuangkan dalam al-Wasit[] fi al-Mazhab,
ditemui bukan saja hadis yang sl ahl] th] saja, tetapi selain hadiss[] ak[] Tjuga
ditemui hadis-hadis yang d[ a ‘ifdengan persyaratan tertentu dalam pandangan
Al-Gazaly. Dengan demikian adanya keselarasan dan ia tetap konsisten antara
teori yang ia bangun dengan aplikasinya yang ia tuangkan dalam kitab fikihnya.

Berdasarkan penerapan yang dilakukannya, maka memberikan peluang
kepada hadis mardiid menurut jumhur, dipandang sebagai hadis magbil menurut
Al-Gazaly dan dapat dijadikan sebagai dalil hukum, ini berimplikasi adanya beda
pendapat tentang status hukum dalam masalah-masalah tertentu dengan jumhur
dan ulama-ulama lain.

Al-Gazaly merupakan seorang mujtahid yang mempunyai teori yang berbeda
dengan jumhur ulama lain dalam penggunaan hadis. la seorang mujtahid yang
tidak ketat ( mutasahil ) dalam menerima hadis yang dijadikan sebagai dalil
hukum. Al-Gazaly adalah seorang mujtahid yang berkarakter sufi yang
mengutamakan pensucian hati dan peningkatan akhlak, oleh karena itu ia lebih
mementingkan aspek-aspek moral yang terkandung dalam hadis, daripada
penilaian kesl ahl] Thlannya.

B. Saran-saran.

Pada akhir tulisan ini, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang
penting untuk kita camkan, yaitu:

1. Setelah penulis melakukan penelitian tentang pemikiran teori hadis magbiil
Al-Gazaliy, nampaknya perlu adanya lagi orang-orang yang mempunyai
kemampuan untuk meneliti hadis-hadis yang ada dalam buku-buku lainnya,
seperti [hya® ‘Ulim ad-Din yang didalamnya banyak hadis-hadis dengan

berbagai macam kualitasnya. Hal ini diharapkan agar menjadi suatu
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pencerahan dan akan semakin terbukanya wawasan keilmuan tentang
pemikiran Al-Gazaly terutama teori-teorinya tentang hadis yang dapat
dijadikan sebagai dalil hukum.

Hadis sebagai dalil hukum masih ada kaitannya yang sangat erat dengan teori
hukum (us(l @/ fikih), dengan demikian penelitian us( @/ fikih secara
konfrihensif dan utuh pada saat ini sangat diperlukan, karena Al-Gazaly kalau
penulis tidak berlebihan, ia dapat disamakan dengan pemikir-pemikir hukum
lainnya seperti Imam asy-Syafi‘y, Imam Malik, Hanafi dan lain-lain. Tiga
karya buku Usl]al fikihnya yang monumental, yaitu al-Mankhil, al-
Mustas(] fa@ dan Syifa' al-Khalil merupakan alasan penulis yang kuat untuk
mensejajarkannya dengan mujtahid-mujtahid  lainnya, dengan demikian
penelitian dan rangkuman ketiga buah buku Us(]a/ fikihnya sangat
diperlukan.

Lembaga penelitian Al-Gazaly yang independen, yang didalamnya duduk
orang-orang yang mempunyai kapasitas intlektual yang sesuai dengan
bidangnya, merupakan usaha yang cukup baik dan dilakukan. Hasil-hasil
penelitian dipublikasikan kepada umat, dengan demikian akan jelas
bagaimana sebenarnya pemikiran Al-Gazaly yang sebenarnya, baik itu bidang
fikih, usC alfikih, hadis, filsafat dan lain-lain.



